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KATA PENGANTAR

Buku, BAHASA MELAYU, Tate Bahase Selayang Fandang, yang kami

terbithan ini khalayak sasarannya adalah para peneliti bahasa, termasuk para
mahasiswa bidang sastra.

Kendati demikian kiranya akan menarik pula bagi para peminat dan
pemerhati bahasa, bahkan mungkin kita setnua, karena bahasa Melayu ticdak
lain adalah asal muasal bahasa Indonesia yang kita pergunakan sebagai sarana
komunikasi antar suku bangsa di tanah air kita. Dengan kata lain bahasa
Nasional kita Indonesia ini, berasal darl bahasa Melayu.

Dengan mengetahui tata bahasa Melaya, kita akan dapat
memperbandingkan dengan tata bahasa Indonesia yang ada sekarang ini. Hal
sedemikian tentu amat berguna.

Bukuinimerupakanbuku ketiga serl ILDEP yang membicarakan masalah
bahasa Melayu. Dua buku yang telah terbit terlebih dulu adalah, FPedoman
Babasa dan Sastra Melay, karangan I.J de Hollander dan, Tate Bahase Melaye,

karangan Ch. A van Ophuijsen.

Penerbitan buku ini sebagai buku ketiga pulah enam dalam Seri ILDEP
diharapkan dapat mendorong kepada penerjemahan buku-buku ilmu bahasa
dan selain itu juga meningkatkan minat masyarakat untuk mempelajari
bahasanya sendirl

Penerbitan bukuSeri ILDEF merupakan kerja sama Fusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, dengan
Jurusan Bahasa dan Kebudayaan Asia Tenggara dan Oceania Universitas

Negeri Leiden, serta Balai Fustaka.

Balai Pustaka



BEBERAFA CATATAN PENERJEMAH

Dalam usaha menerjemahkan buku Maiesche faal overzicht wvan de
grammatica karangan Professor C. Spat, kamibertolak dari anggapan bahwa
khalayak sasaran adalah para penelitl bahasa, termasuk para mahasiswa
bidang sastra. Tuuannya ialah agar mereka mengetahul masalah bahasa apa
saja yang dibicarakan &0 tahun yang lalu serta pendirian para pakar bahasa
Melayu tentang masalah-masalah tersebut.

Berdasarkan anggapan tersebut di atas kami telah mengadakan
penvesualan seperlunya. Hal itu tidak mudah karena khalayak sasaran
setnula adalah peminat dan peneliti Belanda serta mereka yang terlibat dalam
kegiatan penerjemahan Melayu-Belanda atau sebaliknya. Penyesualan antara
lain terdirl atas penghilangan terjemahan ke dalam bahasa Belanda yang
menyertai setiap contoh yang diberikan, kecuali bila memang penting untuk
pemahaman. Dalam hal demikian bahasa Belanda kami ganti dengan bahasa
Ingeris. Bila padanan dalam bahasa Ingeris tidak ada, kami pertahankan
bahasa Belandanya, mengingat bahwa bagi kebanyakan mahasiswa masa kini
bahasa lain (misalnya Jerman atau Perancis) sama asingnya. Dengan demikian
maka unsur kontrastif mungkin telah sangat berkurang.

Rata-kata Melayu, walaupun sudah tidak dipakai lagi, bila terdapat dalam
Hamus Bahasa Indonesia tidak kami beri keterangan tambahan.

Mengenai istilah linguistik kami berpedoman kepada Famus Linguisizh
vang disusun oleh Harimurtl Kridalaksana, terbitan Gramediz 1985, serta
banyak dibantu oleh Fedoman Bahasa dan Sastra Melayu karangan JJ. de
Hollander dan Yata Batase Melayu karangan Ch. A van Ophuijsen, yang
keduanya diterjemahkan oleh TUW. Kamil dalam seri ILDEPE Untuk istilah
Jenis kata kami memakai istilah Latin yang diindonesiakan, namun bila ada
padanan Indonesianya kami gunakan keduanya.



Ejaan daiam terjemahan sudah barang tentu fjaan Yang Disempurnakan,
kecuali dalam contoh-contoh kata dan kalimat yang diberikan oleh Professor
C. Spat karena walaupun sebagian berasal dari naskah tulisan Arab Melayy,

transliterasi yang diberikan oleh pengarang, rasanya perlu dipertahankan,
detni keaslian karyanva.

A, Ikram
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PENGANTAR

{ 1. Bahasa Melayu termasuk rumpun bahasa Austrika. Rumpun ini dapat
dipecah ke dalam dua rumpun besar, vaitu rumpun bahasa Austroasia dan
rumpun bahasa Austronesia

Yang terakhir sudah lebih dari seabad dikenal sebagai rumpun Melayu
Folinesia® wilayahnya terbentang meliputl pulav-pulau yang terletak di
antara Malagasi di sebelah barat dan pulau Rapanui di sebelah timur, di
antara Formosa di sebelah utara dan Selandia Baru di sebelah selatan. Akan
tetapl, Australia, sebagian Irian, dan sebagian besar Halmahera Utara, serta
beberapa pulau di sekitarnya tidak termasuk kawasan bahasa yang sama.

Di Irian terdapat berbagal bahasa yang belum past] dapat dikembalikan
kepada satu bahasa induk dan disebut bahasa-bahasa Papua. Hal ini bukan
berarti bahwa tidak ada saling hubungan, melainkan dimaksudkan untuk
menunjukkan bahwa bahasa-bahasa itu tidak termasuk bahasa Melayu
Polinesia seperti halnya dengan bahasa-bahasa di bagian barat pulau besar
tersebut. Hubungan kekerabatan antara bahasa-bahasa Fapua dan Australia
belum pernah dibuktikan secara memuaskan, meskipun usaha ke arah itu
tidak kurang jumlahnya. Di dalam kawasan yang disebut Melanesia dapat
diternukan sejumlah enklaf’ bahasa Fapua.

Belompok bahasa Halmahera Utara, termasuk di antaranya bahasa
Galéla, Tobeéla, Ternate, danTidore mempunyal tempat tersendirl; menurut
penelitian mutakhir* tidak merupakan bagian dari rampun Melayu Polinesia.

Rumpun Austroasia mencakup antara lain bahasa Semang, Sakal di
Malaka, Mon, Fhmer, dan lain-lain di Indo-Cina, serta bahasa hunda
di India. Kawasan bahasa Austroasia tidak merupakan kesatuan yang
berkesinambungan, tetapl seakan-akan merupakan suatu kepulauan juga,
yang berbagai bagiannya terletak di dalam kawasan kelompok bahasa lain.



Rumpun Melaya Folinesia terbagl lagl dalam tiga cabang utama,
vaitu bahasa-bahasa di Indonesia, Melanesia, dan Polinesia. Bahasa-bahasa
di Indonesia saja sudah sangat besar jumlahnya, dan terbagl pula dalam
kelompok kekerabatan yanglebih dekat: 1. Kelompok Sumatra; selain Sumatra
serta pulau-pulau di sebelah baratnya termasuk juga kepulauan Riau-Lingga,
Bangka dan Belitung, kepulauan Anambas dan Natuna, serta Semenanjung
Malaka. 2. Relompok Jawa, yang mencakup juga Bali dan Lombok Barat. 3.
Eelompok KRalimantan; kecuall wung timur-laut Kalmantan 4 Kelompok
Sulavwesl; Minahasa tidak termasuk di dalamnya. 5. Relompok Sumbawa,
yvang meliputi sebagian besar Lombok T'imur dan sebagian besar Sumbawa
Barat. 6. Eelompok Bima-Sumba, termasuk bahasa-bahasa di Sumbawa
Timur, hampir seluruh Floves, Sumba, Sawu, dan beberapa pulau yang lain.
7. Belompok Ambon-Timor meliputi Flores Timur, Timor, kepulauan Barat
Dayadan Tenggara, kepulauan Tanimbar dan Aru, Kai, Ambon, Bum, Seram.
8. Relompok 3ula, yang mencakup kepulauan Sula, Halmahera Selatan dan
seluruh kepala burung pulau Irian. 9. Relompok Filipina; termasuk bahasa-
bahasa Minahasa dan ujung timur-laut Kalimantan. Sebagai kelompok ke-10
dapat ditambahkan bahasa-bahasa Halmahera Utara yang tidak sekerabat.

Didalam kelompok-kelompok tersebut terdapat lagi kelompok yang lebih
kecil, yang sangat berdekatan, misalnya Melayu dan Minangkabau, Gayo dan
Batak, fawa dan Sunda, Makasar dan Bugis Akan tetapi, ilmu perbandingan
bahasa tidak dapat menentukan dengan cermat kadar kekerabatan di antara

berbagai anggota ke]uarga besar 1tu.

§{ 2. Adanya hubungan kekerabatan di antara semua anggota keluarga
besar Austrika boleh dikatakan sudah terbuktl berdasarkan persamaan
dalam sistern bunyi dan bentuk kata, dan juga persamaan dalam beberapa
segl gramatika yang penting, serta dalam sejumlah besar kata. Mengenai
persamaan yang terakhir hams dicatat bahwa dalam membandingkan kata
patut menjadi pertimbangan bahwa anggota kelompok yang sekerabat telah
berkembang secara tersendiri dalam waktu yang cukup lama. Maka haruslah
diperhatikan perubahan bunyi yang telah dialami cleh kata-kata selama masa
perkembangannya, bukan hanya dilithat bentuknya yang sekarang. Mengenai
perubahan bunyi, Dr. H. Neubrouner van der Tuuk [meninggal tahun 1894
telah menemukan sejumlah aturan tetap. Aturan ini dikenal dengan sebutan
hukurn bunyl van der Tuaak.

Di samping persamaan yang dimiliki oleh anggota rurapun Austronesia,
banyak pula perbedaan yang dapat ditunjukkan. Perbedaan-perbedaan ini



begitu besar sehingga perkenalan sepintas pada umumnya belum cukup
untuk menemukan ciri-ciri kekeluargaannya.

Perbedaan-perbedaan yang besar inl dapat dijelaskan, walaupun
sebagian penjelasannya berdasarkan hipotesis. Konon berabad-abad yang
lalu nenek moyang bangsa penutur bahasa Austrika mendiami tanah asal
bersama di suatu tempat di Asia Tengah. Dari situ mereka berpindah, mula-
mula melalui daratan ke Indo-Cina sebelah timur, dan dari sana diperkirakan
terjadi perpindahan ke wilayah kepulavan. Sebagian tetap tinggal di tempat
pemukiman yang lama, yang lain mencari kediaman baru di seberang
lautan. Demikianlah, dari zaman ke zaman bangsa induk menyebar menjadi
kelompok besar dan kecll yang masing-masing pada saat menyebar membawa
serta bahasa asalnya [yang hipotetis) dari tempat tinggalnya yang lama
Setelah penyebaran yang diperkirakan meliputi kurun waktu yang amat
lama, setiap kelompok menjalani sejarahnya masing-masing; bahasanya
berkembang lepas darl kelompok yang lain, diperkaya dengan unsur-unsur
baru, mendapat pengaruh bahasa asing, dan sebagainya. Namun, bila di satu
pihak bahasa setiap kelompok memperoleh keuntungan, di pihak lain ada
pula kerugian yvang diderita: bentuk-bentuk lama tidak dipakal dan hilang.
Berdasarkan bukti-bukti yang patut diterima, dan perlu ditekankan di sini,
bahasa asal lebih kava daripada keturunannya masa kini dan perbedaan
besar yang terdapat antara anggota rumpun bahasa Melayu Polinesia dapat
diperkirakan bersumber pada pemiskinan yang telah dialami oleh masing-
masing anggota lepas dari anggota yang lain. Di sini pun telah terjadi usaha
penyederhanaan yang merupakan suatu gejala umum dalam perkembangan
bahasa. Akibatnya lalah bahwa banyak bentuk telah hilang; kemajuan ke sata
arah dibarengi dengan kemunduran di segi lain. Bila ada kekerabatan yang
sangat dekat dalam bidang bahasa, agaknya ini menunjukkan bahwa suku
bangsa penuturnya lama hidup berdekatan

§ 2. Bahasa Melayu adalah bahasa penduduk semenanjung Malaka, kepulauan
Riau-Lingga, sebagian besar pesisir timur Sumatra, dan juga sebagian pesisir
barat Falimantan. Akan tetapl, walaupun bahasa tersebut merupakan bahasa
ibu penduduk pribumi, dalam kawasan yang luas itu bentuknya tidak selalu
satna. Banyak sekali perbedaan lokal serta dialek dan tidak ada satu dialek pun
vang telah berkembang mengatasi yang lain, yang bagl semua daerah menjadi
bahasa yang berbudaya dan ilmiah, seperti halnya pada bahasa Belanda
Dalam bahasa tulisan perbedaan lokal lebih kecll daripada dalam bahasa lisan.



Eahasa Melayu tertulis, meski berasal dari kawasan bahasa Melayu mana pun,
dipahami dan dimengerti di mana-mana di kawasan ini. Baglan yang paling
terkenal dari sastra Melayu Lama sebagian besar ditulis dalam dialek Johor
dan Riau. Oleh orang Melayu sendiri, dialek ini juga dipandang sebagal yang
paling utama. Bahasa yang dibicarakan dalam buku ini juga dikenal sebagai
Melayu Johor atau Riau.

Di daerah pesisir, di luar tempat penutur Melayu sebagal bahasa
ibu, blasanya penduduk mempunyal pengetahuan serba sedikit tentang
bahasa Melayu, terutama dalam hal kosakatanya, dan ini digunakan untuk
berkomunikasi dengan orang yang tidak menguasai bahasa 1bu mereka
Sesual dengan banyak-sedikitnya kosakata Melayu yang dikuasainya,
demikian pula banyak-sedikitnya kata non-Melayu yang harus dipakainya
untuk menyampaikan gagasannya kepada pendengarnya.

Penyebaran bahasa Melayu sampai jauh di luar batas kawasannya yang
lama telah berlangsung pada waktu Malaka menjadi bandar yang ramai serta
pusat agama Islam Raja Malaka yang ketiga, Sultan Muhammad Syah [+
1424 1445), masuk Islam dan penggantinya menjalankan politik perluasan
daerah. Cucunya, Mansur Syah dan cicitnya, Bi'ayat Syah [1477 * 1488),
menguasal Selat Malaka dan dengan demikian menguasal jalur perdagangan
dari India ke Cina. Pada zaman itu banyak orang asing yang bermukim di
Malaka: pedagang dari dunia Barat dan Timur; para pelaut Melayu pun
berlayar sampai jauh dari tempat tinggalnya. Fada tahun 1511 orang Portugls
merebut kota Malaka dan untuk menahan agama Islam mereka menghalang-
halangi pelayaran melalui Selat Malaka. Pada saat itu bahasa Melayu di
kawasan yang luas telah menjadi bahasa perdagangan di bandar-bandar serta
telah dimanfaathan dalam penyebaran agama Islam. Tak perlu ditambahkan
bahwa di negerl asing kemurniannya telah banyak berkurang.

Selama beberapa abad secara terus-menerus berdatanganlah penjelajah-
penjelajah baru dari India, Cina, Eropa, dan Arab Mereka pun menangkap
kata-kata Melayu dagang dan pelayaran, yaitu jargon pelabuhan, kemudian
menggunakannya dalam kalimat-kalimat; sering kali tanpa memedulikan
peraturan tata bahasa dan tanpa menvadari bahwa dalam satu kalimat
digunakan kata dari berbagai bahasa Dengan cara demikian di kebanyakan
kota besar di Indonesia telah terjadi bahasa campuran yang digunakan oleh
orang yang berlainan bangsa dalam berkomunikasi Jelaslah bahwa bahasa
tersebut menunjukkan banyak perbedaan lokal, serta sering kali hurang
cocok untuk mengungkapkan pikiran secara jelas dan sempurna. Penamaan



vang hurang tepat sebagal "Melayu Rendah" telah menimbualkan berbagai
salah paharri serta pengertian keliru, seakan-akan ada pembedaan bahasa

Melayu dalam rendah dan tinggi

Bahasa Jawa mempunyai bentuk yang resmi [tinggi) dan akrab {rendah];
bahasa Melayu tidak mengenal perbedaan semacam itu. Dalam bahasaMelayu
memang ada beberapa kata yang khusus dipakail terhadap atau mengenai
orang yang berkedudukan tinggl misalnya santap, semajam atau bermsemagam,
fitah, bevadoe, germng, dan sebagainya, untuk menggantikan kata-kata yang
lebih lazim, yaitu makan, deedock, kata, tidoer, sahit; tetapl Jumlah kata resmi
semnacam ini tidak besar dan tidak dapat dibandingkan dengan kata krama
Jawa yang jumlahnya sangat besar sehingga diperlukan adanya pembagian
antara tinggl dan rendah. Istilah penghormatan bahasa Melayu lebih tepat
bila disejajarkan dengan apa yang terdapat juga dalam bahasa Belanda dan
bahasa Fropa yang lain.

§ 4. Dengan sendirinya, karena pergaulan orang Melayu dengan orang-orang
asing sepanjang masa, bahasakafyauan atau kafjoskan, yang juga dikenal dengan
nama fbahasa pekan atau bafasa pasar telah pula berpengaruh terhadap bahasa
Melayu dalam wilayahnya sendirl. Agaknya pengaruh ini akan lebih besar
lagi, andaikata tidak ada orang Melayu yang pandai menulis. Abjad Arab
yvang telah berubah karena pengaruh Persia ditambah lagi dengan beberapa
aksara untuk mewakili bunyl bahasa Melayu yang tidak terdapat dalam
bahasa Arab, telah dimarnfaatkan untuk bahasa Melaya Maka terciptalah
bahasa Melayu kesusastraan yang walau tidak bebas dari pengaruh asing,
mampu Juga menjaga bahasa terhadap kerusakan. Bila bahasa sehari-hari
begitu mudah menyesuaikan diri dengan yang disebut Melayu Rendah, yang
digunakan orang asing; begitu keras pula bahasa Melayu kesusastraan, yang
sudah mendapat bentuk tetap, menentang setlap perubahan sehingga selama
beberapa abad tetap sama. Bahasa Melayu kesusastraan ini digunakan dalam
berbagal karya sastra, baik prosa maupun puisi, baik karya asli maupun
saduran karya asing. Surat-menyurat resmi, baik kedinasan maupun pribadi
menggunakan pula bahasa ini, yang agak bersifat kaky, tidak hanya karena
banyaknya kata asing, tetapi juga karena gayanya yang berbelit-belit dan
bahkan bukan Melayu Sifat terakhir ini terutama ditemukan dalam karya
ilmu agama Islam. Di samping segi-segl yang kurang menguntungkan ini,
ada pula keuntungan penting yang diperoleh: banyak hal yang dilestarikan

bagi generasi kemudian; tanpa segi-segl itu, pasti sudah musnah.



Dari apa yang tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada
perbedaan yang besar antara bahasa lisan sehari-hari dan bahasa sastra
tertulis. Yang pertama sangat padat; sedikit kata sudah cukup untuk
mengungkapkan arti yang luas. 5ifat yang baik ini belum tentu berlaku bagi
bahasa tertulis. Bahasa yang digunakan dalam sastra Melayu, khususnya
vang lebih tua, cenderung lebih berbelit dan panjang lebar. Tetapi, kini
tampak perubahan ke arah yang lebih positif. Sastra Melayu yang paling
muda jauh berkurang kekakuannva; tidak lagl ditulis dalam apa yang dapat
disebut bahasa pejabat. Tulisan Arab makin sering diganti dengan tulisan
Latin. 3eakan-akan dengan penggantian itu bahasa sastra mengesampinghkan
keresmiannya dan memperoleh kesegaran. Hasil sastra Melayu yang paling
mutakhir terbit dalam tulisan Latin. Hal ini bukan berartl bahwa bahasanya
kurang terpelihara; khususnya terbitan Foltslectuwr unggul dalam hal bahasa
dan iniberlaku tidak hanya untuk kesusastraan melainkan juga untuk majalah,
yvang membahas berbagal pokok, yaitu politik, sosiologl, ekonomi, teknik, dan
sebagainya, dengan cara yang populer. Dari tahun ke tahun pelajaran bahasa
Melayu di sekolah negeri dan swasta memberi banyak manfaat kepada para
siswa. Pengaruhnya serta pengaruh Folislectuwr tidak dapat diinghkari Akan
tetapi, lebih lagi dalam karya sastra yang paling mutakhir jelas tercermin
kemantapan bahasa Melayu tertulis. Feraturan mengenai berbagai bentuk
turunan, sepertl terdapat dalam sastra lama, masih tetap dipelthara oleh
pengarang yang baik pada masa kini; Hal tersebut akan dibuktikan berkali-
kali dengan contoh dalam buku ini.

Daripihak bahasa tertulis, jarak antara bahasalisan dan tertulis diperkecil;
demikian pula terjadi akhir-akhir ini daripihak bahasa lisan, walaupun bukan
dalam bahasa sehari-hariataudikalangan keluarga. Dalam berbagai kongres,
rapat, dan sebagainya tempat para pribumi dengan bahasa ibu yang beragam
bertemu, bahasa Melayu merupakan bahasa untuk bertukar pikiran Para
penutur tidak menggunakan bahasa resmi yang terdapat dalam buku-buku
kuno, tidak pula memakal bahasa Melayu rendah orang asing, melainkan
memilih suatu bahasa yang mendekati karya Melayu modern yang diajarkan
di sekolah dan juga disebut dengan nama Melayu Baku.

§ 5 Di atas sudah dikatakan bahwa bahasa Melayu telah memperoleh
pengaruh darl bahasa-bahasa asing. D1 antaranya terutama kami sebutkan
bahasa Arab karena pengaruhnya masih terus berlanjut. Bangsa Melayu
mendapatkan agama orang Arab dengan perantaraan orang India, demikian

pula abjadnya. Segala sesuatu yang bersifat Arab, menurut orang Melayu



adalah baik dan indah, sering kali nyaris dianggap suci, dan adakalanya,
apalagl duly, ia mengubah lafal bahasanya sendiri untuk meniru lafal Arab
dalam bahasa Melayu, suatu hal yang tentu kurang tepat.

Banyak kata Arab yang kini telah terserap oleh bahasa Melayu, terutama
kata-kata yang ada hubungannya dengan agama ataupun hukum Islam; tetapi
di samping itu masih banyak lagl yang lambat-laun menetap dalam bahasa
itu.

Rata-kata yang berasal dari bahasa Arab, misalnya sabeen, prizr, Aarias
‘adat, hoeroet, hikajat, sohbat, chabar, kitab, hockoem, hormat, ‘adil dadrah, vajat,
serikat, waktoe, wakil, maksoed, djawoab, raman ataw dyeman, hakim, hadi.

Pengaruh yang lebih tua daripada bahasa Arab adalah bahasa Sanskerta,
namun sejak seribu tahun pengaruhnya tidak lagl terasa dalam bahasa Melayu.
Pengaruhnya terutama masih dapat diamati pada kata-kata yang berasal dari
bahasa Banskerta, seperti misalnya harga recpa, bave, bangsa, warnz, socka
herdya, negers, aksara, savdare, gadiah, bahasa, perkara, petl, agama, pocasa, naraka,
soerge, bidjaksana, aniaja, boeds, dena, sempocrna, anghase, Hakerawalsa, boemz
raksasa.

Di antara bahasa-bahasa yang telah meminjamkan kata-kata kepada
bahasa Melayu adalah bahasa Persia, yaitu bandar, anggoer, djam, pelana, pasar,
baboek, pinggan.

Kata-kata dari bahasa Hindi ialah dyors (sepasang kuda), lagam (hekang
kuda), venta, rats, foeka.

Dari bahasa Tamil, yaitu salah satubahasa India Selatan: brnang (petnutih),
talam, segala, kapal, kedar, matam, mantham, moetos, modal

Dari bahasa Cina: angln, monjah, téh, tangloeng, fonto, kosaf.

Eata-kata dari bahasa Barat pun kita temukan dalam bahasa Melayu,
terutamna dari bahasa Portugls, misalnya beloedne, sepatos, kaméda, bandirg
gevidia, tembakaw, peloeroe, pita, keriia, Henila garpos diendila, banghoe, bolg
réndz, ifang, minggoe, harl Mmggos, mentiga, media, Kidjoe, penity, tinta, voda.

Dari bahasa Belanda dipinjam antara lain: fofol selofyz sendadne, taksm
doett, balok, gelas, bolsak. Tetapi, selama beberapa abad jumlahnya tetap lebih
kecil daripada apa yang kita perkirakan, mengingat pergaulan yang begitu
lama.

Namun demikian, dalam tahun-tahun terakhir, untuk mengungkapkan
berbagai pengertian baru, bahasa Melayu telah mengambil alih sejumlah
besar kata dan unghkapan yang lazim dalam bahasa Belanda Dari kata itu



dibentuk kata baru dan kata yang sudah ada diberi arti yang baru, misalnya
koran, sekolah, pakanst, koperasy asoevansy, pofrét (Juga dipakal sebagai verba),
Bk, Zhomomi, dibat -(juga verba), ofo atau mobil mater, sepér, sport, sepéda, serikat
sekerdia, hapem bosrosh, kavem Rapitalis, s1 pekevdya, si pemberi kendia atau kavem
madythan, boenga bevboenga, indoek darah, perfockaran wat-zat, kepandaian, sent
atogran terfib, venflana anggaran, fambehan anggaran, cendian bébas, rentjana
Dawwaban, bagart permoslaan, Hoelt, har peray [Fsing, tHnsk*

{ 6. Antara bahasa-bahasa Melayu Polinesia dan bahasa-bahasa Barat terdapat
perbedaan yang sangat khas, demikian pula antara bahasa Melayu dan bahasa
Eelanda.

Bahasa Melayu tidak mengenal deklinasi, dan konjugasi pun hanya
terdapat sedikit sekali; tidak seperti dalam bahasa Belanda, bentuk kata sedikit
saja kaitannva dengan fungsinva. Acap kall suatu kata berfungsi sebagal
nomina, ad)ektiva, atau verba tanpa mengalami perubahan bentuk. Meskipun
tidak adanya fleksi memudahkan kita dalam mempelajari bahasa Melayuy,
segi-segl yang lain menimbulkan kesulitan tersendiri, khususnya bagl orang
Barat. Struktur bahasa Melayu sangat berbeda dengan bahasa-bahasa Barat
sehingga berpikir dalam bahasa Melayu sukar bag] orang Eropa.

Rupanya kosakata bahasa Melayu: kurangluas dibanding dengan bahasa-
bahasa Barat, tetapi lebih luas juga daripada yang umum dikatakan. Memang
ada hal-hal yang dalam bahasa Belanda dapat diungkapkan dengan lebih
mudah, dan terutama lebih singkat, daripada dalam bahasa Melayu. Tetapi,
hal ini disebabkan karena hal-hal tersebut belum, atau baru saja, memasuki
alam pikiran orang Melayu. Menilik tulisan yang muncul pada tahun-
tahun terakhir, bahasa Melayu sesuai juga untuk mengungkapkan gagasan
mengenai masalah-masalah baru yang memerlukan perhatian serta dapat
Jugamengikuti zamannya. Dalam usaha penerjemahan dari bahasa Belanda ke
dalam bahasa Melayu, kita sering kali harus menguraikan suatu kata; tetapl,
sebaliknya juga, bahasa Melayu mengenai kata-kata tertentu yang dalam
bahasa Belanda tak mungkin diterjemahkan dengan satu kata. Misalnya kata
senawt yang berarti penumpang kapal yang tidak membayar, tetapi bekerja
selama perjalanan'; eelosr yang berarti 'orang yang dyjatuhi hukuman matl,
tetapi diberi pengampunan oleh raja sehingga akhirnya menjadi budak raja’.

Sering kali dalam bahasa Melayu tidak ada kata yang mewakili suatu
pengertian umum, sedangkan arti khususnya terdapat dalam beberapa kata.
Sebagai contoh: dalam bahasa Melayu tidak ada kata yang mengunghkaphkan
arti verba Inggris carry yang mencakup berbagal cara membawa; sebaliknya



dalam bahasa Melayu dapat dibedakan dengan kata dockoeng ‘membawa anak
di punggung atau di pinggul’, télék 'membawa sesuatu di pingang atau di
lengan', ambn 'membawa di punggung dengan menggantungkan di dahi,
sompof 'membawa di atas pundak', galas 'membawa dengan pikulan’, kepit
‘membawa dengan tangan menempel di badan', fzmébit 'membawa dengan
wjung jari, dengan lengan lurus ke bawah', prioel ‘membawa di atas pundak’,
tatang 'membawa di atas tangan', tatmg '‘membawa dengan lengan lurus di
atas Jarl yang lurus', diwendiosng 'membawa di atas kepala', dan sebagainya.
Bahasa Melayu tidak mengenai kata untuk verba Inggris o fish, tetapi ada
kata-kata tersendiri untuk menangkap ikan: dengan kail, mengail dengan
Jala, mendjala; dengan pukat, memochat; dengan bubu, memerkap; dengan tali
panjang, merawar dan sebagainya. Bahasa Melayu mengenai berbagai kata
vang berartl mentpmg, misalnya lanfp, manfoeng, londiong lontjos, fimpoes,
fzroes, dan lain-lain; masing-masing memiliki makna khusus.

§ 7. Rata-kata yang dapat mempunyal berbagai fungsi dalam kalimat
kebanyakan memiliki arti yang luas dan longgar. Arti ini sering kali dibatasi
dan ditentukan lebih jelas dengan awalan, sisipan, atau akhiran. Unsur-unsur
pembentuk ini dalam hal tertentu menggantikan fleksi. Bagi orang asing,
penggunaan afiks ini agak menyulitkan; banyak orang Ercpa di Indonesia
kurang pandal menggunakannya sehingga mereka tidak memakainya atau

kadang-kadang salah memakainya.

Jadi, kita hendaknya berhati-hatl memakal imbuhan-imbuhan ini dan
ingat akan peraturan berikut.

Bila suatu kata mempunval turunan yang memakal imbuhan-imbuhan
tertentu, janganlah hendaknya mengambil kesimpulan bahwa bahasa yang
hidup mengenal kata turunan yang dibentuk dari kata lain dengan mmbuhan
vang sama meskipun kata-kata itu mempunvai arti yang serupa dengan kata
asal dari turunan-turunan yang ada.

Rata fzmbang mempunval turunan fzmbangan, alat untuk menimbang,
namun janganlah berkesimpulan bahwa kata fefat mempunyal turunan yang
berimbuhan -an yang lalu berarti alat untuk menetak. Sama halnya dengan
bahasa Belanda: dari kata weedsel (woed+sel] '‘makanan' kita tidak dapat
menyimpulkan bahwa dalam bahasa itu terdapat kata eetsel (2et+s2l) 'makanan’
dan drinfsel (drinf+sel) 'minuman'. Hanya mereka yang menggunakan bahasa
Melayu sebagal bahasa ibulah yang dapat menentukan kata turunan yang
boleh dipakai dalam bahasa mereka; dalam hal inl mereka tidak lebih konsisten

daripada bangsa lain.
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1} PW Schmidt, Dz Mon-Khmer-Folker an Emdegled zudschen Filkern Zmtralzmens und
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2) MNama ini berasal dari Wilhem won Humnboldt yang meningeal pada tahun 1235,
dan yang pertama-tama menemulkan hubungan kekerabatan antara bahasa-bahasa
Paolinesia dan Indonesia. Seluruh kelompaok diberinya nama menurut ang gotanya yang
di wung fimur dan barat; baru kemnudian ternyata bahwa ke arah Barat kawazannya
membentany sarmpai ke Madagaskar.

4) H. van der Veen "De MNoord-Halmahera'se taaleroep tegenover de Austronesiess
talan."” Disertas doltor Leiden, 1915

4y Lihatlah tulisan Dir. GWI. Drewes dalam The Effect of Wetern Ryflumce on native
cretisation tn the Maley drchsp dagoe, diedit oleh Prof. Dr. B.IO Schriske, Batavia, 1829,
H. Koot, Dretnvkoed der moderne Festersche beschawtng op de Malarche tael J. van Druten,
Utrecht, 1829; George Nijpels, "Nederlandsche woorden in het Maleisch®, D Indische
ids, September 1850,
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BAB I
FONOLOGI

§ 8 Kata terdiri atas bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh alat bicara Setiap
bahasa menggunakan seperangkat bunyi tersendirl, yang hanya merupakan
bagian yang amat kecil dari jumlah bunyi yang nyaris tak terbatas, yang dapat

dihasllkan oleh alat bicara manusia.

Bunyi-bunyi dapat dibagi menjadi vokal atau bunyi hidup dan konsonan

atau bunyl mati.

Vokal terbentuk dengan mengalirkan udara dari paru-paru sehingga
menggetarkan pita Suara; rongga tenggorokan dan rongga mulat  dalam
ucapan nasal juga rongga hidung berfungsi sebagal ruang resonansi.
Sesual dengan bentuk ruang itu, bentuk lubang mulut yang juga arah arus
udara yang dihembuskan ke dalam ruang resonansi, serta kekuatan hembusan,
terjadilah berbagai vokal

Di antara konsonan, ada yang terbentuk dengan menghambat, sedikit
atau seluruhnya, arus udara yang mengalir dari paru-paru setelah atau
sebelum menghasilkan vokal. Hal itu dilakukan dengan menutup sedikit atau
banyak tenggorokan, rongga mulut atau mulut, dengan bibir, Tempat dan
cara penutupannya, kekuatan udara serta intensitas yang diperlukan untuk
menghambat arus udara, merupakan faktor yang menentukan sifat serta jenis
konsonan tersebut.

Penutupan yang rapat serta kuat diperlukan untuk membentuk apa
vang disebut konsonan tak bersuara, sepecti &, £ p; penutupan agak hurang
keras untuk membentuk 4 dan & pada pembentukan luncuran, seperti g, w, j,
penutupan tidak semnpurna dan lebih bersifat penyempitan sehingga sebagian
udara keluar dari paru-paru. Bila nafas dengan bebas dikeluarkan dari mulut
tanpa menggetarkan pita suara, maka terjadilah bunyi % yang adakalanya
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tidak terdengar, tetapl adakalanya juga sangat diaspirasikan, tergantung
apakah nafas dikeluarkan dengan perlahan atau dihembuskan dengan kuat.

Baik vokal maupun konsonan dapat dibagi menjadi beberapa kelompok.
Vokal dapat dibedakan atas panjang atau pendeknya, tinggl atau rendahnya,
nyaring atau tak nyaringnya. Menurut bentuk rongga mulut dan arah aliran
udara, vokal dapat dibedakan menjadi vokal tenggorokan atau gutural (& dan
vang berdekatan), vokal langit-langit atau palatal (7 dan yang berdekatan],
vokal bibir atau labial (oe dan yang berdekatan).

Menurat temp at artikulasi serta alat-alat yang melaksanakan penutupan,
konsonan dibagl menjadi antara lain konsonan tenggorokan atau gutural,
konsonan langit-langit atau palatal, konsonan lidah atau alveolar, konsonan
gigl atau dental, dan konsonan bibir atau labial.

Menurat intensitas penutupan, konsonan dibagi menjadi konsonan

tinggi dan rendah.

Eila penahanan udara darl paru-para tidak disertal oleh penutupan
saluran hidung sehingga udara dapat keluar dari situ, maka konsonan yang
terbentuk ialah bunyi hidung atau nasal (m, », ng, z).

Selanjutnya, dapat dibedakan sejumlah bunyi desis, misalnya 5 getar,
sepertl rdan £ dan aspirat £ (1ithat di atas).

§ 9. Pada penutupan biasa, alat bicara tidak menghasilkan vokal tanpa ada
konsonan sebelumnya. Memang dalam bahasa tertulls, banyak kata ditulis
dengan tanda vokal sebagai huraf pertama, tetapl cara penulisan ini kurang
cermat. Bila melafalkan kata sepertl awal imi, iioe, langsung setelah suatu

Jeda, vokal didahului oleh apa yang disebut hambat glotal.

Untuk dapat melafalkan kata-kata tersebut, harus diawali dengan
menutup aliran udara dengan cara tertentu. Tempat penutupan itu terletak
di tenggorokan, di belakang anak tekak setingel pita suara, jadi lebih dalam
daripada tempat pembentukan 4 Udara dihembuskan dengan tekanan
tertentu ke arah penutup, dan barulah penutur siap untuk melafalkan kata-
kata yang ditulis dengan tanda vokal sebagal huruf awal, seperti kata awal
akhar, toe, dan sebagainya. Untuk pelafalan itu penutupan yang sudah dibuat
itu dibuka tiba-tiba sehingga udara memperoleh kesempatan untuk mengalir
ke luar dan menggetarkan pita suara.

Penutupan dan pembukaan tersebut juga mewakili suatu konsonan
sepert] yang terjadi bila orang melafalkan £ jadi adalah kurang cermat kalau
konsonan itu tidak digambarkan dalam tulisan.
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Semuakata bahasa Melayu yang ditulis dengan tandavokal sebagai huraf
awal sebenarnya lebih tepat penggambarannya bila di depan huruf awal
dibubuhi tanda yang menunjukkan konsonan yang dalam ucapan mendahulul
vokal tersebut, vaitu huruf yang mewakili hambat glotal

KRonsonan tersebut dapat juga dihasilkan pada akhir kata, dengan
menghambat secara tiba-tiba udara yang menggetarkan pita suara, yaitu
dengan penutupan pada tempat dan dengan cara yang sama. Dalam bahasa
Inggris, misalnya, konsonan itu tidak pernah muncul sebagal penutup, tetapi
dalam bahasa Melayu sering terjadi.

Untuk memperoleh wawasan yang tepat mengenai fonetik bahasa
Melayu serta tulisan Arab Melayu, sangatlah penting bahwa konsonan
tersebut di atas dipelajari dengan baik. Dalam bahasa-bahasa Timur pada
umumnya bunyl ini ternyata telah diamati dengan lebih telitl daripada di
dalam bahasa-bahasa Barat. Dalam bahasa-bahasa Timur, sesuai dengan
kenyataan, konsonan tersebut diwakili dalam tulisan, dan terdapat baik pada
awal, akhir, maupun pada tengah kata Dalam bahasa Belanda, konsonan ita
terdengar juga di tengah dan di situ digambarkan dalam tulisan, yaitu dengan
tanda frema, misalnya geZerd (‘terhormat’ ) walaupun tanda itu menunjukkan
kekosongan dan bukan konsonan.

§ 10. Hanya dengan susah payah orang dapat beralih dari satu vokal ke
vokal yang lain tanpa konsonan peralithan yang dapat diamati, bila kita
berbicara hal itu tidak pernah dilakukan sehingga di antara dua vokal selalu
terdengar konsonan peralthan, walau dalam bentuk luncuran lembuat. Hal ini
Juga terjadi kalaupun vokal-vokal tersebut seakan-akan beralih tanpa batas
bila tidak diperhatikan dengan teliti Jika ini terjadi, penutur meluncurkan
vokal pertama ke vokal berikutnya dengan cara sangat berangsur, melalui
jalan alami Dengan pengamatan yang teliti kita dapat mencatat konsonan
peralihan sebagai berikut: setelah @ atau vokal yang berdekatan #; setelah z
atau ¢, ; setelah o¢ atau o, w, namun konsonan-konsonan inl sangat lembut.
Dalam keadaan ini peralihan tidak bergantung pada vokal yang mengikuti,
melainkan pada vokal yang mendahulul.

Sebelum jeda, setiap vokal ditutup lagi dengan kemsonan, namun kadang-
kadang penutup ini begitu lemah sehingga dapat diabaikan saja. Inl misalnya
terjadi pada kata-kata yang ditulis dengan tanda vokal sebagai huruf akhir
Kita katakan bahwa kata itu mempurnyal suku kata akhir terbuka, walaupun
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dalam lafal kata itu sebenarnya ditutup dengan 2,7, atau wyang sangat lembut;

menurut vokalnya, apakah termasuk bunyi & 7, dan 7 atau os dan «

§ 11. KRalau setelah melafalkan suatu kata, penutur segera siap untuk
mengulang kata itu, maka kata pertama berakhir dengan konsonan yang
merupakan konsonan awalnya. Hal ini terjadi bila sikap tenggorokan dan
mulut serta sikap berbagail otot alat bicara pada umumnya tidak perlu diubah
sedikit pun. Meskipun demikian masih ada juga perbedaan antara konsonan
awal dan akhir. Berbagal gerak yang diperlukan guna membentuk konsonan
pada awal dan akhir, dibuat dengan urutan terbalik: gerak pertama untuk
konsonan awal merupakan yang terakhir untuk membentuk penutup.

& 12. Bunyi-bunyl yang membentuk kata bahasa Melayu mencakup 18
konsonan dan 17 vokal. Untuk menuliskan bahasa itu dengan abjad Latin
cukup digunakan 26 huruf, untuk penggunaan sehari-hari abjad fonetik

terlalu rumit.®

Menurat cara pembentukannya, konsonan Melayu dapat dibagl menjadi
& kelompok:

1. Yang dibentuk di tenggorokan: hambat glotal dan aspirasi lembut A
Hambat glotal sebagai konsonan awal tidak ditulis atau diwakili oleh &
tak bersuara. Sebagai penutup ditulis dengan £, kadang-kadang dengan
apostrof (7). Nasal yang termasuk kelompok ini, bunyinya seperti bunyi
akhir dalam kata Inggris semg, kebanyakan dilafalkan sebagai ng dan
dituliskan sebagai ng di beberapa daerah, antara lain di Sumatra Barat,
bunyl nasal ini kadang-kadang tidak dituliskan (meabs, seharusnya
mengambzl). Bunyi nasal ini dalam § 12 tidak dibicarakan.

2. Yang dibentuk dengan bagian atas lidah menempel pada langit-langit
lunak; & {tak bersuara), g (bersuara), bunyinasal yang berdekatan ng dan
i

2. Yang dibentuk dengan lidah menempel pada langit-langit keras: &7 (tak
bersuara), 47 (bersuara), bunyi nasal yang berdekatan »7, selanjutnya s
dan semi vokal ;.

4. Yang dibentuk dengan uung lidah menempel pada gigl atas: ¢ (tak
bersuara), £ (bersuara), n (nasal), dan

% Yang dibentuk dengan bibir: p(tak bersuara), & (bersuara, m(nasal), serta
setnl vokal
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Vokal bahasa Melayu dibagi dalam & kelompok, menurut cara pem-
bentukannya. Kelompok pertamamencakup semnuabunyi & yang dalam tulisan
diwakili oleh tanda 4 tanpa memperhatikan panjangnya, dan kenyaringannya,
kemudian pepet yang ditulis sebagal & Felompok kedua mencakup bunyi zdan
& kelompok ketigamencapai bunyi o dan o Semua vokal yang termasuk kedua
kelompok terakhir ini, panjang-pendek, nyaring atau tak nyaring, diwakili
oleh keempat tanda ini saja, yaitu g & o dan o Tanda vokal rangkap tidak ada;
kata-kata sepert] feadaan, perfataan, terdir] atas 4 suku kata® Konsonan Juga
tidak diranghkap; bahasa Melayu tidak mengenal konsonan rangkap.

Konsonan

§ 13, Hambat glotal adalah konsonan yang dalam bahasa Melayu dilafalkan
pada awal kata, yang dalam tulisan diawali dengan tanda vokal, bila kata itu
diucapkan setelah suatu jeda (lihat di atas). Andaikata dalam abjad Latin ada
tanda untuk konsonan ini, tanda tersebut akan merupakan huruf awal pada
kata sepertl orang, empat, éhor, tring, oclar Pada sejumlah kata Melayu bunyi
itu diwakili oleh 2 tak bersuara, misalnya foctan, hoedjan, fudoeng, habss, dan
sebagainya; tak ada peraturan untuk hal ini.

Dalam bahasa Inggris, misalnya, konsonan tersebut tidak pernah
muncul sebagai penutup; sebaliknya dalam bahasa Melayu itu sering terjadi.
Dalam hal itu konsonan 1tu diwakili oleh huruaf &, tetapi sebelum suatu jeda
tak pernah dilafalkan demikian. Pengucapan terjadi dengan menutup celah
suara secara tiba-tiba sehingga aliran suara dari paru-paru juga terhenti
dengan tiba-tiba. Berdasarkan ini dapatlah disimpulkan bahwa kata Melayu
sepertl anat dan antk mempunyal kosonan awal dan akhir yang sama. Bahwa
inl benar, terbukti karena setelah mengucapkan konsonan akhir alat bicara
sepenuhnya siap untuk mengulang lagi kata-kata itu, tanpa perubahan apa
pun dalam sikap tenggorokan atau mulut {bandingkan dengan § 11).

Eila tidak didahului oleh jeda, hambat glotal pada awal kata hilang;
kalau kata-kata apal + itoe diucapkan berurutan dengan cepat, tidak ada
bunyi tenggorokan baru yang dilafalkan, tetapi 7 ditarik ke arah [kata tapal
Pada akhir kata hambat glotal menjadi £; jika tidak ditkuti oleh jeda dan kata
berikutnya mulai dengan hamhat glotal, maka anat + s menjadi anakifog
hambat glotal juga menjadi £ atau £ dalam bentuknya vang lembut, menurut
tinggl atau rendahnya konsonan awal dari kata berikutnya, maka anat +
dagang hampir-hampir menjadi anagdagang.
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Pada beberapa kata bersuku satu seperti 4d (kependekan kakat) md, id,
harmnbat glotal sebagai penutup kebanyakan ditulis dengan apostrof (7).

Dalam bahasa Melayu hambat glotal tidak terdapat di tengah kata; dalam
percakapan biasa tak pernah ada jeda atau kekosongan di antara suku-suku
dalam satu kata. Namun, ada juga banyak kata yang di dalamnya ada dua vokal
vang dihubungkan secara alami oleh geseran lembut. Geseran ini, & 7, dan =
(lihat & 10}, tidak dituliskan, kecuali 2 dalam beberapa kata, misalnya tahoe,

sahwet, tahoen, yang bersajak sempurna dengan mase, lacet, daven, pakit, katt,
batk, air, liat, toean, bosat seharusnya tidak ditulis A dalam fhat dan Toehan™

Bunyi & dalam bahasa Melayu agak lembut, bunyi initerdapat pada tengah
dan akhir kata; di tengah kebanyakan setelah bunyi ; di antara 2 vokal yang
sama, sepertl pada dafan befong iZh#r bunyinya lebih beraspirasl # akhir
lembut, namun jelas terdengar. Huruf 2 kadang-kadang ditulis sebagal huruf
pertama pada kata yang dalam ucapan diawali oleh hambat glotal {lihat di
atas)? geseran lembut antara bunyl & dan vokal berikutnya, biasanya tidak
dituliskan (lihat di atas).

Bunyi & pada awal suku kata bunyinya seperti ¢ ,dalam bahasa Inggris
eare: bunyi ini tidak terdapat sebagai penutup, tetapi banyak kata yang ditulis
dengan 4 sebagal huruf akhir, akan tetapl huruf ini mewakili hambat glotal
(sebelum jeda) (lthat di atas).

g dilafalkan sebagal g Inggris dalam kata goal di depan i, 2,1, rdan «

Bunyi g tidak pernah terdengar sebagal penutup; bunyi ini khusus
terdapat pada awal suku kata.

ng merupakan satu konsonan, walaupun ditulis dengan dua huruf Latin.
Dalam katabahasaInggris pun, seperti longing, tringing, song, long ngmewakili
suatu konsonan; dalam bahasa Melayu diangan, rmgan dan sebagainya juga
dipisahkan menjadi dlangan ringan.

Ucapan ng Melayu di tengah dan akhir tepat sama dengan ucapannya
dalam bahasa Inggris.

Hanya beberapa kata diawali dengan ng; bila demikian ucapannya, sulit
bagi orang Eropa. Orang dapat melatih diri dengan mengucapkan kata seperti
iomgmg, singing dengan suku kata terpisah menjadi io-ngmg, si-nging

r Melayu dibentuk di bagian belakang rongga muluat, tidak pada langit-
langit keras* Ada beberapa dialek di Semenanjung Malaka yang melafalkan

gl Munglin observasi pengarang korang tepat
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rdengan ujung lidah. Konsonan ini terdapat, baik pada awal, tengah maupun
akhir, tetapi tak pernah ada r pada awal dan akhir suatu kata dasar.

fj bunyinya sepertl ¢ dalam kata Inggris charm, cheese. Akan tetapl, §
Melayu lebih dibentuk dengan wjung lidah daripada o2 Inggris. Seperti halnya
dengan &, # sering kali terdapat pada awal atau tengah kata, tetapl tidak
pernah pada akhir kata.

4y dilafalkan kurang lebih seperti ; dalam kata Inggris jem; tetapl pada
konsonan Melayu itu tidak terdengar bunyi desis. Bunyl tersebut harus
dibentuk dengan lidah bagian depan.

Lafal »; homorgan dengan £ dan 47, Dalam kebanyakan bahasa Barat »
tidak pernah menjadi konsonan awal; dalam bahasa Melayu hal ini terjadi,
tetapl hanya pada sejumlah kecil kata. Sebagai awal suku kata kedua »; sering
kali muncul, khususnya bila ditkuti langsung oleh 47 atau ;% tidak pernah
sebagal konsonan akhir.

Dalam bahasa Melayu kata sepertl anding posnpad, mmyak dipisahkan
sebagal an-dyng, poen-tiak, m-mak.

Bunyi s selalu keras; namun sakhir dapat menjadi =, bila kata berihutnya
berawal konsonan bersuara. GGejala yang sama terdapat dalam bahasa Inggris,
misalnya dalam kata fwsband, di situ & menyebabkan s diucapkan dengan =z.
Tidak ada kata Melayu yang berawal dan berakhir dengan s s dijumpai pada
awal, tengah, dan akhir kata.

7 Melayu sama dengan bunyi peralihan di antara bunyi akhir 7 atau &
vang vokal awal pada kata beritkutnya, misalnya zaz apa bila dilafalkan dengan

cepat.

Jarang sekali j merupakan kosonan awal sebuah kata seperti pada jang
di tengah dan di akhir 7 sering kali muncul; sebagai konsonan akhir terutama
setelah bunyi 4 di situ dituliskan sebagai az bukan g7 Penutup 47 ini dapat
Juga dicatat sebagai diftong az, lihat § 15.

Bunyi ¢ dapat menjadi konsonan awal atau akhir Hanya ada satu kata
yang mempunyal tiga £ yaitu feentoet.

Dalam ucapan, ddapat dikatakan sama dengan & Inggris. Seperti halnya
dengan konsonan bersuara lainnya & hanya terdapat pada awal kata atau suku
kata; tak pernah pacda akhir kata. Dahulu bahasa Melayu mengenal bunyi 4
vang lain, seperti yang masih terdapat dalam bahasa Sunda™

% Tidak jelas apa yanz dimaksud
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n dibentuk dengan lebih halus, yaitu lebih dengan wung lidah. Bunyi ini
terdapat pada awal dan akhir suku kata.

Lafal [ sesuai dengan [ . Inggris. Konsonan ini pun terdapat sebagai
konsoman awal dan akhir Fata yang berawalkan [ tidak pernah berakhiran
sama; hal ini berlaku juga bagl suku kata akhir.

2. & dan m lafalnya sesuai dengan p, & dan m Inggris & tidak pernah
menjadi konsonan akhir, yang lain dapat dijumpai pada awal, tengah dan
akhir kata.

Lafal wlebih sesual dengan wInggris. Dalam melafalkan dua kata dengan
cepat, bila yang pertama berakhir dengan bunyi » atau o¢ dan yang kedua
berawal dengan vokal, misalnya atos adan maka sebagai peralihan digunakan

suatu konsonan lunak yang sesual dengan w Melayu.

w terutama terdapat di tengah kata; w awal hanya terdapat dalam
beberapa kata seru, sedanghkan sebagal konsonan akhir muncul sesudah g
maka ditulis sebagal aw. awakhir dapat juga dianggap sebagai diftong au lithat
§ 15

Vokal

§ 14 Menurut hualitasnya, bunyi @ dapat dibedakan menjadi nyaring dan tak
nyaring, menurat kuantitasnya menjadi panjang dan pendek; dalam tulisan
setnuanya diwakili dengan satu tanda, yaitu &

Perbedaan kuantitas pada wvokal Melayu tidak pernah besar, bahkan

begitu kecil sehingga pembedaan panjang pendek bagi bahasa Melayu
hampir-hampir tidak perla.

Bunyi tersebut hampir sama dengan & Belanda dalam kata- kata seperti
praten ‘berbicara’, meskipun kuantitasnya kurang sedikit  jadi jauh lebih
sedikit lagi daripada « dalam kata praat ‘berbicara’  bila terdapat dalam suku
kata praakhir yang terbuka, khususnya bila suku terakhir berawal dengan
konsonan bersuara, misalnya dalam bagoes, sajoer, diads, badjoe, laboeh, bamak,
aneak.

asamadengan & Belanda dalam pan ‘pant)i’; pada suku kataakhir tertutup,
misalnya lekas, igpas, beras, demikian pula partikel bersuku satu seperti -laf,
-faf, -kaf; kata pengingkaran f2’ tetapl & dalam smas atau emas lebih panjang
dan nyaring sedikit. Selanjutnya dalam suku praakhir, jika suka terakhir
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berawalkan konsonan nasal, misalnya tambah, andimg panfoer, langhah,
sangka, pantoen, panggr dan dalam kata yang suku kata akhirnya berawal
dengan konsonan tak bersuara yang tidak dinasalkan, misalnya laps, apz
Mar, RatL nast, akoe, bakar, rakit.

Dalam suku kata akhir tertutup pada kirva-kira 200 kata, bunyi a lebih
mendekati ¥ dalam kata Inggris cup, pluck. Di antara 204 kata tersebut yang
paling banyak dipakai ialah: dekat, demam, tebal teman enam, genap, kevat, fepat,
senang, sedang, sedap, sesak, akan gavam, rapat, dantan, dalam, dapat, fanam,
sangat, balas, pagar, padam, masam, malas, malam, hat, 1sap, hatam, frkar, tiham,
simpan, pmdam, iipat, diam, soskar, poctar, bosndar Fada dua kata bunyl itu
terdapat di kedua suku katanya; pada suku pertama penulisannya dengan ¢
vaitu dengar dan dengan® seleblhnya bunyi tersebut hanya terdapat pada suku
akhir

Bunyiyang baru dideskripsikan di atas terdapat dengan sedikit tambahan
kuantitas dalam suku akhir terbuka kata kere dan esa; yang terakhir juga ditulis
ase. Dalam beberapa daerah di kawasan Melayu, bunyi tersebut juga terdapat
dalam suku akhir terbuka dengan z nyaring, bila ada jeda dalam tuturan,
misalnya di kepulavan Riau dan di luar wilayah bahasa Melayu yang
sehenarnya  di Jakarta dan sekitarnya. Di situ orang mengatakan femane
dan frade, bukannya demana dan fiada, dengan vokal yang agak dipanjanghkan
pada penutup, tapi hanya kalau tidak langsung ditkuti oleh kata lain. Dalam
hal ini bunyl & hampir menjadi ¢ tak nyaring yang agak dipanjangkan.

Vokal pepet yang ditulis sebagai ¢ sama bunyinya dengan vokal dalam
kata sandang 4s (Belanda), diucapkan dengan singkat; tidak dipanjangkan.
Vokal ini sering kita jumpai, terutama dalam suku pertama dari kata turunan
vang berawalan, tetapijuga dalam kata dasar. Bila ditkuti cleh { atau % vokal
tersebut kadangkadang hilang sama sekali, misalnya branz, seharusnya berang
pliara, di Jawa poare, seharusnya. pelihare; frick, seharusnya feriad

Bunyi 1 sama dengan ¢¢ Inggris dalam kata sepertl need, seed, bila terdapat
dalam suku praakhir terbuka dan ditkutil oleh » misalnya divg stram, drrim
Dalam suku kata terbuka, bila tidak ditkuti oleh 7 dan dalam suka akhir
tertutup, I adalah pendek, seperti mif dalam kata ferman. Jadi 7 pendek ini
terdengar dalam kata seperti pips tipes, manis, prndjam, minta, pinfoe, bintang
maring, stran, tetapl tidak dalam fermg kerzs Disini bunyinya seperti 1 dalam
kata ring szlt (Inggris). Bunyi ini hanya terdapat dalam beberapa suku kata
akhir tertutup, namun sebelum s hanya bila suku praakhir bervokal ¢ seperti
dalam fengzs, petss, pedif, petik, langit, lantzh.



Bunyi & nyaring sama dengan e¢¢ Belanda dalam kata eer hehormatan’,
tetapl kuantitasnya kurang.

¢ nyaring hanya terdapat dalam beberapa kata dan selalu hanya dalam
suku praakhir, misalnya ménh, bélot, séremg bévang, pélor

# pendek sulit dicarl padanannya dalam bahasa Belanda. Bunyinya sama
dengan yang sudah dibicarakan sebelum ini, tetapi lebih pendek. 1 Inggris,
misalnya dalam kata 4zli, sizil hampir sama dengan vokal Melayu vang kita
bicarakan di sinl

Vokal ini muncul dalam suku akhir yang ditutup oleh & misalnya oiZf,
foizh, dan pada beberapa kata dalam suku praakhin, misalnya @#mbak, peréntah,™
ke

Vokal ¢ pendek, seperti # yang terdapat dalam bahasa Ingeris stem, sell
tidak banyak terdapat dalam bahasa Melayu, antara lain vokal ini terdengar
dalam énghol, bénghok.

Bunyi se nyaring atau tak nyaring, sama dengan ow dalam kata Inggris
o atau @ dalam kata Jerman & kauw'. Dalam bahasa Melayu vokal ini khusus
terdapat dalam suku terbuka, bila suku berikutnya diawall dengan » misalnya
tosroeng, kosrang, doeri, oeraf, soeval.

Bunyl s¢ pendek yang sama dengan oo dalam kata Inggris foof fook
terdapat dalam suku akhir terbuka dan dalam suku praakhir, misalnva ressad,
tahoe, toclang, koetoe.

Ada bunyl o macam ketiga yang pendek dan tak nyaring yang sukar
dibandingkan dengan bunyi bahasa lain. Vokal ini berada di antara o dalam
kata beton dan oe dalam keboen. Orang asing jarang melafalkannya dengan
benar, dan rupanya mereka juga sering menangkapnya sebagai o dalam beton.
Terdapatnya hanya dalam suku kata akhir tertutup, misalnya fafoef, kapoer,
simpodl, bosroeng, teloek, betoeng, telper

& nyaring sama dengan oo Belanda dalam kata sor ‘telinga’, tetapl
kuantitasnya kurang.

Vokal o nyaring ini hanya terdapat dalam suku praakhir, kecuali di depan
f. misalnya orang, oléh, obat.

o pendek terdengar dalam suku akhir tertutup; dan selanjutnya dalam
suku praakhir bila ditkuti oleh konsonan nasal atau 2, misalnya bonghar, pohon
tniong:

Suatu bunyi o pendek yang lain yang sama dengan o dalam dor kering’, lor
‘gombal’ {Belanda) hanya terdapat dalam beberapa kata. Vokal ini terdengar
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dalam suku terakhir bila suku sebelumnya mempunyai vokal yang sama atau
pepet. dan terdapat dalam suku praakhir kalau suku terakhir mempunyal
vokal yang sama atau £ misalnya boheng fodf atau fodék Aetok diodof, bodoh,
boros.

Diftnng

§ 15, Bahasa Melayu mempunyai dua buah diftong vang khusus terdapat pada
suku akhir yaitu a7 dan aw Yang pertama bunyinya kurang lebih seperti at
dalam kata Kazer (ferman), yang kedua seperti ou dalam kata Belanda jouw.
Didaerah tertentu, juga dalam bahasa Melayu di Jawa, az diucapkan sebagai
dijawa au menjadi ae

Kedua diftong sedikit banyak melebur bila ditkuti oleh akhiran -an
menjadi vokal # dan konsonan 7 atau w; mungkin vokal rangkap itu memang
timbul dari hubungan g7 dan aw (lthat diatas ¢ 12, jdan w ).

KRatabersukudua yang didalamnyavokal dan zatau 2 dan ee dihubungkan
dengan konsonan penghubungnya yang alami, oleh banyak orang Eropa
dilafalkan secara salah sebagai satu suku kata dengan diftong, yaitu misalnya
mape dan fahoe sepertl kata Belanda moww lengan baju, dan fouwe tall’, begita
Juga laset, dasen, safoet, dan lain-lain. Bazk kadang-kadang diucapkan sebagai
faazk atau bahkan sebagai baaz pafurf sebagal paait dan fahz sebagai tans

Vokal rangkap arz tidak terdapat pada akhir kata dasar yang berakhir
dengan & dan diberi imbuhan z kedua vokal jelas terdengar dan ditulis sebagai

af misalnva namal, rasal

§ 16. Vokal-vokal yang dibicarakan dalam § 14 semuanya dapat diamati
dalam bahasa Melayu. Peraturan tentang penggunaannya, dan tempat
permunculannya, terutama didasarkan pada buka Dr. A A Fokker, Malzy
Phonetics, satu-satunya karya vang membahas secara luas fonologl bahasa

Melayu.
Akan tetapl, rupa-rupanva ucapan vokal berbeda-beda tidak hanva

menurut daerahnya, bahkan antara individu sehingga mereka yang telah
mengamati bunyi bahasa Melayu tidak mempercleh hasil yang sama Maka,
menurut beberapa peneliti, vokal dalam suku pertama kata rmadja jelas pendek
dan tepat sama dengan fantal menurut orang lain panjang walaupun tidak
sepanjang « dalam kata Belanda wader ‘ayah’. Dalam satu deskripsi kita

membaca bahwa kedua vokal dalam sirzh sama bunyinya, sedangkan di tempat
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lain rdalam suku akhir berbunyl seperti r dalam kata Jerman m “di dalam’.

Yang jelas ialah bahwa perbedaan bunyi antara vokal panjang dan pendek
dalam satu kelompok kadang-kadang sangat’ kecil dan hanya terdengar bila

diamatl de ngan cermat.

Seperti di atas telah dikemukakan, ejaan resmi tidak menggunakan tanda
selain 4 & &, £ o dan s untuk menualis vokal Dahula, menurut keblasaan
umum, vokal pepet ditulis & dan tanda ini kadang kala masih dipakal Vokal
ini banyak terdapat dalam bahasa Melayy, lebih banyak dibanding berbagai
bunyi & yang lain, seperti ¢ & ¢, oleh karena itu lebih praktis untuk menulis
bunyi-bunyi tersebut dengan tanda, sedangkan bunyi pepet tidak diberi tanda.

Kata ﬁsing

§ 17. Apa yang telah diuraikan di atas ini, berlaku bagi bahasa Melayu Asli,
dan juga bagikata asing vang telah diserap secara sempurna ke dalam bahasa
dan tidak lagi dianggap sebagai unsur timur.

Akan tetapi, penutur bahasa Melayu sering kali juga memakal kata
asing yang belum sepenuhnya terserap ke dalam bahasanya; orang Melayu
vang terpelajar suka mengucapkan kata-kata asing itu sesual dengan lafal
bahasa aslinya. Untuk menuliskan kata-kata itu, huruf-huraf vang dalam
§ 12 digunakan untuk menggambarkan bunvi-bunyi Melayu tidak selala
memadai, kadang-kadang masih diperlukan tanda lain dari abjad Latin,
misalnya kombinasi ch dalam kata fechmick (Juga ditulis fkmzk) Meskipun
demikian, untuk kata-kata yang baru dipinjam, orang sebanyak mungkin
mencukupkan dirl dengan huruf Latin yang diakul mewakili bunyi bahasa
Melayu. Hal ini berlaku juga bagi kata-kata asing yang biasa dipakai dalam
bahasa Melayu. Maka untuk maziditulis mél untuk rezd v& untuk felefoon atau
telephoon, telpon atau talipon, untuk ventzel venfrl atau penfzl dalam salah satu
terbitan Folislectnur kata stuurstang ditulis sebagal sefzersefang sesual dengan
ucapan Melayu yang disesuaikan.

Eeberapa waktu yang lalu, di antara orang Melayu yang terpelajar,
bahasa Arab lebih banyak dipelajari daripada bahasa Belanda; hingga kini
masih lumayan banyak di antara mereka yang mempelajari bahasa Arab. Oleh
orang-orang ini kata-kata Arab yang masih dipakal dalam bahasa Melayuy,
khususnya yang belum dikenal umum, tentunya dilafalkan sebagaimana
mestinya, yaitu dengan cara Arab Bahasa Arab memilikl sejumlah bunyi
vang tidak dikenal dalam bahasa Melayu dan tidak ada padanannya dalam
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huruf Latin. Untuk menuliskan kata demikian dengan huraf Latin, orang
menggunakan juga bunyi Melayu yang dikemukakan dalam § 12, dengan
menambahkan hanya satu tanda, yaitu koma terjungkir (7). Tanda huraf ini
menggambarkan bunyi yang dekat dengan hambat glotal, tetapi dibentuk
lebih dalam di belakang atau di bawah pita suara. Untuk huraf Latin yang

menggambarkan bunyi Arab yang asing bagi bahasa Melayu, lthatlah daftar-
daftar pada akhir bab tentang tulisan Arab Melayu.

Pola-pola Gramatikal

§ 18. Penambahan bunyi di muka terutama dilakukan untuk mengubah kata
bersuku satu menjadi kata bersuku dua, atau sesekall juga untuk memperluas
kata bersuku dua, misalnya emas = mas; edjoeng = dioeng; ehal = kal elang =
lang, slpek - Ipek; clpeng = loeng; emavah = maral; embalaw atau ambalay = balay
eriman, kebanyakan dituils hariman = rimauw, anfimocn = fImoen; aiipan = pan.

Penghilangan bunyi pada awal kata jarang tcrjadi, contohnya: ampaz =
hampar, sampaz, ampang, kadang-kadang untuk gampang andjang untuk panjang
oedoek = boedoek; senggal = toenggal oenghoer = poenghoer; oenoet= roenoet; entai
= dhoentar; vesoer = soesoer; oetih, akrab untuk poetih joeq, akrab untuk foca

“Penyisipan nasal agak sering terjadi, sesekali r disisipkan, misalnya:

biwngrka — bika MAREETH — Mmakin
bingrgoel — bpoel rangEas — ragas
diangka — daka ranghak — rakak

EAREIARG — gasaAng
koenghane — hockang

roenghoep — roskosp
somphong — sokong

bagmbaeng — boehoeng ftmbai — Hbai
djambat — djabai nampal — napal
dmpoct — ajapoet sembat — jebat

dierambal — djerabai
hembirs — febivd
frfmpaz — ﬁ‘rpag

Gemperdik — Heperdik
Gempaka — Hepaka
herbat — kebat



bosntala — boetala Eintoep — litoch

frentay — getay loniar — loetay
kendali — kedali jendae — sedoe
kendif — kedit tentang — Lelang

kemiara — kelara
dpendjorng — djoedjoeng  pentiok — petgul

koendjoer — koedjoer rengfik — retfik
lingiin — litiin sendjak — sediak
lantjeng — lofieng

fselalu disisipkan antara kata dasar terbuka vang berakhir 4 dan akhiran
-an atau -7 demikian pula w atau -z bila kata dasar berakhir bunyi o¢ atau o,
atau pun bunyi zatau £ bunyi peluncar ini tidak ditulis.

Kontrakst yang mengakibathan penghilangan bunyt terdapat dalam kata sanda
dart seja + nda; kakanda, kakak + nda; adinds dari adik + nda sanak (dalam
sanak saudara) darl se + anak; sttae darl se + 2fog sznzdarl se + mo

Penghilangan konsonan akhir terjadi pada kata di bawah ini; bentuknya
vang tertutup boleh jadi yang lebih tua® bapa = bapak; betr-bets = betri-beizh;
tocka = boshak bawsa = bawak bola = bolak; gandi = gandik; gares = gawek
mintx = mintak; posla = posiak; resa = resak; tega = tegak.

§ 19. Seperti halnya dalam bahasa lain, penggetar »dan {dalam bahasaMelayu
mudah berpindah tempat. Perpindahan bunyi semacam itu terjadi dalam kata-
kata.
ardioens = radpens; arga = rega; bevbang = vebang; bresth = bersihy dpelper =
ladhoer; artal = vetal, loetoet = telpet; vebab = arbab; reloeng = arloeng vefi = ariy
selnear = serosal

Metatesis pada konsonan-konsonan lain lebih jarang, namun ada juga
contohnya: balser = ablper; beting = tebing; tetapi kedua kata terakhir ini berbeda

artl
§ 20t Yang dimaksud dengan pergeseran bunyi lalah bahwa sering terjadi

konsonan bersuara digantikan oleh konsonan homorgan yang tak bersuara
dan sebaliknya.
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Akan tetapi, melalui perbandingan antara kata-kata Melayu kita tidak
dapat mengetahui apakah yang telah terjadi itu penyuaraan atau sebaliknya
sebab untuk itu kita harus dapat menetapkan bentuk tertua kata tersebut.
Pada beberapa kata hal itu dimungkinkan melalui perbandingan dengan
bahasa-bahasa lain; meskipun kita tidak dapat memperoleh kepastian yang
semnpurna, namun dapat juga ditetapkan bentuk mana yang lebih tua. Akan
tetapl, perbandingan dengan bahasa lain tidak selalu membuahkan hasil
sepertl itu bagl setiap kata.

Bunyr langut-langit hanak: benggrl = benghil bomggol = bongihol, donggar =
dyonghar; gemboeng = kemboeng; gendaga = kendaga, gendaia = kendala; gendit =
kendit; gerling = keviing; gobang = hobang; gocbal = kocbal, gembala = kembala
lenggara = lenghars; oenggas = oenghas; oenggit = cenghit.

Bunyi langit-langit femas: mdjan = mafan rendjis = renfis

Bunyi gigl atas: boendar = boentar; gandoeng = kantong

Bunyl bibir: berebat = perapat, bersil = persil bersit = persit; bosdhock =
posdhock; begart = pegary bentil = pentil; fabang = fawang.

§ 21. Pergeseran bunyi semacam itu dapat diamatijuga pada vokal; kita dapat
mendengar bahwa suatu bunyi berubah menjadi nyaring atau tak nyaring.

Bunyi « dan e : amboes = emboes, anggan = enggan; bandoeng = bendoeng,
bantjah = benpah, dadap = dedap,; dakap = dekap; dadoeng = dedoeng; lamjau =
lempan; padyal = pedyal; vakan = rekan; rakat = rekat, sagy = segn.

Bunyi s dan & : bz - bés; frlzs = bélés; dimpit = démpét; dinghal = dénghél,
dindying = déndhing, kikil = kEkil keping = kepéng, kikik = RERik; kilak = k2%
{zizr = [&ldr; fifyoet = 120215 loevik = lorik; tnipr = pigén

Bunyl se dan o keretoet = kerotof, lehosh = lefjoh; lonfor = lanfioer; boengsos
= bongsee; doenghosl = donghol

§ 22 Yang disebut pertukaran bunyi ialah bila suatu bunyi digan- tikan oleh
bunyi lain yang tidak homorgan.

Pertukaran bunyi erat hubungannya dengan pertukaran satu nasal
dengan nasal yang lain, terutama bila mendahulul s, # dan ng sering saling
bertukar, misalnya:
ansoer = angsoer; lansat = langsaf; lansoeng = langsoeng, iFnsér = [Engsér; lbensin
= loengsin; lonsor = longsor; rensa = rengsa.
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Pertukaran antar nasal yang lain dapat diamati dalam kata-kata: boenz =
boengz; lampin = lamping niloe - ngilpe = nyiloe.
Yang ada hubungannya dengan pergeseran bunyi lalah pertukaran

antara {dan =

baroet = balvet; boetil = boetrr; bosor = bolos(di sini disertal dengan perpindahan;
danghal = danghar, dialmg = djaring; katir = kafil, lekah = rekah; lenghiong =
renghiang, letak = retak; Iinghas = ringhas; rembiga = lembiga; remjany = lemay
tzloes = feross; tocgar = foegal.

Pertukaran antara ddan { terdapat dalam kata-kata; debos = lebos; gelabir
= gedabiv; lenghoer = denghoer; levam = devam, lerik = derif; loega = docga; losin =
dostn; sedanghkan d dan r bertukar dalam dedar = derar; déwasa = réwasa.

Sesekali bunyl desis s bertukar dengan &y atau f, misalnya serat =
derat;seloenghap = djeloenghap; selegoers = fjelegoery; contoh pertukaran antara s
dan r terdengar dalam seboeng = reboeng

Ada pula pertukaran konsonan lain yang kebanyakan melibathan r atau {
contohnya: bentang = rentang, bidal = lidal boeing = roemg Henoeng = renoveng
belattk = dyelatih; koedjoet = pocdhoct; pendjam = kedhamy; pokat = fokit.

§ 22 Pertukaran bunyi vokal terutama terdapat bila ada pengulangan; dan
kebanvakan dapat diamati adanva perbedaan nuansa dalam artinya. Vokal-
vokal yang paling sering bertukar ialah a dan i, misalnya rebak = rabek; bntat =
fantif; bantal = bmniil; Aofar-kafir kontang-kantmg Aontal-kanti, binggal-bénggil
= binggal-ténggol, benghang = benghoeng, bossar = bossoer; doengoe = e:f.s‘ngw_f’}
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CATATAN

1
2)

3)
%)
5)
6)
7)

8)
8

&5

Mengenai "sjaan resmi” [ihatlah § 221

Trana tidal dipakai, kecuali bila sufilks 7 mengiliat sula kata terbula dengan
tnaka [aln ditulis o7 witul membedakannya dengan diftong a2 (lihat § 15},

H awal mungkin mempunyai nilai etimologis, misalnya Melayu hthoer — Jawa Iipoer —
Madura Jebeer; Melayu hidoeng — Bul. ngrroeng Lihat Brandes, Fergelfiends Klanbleer.
Bunyi r berbeda-beda menurut daerahnya, namun tidak pernah tajam.

Dalam kata-kata tersebut sebenarnya tidak tepat penulisan sebagai aff atau ndf,
mungkin karena meniru ejaan yang keliru dalam bahasa Belanda atau tulisan Arab
Melayu. Tulisan Jawa menggunakan aksara yang tepat untuk penulisan 7 dan g

Ada kermungkinan bahwa dewgen diturunkan dari kata dasar demg dan sufiks -an yang
g-nya diucaplan sebapsi o dalam dem. Tetap, dalam kata dempom, pada suln Lata
terakhir tidak terdengar buny @ yang nyaring dan pendel:

Ejaan resmi untuk perdntah ialah perimtzh Ini menimbulkan pengertian seakan
ucapannya sama dengan minte dan pintos (mrents, pientoe), sehingea harus divcaplan
pertentzh. Hal yang sama berlabu untuk kata fdah, yang resmi ditulis mdah.

Lihat Mr. Dr. Tendeloo, Malasche Grammatics, jilid pertama,

Contoh-—contoh yang diberikan dalam 418423 kebanyakan diambil dari hamus
H.C Hlinkert. Ferbandingan dengan kata dalamn bahasa lain tidak diberikan Dalam
membahas tata bunyi dan segala sesuatu yang berhubungan dalam bahasa-bahaga
Austronesia, sering Lali bahasa Melayu seakan-akan digunakan sebagai dasar, boleh
jadi di satu pihal: karena bahasa Melayu memilild tata bunyi yang culup kaya, serta
tnermnalai banyak kon sonan sebagai penutup kata. Tetapd, Juga karena penelitian tentan g
bahasa-bahasa tersebut biasanya dimulai dari bahasa Melaya. Meskipun demildan,
jelaslah sudah bahwa pembahasan lengkap tentang tata bunyi bahasa WMelayu, tak
dapat dilakulan tanpa perbandingan dengan bahasa-bahasa yang berkerabat. Untul
pembahasan fonetilk Welayn yang seperti itn diperlukan data mengenai berbagai
dialel, yang kini belwmn ada,

i ..‘-"'.-_' f 6P
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BAB II
PEMBENTUKAN KATA

§ 24 Bentuk-bentuk kata yang tertua atau dengan kata lain, kata-kata yang
dalam masa silam diduga digunakan dalam bahasa purba, dinamakan akar
kata.

Akar-akar, dan kata dasar yang terbentuk dari akar-akar tersebut dahulu
bersuku satu. Sebagian besar kata-kata Melayu tumbuh dari kata-kata dasar
ini. Dari satu akar telah terjadi sejumlah kata yang mempunyai arti sendiri-
sendirl. Jelaslah bahwa berbagai arti kata yang dapat dikembalikan kepada
akar, ada hubungannya satu sama lain, dan dapat diumpamakan sebagal
bermacam variasi mengenal satu tema.

Perkembangan akar menjadi kata masa kini berlangsung dengan berbagai
cara antara lain dengan pembelahan bunyi, pengulangan, baik pada bunyi
awal maupun seluruh akarnya, akan tetapl sangat mungkin bahwa yang
paling sering terjadi ialah dengan imbuhan suatu awalan, dan juga dengan
sisipan atau akhiran.

Menilik kata-kata Melayu serta bahasa-hahasa yang berkerabat, diduga
bahwa jumlah awalan dahulu besar sekali sehingga dapat dikatakan bahwa
semua konsonan pernah menjadi awalan. Untuk sisipan, bunyi nasal dan

getaran-getaran rdan {paling sering dipakai.

§ 25 Rata-kata yang dalam kurun awal pembentukan kata bercabang-cabang
dari akar, sekarang pada umumnya tidak lagi dapat dikenal sebagai bentuk
turunan. Berbagai unsur pembentuk yang dihubungkan dengan kata dasarnya
suclah begitu terpadu sehingga merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan
lagi.
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Dengan demikian dalam bahasa sekarang, banyak kata yang dapat
dianggap sebagai turunan yang sudah beku. Akan tetapi, proses pembentukan
kata sebagal keseluruhan sama sekali belum terhenti. Bahasa sekarang masih
Juga menghubungkan unsur-unsur formatif dengan kata-kata menjadi
ungkapan-ungkapan baru yang artinya merupakan nuansa darl kata yang
dijadikan dasar pembentukan.

Keadaan ini menyebabkan bahwa kata-kata dibagl menjadi kata dasar
dan kata turunan.

Maka dengan kata dasar dimaksudkan, pertama-tama kata yang tidak
tampak mengandung unsur pembentuk hidup yang masih digunakan
sekarang, tetapi di samping itu juga kata yang tampaknya mengandung unsur
semacam itu, namun bila unsur tersebut dihilangkan akan menghasilkan kata
vang tidak dipakailagi dalam bahasa sekarang.

Kata turunan ialah kata yang dibentuk darl kata dasar dalam bahasa
sekarang dengan memberi awalan, akhiran, atau sisipan, atau dengan
kombinasi ketiga mbuhan itu.

Potongan kata atau afiks vang digunakan untuk membentuk kata turunan
adalah sebagai berikuat:

Awalan atau prefiks: me-, blasanya ditkuti oleh bunyi nasai, terkadang
oleh 7, menjadi: meng-, mem-, men-, menj-, dan sangat jarang mer-;* pe- dengan
bunyi nasal, dengan » sangat jarang dengan [ jadi peng-, pem-, pen-, penj-, per-
, atau sesekall pel; be- dengan r atau jarang sekali dengan i fe- hebanyakan
dengan 7; selanjutnya &e-, di-, dan se-

Akhiran atau sufiks -an, -kan, dan -1

Blsipan atau infiks: -sl-, -er-, -em-, atau -sem.

E E

Kata Dasar

{ 26. Banyak di antara kata dasar yang dari bentuk lahiriahnya segera dapat
dikenal sebagal kata dasar. Kebanyakan terdiri atas dua suku kata, hanya
beberapa saja yang bersuku tunggal Blasanya kata dasar yang bersuku
tunggal dijadikan bersuku dua dengan tambahan bunyi di depannya (lihat di
atas § 18).

Peralihan antara suku pertama dan kedua dibentuk oleh satu konsonan
atau oleh konsonan dengan nasal sebelumnya. Setiap konsonan yang terdapat

dalam bahasa Melayu dapat digunakan sebagai peralihan antara kedua suku

50



kata itu, kecuali hambat glotal Pengulangan konsonan peralihan tidak
dikenal dalam. bahasa Melayu; dan karena konsonan dengan bunyl nasal yang
ditambahkan sebelumnya merupakan kesatuan, maka dapatlah dikatakan
bahwa suku kata pertama biasanya terbuka Akan tetapl, jelas bahwa cara
peralihan ke suku berikutnya, berpengaruh juga terhadap vokal sebelumnya.
Kita dapat mengatakan secara cermat jumlah suku dalam satu kata, namun
di mana tepatnya letak pemotongan suku, dengan kata lain, di mana suku
pertama berhenti dan suku berikutnya mulal, sukar ditunjukkan. Eila dalam
tulisan pemotongan kata tak terhindarkan, maka konsonan pertama dari dua
konsonan peralihan rangkap, yaitu bunyi nasal, dianggap sebagai bagian dari
suku kata pertama; demikianlah yang dituntut oleh ejaan resmi. Fata seperti

pmggang, boenting harus dipisahkan sebagal ping-gang, boen-ting.

{27 KRatadasar yang bersukukatatiga ataulebih sering kali bentuknya seperti
kata turunan. Hal ini khusus terdapat pada nama yang berasal dari dunia
tumbuhan dan hewan. Kata kata itu pada awal mulanya kata turunan dan
kini dapat disebut turanan membeku. Dari bentuknya juga dapat dibuktikan
bahwa dalam kurun yang lebih awal, terdapat awalan yang sekarang tidak
dikenal lagi.

Eentuk seperti kata turunan dengan me- fendapat, misalnya, pada kata-
kata: meiapar:, memidar mempening, menteradiam, mentio, mevambal, mevangsi,
merawan, merbaw, merkobang, mevimmar, merpantai, Mmervpoenal, Mmerpoan
seTnuanya nama pohon; meragal nama burung, memerang, sejenis berang-
berang.

Awalan beku pe- diperkirakan terdapat dalam kata-kata pelampong
pelonfiok, penaga, penders, penggaga, perawwas, perepatf, seTnuanya nama yang
berasal darl dunia tumbuhan pelandest; peiatz sejenis ikan; pelesit, sejenis
belalang. Akan tetapi, tidak pasti benar bahwa semua kata ini dahulu
dibentuk dengan awalan me- atau pe-; kemungkinan bahwa beberapa dibentuk
dengan sisipan, sama sekali tidak mustahil Sama halnya dengan beberapa di
antara kata-kata berikut, yang secara lahiriah berwujud seperti bentuk fe-
bedpehoeng, bekochos, belanak, belata, beloenghosy, semuanya nama tkan; belantaz
benghosdoe, benosang, bentangoer, berosas, bevombong, nama pohon; benghocang,
sejenis pelanduk; berocang

Diperkirakan terbentuk dengan awalan fe- di zaman purba: fembatang
tembakoel, temberth, femghoereng, nama ikan; fembaraw, tembesoe, femetoe,
tempajang, femggoels, fenghaweng, tenghoelpen, nama pohon; fembatar dan
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tembeloek, keduanya sejenis cacing; felepoek, sejenis tumbuhan air; fembriaz
sejenis semangha; fenggrlmg tenghogioeng, semacarm kerang.

Diperkirakan terbentuk dengan ke-: keloer, keders, kelabaw, kelambar,
kevapy ketoemang, nama ikan; kedekar kedevang, ke- dondong, keledang, kelentang
kelompang, kenapang kemari ken- doemgang keramdyi, Aetapang nama pohon;
hedids, sepenis burung, kelehok, kelenghoeng, kelifiv, juga nama hurung_g}

Turunan dengan se- antara lain: sebockalh, selomgat selongm, selocang
sendotjong, senomggang, sevendang, nama ikan; scganda, selsgoers, selpemar,
semamboe, semawang, sentaka, sevendah, setoer, nama darl dunia tumbuhan;
seloer, sejenis burung; semoendmg, sejenls keva, senfadve, sejenis ulat; serndif
semacam parkit

Kata-kata diatas, yang dahulu diturunkan, dan kini dianggap sebagai kata
dasar, tidak ada yang dibentuk dengan awalan di- Ada juga sejumlah besar
katapeniru bunyl yang sukukataakhirnya merupakan bagian yang terpenting
dan dimulai dengan de-, misalnya debak, debap, delak, deboek, deboeng deboer,
deboes, dedas, degam, degar, delkoeng, dekoel, dekok, demprr, denghong, dentam, dan
banyak lagi lainnya. Munghkin suku awal adalah unsur formatif arkais yang
belum sama sekali hilang dari rasa bahasa sebab kata untuk sekon yang masih
muda menunjukkan bentuk yang sama: defzf.

Mungkin sekali awalan arkais juga terserap dalam kata-kata berikut:
pemedar:, emenghian, femotiok, nama pohon; Hendawan, Qenfjosroct; Herepoch,
sejenis 1kan; rembiga remboemboeng, vembosmiz, wempensi nama pohon;
lempociang, lempoenar, lempoer, lenghoeas, nama dari dunia tumbuhan.

Beberapa di antara kata dengan dje- yang semacam itu, dalam suku
keduanya mengandung r atau [ Perbandingan dengan bahasa-bahasa lain,
mungkin dapat menghasilkan kepastian apakah kata-kata itu dibentuk dengan
awalan atau sisipan. Contohnya: dieloenat, dieloctoeng, dierangan, djerimbing
deroedoe, setauanya nama tumbuhan =

Kata-kata di atas ini secara lahiriah wujudnya tepat seperti kata turunan,
akan tetapl termasuk kata dasar karena bila diambil awalan atau sisipannya,
yang dahulu merupakan alat pembentuknya, maka yang tertinggal bukanlah
kata yang terdapat dalam bahasa yang kini hidup. Dan, walaupun pada
beberapakatadapat dikenal suatu kata dasar yang kini masih dipakai, misalnya
melapari (lapar), mempening (pening ), merpantal {pantar), tetapi hubungan antara
kata dasar dan turunan telah hilang sehingga yang terakhir tidak lagl dapat

disebut turunan, melainkan telah menjadi kata dasar baru.
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Ada beberapa kata yang mempunyal wujud sebagal kata turunan, tetapi
secara utuh dipinjam dari bahasa asing dan lambat laun dibentuk menjadi
kata yang bunyinya seperti kata Melayu, misalnya:
pertima, dart Sanskeria pratyaya;
seperts, dars Sanskeria sampraty;
semoex, dari Sanskeria samols;

semoeka, kata dasar daril menjemoehakan menghadapkan, menghonfrontasikan’,
dari Sanskerta sammukha

semata® unggul’, mungkin dari Sanskerta sammata;

termasa, dart Fersia tamdsyd;

Kepaja, dari Portugis papaye,
bermiaga, menurunkan pernzagaan, dari Portugis venzege dari Sanskerta sdnryg

sape, kata dasar darl memjapa, darl Sanskerta sapa.

Kata Tuwrunan

§ 28 Carapenurunan dilakukan dengan awalan me-, yang bentuknya lebih tua
adalah ma-% dan menurut beberapa orang mang-, yang konsonan akhirnya
diucapkan seperti a akhir dalam bahasa Perancis. Konstruksi dengan awalan-
awalan tersebut mempunyal aturan-aturan yang tetap.

Bentuk-bentuk sme- inil menurut artinya dapat disejajarkan dengan
partisiplum aktif, dan dibentuk dari kata dasar yang konsonan awalnya
dinasalkan, kecuali kalau kata dasar berawal dengan setengah vokal w atau
7. atau salah satu getaran r atau L Bunyi desis s diperlakukan sebagai bunyi
langit-langit yang tak bersuara. Ronsonan awal tak bersuara, hambat glotal,
vang diwakili di sini oleh tanda yang berasal dari bahasa Arab ¢ hamza)
dan selanjutnya 4 s, £ dan p, luluh dalam penasalan, tetapi §f pada umumnya
dipertahankan.

Coniofy ambil  jadl mengambil
kv Jadi mengTrim
; s Kata-kataini hendaknya

A jadi ' f
soeToel JaRl menjoeros diingat sebagai model

farach Jadi Menarosh

pmggﬂ Jadi mgmmggﬂ
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Seterusnya gair, menggal, fiars, mengars dan diads, mendjads (secara cermat
sehenarnya menpars, memdiads); dengar, mendengar (dalam kata ini kadang-
kadang 4 luluh menjadl mensngar) baws membawe. Rasa dan lontar menjadi
METEsa, Malentar.

Eila kata dasar mulal dengan bunyl nasal, awalan dapat langsung
ditmbuhkan, seperti yang terjadi pada kedua contoh terakhir di atas, misalnya
wala, memala; nganga, mengangakan, masoek, memasochl; nanty, menanis’t

Dalam uraian yang memhicarakan arti bentuk me-, akan dikemukakan
beberapa kekhususan tentang bentuknya.

§ 29 Turunan dengan awalan pe- tidak begitu beraturan. Tak ada aturan pasti
vang menetapkan kapan harus dipakai bunyi nasal atau rdiantara awalan dan
kata dasar; lihat juga § 30

Ealau bunyl awal kata dasar dinasalkan, maka pada umumnya berlaku
aturan-aturan untuk awalan me- yang telah dikemukakan dalam ¢ 28. Dalam
penglihatan, dari kata dasar lihat, seharusnya tidak ada bunyi nasal.#

Bila awalan ditkutl oleh r, maka berlaku aturan-aturan untuk awalan be-
yvang dibicarakan di bawah inl Adakalanya perbedaan konsonan di antara
awalan dan kata dasar diiringl dengan perbedaan arti. Beberapa kata turunan
semacam itu, akan dibahas kemudian. Dalam berbagai bahasa Austronesia
awalan pe- terutama membentuk kausatif; dalam bahasa Melayu pe- tidak se-
lalu membentuk verba, kebanyakan membentuk nomina.

§ 20 Awalan be- membentuk berbagai adjektiva, partisipium dan verbal
netral, intransitif, medial, atau refleksi, dan kebanyakan ditkuti oleh r .
Bunyi ini, seperti juga bunyi { hanya dapat digunakan sebagai petalihan.
Setelah awalan be-, awalan pe- yang disebut dalam § 29, dan awalan fe-
vang disebut di bawah, kedua bunyi itu dapat dianggap sebagail sisa awalan
tersendiri, khususnya bila tempatnya di depan verba. Jadi, per-, ber-, fer
sebenarnya me- rupakan awalan rangkap, seperti juga dalam partisiplum
aktif me- dengan nasal yang mengikutinya (lihat § 28).

Falau kata dasar mulal dengan 1, awalan menjadi fe- saja® Bila mulai
dengan [ atau bila dalam suku kedua ada 7, maka r dalam awalan tidak
diucapkan. Jadi, dalam kata seperti berlars, bevlajar, berteloer, bertaroch, v
pertama tidak terdengar’®@Seperti juga setelah awalan be-, setelah awalan
te-, digunakan v, sesual dengan aturan tersebut di atas. Awalan fer- terutama
membentuk partisiplum pasid.
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§ 21. Awalan di-, fe-(ka-)se-(sa-) pada umumnya langsung dirangkaikan
dengan kata dasar. Bila kata dasar diawali dengan hambat glotal, dalam kata
turunan hambat glotal tersebut luluh dan diganti dengan luncuran yang sesual
dan nyaris tidak terdengar serta tidak ditulis. Jadi, kita menulis diambil dari
kata dasar ambil, dan bukan dijambil, meskipun yang terakhir lebih cermat

menggambarkan lafalnya.

Pada ke- dan se- telah terjadi pelemahan vokal. Jika suku pertama kata
dasar mempunyai bunyi ¢, atau bila kata dasar mulai dengan hambat glotal,
vokal dalam kedua awalan tersebut agak dipertahankan, namun tetap ditulis
sebagal fe- dan se-.

Aturan itu tidak hanya berlaku bagi awalan-awalan tersebut, tetapi juga
bagi preposisi 4i- dan 4e- dan bagi kata bilangan s, yang dalam tulisan
semuanya dirangkaikan dengan kata berikutnya. Preposisi dari yang seakan
merupakan satu kelompok dengan fe- dan di-, tidak dirangkaikan dengan
kata berikutnya.

Awalan dr membentuk partisipium (pasif) dan bersama dengan
pronotiina persona -2ja¢ sebagal akhiran membentuk tasrif wverba orang
ketiga.

Awalan ke~ membentuk nomina, dan hampir selalu bersamaan dengan
akhiran -a»n. Beberapa verba diturunkan dengan awalan #4s- dan akhiran -z
sejumlah turunan dengan iz - a» dapat disejajarkan dengan nomina verbal.

Awalan se- hanya muncul dalam beberapa perkataan.

§ 32 Akhiran -fan dan -z membentuk verba, khususnya verba transitif. Verba
berkatadasar({ )nominayang berakhiran -kan, biasanyaberarti: menjadikan

bila berkata dasar adjektiva, ‘membuat ' atau ‘menganggap  bilaverba,
artinya ‘menyebabkan  * ataw’ dengan’. Kalau menggunakan akhiran -z,
objeknya sering kali harus dianggap sebagail tempat. Sebaliknya akhiran -an

terutama membentuk nomina.
Iika kata dasar berakhir dengan vokal, akhiran -z dan -an dihubungkan
dengan peluncur yang sesuai, yang tidak ditulis; jadi orang menulis lalsez dan

bukan laloewr, kematian bukan kematrjan, dan seterusnya.

{ 22 Dalam bahasa Melayu, sisipan tidak seberapa berkembang. Sisipan
-nem- terdapat dalam sejumlah katajawa, misalnya meendoer, mosdih, miim

(kependekan darl eemeendoer, oemoedit, oemulzr) darl kata dasar sendoer, oedik,
i1r.
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Sisipan -el-, -er- yang seperti -oem- disisipkan setelah konsonan awal
kata dasar, terutama membentuk kata yang mengandung arti frekuentatif,
misalnya pelatosk dari patosk; gerigz darl grgr. Juga muncul dalam berbagai kata
peniru bunyi, misalnya geresak, geredosm, gemerenfioeng, gemereyih.

Sebagian besar kata bersisipan sangat berdekatan dengan turunan
membeku sehingga boleh dianggap sebagal kata dasar.

Pen g'ulan gan

§ 24 BSalah satu sarana yang dalam berbagal bahasa Melayu FPolinesia
digunakan sebagai pembentuk kata baru ialah reduplikasi. Akan tetapi, halini
dalam bahasa Melayu jarang diterapkan; ada juga beberapa contohnya, antara
lain lelaki djedienang™ namun jumlahnya sangat kecil.

Walaupun demikian, dalam bahasa Melayu dibentuk juga kata baru
dengan mengulang seluruh kata. Pengulangan yang kadang-kadang hanya
merupakan bentuk jamak, dan kadang-kadang digunakan untuk memperkuat
atau menekankan suatu unghkapan, akan dibicarakan kemudian dalam
pembahasan berbagai jenis kata. Dalam hal terakhir pengulangan sering kali
disertal dengan perubahan bunyi. Di sini yang hendak dikemukakan ialah
ulangan yang membentuk kata baru, misalnya ieeda-koedsa; selar-oeiar.

Tidak senua kata dasar dari bentuk semacam itu masih dipakai sehingga
bentuk pengulangannya kinl kadang kala dapat dianggap sebagai kata dasar,
misalnya gang-gang (sejenis Jamu); alap-alap, anar-ansi gaba-gaba, gabar-
gabai (seenis perhiasan); iabah-labafy; oeboer-oeboer.

Tekanan

§ 25 Dalam penuturan, suku-suku sebuah kata tidak semuanya mendapat
tekanan atau aksen yang sama; selalu ada paling sedikit satu suku yang
mendapat tekanan kuat (terbesar). Akan tetapi, dalam bahasa Melayu tekanan
adalah lemah sehingga, oleh pendengaran yang kurang terlatih, terkadang
hampir-hampir tidak tertangkap suku kata mana yang mendapat tekanan
terbesar. Hal ini khususnya berlaku bagi kata-kata dasar.

‘Walaupun begitu, dengan pengamatan yang cermat, terdengar juga
tekanan itu; di beberapa daerah, terutama di Malaka dan Sumatra, tekanan

Jatuh pada suku terakhir; di daerah lain pada suku praakhir, kecuali bila suku
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tersebut berbunyi pepet; dalam hal demikian suku akhirlah yang mendapat
tekanan. Tetapi, seperti telah dikatakan tadi, suku yang bertekanan itu hanya
mendapat tekanan sedikit lebih daripada suku lain, yang ucapannya juga
tidak dipercepat. Dalam kata dasar yang bersuku dua, setiap suku mendapat
lebih kurang separuh waktu yang diperlukan untuk melafalkan seluruh kata,
hanya pepet dalam suku pertama kata bersuku tiga, kadang-kadang sangat
dipersingkat {lihat di atas).

Kalau suatu kata diperluas dengan akhiran, tekanan jatuh pada suku
praakhir kata turunan, tapi juga tanpa nada yang kuat

Dalam kata majemuk, bagian-bagiannya kehilangan tekanannya masing-
masing, jika arti aslinya telah hilang karena penyatuan; umpamanya matar:
dari mata dan hars

Kata-kata yang oleh orang Melayu dirangkaikan dalam tulisan, tetapi
masing-masing mempertahankan artinya, dengan sendirinya tidak berubah
tekanannya oleh karena cara penulisan yang khas itu.

Eila perbedaan nada pada suku-suku kata lemah, selemah itu pula
perbedaan tekanan pada kata dalam kalimat Preposisi dan konjungsi
merupakan kata-kata yang kehilangan tekanan sama sekali Orang Melayu
memiliki sarana lain daripada orang Belandauntuk menghidupkan bahasanya,
agar terasa denyut nadi bahasa lisan. Kata yang harus mendapat perhatian
tidak ditonjolkan dengan suara keras atau tekanan finggl, melainkan
ditempatkan di awal kalimat, ditkuti oleh partikel tekanan, atau sarana-sarana
tersebut digunakan keduanya.

Oleh sebab itu, bagi pendengaran orang Belanda, cara penuturan orang
Melayu agak monoton. Menurut pendapat orang Melayu cara berbicara
orang Belanda yang meninggl merendah, naik-turun menunjukkan kurang
penguasaan diri, jadi kurang beradab.

Panjangrya vokal dan tente saja juga tekanan, dapat menyimpang dari
kebiasaan karena sebab-sebab khusos; dan justro karena lernah, tekanan modah
berutbah. Misalnya, jika memanggil atav jika menghitung sejumlah barang
dengan suara lantang, tekanan biasa diternpatkan secara jelas pada subou terakhir
Demikian pola tekanan kata dalam kalimat, yang bila bercakap temang selale
lemah, bila berkata keras, tekanan kata ntenjadi jauh lebih jelas Pernbicara dan
pendebat yang baik bukanlah sesuate yang langka di antara orang Melayue, dan
dalarn perdebatan mereka tidak selalue tenang.
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CATATAN

1} Lebih tepat bila dikatakan bahwa prefiks me- diimbuhkan kepada kata dasar yang
konsonan awalnya dinasalkan (lihat § 23% Jadi nasal lebih tepat disebut sebagai
unsur pada kata dasar daripada pada prefiks; Ghatlah I M. Adriani, "de intensive
of activieteitsvormen in enige talen van Indonesi&”, Ferdagen en MededeEngen der
Heminkltphe Akademiz vam Fetenschappen, 1009

@) "D antara katalata ini mungkin ada yang bersisipan; bandingkanlah femosmng
dengan foentrg, yaitu pohon yang kaywaya foering

4) Prefiks e (41, foe-), Iz~ kini masih terdapat dalam bahasa Nikobar,

4} Kadang-kadang menggantikan semesta.

£) Awralan me-, pe, 2o be yang kini bervolal peper, dulu munglin berbunyi 2

&) Sebenarnya nasal yang sekerabat denpan e bukanlah sy, walaopun bedanya tidal
banyak. Bahvaa orang Melayu menyadarinya, terbukt dari ejaan mesmbil meirmng
dan sebagainya yang kadang kala muncal di samping mengombs! menginng dan
sebagainya, Lhat § 12,

7} Untuk mencari kata dalam kamuos, bentul me- perlu dikenbalikan kepada Lata
dasarnya. Mengingat hal itu turunan tersebut dapat dibagi menjadi & kelompaol:

I. me-dikuti oleh £ 5 2w 3, konsonanini yang merapakan konsonan awal kata dasar

2. me-diikoti oleh nasal lalu konsonan; konsonan ini merapakan konsonan sl kata
dasar

5. me-ditkurti oleh nasal laluvokal Ada kemun glinan bahwakata dasar mulai dengan
nasal, namun lebih besar kemunglinan bahwa konsonan awal kata dasar sudah
hilang sebab bahasa Melayu mermilili jauh lebih banyak kata yang mulai dengan
e” [dalamn tulisan Latin dengan wokal), 4 5, 4 f, daripada dengan ng »f n dan, m
Jadi, dalamn hal kata memalos, meari, menjapos; carilah pertama-tama pada , £ dan 5;
bila tidak bertemu, baru pada m, 2, 27 Halau nasalnya »g kemunglkinan sama besar
antara & dan e [wokal) sebagal bunyi awal kata dasar (Meh sebab itu, kata seperti
misalnya mengoeny, hendallah dicari pada pesr atau feesry; kanunglinan bahwa
lrata dasar mulsi dengan ngsangat ked] karena bunyi ini jarang menjadi konsonan
awal. Dalam hal turunan me- dengan nasal »y teoretis ada & kemungkinan kata;
dasar, narmun jarang seleali #lulub, seperti dalarm menjoefoer (biasanya mentosfoer)
dan dalarn mengoetri (biasanya memboetr].

&) Baoleh jadi kata dasarnya bukan felthatem. Tihat catatan &) Bab [ Bagian Kedua.
8} Jadi tidal: ada perbedaan dalam tulisan antara turunan ber dari kata rsbee dan dee

Keduanya memadi berthos

10y Dralam beferdiz dan beserte awalan ditolis tanpa r

11} Bebelimnya lebih sering kefi-lefs diemenp-dienang

1¢)Lemahnya tekaban dalam bahasa Melayu dinyatakan oleh RO Winstedt dalam
bubanya Maley Grammer, edisi kedua 1927, Ia mengatakan bahwa kata seperti
perkataar perbosatam, stoersm, kedemparam, diketeban dilafalkan dengan tekanan yang
sarmna pada setiap suku kata.
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PENGANTAR

§ 26. Pembagian dalam jenis kata yang blasanya diterapkan dalam pembahasan
bahasa-bahasa Barat, tidak selalu dapat digunakan dalam membicarakan tata
bahasa Melayu. Satu contoh dapat menjelaskan hal inl

Kata yzng sering kali mengambil peran yang dalam bahasa kita didukung
oleh relativa; akan tetapi jang sering pula dipakail sebagal artikel tentu; jang
Jugamengisi tugas sebagai pronominapengantar keterangan, dan tidak jarang
artinya sama dengan apa yang dapat kita sebut penekan Bagaimanapun
kita menerjemahkannya ke dalam bahasa Belanda, bagl orang Melayu kata
tersebut agaknya lalu digolongkan ke dalam jenis kata yang sama.*

Eila pembagian dalam jenis kata yang lazim dalam bahasa Barat kita
terapkan pada bahasa Melayu, maka ternyata bahwa banyak sekali kata yang
tanpa perubahan bentuk harus digolongkan dalam berbagai jenis kata secara
berganti-ganti menurut makna yang didukung karena kedudukannya dalam
kalimat. Misalnya feser mempunyal arti kata kebesaran' juga, ioengr berarti
Juga 'menguncl dan dzfeng dapat berarti 'kedatangan’.

Pada umumnya kata turunan dalam hal artinya lebih dapat dibatasi
daripada kata dasar; bentuk -an, dz-an, pe-, pe-an blasanya nomina; turunan
dengan akhiran -Aan dan -z adalah verba; yang dengan awalan me- dan 4i-,
kebanyakan nomina verbal; dan demikianlah, mengenai kata turunan masih

dapat diberikan beberapa petunjuk.

Seperti jelas dari uraian di atas, bagi kata dasar terutama berlaku aturan
bahwa makna kata dalam hubungan kalimat menentukan fungsikata tersebut
dalam kalimat.

Jadi, bila seterusnya dalam buku ini disebut istilah nommea, adjekizva dan
sehagainya, janganlah pembaca mengartikannya sebagail kata yang selalu



noming atau selalu adiediroa, melainkan sebagal kata yang dalam hubungan
tertentu berfungsi sebagai nomina, adjektiva, dan lain sebagainya.

§ 27. Pembicaraan di atas ini tidaklah berarti mengingkari bahwa dalam
membicarakan jenis kata, pembagian yang antara [ain biasa digunakan dalam
bahasa-bahasa Barat, ada juga keuntungan serta kemudahannya. Maka, yang

akan dibicarakan berturut-turut lalah:

nomina

adjektiva

numeralia

pronomina

verba

adverhia

preposisl

honjungsi

interjeksi

Karena pembagian ini tidak tepat cocok bagi bahasa Melayu, tak dapat
dihindarkan bahwa sering kali di bawah jenis-jenis kata tersebut di atas

dibicarakan sesuatu yang kurang pada tempatnya dan bila dilihat secara
cermnat sebenarnya tidak harus di situ tempatnya.

CATATAN

1} Lihatlah kata pengantar pada karangan Dr O Snouck Hurgrome "Atjeh- sche
Taalstudien"”, Tijdschrift van het Koninklijk Bataviaasch Genoot- schap van Kunsten
en Wetenschappen, 1800,
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BAB I
NOMINA

§ 38 Nomina berupa kata dasar atau kata turunan. Yang termasuk kelompok
pertama lalah, antara lain, memaf; onang; five tan; pintos; tetapl Juga kata seperti
meramhal, sejenls pohon; dsnangs; sefoeil, sejenis tumbuhan melata; femberang
yaitu kata-kata yang dibentuk dengan me-, ke, se-, dan fe- dari kata dasar yang
suclah tidak dipakai lagi (lihat di atas, § 27.)

Yang termasuk nomina turunan lalah kekasth dari fasty kehendak dari
hendak; kemoeds darl moeds, yang masih terdapat dalam kata joeroe moeds (1ihat
Juga catatan pada § 48); temoenpak darl poenfak; ketosa dari foea

[tulah kurang lebih semua nomina yang dibentuk dengan ke- dan kata
dasar yang masih dipakai
Selanjutnya terdapat nomina turunan yang dibentuk dengan:
1. akhiran -an misalnya makanan darl makan; mneeman darl mnoens
2. awalan ke- (fa-) dan akhiran -an, misalnya temdjaan dari radia; kepapaan
dari papa;
awalan pe-, misalnya pengadiar dari adjar, penakoet dari fakeet,
4. awalan pe-dan akhiran -an, misalnya perbosatan dari bosat; peratoeran dari

atoer; pembidangan darl bidang.

Jenis Kelamin

§ 29. Kata Melayu tidak mengenal jenis kelamin. Nama hewan berlaku bagi
yvang Jantan maupun betina; kata yang menyatakan kekerabatan, biasanya
dipakai untuk kerabat haik laki-laki maupun perempuan. Jarang sekali jenis
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kelamin ditunjukkan dalam kata itu sendiri seperti misalnya bapa, thoe. Guna
menyatakan jenis kelamin orang atau hewan, di belakang nomina yang
bersanghkutan dibubuhkan keterangan. Yang dipakal untuk hal itu lalah kata-
kata laki-laki dan peremposan untuk orang; fanten dan beting untuk hewan

Contoh: anat lahr-laks anak peremposan; saudara lake-lohs sow- dara
perempozan; kosda dyantan; koeds beting.

Bila dimaksudkan omang izhi-ladz dan smng peremposan, dikatakan juga
lahi-lakzdan peremposan, kalau tidak ada kemungkinan salah paham.

Jumiah

§ 40 Nomina dalam tunggal dan jamak tidak berubah bentuk ja- di meman
berarti baik tunggal maupun jamak.

Dari hubungankalimat dapat disimpulkan apakah suatukata dimaksudkan
sebagal tunggal atau jamak. Biasanya hal itu cukup jelas dari hubungannya.
Akan tetapi, kalau tidak, sebaiknya pertama-tama diartikan sebagai jamak.

Radang-kadang jamak dinyatakan dengan mengulangi kata, maka
pengulangan dapat dianggap sebagai bentak jamak. Tetapl, bentuk jamak
ini jarang digunakan oleh orang Melayu. Nama anggota badan, bila yang
dimaksud keduanya pun tidak diulang.

Jamak juga dinyatakan dengan mendahulukan kata segale artinya
‘semua’; kata tersebut telah hilang arti aslinya dan kini terutama dipakal
sebagai artikel untuk jamak.

Contoh: saya (zhat segaia pohon-pohon semosama soeboer, forlaly banjak semak-
sematk; dan lagt ada djoega sajoer-sajoer; anak-anak perahioe.

KRadang-kadang pengulangan dibarengl dengan perubahan bunyi,
misalnya faii-temaly, sajoer-majoer; beras-peias.

Kasus

§ 41. Dalam bahasa Melayu tidak ada deklinasi; kata-kata selalu mempunyai
bentuk yang sama, apa pun kasusnya.

Jadi, orang harus melihat hubungannya, sering kall juga tekanan
kalimatnya, agar dapat mengetahul kata yang mana dalam kalimat yang
berfungsi sebagai subjek, yang mana yang berfungsi objek, dan sebagainya.
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Hubungan genitif, yaitu hubungan pemilik dan yang dimiliki, dalam
bahasa Melayu dinyatakan dengan meletakkan keduanya berdampingan;
vang dimiliki di depan pemiliknya, misalnya meman fosan anak perahos; ‘adat
negeri Melgos, kata orvang, hamba Alizh.

Pemilikan tidak pernah dinyatakan dengan preposisi dars Selanjutnya
tcntang kasus kedua lihatlah kata penunjuk kepunyaan.

Nomina yang tidak berfungsi sebagai subjek dalam kalimat biasanya
didahului oleh preposisi; sering kali juga didahului bentuk verba yang khusus
menunjukkan fungsi kata berikutnya dalam kalimat. Lihat juga bab tentang

verba di bawah akhiran -4sa dan -1

KHata Maj emuk

{ 42 Banyak nomina yang terdiri atas dua kata; yang kedua meneranghkan
yang pertama. Selain itu hubungan antara keduanya sebagian bergantung
pada jenis katanya, tetapl terutama pada arti bagian kedua kata majemuk.

Kata kedua jarang merupakan adjektiva, seperti misalnya dalam erng
toea, ovang besar, radya moeda, bapa meedsn, bapa tosa.

Harus diingat hahwa kedua kata mempunyai satu makna sehingga tidak
boleh dipisahkan oleh keterangan, jadi dalam bahasa Melayu dikatakan srang
tozama dan bukan orangma toea.

Kata majemuk yang terdiri atas dua nomina, lebih banyak jumlahnya.
Hubungan antara kedua bagiannya seluruhnya bergantung pada artinya,
misalnya teloer ajam, telur yang berasal darl ayam; frang bendérg, tiang untuk
bendera; kapal aps, kapal asap, kapal yang digerakkan oleh api dan asap {uap).

Di antara kata majemuk ini yang patut diperhatikan ialah ungkapan
kiasan yang memperkaya bahasa Melayu, khususnya banyak dihubungkan
dengan mata® dan anak. Kami sebutkan beberapa saja:

mata dyaian, ‘jung tombak dalam barisan’
Mt arr

mata kajoe

anak tangan, "jart

hoe tangan, hu jari

thoe kaki



anak tangga
anak médya
bosnga oeang
obat bedl
kepala batos
kabar angm

Kata majemuk lain yang terdiri atas dua nomina merupakan kelompok
biasa, sepertl anak istery 1hos bapa; ayjah boendsa; menter: hocloebalang, laks bing
ayarm k.

Adalagi yang berupa gabungan dua buah sinonim; arti kata majemuknya
sama dengan masing-masing bagiannya; namun ungkapannya menjadi lebih
kuat. Contohnya lalah, antara lain, ‘akal boeds hoctan rimba; mare behaya; bala
tentere (kedua kata berasal dari bahasa Sanskerta, fentera juga dipakai sendiri);
dma o paga; trpos doa.

KRadang-kadang gabungan semacam itu khusus dipakai untuk
memperindah gaya; dalam surat kadang kala dapat dibaca ‘semosr ossia zaman
peri hal fhwal

Ada pula beberapa kata yang dibentuk oleh pengulangan, yang dapat
dianggap sebagal kata majemuk. Dalam wyjudnya vang baru kata itu
digunakan untuk menunjukkan benda yang” mirip kata dasarnya; lihat di atas
§ 94

KRata-kata di bawah ini juga terjadi dari dua nomina dan secara utuh
dipinjam dari bahasa Sanskerta: soskatyta, dockafyita. Secka berarti “senang’;
doeka “sedil’, sedanghan ffa rasa’. Rata fie juga membentuk friarasa. Dalam
kedua kata majemuk terakhir urutan kata bertentangan dengan sifat bahasa
Melayu; demikian pula fosmz postenz, vaitu ungkapan yang lebih modern
daripada anak negers

Di samping itu kata kedua dapat berupa verba. Kata majemuk itu lalu
berarti ‘tempat melakukan tindakan yang dinyatakan oleh kata kedua’,
misalnya fempat tidoer, rumah makan atau juga ‘sarana atau tempat untuk
melakukan tindakan itu’, misalnya papan toelss, média toelss.

{ 42 Kata majemuk yang terdirl atas nomina mencakup juga kata yang

menunjukkan pekerjaan atau jabatan. Terbentuknya dengan menempatkan

kata fockang, pandar, atau djoeroe di depan kata kedua yang berarti:
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nama bahan yang digarap, misalnya feekang kajoe, tockang best, pandaz emas;
nama tempat teijadinya pekerjaan, misalnya fockang keboen,

nama alat yang digunakan, misalnya dideroe moeds®

nama pekerjaan yang dilakukan, misalnya diseros tosiis, pandat tenoen.

Dengan cara itu dibentuk juga kata: dieme bahasa, toekang foeda, tockang

seang, dan lain-lain.

§ 44 Nama geografl selalu didahului oleh nama jenis, kecuall nama beberapa

kota, negeri, dan sebagainya yang umum dikenal Jadi orang menggunakan
kata:

benoea untuk belahan bumi atau daratan yang besar;
negert atau tanah, terkadang ‘alem untuk negeri;
poela;
neger untuk kota dan desa besar;

dozsoen atau kampoeng untuk desa yang lebih kecil;
SOENGAL;

lanet;

tasik, danay, telage; goenveng ataw boekit.

Misalnya: benoea Trma; neger atau tanah Belands, gosnoeng Meraps. Orang

tidak mengatakan poslau Sewe, melainkan fanah Jawa

§ 45 Hal yang sama teijadi pada:

boenga;
pohuon,
batang,

pokok;

boeafy

aelar;

Than,

boeroeng.

Jadi, orang mengatakan poion miocer atau batang njzoer; bocah njioer. Sebagai

contoh kami sebut lagi: selar best; than kakap, boeroeng merak,



Nomina Turunan

I. Dengan Akhiran -an

§ 46 Jumlah nomina yang diturunkan dengan akhiran -am cukup besar.

Blasanya arti kata turunan dapat disimpulkan dengan mudah melalui arti
kata dasarnya.

Darisegl artinya, kecuali beberapa kata, turunan-turanan ini dapat dibagi

menjadi beberapa kelompok berdasarkan jenis kata dasarnya.

Eila kata dasarnya verba, turunannya dapat berarti:

orang atau hal yang menjadi tujuan tindakan yang dinyatakan oleh kata
dasar, misalnya:

makanan darl makan

maosman dari minoam

pakazan dari pakaz

oefoesan dari oetoes (hanya untuk orang)
soeroehan dart soeroch

kfrman darl Afrim (hanya untuk benda)

sesuatu yang terjadi sebagai akibat tindakan yang dinyatakan dalam kata
dasar, atau yang merupakan akibat tindakan itu, misalnya:

afoeran darl afoer
prhzran dari prdzr
kasthan darl kasih
tolomgan dari tolong

sarana atau alat, untuk melakukan pekerjaan yang dinyatakan oleh kata
dasar, misalnya:

toetoepan darl toetoep

ajoenan dari ajoen

fzmbangan dari timbang

Lihat juga contoh di bawah ini:

sogvat-soeral jang tiada betoel afoeranma dan édiaanma dan hweboengan

hoeroefiya; dan apa-apa lavangamnja, djangan lospa ahan pesanan saja ifos
harenz mengamiil mgatan; satos bosnghossan soerat-soevat Melagoe, terialpe molek
karangannja; maka datanglah hantaran dart Sard dboe.
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£ 47. Bila kata dasarnya nomina, turunannya dengan -an dapat berarti sesuatu

yvang menyerupai benda atau hal yang dinyatakan oleh kata dasar, misalnya:

rambostan darl ramboet

dosrian darl doert

langitan darl langit atau mengandung pengertian kolektif, misalnya
fimbahan darl limbaly trap-tiap roeman itoe adalah imbahan dibawabimya.

Sering kali pengertian kolektif dinyatakan dengan pengulangan kata
dasar, misalnya:

bocah-bosahan darl bosah

bekal-bekalan darl befal

tinfang-bintangan darl fnfang

bave-baoean dari baee

boskankan beberapa bamak goenama dimhalow kita pandar delam bahasa-
bahasaan?

segale Makanan dan sajoer-sajoeran semoean)a moevan

Kata kolektif dengan akhiran -an juga dibentuk dari nomina, misalnya:

fAnAMan atay tanam-tanaman darl tanam

toemboeh-toembochan dari toemboeh

Nanti, dalam bab mengenai verba, yaitu di bawah bentuk dengan
awalan ber-, akan ditunjukkan bahwa akhiran -an dalam hal lain juga dapat
menyatakan pengertian kolektif.

{48 Bila kata dasar adalah adjektiva, maka adjektiva yang diturunkan dengan
-an merupakan nama hal yang memiliki sifat-sifat yang disebut dalam kata
dasar; turunan ini pun mengandung arti kolektif, misalnya:

MANIS- MANTSEN

Dalam turunan yang dicakup oleh paragraf ini, kata dasarnya juga dapat
dianggap sebagal nomina.

II. Dengan Awalan ke- dan Akhiran -an

§{ 49. Turunan macam ini, seperti yang dengan -an sangat sering dijumpal.
Acap kali dibentuk dari kata dasar yang terutama berfungsi sebagai adjektiva;
pada umumnya kata turunannya menyebut sifat yang dinyatakan dalam kata
dasar, tetapi sebagal nomina:
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kekerasan darl keras
kekedyian dari kedpz

ke’ adtlan darl ‘adil
kebebalan darl bebal
kekmaan darl kaya
kesombomgan dari sombong
kepapaan dari papa
ketentosan darl fenioe

Tidak semua nomina yang dibentuk dengan 4 - an dapat diterangkan
menurut aturan tersebut di atas; pengertian-pengertiannya terlalu berbeda-
beda. Fada umumnya kata turunan jenis ini dapat dibandingkan dengan
nomina Ingeris yang diturunkan dari adjektiva dengan -ness: greatness, sadness.

Lihat contoh-contoh berikut ini:

sekalian perkara jang tersebost i telan datanglah dart sebab kedjahatan dan
hebebalan radia;

boshannya sebab kelalaian ovang sadia

seolahi-olah hendak mennars kemoeilaan dan kebesaran daripada perkara jang
helpearan dan ketyil, boskanmya daripads ke'adilan radja-radia itoe,

akan kebadythan gandos ioe

Karena kata dasar dari jenis turunan ini juga dapat berlaku sebagai
nomina, kadang-kadang penggunaan kata dasar atau turunannya menurut
kemauan penutur saja. Maka, dengan feras dan dengan kekerasan mempunyai
arti yang tepat sama. Kata mafs dijadikan kemafran, kata fideep dijadikan
kefudoepan Bandingkan juga te'adilan dalam salah satu contoh di atas dengan
kata ‘adil dalam:

serta dengan ‘adil pada peréntahma.

Tetapi, terjadi juga bahwa arti kata dasar sebagai nomina dapat dibedakan
dengan kata turanannya, misalnya:

besar dan Aebesaran hekuasaan’.
§ 50 Nomina ditambah &¢ - an juga membentuk turunan yang maknanya

tidak berbeda dengan kata dasarnya; bandingkan lakes dengan keladoean
soesaf dengan kesoesahan dalam kalimat di bawah ini:
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mendjads soesah dalam prhiran sapa; tetapt kata orang dalam neger itoe fiada
mendyadi kesvesahan.
apabila s melthat lakoenja moerka; sebab melthat kelakoeanma tioe.

Dalam kalimat-kalimat diatas, kata turunan hanyaberfungsimemperindah
gaya; kata-kata lain dengan ke - an yang dibentukdari nomina mempunyai arti

vang berbeda dengan kata dasarnya, misalnya:
kerachaan dart radya;
keesokan, keesokan harmja dart Esok.

§ £1. Bila kata dasar adalah verba, maka kata turunan dengan isan sama
dengan kata yvang dibentuk dengan -am; artinya hal yang terjadi karena
tindakan yang dinyatakan oleh kata dasar; atau objek yang dikenakan tindakan
tersebut, misalnya:

kemenangan darl menang

kelenghapan darl lenghap;

ketoeroenan dari foerosn;

kenathan® dari nazhk.

Sesekali kata turunan dengan ke - an silih berganti dengan kata turunan
dengan -an, misalnya:

tneroenan dengan kefoeroenan (lihat di atas).

Turunan nomina dengan 4¢ - an ada Juga yang menunjukkan tindakan
vang dinyatakan oleh kata dasar; jadi kata dasar tersebut dibayangkan sebagai
hal, misalnva:

kedoedoskan darl deedosk;

kepoetoesan dari poetoes;

keadaan darl ada;

boekankah kedoedoekan jang demikian 1toe sia-sia?
tempat kediaman Ktz

§ 52 Beberapa kata dengan & - an mempunyai arti sebagai penunjuk tempat,
antara lain: dgangan dari jang ‘dewa’ kemdergan dari Inderz, ‘dewa’.

Turunan dengan ke - an akan dibicarakan lagi dalam bab mengenai verba;
beberapa dapat dianggap semacam partisipium, misalnya:

dan ksfus@osﬁa ksbs?lg.'fm S.fg{lfe:l orang J."mg Beesh.
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ITI. Dengan Aswalan pe-

§ 52 Biasanya di antara awalan ini dan kata dasar muncul bunyi nasal, r dan
sangat Jarang £ mengenai ini lthat § 28 dan § 29.

Dari penggunaan, kita dapat mengetahui kapan dipakai nasal, dan kapan
rdiantara pe- dan kata dasar. Bila kata dasar memungkinkan turunan dengan
me-, tetapl tidak dengan f#- yang dipakai biasanya nasal; dalam hal sebaliknya
biasanya digunakan =

Akan tetapi, ada juga turunan dengan pe- dari kata dasar yang dapat
diturunkan dengan me- dan fe-, dan juga darl kata dasar yang tidak
memungkinkan me- atau be-. Beberapa di antaranya menggunakan nasal atau
rsesudah pe-. Ada sejumnlah kecil kata yang setelah awalan kadang-kadang
menggunakan nasal dan kadang-kadang » Contoh:

pemimpin dari pampin,

penoenggue darl foenggoe;

g }dari e o,

perbosros
peladgar }dari adjar;
pengadiar
penfoerrdari Hoers
pengefoet dari kefjoet;
penggels hats darl gely
penakoet dari takoet;
pemalas darl maias
pendoedpek, Jaga pedosdosk dari doedock;

pemoeds darl mosda.

§ 54 Turunan dengan awalan ini mudah diterangkan, bila kita amati saja
bahwa awalan tersebut memiliki kekuatan demonstratif {dan kadang kala
kausatif). Maka, misalnya, pembeir dari belr, berarti “vang membelt’, begitu
Juga pendjoeal dari dyoeal; penidoer dari tidoer

Jadi, bentuk turunan tersebut menunjuk pada orang yang melakukan
tindakan yang disebut oleh kata dasar, tetapl dapat Juga me- menyebut sarana
atau alat untuk melaksanakan tindakan tersebut. Dalam hal itu alat dianggap
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sebagal pelaky, akan tetapi masih diawali Iagl dengan suatu’ nomina, supaya

tidak terjadi salah paham. Jadi:

tall pengikat dari hat

hamn pemboenghoes dari boenghoes;

goeng pengerah darl kerah, blasanya kerahian

batoe pengasan darl asahy;

aeang pembaar,

oeang rodi pemelihara dalan;

mofor penganghoet bavang darl anghoet

Kata turunan dengan pe- yang mempunyai artl kausatif tidak begita
seving dijumpai. Kami hanya menyebut:

obat penidoer dari frdoer;

obat pengasth dari kasth;

fzkmar perbentyy

§ 55 Kombinasi sepertl yang di atas dapat juga menunjukkan hubungan
genitif, misalnya

perahoe pengal darl kazl;

perahoe perompak, sarang perompak darl rompak;

s pemjockoer darl foskoer

Contoh terakhir lebih baik diartikan sebagai pisau yang mencukur, yang
dipakai untuk mencukur’ (lihat paragraf sebelum ini).

§ 56. Kata turunan yang dibentuk dengan pe- dari nomina dapat juga
diterangkan dengan cara sepcrti di atas, misalnya:

pemabosk dari mabosk;
penakost darl takest,
pemalas dari malas

Sesekali nomina menjadi kata dasar, misalnya sz perokok, dari miok.

& 57. Dapat diramalkan bahwa tidak semua turunan dengan pe- dapat
diterangkan seperti di atas. Suatu kekecualian, misalnya, pe- sesrosh tanpa
nasal darl seerseh. Turanan ini bukan berarti “yang menyuruh’ melainkan
‘yang disurah, duta’.
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Lain lagi arti pe- dalam penznggal darl fmggad kata turunannya berarti
keberangkatan'. Munculnva dalam unghkapan sepenmggal yang dapat diartikan
sebagal 'sesudah’, dan bilasanya ditkuti oleh subjek yang mempunyai predikat
sepertl, misalnya, pergs atau beranghaf, contohnya:

maka sepeninggal 1 pergl ifoe, maka orang jang pevgl membeil-bell seguin
bekal-bekal kepasar itocpoen kembalilah,

Suatu contoh lagl mengenal perubahan arti kata dapat dilihat dalam
persaiin “hadial’, khususnya dari raja, dari saiz meniru, mengganti’ (misalnya
pakaian). Rata turunan dan dasarnya mempunyal hubungan arti karena
persain sebenarnya berartl ‘menanggalkan pakaian dan menghadiahkannya’.
Memang persalin terutama artinya hadiah dalam bentuk pakaian.

Kami tidak akan mengetengahkan lebih banyak kata yang tidak sesuai
dengan aturan, meskipun banyak lagi yang dapat kami sebutkan. Kami hanya
menyebutkan beberapalagi dengan pe- yang menunjukkan ukuran, misalnya:

sepemanaf, |arak yang dapat dicapai oleh tembakan dengan panah;

sepemakan szran, disamakan dengan waktu yang diperlukan untuk
mengunyah sirih.

§ 58 Di atas telah dikemukakan bahwa awalan pe- mempunyai kekuatan
kausatif; dalam banyak bahasa yang berkerabat awalan tersebut terdapat
sebagal unsur pembentuk kausatif. Bahasa Melayu mempunyai imbuhan lain
lagl yang mempunyal nilai kausatif, yaitu akhiran -ian, yang juga banyak
dipakal dengan kata asing yvang baru diserap. Mungkin karena itulah maka
pe- dengan artl tersebut dalam bahasa Melayu kurang banyak dijumpai,
paling tidak di daerah bahasa Melayu. Bahkan rupa-rupanya, akhir-akhir
ini sifat kausatif yang dimiliki oleh pe- dianggap tidak selalu cukup kuat
untuk membentuk kata turunan darl nomina yang dibicarakan tadi, maka
turunan baru dengan pe- dan -4an telah timbul dengan cara menambahkan
awalan tersebut pada kata yang telah diperluas dengan -kan, misalnya dntzr
penatkkan am; obat pempéhathan badaw, oeang pemadioekan pergerakan; didalam
park penghrboerkan haty, dialdan besar ventoek pembanoa atau pengelvearkan barang
producten anak negert dengan pedats dan pemasoekian barang darvi loear. Pada
contoh-contoh terakhir ada kemungkinan pengaruh luar; turunan dengan
me-, Jadl mengeloearhan, membawea, memasoekhan di sini lebih pada tempatnya
dan lebih lazim.
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Iv. Dengan Aswalan pe- dan Akhiran -an

§ 59 Di antara awalan dan kata dasar, biasanya muncul lag] aasai atau r); apa
vang diuraikan dalam § 52, di sini seluruhnya berlaku.

Radang-kadang ada perbedaan artl antara turunan dengan kata dasar
vang sama. Hal itu ditandai dengan unsur yang mengikuti pe- sebelum kata
dasar, yaitu nasal atau konsonan lain, misalnya: pengadiaran dan peladjaran

Turunan dengan ps - an sering kali dibentuk dari kata dasar yvang
mempunyal arti verbal Seperti sudah dikemukakan di atas, awalan pe-
memiliki kekuatan demonstratif, akan tetapl turunannya ini tidak menunjuk
kepada pelaku, melainkan (karena adanya akhiran) menunjuk kepada hal atau
benda yang dikenakan tindakan itu. Nomina turunan tersebut khususnya
menyebut apa yang merupakan akibat atau hasil tindakannya, atau menyebut
tindakan itu sendiri, yang diumpamakan sebagai hal, misalnya:

peratoeran dari atoer;
perbosatan dari bosat
perbosrosan dari bosroe.

Hubungan arti antara kata dasar dan kata turunan tidak selalu dapat
segera ditentukan, misalnya:

dari fhat terbentuk pengiihatan®
dari pandang terbentuk pemandangan;

dari fostaer terbentuk petostosran.

§ 60. Sering kali kata dasar itu sendiri berlaku sebagal nomina; turunannya
lalu kadang-kadang mempunyai arti yang sama dengan kata dasarnya, akan
tetapi khusus sebagal nomina, sedangkan kata dasar dapat jJuga mempunyal
fungsi yang berbeda, misalnya:

pekerdiaan darl kendya

perbidaan dari bida;

perkataan dari kata

perdpandiian dari djand.

Lain lagl hubungan antara:

pelagaran dan igar;
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perdpaianan dan dialan;
persembehan dan semban.

§, 1. Kata turunan lain dengan pe - an menunjuk sarana atau alat untuk
melakukan suatu tindakan, misalnya:

perhuasan dari bas yang menurunkan lagl fzass

permanan dari mam.

Arti yang serupa dapat juga diamati dalam ungkapan seperti:
anding perboerosan

aIT permandian

§ 62. Contoh-contoh di atas ini menimbulkan perkiraan bahwa turunan
dengan pe - an kadang-kadang bergantian dengan turunan dengan -an. Hal
itu memang benar; bandingkanlah kalimat-kalmmat di bawah Ini satu sama
lain:

lagt tiada dengan peratoeran roemahi-Toemaima; jang fada betosl atosranma.

ada seboeah banghos perbosatan Tymaitos; dan lagt ada kelpear bosatan badyoe
dan tkat pinggang.

karena mengambil ingatan; bahwa i peringatan sga berlgar dart negert
Singapoera.

Sepertl juga kata-kata dengan akhiran -an turunan dengan pe- ansesekali
bergantian dengan kata dasar, misalnya:

jang tids mendatanghan pergoencan dan kebadnhan bockankah beberapa
bamak goenama.

membell makanan dan segala pevbelalan, jang pergl membell segaia bekal-
bekal

maka dalem hal jang demikian 1 datanglah pergadoshan mi; karvena pada
hefrka i negert dalam gadoeh.

§ 63. Beberapa kata dengan pe - an berfungsi sebagal penunjuk tempat.
Biasanya harus dianggap sebagail keterangan yang lebih lanjut mengenal
kata fempat yang dihilangkan saja, kalau tidak menimbulkan salah paham,
misalnya:

psﬂzz&asﬁam7} dari labosh,

perhentian darl Aenfl.
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Akan tetapi, arti kata-kata ini yang sebenarnya ialah: (tempat) penuruanan
(khususnya jangkar|’; {tempat) perhentian’. Lihatlah pula kalimat-kalimat ini:

disitoelah perfumpoenan segala boeroeng-boeroeng lavet,

radia Melaka doedock dipenghadapan.

Kalau nomina yang mendahulul tidak dihilangkan, sering kali kata dasar
atau salah satu bentuk verba digunakan untuk menerangkan tempat lebih
lanjut. Bentuk-bentuk tersebut akan dibahas kemudian. Maka, dapat kita
Jurnpai, misalnya fempat pelacharan diganti oleh fempat beladyar

Fe - an Juga membentuk penunjuk tempat dari nomina, misalnya:.

pergelangan tangan atau pergelangan Aakz dari gelang,

pekocbosran dart koeboer

§ 64 Paragraf tentang nomina turunan menunjukkan bahwa kadang-kadang
sama saja bila dipakai kata dasar atau turunannya, dan juga bahwa sekali-
sekall sepasang Imbuhan dapat diganti oleh yang lain tanpa perubahan arti.
Namun, hendaklah diingat bahwa blasanya pilihan terbatas pada kata dasar
atau pada satu kata turunan tertentu. Maksudnya bahwa, misalnya, nama alat
tidak dapat dibentuk semuanya dengan -an atau pe-.

Hanya orang Melayulah yang menentukan imbuhan mana yang dipakai
pada kata tertentu dan artl apa yang diberikan kepada turanannya. Orang
asing vang menggunakan bahasa Melayu harus mengikuti ketentuan itu; ia
harus belajar dengan menggunakan bahasa itu, dan ia harus mencari tahu
dalam kamus.
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CATATAN

1} Dralam bahasa sehari-hari leti-lektd dan peremposzn jura dipalai untuk nama binatang,
Dialam beberapa dasrah antara lain di Malaka, kata dfamtem dan batine uga digunakan
pada manusia [Lihat Ch. A van Ophuijsen, Malische Sproottamct, §57)

2) Tidak selalu kata mate dalam kata majemuk dapat diartikan secara harfiah, mizalnya
mata herts, mata pedon g mata bérdh roda pengerel’, mate ceang, mats angin, mate hoelzn
(bulatanmya). Meate et pun mungkin tidak dapat diartikan secara harfiah, melainkan
sebagal bola matahari (hers dalam Avel? hard masih berarti cahaya matahari), Ghat
Hobmnigel Thdwhrft, Novemnber 1850, Semats, boleh jadi dimmbil dari Sanskerta,
sepomaty ‘unggol’, kemudian dirancoakan dengan semesta.

&) JThuea! seharusnya shued] bentulgamal: dari p2l

4} Inimerupakan satu-satunya ungkapan yang masih menyimpan asal kata femosd? dan
kemoedizn. Diperkirakan bahwa pada molanya kata asal meeds berarti “apa yang ada di
belakang, yang mengiluti’,

&) Biasanya memadi keteranpan nomina lain, misalnya godish fensthion fapel henation
bapinds,

&) Hata ini seharusnya tidal bernasal; unsar mg menimbulkan perkiraan babwa
turunan dibentul: dari feBhaten sehingea seharusnya pemgelihatan Bila benar, kita
memperkirakan adanya bentul pengedenparen, namon yang ada pendempgerm dengan n
sebelim 4 Pernbentukan turunan kata Ifhat dan demger adalah sejajar

7 Juga Ihoehan
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BAB II
ADJEKTIVA

§ 65 Sepertl Juga nomina, adjektiva dapat dibagl menjadi kata dasar dan kata
turunan.

Yang termasuk kata dasar lalah, misalnya besar; defil; Znggy lebar

Yang juga termasuk golongan ini ialah sejumlah besar kata yang dalam
bahasa Belanda kadang-kadang harus diterjemahkan dengan adjektiva dan
kadang-kadang dengan verba, misalnya matsy; hidoep, berany takoet diam; dan
Juga banyak kata yang dalam bahasa Belanda dapat diterjemahkan dengan
bentuk partisipium seperti misalnya alafy Ammposn, hzlang roesak; kena.

Nomina yang menunjukkan bahan digunakan sebagal adjektiva yang
menunjukkan bahan tanpa perubahan apa pun, misalnya tam soetenz; roemah

fextoe

Rumah yang dibuat darl kayu, dalam bahasa Melayu disebut memah
papan; demikian Juga dyambatan papan.

Nama tempat juga digunakan sebagai adjektiva tanpa mengalami
perubahan, misalnya perfosatan Tima radja—radp Melgos

§ 66. Adjektiva tidak mengalami perubahan bentuk karena jumlah atau kasus;
namun dapat mengalami pengulangan. Pengulangan dapat menunjukkan
bahwa adjektiva tersebut menerangkan beberapa nomina sehingga dalam
keadaan sepertl itu dapat dianggap sebagal semacam bentuk jamak Akan
tetapi, biasanya pengulangan adjektiva menunjukkan intensitas.

Bentuk jamak dapat kita {ihat antar lan dalam ovang besar-besar; sedihit-
sedikat lemboe dan ajam itk
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Pengertian yang lebih lazim itu dinyatakan dalam contoh-contoh di
bawah ini:
perkara jang kefirl-ketyl, dan leman-lemah badanma.

Radang-kadang pengulangan disertai pula dengan perubahan bunyi,
misalnya benghat-benghil, binghang-binghok, riveh-rendah.

£ 67. Dalam pengantar sudah ditunjukkan bahwa sejumlah besar kata Melayu
digunakan dalam berbagai hubungan tanpa mengalami perubahan sedikit

purL
Begitu juga banyak adjektiva yang dapat dipakai sebagail nomina; beranz
adalah adjektiva dan nomina, kata fadoet dan bamak juga demikian.
Dalam bahasa Melayu dipakai konstruksi dengan nomina bila dalam

kalimat terdapat suatu ukuran, misalnya:
declamnia loebang itoe tiga depa;
berapa besarnya binatang ioe.
Kata turunan jauh lebih terbatas daripadakata dasar dalam hal pemakaian

dan pengertiannya; adjektiva turunan tidak dapat berlaku sebagai nomina,
sepertl halnya kata dasar.

§ 68 Di antara adjektiva turunan, yang pertama-tama perlu disebut ialah
turunan yang dibentuk dengan awalan be- + %

Eila kata dasar adalah nomina, awalan Melayu itu membentuk antara
lain partisipium pasif semu, misalnya:

bergoena darl goena;
berboeds darl boseds
bersendyata dari sendyats;
bermsters darl 1sfers
bersosami darl sosami
berbmi dan berlaks
berboenga darl boenga;
bersarang darl sarang

fernama darl pamea.
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Kata yang mempakan dasar untuk turunan dengan ber- dapat juga berupa
nomina turunan, misalnya berpengetatosan dari tahoe, ketahoean, pengetahoean
berkehendak.

Tidak selalu kata turunan tersebut dapat diterangkan dengan satu arti,
misalnya:

beramak dari anak, ‘mempunyai anak’, juga ‘bersalin’;

berboeah darl bocasy;

berteloer darl feloer

KRadang-kadang nomina yang mendasarl turunan dengan fer diberi

keterangan berupa kata lain; satu awalan juga dapat dihubungkan dengan
lebih dari satu nomina, misalnya:

dan falay ada jang berharia atay beroeman baik atay berladang dan keboen

fesar

Awalan ber- pada berladang Juga berlaku bagl keboen

Sering kali fer- pada nomina menunjukkan kepunyaan, seperti halnya
dalam contoh yang terakhir, namun tidak selalu demikian. Benkoeda, misalnya,
berarti ‘naik kuda'; contoh lain bendjalan; berlayar, berkeboen; berkedar; bermalam;
berbahasa; berferitera; dalam terjemahan bahasa Inggris kata tersebut mirip
verba, tetapl menurut Jenisnya samasepenuhnya dengan fergosngdan turunan
yang disebut di atas.

Dari segi tertentu hal ini berlaku juga bagi turunan seperti berfosiang
bevoels, bersaudagar

Demikian pula:

bersaudara, misalnva fa dedosa bersaudars;

bersafizbat:

berlaks bmz

bersanak saudara.

§{ 69. Beberapa turunan dengan fer- yang dasarnya juga berfungsi sebagai
adjektiva, mempunyai arti yang sama dengan kata dasarnya, misalnya

bzrﬁ&m@mg dari kata dasar sehunder m&mc@jmg bﬂg'mﬁk darl tj.:mﬁk

Dari pronomina personal dapat juga dibentuk turunan dengan ber-, yaitu
berakoe berenghaw atau bertenghoe dan hamba tenghos



Bila kata dasar dari turunan dengan ber- adalah verba, turunannya dapat
Juga dianggap sebagal sejenis adjektiva, tetapi bentuknya nomina wverbal
sepert] partisipium Belanda; turunan ini akan dibicarakan dalam bab tentang
verba. Namun, batasrya tidak jelas® Kalau kata dasarnya verba, turunannya
sering kali mengandung pengertian refleksif; pengertian tersebut terdapat
pula dalamn kata sepertl berigpas, bersegenn, berlelah, walaupun kata-kata
dasarnya, yaitu lepas, segerg, dan leleh tidak dapat dianggap sebagal verba

Contoh-contoh pada akhir paragraf sebelum ini mengandung pengertian
timbal balik; pengertian tersebut juga sering terdapat pada turunan dengan
fer- yang dibentuk dariverba.

Nomina verbal yang dapat dianggap sebagai semacam adjektiva, akan
dibicarakan dalam bab tentang verba.

§ 70. Di antara turunan berawalan ber- yang dibicarakan di atas, banyak yang
bila disertal dengan pengingkaran, sama dengan adjektiva Inggris yang
berakhiran - fess dengan un - & dan lain sebagainya, misalnya:

fiada beriboe bapa, motherless, fatheriess

fiada bevanak, childless

tiada bersendjata, unarmed

frada berbosds, mindless

frada berkepoctnesan, endiess

Ungkapan Melayu yvang sejajar dengan adjektiva Ingeris dengan -bie
kadang-kadang terdiri atas satu kata turunan, namun kebanyakan lebih dari
satu kata, misalnya:

helthatan, visible

trada kelthatan, tnvisible

kedengaran, audible

fiada kedengaran, maudibie

kepertimaan, refiable . .

fiada keper fagaan, wunreliable } darlpEg e

dapat dibatia, readable

} dari [har

} dari dengar

Turunan yang disertal pengingkaran, juga dibentuk dengan awalan fer
hal ini masih akan dibahas lagi dalam bab tentang verba, contohnya:
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frads fz?‘bi&zﬂg darl bﬁ.:mg
fada terlawan darl lewan

Awalan yang sama, dengan adjektiva membentuk semacam superlatif

(Iihat ci bawah pada tingkat perbandingan).

Akhiran -an sesekall membentuk turunan yang dalam bahasa Inggris
dapat dibandingkan dengan kata berakhiran -zs#, misalnya:

warnanja Rampir-hampir kebrroe-brrocan, its colour was almost bluish.

Namun, bilasanya bahasa DMelayu mmemerlukan wuralan untuk
mengungkapkan hal yang dalam bahasa Inggris cukup dikatakan dengan
adjektiva berakhiran -ble atau -zsh, misalnya:

dalam hal mi jang tiada depat dikatakan habis soeharma, indescribable
difficuit

Ada beberapa adjektiva yang wujudnya seperti turunan Melayu dengan
akhiran -a» tetapi merupakan kata pinjaman Sanskerta, misalnya bosdiman
bangsawan, devmavean Tetapl, ada yang Melayu tulen, yvaitu ungkapan yang
dapat dianggap sebagai adjektiva, misalnya tambing perahan dari perak; sahaa
teboesan dari teboes; orang prlthan dari prith; orang tawanan. dari favean. Munghin
kata szoeman termasuk kelompok ini juga, tetapi kata dasar szoem tidak dikenal
dalam bahasa Melayua.

Tempat Adjektiva

§ 71. 3esual dengan aturan bahwa kata vang diterangkan mendahulul kata
yvang menerangkan, blasanya tempat adjektiva ada di belakang, misalnya
moeman besar Akan tetapi, kata-kata ini dapat juga berarti ‘rumah (itu) besar’;
hubungan, tekanan serta nada menentukan apakah keterangan tersebut
digunakan sebagai atribut atau predikat.

Adjektiva digunakan sebagai atribut jika diitkati lagi oleh keterangan
vang lain, misalnya memah besar ioe; roeman besar, jang .

Adjektiva dipakal sebagal predikat, bila dipisahkan dari nomina oleh
keterangan yang lain, misalnya roemah mi besar, roemahnja besar Bilafungsinya
atributif, maka dikatakan reemafima jang besar

Adjektiva selalu berfungsi seperti predikat bila ditempatkan sebelum
nomina, sering kalilalu ditkuti partikel -iazf {1thatlah di bawah pada adverbia);
pada umumnya partikel ini bila dibubuhkan pada suatu kata, menunjukkan
bahwa kata itu berfungsi sebagai predikat, misalnya:
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maka pochiatlah moekana; sebab malas dan lalar orang dalam negert tog sebab
itoe bébaslah hamba radia itoe.

Eerbeda pula konstruksi contoh di bawah ini:

dan doedoek dalam bodoh dengan boeta matanme; serta dengan boesoek baovema.

Dalam ungkapan-ungkapan ini kata foefa dan baesesk adalah nomina.

§ 72. Jika nomina diterangkan oleh dua adjektiva atau lebih, keduanya
dihubungkan dengan kata dam sepertl juga halnya dalam bahasa Inggris,
misalnya dalam kalimat di bawah ini: menengarian ‘adat bodoh dan sia-—sia itoe

Lebih baik bila di antara kedua adjektiva diletakkan kata iagz
misalnyapiiiran jang benar lagt bergoena

Atau diuraikan, sepertl dalam contoh-contoh ini: pelendiaan jang rimgan
lagt dengan moedabinya; bahiasa merika itos terialos bagoes lagl dengan manisnja;
hebanjakan orang jang makan madat serta dengan koeroes dan poshiatnja.

Eila adjektiva merupakan bagian predikat, sering kali penghubungnya
adalah kata dan, misalnya nustiaye menmads besar dan kajalah negers itoe; sebab
lalaz dan alpa radia daripada hoekoem dan perintahna.

Di antara dua adjektiva yang artinya bertentangan biasanya ti- dak
digunakan konjungsi, misalnya kel besar; toea moeds, mahal moerah.

Konjungsi juga dihilangkan bila adjektiva kedua adalah sinonim yang
pertama, dan digunakan untuk Iebih menekankan ungkapannya, misalnya
penoeh sesak; lemah lemboet, gelap goelita; gelap katoep; tevang benderang Fombinasi
semacam itu dapat dianggap satu dengan pengulangan dan kebanyakan
merupakan ungkapan tetap.

§ 78, Adjektiva jumlah, yaitu banak, sedikit, bebevapa, sehalian, semoea, segala
mengikutl atau mendahulul nomina. Kalau tempatnya di depan, dan bukan
merupakan predikat, haruslah dipandang sebagai nomina.

Dengan demikian, maka segalz dan feberapa, yang tidak pernah ada di
belakang nomina, sebenarnya bukan adjektiva. Lagi pula ssgaiz sudah kita
kenal sebagai penunjuk jamak; kadang-kadang segale dapat diartikan sebagai
‘selurul’, misalnya dalam segala negers

Banyak dan sedifzt biasanya ada di depan nomina; sesekali di belakangnya.
Hendaklah diperhatikan perbedaan arti antara bamak srang dan erang banjak
antara kebamjakan ovang dan orang kebamjakan Sebagal nomina bamjak juga
berartl jumlah, misalnya famainia seratoes orang.
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Sekaizan sering kall ada di depan nomina, tetapi bila dihubungkan dengan
pronomina persona atau nomina penggantinya, ditempatkan di belakangnya,
misalnva;

sekalian orang jang doedoek dalam negert ttoe; saya sekalian bertanya kepadania;
berperanglan enghau sekalian.

Semoen ada di depan atau di belakang: bila ada di depan, biasanya
diperpanjang dengan pronomina posesd -mjz misalnya semosa- nja orang
frggirraidie

KRata setalzan dan semesa sering kali berdirl sendirl; dan menunjuk
kepada nomina yang sudah disebut sebelumnya, dan harus dianggap sebagai

pronomina tak tentu, misalnya:

ada pondol-pondok atap seria balai-balat kirt kanan lorong itoe, semocanja
kosomg; saja lthat ovang empat lima vatoes, sehalianmya doedoek.

Tingkat Perbandingan

§ 74. Bila hendak diungkapkan bahwa dua orang atau hal memiliki sifat dalam
tingkat yang sama, dalam bahasa Melayu dipakai kata sama . demgan, yang
dalam bahasa Inggris sama dengan as .. as, misalnya:

wpoen bersahabat dengan boedak-boedak sama besar demgan dia. Di samping
kata-kata di atas, ada lagi kata lain untuk menyatakan persamaan, misalnya:

rambostma seperts kapas diboesoer postima;

ombaknja seperts pohon njioer EINGETMA.

Lain pula konstruksi ini:

karangan boenga jang demikian ifoe bagossmia

tanzh jang seflok toe; kapal sebesar 1ing;

apabila dipasang meriam sebesar itoe;

beloem pernan kamz lhat binatangsebesar itoe.

Dalam contoh-contoh terakhir, adjektiva (sebenarnya nomina) didahului

oleh numeralia se- yang berarti ‘satu’. Jadi, yang dimaksud sebenarnya kapal
yang satu besarnya dengan ita’, dan seterusnya.
Ternyata bahwa dalam konstruksi inl adjektiva harus ditkati oleh

pronomina demonstratif. Akan tetapi, kata turunan dengan se- juga dipakai
untuk membentuk semacam superlatif; bila demikian biasanya adjektiva



mendapat akhiran -mja, tanpa zfoe misalnya demgan mengihoet djalan jang
sedehatma; sehoerangnia lima roepiah.

§ 75 Romparatif yang menyatakan lebih dan kurang kebanyakan dilakukan
dengan kata bantu, yang pertama juga dengan awalan fe- + 7, yang di samping
itu dapat digunakan sebagai superlatif.

Rata Inggris than setelah komparatif, dalam bahasa Melayu dinyatakan
oleh darzpada atau dari karena kata bantu tersebut di atas tidak selalu
digunakan, misalnya: pandar 1 daripada savdarama;

mavelan akoe memandang mocka herimau daripada memandang mocka
goerockoe;

daripada berpoetih mata baikiah berpostin toslang.
Untuk memudahkan mengadakan komparatif kelebihan, sering
kali dibubuhkan kata lebsh di depan adjektiva, atau juga peela atau lagr di

belakangnya® Apabila perbedaan antara kedua hal yang diperbandingkan
penting, adjektiva diberi awalan fer- atau digunakan ferlebih, misalnya:

boskankan lebih berani daripada ovang jang memikoel senshata berhari-harian

ada lima enam fempat besar lagr daripada mi; bockankah tocbochmoe itoe
dichadihan Allah terlebih besar daripada toeboehkoe, lagr poen koeatmoe teriebin
daripada koeathoe,

dars pmf.rz bersosamthan mgkzxu teriehth soska ahoe bersosamatan .rm.c;fjing

§ 76. Pada awal kalimat juga digunakan kata eefama atau ferostama untuk
menggantikan lebih bark atau ferlebh bazk, misalnya:

teroctama mafl dengan nama jang batk davt pada fadecp dengan nama jang
dahat.
Yang dalam bahasa Inggris dikatakan dengan mere and morwe, the . .. a7

the . .. -er, dan seterusnya, dalam bahasa Melayu dikatakan dengan madin .
makin atau . . . makm bertambah, misalnya:

mempads makin sehart makin bodohma;
hapal jang datang dekat itoepoen makin djaneh-diaoeh tertinggal kebelakang.
Lihat juga bab mengenai adverbia.

§ 77. Kata bantu untuk komparatif’ kekurangan adalah iserang, dan
ditempatkan sebelum adjektiva, misalnya toerang fmggr.
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Mengenai arti serta penggunaan kata ini, lihatlah kalimat berikat:
adaiah kiva-hire 'oemocrnja figa poeloch tahoen ataw koevang dari pada ttoe,
sekalian i telah djadi sebab koerang adjaran bapanja.

§ 78 Superlatif mutlak tidak ada dalam bahasa Melaywungkapan seperti e
greatest, tak dapat diterjemahkan secara sempurna.

Bila hendak dinyatakan bahwa sesuatu atau seseorang mempunyai sifat
tertentu dalam kadar yang tertinggi, maka kata sifat diulang atau digunakan
berbagal kata bantu yang semuanya mengandung arti sangat’. Kata bantu
vang terpenting ialah:

amat, sangat, feriglos, terlampay, sehalr ferialos Juga mempunyal arti
melampaui batas.

Kata sekalz ditempatkan setelah adjektiva; yang lain hampir semuanva
mendahuluinya. Untuk lebith menguatkan suatu ungkapan, dapatlah
digunakan dua kata atau lebih sekaligus, misalnya: terlaloe . . . sekals,

tevlaloe . | . sekalr

ammet

terlalos { } o (sekali)
sangat

Contohnya:

ada satoe keboen diagoeng tevialos bamak bosahma; sangat berant enghau g,
sebab terialos dekat, sekalian perhataan tosan itoe benar sekall.

§ 79. Cara lain untuk menyatakan superlatif adalah dengan menggunakan
awalan fer-, misalnya:

pekerdiaan jang terbesar; lavangan atas perkara jang tevketyl, boeroeng jang
tevbamak dalam negert 1toe gagak.

Awalan ini juga dipakai bersama dengan adverbia amat dan sangat yang
telah disebut di atas, misalnya:

Jattoe dialan jang tevamat djahat

Radang kala ferbampjat dan lebzh bamak digantl dengan kebamyakan
misalnya:

adalah negers itoe, hebawahan tfanah jang vata daripada tenah finggs
kebampakan ko davipada jang miskin kebanjakan ovang jang makan madat.
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§ 80. Dalam sebagian besar contoh dalam paragraf terakhir, adjektiva
dihubungkan dengan nomina oleh kata jang. Fungsinya selalu untuk
membedakan, yaltu menunjukkan bahwa nomina tersebut mempunyai
sifat tertentu yang tidak dimiliki oleh nomina yang lain atau hanya sedikit
dimilikinya.

Hal ini menunjukkan bahwa superlatif juga dapat dinyatakan hanya
dengan menempatkan jang di antara nomina dan adjektiva, misalnya:

wiah jang kaya dalam negeri Trengganay. Kata jang di sini digunakan untuk
menunjukkan bahwa orang tersebut kaya, bila dibandingkan dengan yang
lain, yang tidak kaya atau kurang kaya.

Akhir-akhir ini muncul kebiasaan menggunakan konstruksi kalimat yang
menyimpang untuk menyatakan superlatif, misalnya: duantary segaia perkanz
Jang masoek Imghoengan 'tmoe 1toe, jang terpenting, ialah memjediakan azr mmosm
dan hal mendivikan woemaly difanah Dhawa inl jang terhifoeng bamak sehail
brlanganma, alah bangsa wong tan; daripada segala barvang-barang jang perioe
itoe, oedarg jang bersth ttoclah jang moerah dan moedah sekalt diperoléh; diantara
pelbagar dyenis pocpock hichaw 1toe, jang sebark-batkmya alah evotalaria C .. .

§ 81. Khususnya pada ungkapan yang biasa digunakan untuk gelar, adverbia
vang disebut dalaro § 78 diganti dengan mafa sebagal kata bantu untuk

menyatakan superlatif, misalnya:
Toehan jang maha besar; maha moelia; maha tInggl.
Nama warna dapat dijadikan semacam superlatif dengan mengulang
adjektiva dan mengimbuhkan se- di depan dan -nja di belakangnya, misalnya:
maka kelfhatan iaoctan iioe postii-sepostinma.
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CATATAN

1} Bentul atau jelasnya wujud lahiriah turonan-turunan tersebut dibahas dalam 4 a0
dan disinggung dalam bab tentang Verba yang membicarakan bentuk ber lebih luas
daripada dalam bab ini.

2) Dialamn bahasa Belanda terdapat hal yang serupa.

5) Di sini patut dilemnilakan bahwa dalam banyal bahasa Melayu Polinesia prefils ma-
(padanan Melayunya be-] dipakai dengan adjektiva, namun ada adjektiva yang tidak
pernah disertai me- Ini “menunjullan bahwa tidak ada alasan untul mengangeap
adanya aturan wnum dalam bahasa-bahasa Melayu Polinesia, bahwa setiap adjaktiva
dapat dijadikan bentuk ma- dan bahwa dahulu ada perbedaan arti antara adjeltiva
vang dapat disertai mz- dengan adjektiva yang tidak dapat disertai me meskipun
yang pertama dalam beberapa bahasa memadi yang lebih lazim” Janganlsh kita
menilai gejalaini berdasarkan angeapan "hahrara me-merupakan penyebab; me-hanya
merupakan akibat yang menunjuldian bohre fote-kete o yeng bisre fito engpep
adiektioe sehemarnye adelzh verbe. " Prof. Mr. Dr. JOG Jonker, Ower o “perpoegde”
werkmvoordspormen 1t de Makrsch-Polynestsche talen

4y Kata-lata ini kadang-ladang juga ditemnpathan di moka adjeldtiva.
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BAB Il
NUMERALIA

-§ g2 Kata bﬂangan atau numeralia adalah:

satoe; R,
does; toedioeh;
i1, £ by .flep LN
empart; sembilan,
frma; seposioefy

Bilangan terakhir terdiri atas », singkatan dari safoe dan poslosh.

Istilah lain dalam sistemn bilangan ialah:

senaloes;

seriboe,

selaksa;

sekett:

seejoeta;

Numeralia dari sebelas sampal sembian belas dibentuk dengan
mengimbuhkan kata belas di belakangnya, misalnya:

sebelas;

trga belas;

toedjoeh belas;

sembilan belas;

Bilangan diucapkan dengan menyebutkan dahulu angka dengan nilai
tingkat yang tertinggl lalu nilai tingkatnya sendiri; kemudian angka
berikutnya dan seterusnya, sampai akhirnya satuan yang disebut, misalnya:
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20 doea poeloeh;

S0 tiga posiveh;

SO0 fTma vibos

800 delapan ratoss;

43 empat pocipeh sembilan;

725 toedjoeh ratoes doea poeloeh lima;

1839 seriboe delapan ratoes sembilan poeloeh sembilan

Untuk menyebut tanggal, bilangan dari 21 sampai 29 juga dinyatakan
dengan {zhoer (seperti dalam bahasa Jawa), misalnya:

21 seftkosr: 22 does fhosr

Bilangan yang terdiri atas dua angka yang angka helakangnya & dan
vang terdiri atas tiga anghka yang kedua angka di belakangnya &0, serta yang
terdiri atas empat angka yang berakhir dengan angka 500, dan seterusnya
dapat dilafalkan dengan kata tengah, misalnya:

35 tengah empat poslochy;
2500 tengah tiga vibos.

§82. Recuali % (sefemgan), pecahan dilafalkan dengan menyebut pembilang
dahulu, kemudian penyebutnya dengan tambahan -per-, misalnya:

¥4 sepertipa;

Ya seperempat (Tuga seperapat);

2% dosa setengaky tapl Juga fengah tige; dengan cara yang sama:

Glefengah toediosh atay enam setengah;

12% tengah empat belas atau tiga belas sefengan.

Bila pembilang lebih besar daripada 1, atau penyebutnya berupa bilangan

vang terdiri lebih dari 2 angka, maka penyebutnya kadang-kadang mendapat
akhiran -an jika berakhirkan satoe doea, frga atau enam, misalnya:

¥ doza pertigaan.

Setengan terkadang diganti dengan kata Jawa separoeh, misalnya:
kemoedian 1o hendak bajar kepada saya separoch.

Kedua ungkapan dapat juga berarti schagian, misalnya:

separosh orang pergl memotong kajos dan separoch ovang pergl mandy kata
SELENgAR OTANE.
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Di samping itu feagah muncal dalam kalimat sebagal berikat: difengah-
tengafy padea sama tengahma.

Dengan arti kiasan dalam kalimat berikut ini:

sajec fredak masoek dalam pekerdjaan itoe; adalah sga mi disanapoen fidak,
dismnapoen tidak; sqya doedoek ditengah-tengah.

Radang-kadang tengah tidak mempunyal makna, misalnya:

difengah pasar ‘di pasar’;

ditengah dyalan dijalan’.

Y¥a diucapkan sebagai sesockos, suatu istilah yang digunakan untuk % real
atau dolar.

Dalam bahasa Belanda, pecahan juga dinyatakan dengan istilah-istilah
lain. Demikian pula orang Melayu menggunakan berbagai konstruksi yang
dapat diumpamakan sebagal pecahan, misalnya:

dalam sevatoes fiada sepocioehy diantars mevéka ttoe adalah doea bahagt jang
fiada tahoe mengady dan sebahagt jang tahpe dan empat bahagt jang fiada tahoe
membatia soerat Melgoe dan sebahagt jang tahoe; apabiia didengar oléh baba Ko dn
habar ovang itoe, tiga bakugt diiwanja soedan halang

§ 84 Numeralia tingkat dibentuk dengan awalan ie- kecuali jang pfrfmml}
(ang pertama-tama). Kata jang selalu menghubungkan numeralia dengan
nomina dan mengawall numeralia bila berdiri sendiri, sehingga jang dapat
disamakap dengan artikel tentu

Turunan dari numeralia dengan fe-, tanpa diawall oleh jang dapat berarti
‘hal yang kedua, hal yang ketiga, dan sebagainya. Untuk hal pertama’
dikatakan lagi pertama misalnya:

pertama-tama jaltos haram dalom agama Isiam dan kedeea membmasakan
badan dan kefign menghatishan ocang dan keempat mendatanghan maias

Akan tetapi, adakalanya numeralia tingkat berarti suatu kumpulan,
misalnya #Aefzga artinya ketiga-tiganya. Pengertian inl juga dinyatakan
dengan pengulangan untuk bilangan di bawah sepuluh.

Turunan dari numeralia dengan #e-mpz dan fer- juga dapat dianggap
sebagal bilangan kumpulan, misalnya:

hami berempat; keempatnia berdialan kepada soeatu negert
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Penggunaan dan Penempatan Numeralia

£85. Numeralia ditempatkan di depan atau di belakang nomina yang
dilengkapinya, kalau tempatnya di depan, berfungsi sebagal nomina, kalau di
belakang, berfungsi sebagal adjektiva

Numeralia kesatuan, vaitu safoe, blasanya letaknya di depan nomina
Pada nama ukuran, termasuk ukuran waktu dan nilai, tidak digunakan kata
bantu bilangan (lihat di bawah) dan hampir selalu dengan se- yang merupakan
bentuk tanpa tekanan Dalam wujud ini bisa disamakan dengan artikel tak
tentu, misalnya: safor mepiafy sedamy sepihosl sedepa

Numeralia yang lain pada nama ukuran juga digunakan tanpa kata bantu
bilangan, misalnya:

lma poeloeh riboe ringgrt, lima belas hart moedik.

Numeralia yang dalam bahasa Belanda dihubungkan dengan of, & dalam
bahasa Melayu tidak memerlukan penghubung, misalnya: doea fga (dua
sampal tiga); [zma enam ratoss (lima sampai enam ratus).

{a6. Bila pada nama benda digunakan numeralia, selalu disertai dengan kata
lain yang disebut kata bantubilangan atau jenis. Kata bantubilangan ini sedikit
banyak menunjukkan jenis benda yang dihitung: dapatlah dibandingkan
dengan kata Inggris preces Kata yang digunakan sebagai kata bantu bilangan
tergantung pada nomina yang diterangkannya.

Yang terpen ting adalah:

kata bantu bilangan jenis nomina:

BIEE  smsassads oTang

EREE  nemaasies binatang

ROy 0000 woosrasass benda mati yang besar (negeri, kota,
gunung, kapal, istana, dan sebagainya)

atap } .......... gedung

fangga

Refarataider: — SSosiogeli pakaian, layar, kertas, dan sebagainya

poetjoek } senjata seperti tombak, senapan, dan

batamg ) sebagainya

kepang ata } surat, tergantung pada bentuknya,

o R B dilipat atau digulung
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bizh L. senjata seperti pisau, pedang, keris, dan

sebagainya
beetrr
boedoe } __________ benda kecil bulat
bidyz
bentock ... .. benda yang melengkung
bartk
penggal benda yang dapat disobek atau
potomg | dipatahkan
kerat
Gafang: 0 SSodianels pohon
tanghar
kerks } .......... bunga
koentosm

§87. Numeralia safoe selalu mendapat bentuk se- bila dirangkaikan dengan
kata bantu bilangan. Tempatnya lalah sebagai berikut:

se-+ kata bantu di depan nomina, numeralia lain + kata bantu di belakang
nomina. Jadi, selalu numeralia langsung mendahului kata bantu.

Bila numeralia mendapat tekanan, urutan dengan nomina dibalik. Ini
khusus berlaku bagi numeralia satuan, yang bila ada di depan nomina dapat
disamakan dengan artikel tak tentu @ (Inggris). wn, uns (Ferancis).

Contohe

sebosah sampan, sampan poskat empat bosah, tiga poctioek sosvat; soevat doca
keping; babi fwsian tiga hor; beberapa bosah poclau (dart contoh a1 jelas bahwa
hata bante bilangan juga dapat muncul pada numeraiia fak fentu), seheiai sapoe
tangan; sebilah keris pandjang, saja lhat sebocan pondok kel kepada sebosan
anak sovengal, kalow orang memboemoeh hamba radja seorvang, toedjoeh orang
belama

Kata lain yang artinya sama dengan artikel tak tentu dalam bahasa Eropa,
lalah spsafos Kata tersebut tidak dipakal pada nama orang dan hewan, tetapi
dapat dipakal pada semua nomina lain.

Uraian di atas inl menunjukkan bahwa artikel tak tentu dalam bahasa
Eropa, dalam bahasa Melayu dinyatakan dengan seenezng bagl nama orang,
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sekoruntuk binatang, sedangkan bagi nomina yang menggunakan numeralia
tanpa kata bantu bilangan hanya dapat dinyatakan dengan sseafos, misalnya
soeatos ‘adat; socatoe tands, soeatoe kabar Fekecualian ialah nama ukuran yang
hanya memakal se-.

§ 88, Numeralia s~ kadang-kadang berarti ‘yang sama’, misalnya:

adapoen saudarakos seiboe sebapa itos empat ovang laki-laks setoedios dengan
sterima; sekampoeng dengan | _ | sebangsa dengan; sevocpa dengan; fidpep sevasa
maty hidoep sebatang Rava

Karena kesatuan juga dapat mencakup keseluruhan, maka s kadang-
kadang dipakai dalam artiitu, misalnya seloerach (Juga seloerah) tosbosh; selperoch
negery senst néger. Resatuan yang mencakup kejamakan ditunjukkan dengan
kata persatoean, yang sekarang ini sering digunakan untuk menyatakan nama
sejumlah perkumpulan yang tergabung menjadi satu.

Numeralia se- jangan dikacaukan dengan awalan yang sama bunyinya
(munghkin pada mulanya mcrupakan preposisi), yang akan kita kenal kemnudian.

Sekali-sekali kata safee digunakan untuk mcngungkapkan pengertian
vang dalam bahasa Belanda dinyatakan dengan ungkapan lain. Kalimat di
bawah inl merupakan contoh cara vang khusus itu:

bawx empat ima pipa obat bedil, bosboshian disitos; kemoedian tebosk segaia
prda itoe, bert soembos diadikan satos; kapal itoe hendak kebavat, karens angin dan

&I I1fne safoe.

§ 89_ Bila numeralia berdiri sendiri, namun merujuk pada nomina yang sudah
disebut terdahulu, maka kalau mungkin dibubuhkan kata bantu bilangan,
misalnva:

adalah dibertkan itoe doca poetiock soevat; sepoetioek kepada radha bandara
dan sepoefiosk kepada radya toemenggoeng, segaia sampan poskat 1toepoen soedah
helocar, fiada tmggal lagt dalam soengay melamban ada sebosah dikosala hendak
berigpar; lagl tiada dengan peratosran roemah-rosmahnia, sebosah disini dan
sebosah disana; jang scorang araf kesebelah matafari mati jang scorang bosta,
jang seovang foell.

Eila mungkin, kata bantu bilangan dipakai dalam ungkapan seperti:

laloe dikeloearkaniah sefhor sefhor davt dalam kandang itee.
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§ 0. Numeralia dengan awalan #e- ditempatkan:
1. sebagai kata numeralia tingkat  jadi didahului cleh jang- di belakang

nomina.

2. sebagainumeraliakumpulan;biasanyadi depan nomina, tetapidi belakang
pronomiina persona atau nomina yang menggantikannya, misalnya:

perkara jang kedoes fasal jang kelima; kedoea boeah peraiwe (hata bantu
bilangan di sini tidak perlu); sgja kednea

Untuk menunjukkan bagian tubuh, atau hal lain yang merupakan
sepasang dikatakan kedoea belah, sebelah, misalnya:

kedoea belah mata; boeta mata sebelah; savoeng tangan sebelah.

Bila numeralia merujuk pada orang-orang yang di antaranya ada yang

telah disebutkan, maka yang disebut itu tercakup juga dalam bilangan
tersebut; lthatlah contoh-contoh ini:

Hang Toeah kelima bersaudara;
baginda keempat beranak (dengan isteri dan dua anak).

Bila dipandang lepas dari kemteks seperti di atas, contoh terakhir di atas
dapat Juga berarti ‘raja dengan tiga orang anak’. Jadi, arti yang sebenarnya
akan ternyata dari hubungan kalimatnya.

£91. Numeralia dengan awalan fer- ditempatkan di depan nomina, tetapi
di belakang pronomina persona atau nomina yang menggantikannya,
misalnya:

kelthatan beratoes-ratoes perempocan, dari stntlah kelocar vedang beratoes-ratoes
pikoel setahiven; kemoedian seya bertiga dan anak perahos tiga ovang berdjalanian
kedarat; kemoedion masoehilah saya berdoea Grandprd keroeman kapitan itoe.

£92. Numeralia ganda tidak dikenal dalam bahasa Melayyu; yang digunakan

lalah numeralia disertal nomina taiz, ganda dan sebagainya, misalnya:

saja ithat roepa soengar Helantan itoe ferialoe ifbar, doea tiga kall lebin lebar
daripada soengat Pahang.

£93. Untuk penyebutan tanggal digunakan numeralia utama, misalnya:
kepada sebelas hart boclan Moeharvam;
kepada doea poeloeh toedjoeh hart boelan Mart tahoen maséhi sannat 1858
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Tetapi, karena rembulan dan bulan dalam tahun Barat tidak jatuh
bersamaan,” sebenarnya ungkapan tersebut di atas kurang tepat. Bila ditilik
secara cermat arti kalimat kedua lalah bahwa rembulan di bulan Maret 27 hari
umurnya. Oleh sebab itu, jika dipakai tahun Masehi, maka dikatakan juga:

fhart imma Dhanoeart atau bahkan ima Dhianosart.

Di bawah inl beberapa contoh cara menyebut waktu dalam bahasa
Ielayu:

hurt sosdah poekoel tosdioehy, malam hart poekoel doea betoel; tarich sannat 1258
tahoen; adaiah kiva-kira pockosl toedjoch malam; hart Sebtast pockoel lzma pagr

CATATAN

I} Anak pertama atau tertua dinamakan amek seeloerng; bila ada tiga orang anak, maka
masing-masing disebut fomg foss, fomg tenpeh dan jong boemgsoe, Jika ada empat, mala
vang ketiga dinarnalkan fene mosds.

2) Di sini tidak digunakan dalam arti yang sebenarnya.

a) Atau pads

4} Hari baru mulai dengan tibanya semja. Mafam Sebioe adalah "Turnat malam’.

* Perhitungan tahun Hijiah mengikuti perjalanan bulan, sedanglkan tahun Masehi
didasarkan pada daur matahari
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BAB IV
PRONOMINA

§ 94 Pada avval bab ini perlukitaingat kembali apa yang telah diuraikan dalam
{26, apa yang disebut di situ, lebih beriaku bagi pronomina daripada bagi
Jenis kata dalam bab-bab sebelumnya. Meskipun domikian, kami mengikati
pembagian yang biasa dipakai dalam bahasa Barat, jadi di bawah ini satu demi
satu dibahas.

[.  Pronomina persona atau kata ganti orang

II. Pronomina posesif atau kata ganti kepunyaan

III. Pronomina refleksif dan resiprokal

IV Pronomina demonstratif atau kata ganti penunjuk

¥ Pronomina interogatif atau kata ganti tanya

V1. Pronomina relatif dan determinatif atau kata ganti penentu

VII. Pronomina indefinitif atau kata ganti tak tentu.

I[. Pronomina Persona

£95. Dalam bahasa Melayu dapat dibedakan pronomina persona yang
digunakan sebagal tunggal maupun jamak, dan pronomina persona yang
khusus untuk jamak.

Di samping pronomina persona bentuk lengkap yang kadang-kadang
berubah demi keindahan bunyi, ada pula bentuk pendek ¥ yang seakan dapat
dibagl menjadi dua kelompok Kelompok pertama hanya terdiri atas dua
kata yang juga disebut awalan pronominal karena dipakai dan juga ditulis
seranghkal dengan kata berikutnya. Kelompok kedua mencakup tiga kata yang

S 6P il
o



setnuanya digunakan sebagai akhiran, sehingga disebut akhiran pronominal.
Pronomina persona bentuk pendek inl semuanva, tanpa kecuall, dipakal
baik untuk tunggal maupun jamak dan selalu dapat diganti dengan bentuk
lengkap. Pada umumnva berlaku aturan bahwa bentuk lengkap dipakai bila
pronomina persona ingin ditonjolkan; dengan kata lain, bila pronomina
persona mendapat tekanan. Jadi, bentuk lengkap adalah bentuk penekanan,
bentuk pendek adalah bentuk tanpa penekanan.
Bentuk lengkap adalah:
Tunggal dan jamak: orang pertama akos (dakos),
orang kedua enghau (dikaw);
orang ketiga 1z atau dia
Az, inklusid
ke, ekslusid
orang kedua s

Jamak: orang pertama {

Eentuk pendek ialah: a. sebagal awalan; foe- dan #aw- untuk orang
pertama dan kedua, tunggal dan jamak; b. sebagai akhiran: -kos, -moe (juga
-kaw), dan -mpa untuk orang pertama kedua dan ketiga; tunggal dan jamak.

§ 96. Perubahan bentuk pada pronomina persona bukan untuk menunjukkan
Jenis kelamin atau kasus.

Sesudah preposisi yang berakhir pada 2 dan setelah nomina berakhiran
-han akoe sering kali digantl dengan dakee, emghau sekali-sekali diganti
dengan ditaw dan zaselalu diganti dengan dza. Perubahan bentuk semacam ini
mungkin menimbulkan kesan sisa fleksi, akan tetapi tujuannya memperindah
bunyi, misalnya:

seolan-olah dikedioethan orang akan dakoe daripada tiloerioe.

Dalam bahasa lisan dzdaw jarang bahkan tak pernah digunakan; biasanya
dikatakan kawu- atau emghaw Sebaliknya, dia justru merupakan bahasa lisan;
dalam bahasa tulisan yang baik kata tersebut hanya dijjumpal sesudah
preposisi atan atau dengan atau setelah nomina berakhiran -4an, dalam bahasa
lisan pemakaiannya jauh lebih sering.

§a7. Kamz dan izte, demikian pula damz orang dan iita omamg semuanya

merupakan orang pertama; Aamiz tidak mencakup orang vang diajak bleara,
Atz mencakup, misalnya:
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dythalaw kami kedpea tinggathan kepadamoe bebevapa bamak harta sekalzpoen,

maka pikir segala anak-anak perahos bagaimana hal mi Rarens kifw tinda
berberas.

Perbedaan antara kedua pronomina persona ini tidak selalu diperhatikan.
Orang vang berkedudukan tinggi menggunakan baik tam: maupun dzta dalam
arti tunggal, lebih sering dipakai tzfe walaupun tentunya yang diajak bicara
tidak tercakup.

Kamoe (kamoe orvang) dipakai dalam arti jamak; tetapl suku kata akarnya
-moe digunakan untuk tunggal juga, kata lengkapnva, yaitu tamee, kadang-
kadang digunakan untuk tunggal, bila penutur menganggap kata enghay atau
-kaw terlampau kasar.

Pronomina persona yang lain dapat dipakai, baik dalam tunggal
maupun Jamak. Jika arti jamak hendak ditekankan, kata sekalzan atau semua
ditambahkan di belakangnya.

Pronomina persona yang khusus dipakal untuk ovang ketiga jamak dalam
bahasa Melayu tidak ada. Sebagal bentuk jamak 1z (dza) atau -ma, digunakan
kata merdha, mevéka toe, orang ifoe.

£98. Bentuk pendek foe- dan iau- yang dipakal sebagai awalan, khusus
digunakan di depan verba transitif dalam berbagai bentukan, kata dasar, kata
dasar yang diperluas, dan sebagainya (lihat di bawah pada verba). Bentuk
tersebut tidak dapat dipakai dengan verbain transitif’ atau dengan partisipium
(lthat di bawah).

Jadi, dapat dikatakan: kocboeat, kauboeat, koeperboeat, kauperboeat; tetapi
tidak dapat dikatakan toemembocat, kawmemboeat, kocberbocat, dan sebagainya.

Dalam bahasa lisan bentuk pendek juga dipakai dengan verba intransitif,
misalnya k™ datang; tetapi tidak dalam bahasa tertulis.

Sepertl sudah dikatakan, 4se- dan fau- dapat diganti dengan bentuk
lengkap atoe dan enghar; bila bentuk pendek dimungkinkan, pilihan antara
kedua bentuk itu ditentukan oleh tekanan.

Eila pronomina persona tidak mendapat tekanan, maka bentuk pendelklah
yvang digunakan dalam apa yang disebut bentuk tasrif dari verba, misalnya:

Tosman jang kosbelr

soerat jang sosdah Rautoeils

roeman jang hendak kaudjoeal
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Bila kata yang menyebut pelaku perbuatan adalah orang ketiga, maka
bentuk tasrif menggunakan turunan dengan dr-nja; misalnya:

soerat jang ditoclisma.

Mengenai perangkaian antara pronomina persona dan verba transitif,
selanjutnya lihatlah bab tentang verba, pada bentuk tasrif

£99. Bentuk pendek -isg -mos dan -mja dipakal sesudah katatugas yang
berakhir padavokal dan setelah kata seperti atas, ol#2 dan lain-lain, yang dalam
bahasa Melayu merupakan nomina, tetapi dalam bahasa Inggris padanannya
merupakan preposisl, misalnya:

maka saa perihsa ke padamya; lthat kebelakangmoe, ketahwet oléhmoe;

disoeroeh oléh bapakoe toelis kepadakoe.

Kata-kata ini mendapat tekanan antara lain bila ditkuti aleh keterangan.
Dalam hal itu -fse, -kaw, dan -mja kemball menjadi abos enghau dan dig
misalnya:

kepada akoe mi.

Di samping itu -ma sering kali digunakan setelah verba berawalan 45
(lihatlah paragraf sebelum ini}, misalnya:

maka digmbiinga rotan ataw tali, dililitma dikepalama.

Mengenai bentuk dz-sja lthatlah lebih lanjut pada verba.

§ 100, Pronomina persona jarang dipakai. Pertama-tama, kata tersebut sering
kali tidak disebut sama sekali kalau saja hubungan kalimat memunghinkan,
terutama dalam bahasa ucapan, misalnya:

kemoedian ade kiva-kire poekoel empat petang sampazian ke Pengarang, lalpe
singgahlah disitos sebab hendak mengambil kayoe fiagak.

Kedua, pronomina persona jarang dipakal karena biasanya digantikan
oleh nomina. Pembicara hanva menggunakan ades dan enghay, bila ia
mempunyal hubungan akrab dengan yang diajak bicaraatau jikala mempunyai
kedudukan sosial yang jauh lebih tinggl. Akhirnya, bila yang diajak bicara
Juga berkedudukan agak tingel, maka penggunaan pronomina persona juga
dihindari.

Biasanya proncmina persona pertama dan kedua digantikan oleh nomina
vang sedikit banyak menunjukkan hubungan tingkat antara pembicara dan
vang diajak bicara, baik jika hubungan ini memang ada atau pun hanya

diandaikan atas dasar sopan santun.
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Sering kali tata krama menuntut agar orang yang dibicarakan tidak diacu
dengan zamelainkan dengan nomina. Hal ini mengakibatkan bahwa pronomina
persona ados khususnya, diganti dengan nomina yang mengandung arti
merendahkan diri atau kedudukan bawahan.

Rata yang biasanya menggantikan afias 1alah sga, vang berarti hudak’
Lambat laun kata ini, karena sering dipakal, mengalami perubahan arti
Seseorang yang menyebut dirinya sama sekali tidak menganggap dirinya
sebagal budak orang yang diajak bicara, melainkan ia hanya ingin memenuhi
sopan santun yang berlaku umum. Fata ini sering dipakai oleh orang Eropa
terhadap pembantu rumah tanggapribumi dan aleh orang yang kedudukannya
di masyarakat lebih tinggl daripada yang diajak berbicara. Saja telah menjadi
pengganti orang pertama yang digunakan bila kita dalam kedudukan
vang tidak sangat tinggi (dalam hal itu dipakai adoe), tetapi juga tidak mau
merendahkan dirl. Falau kita hendak merendahkan dirl, maka dipakal famba,
hamba tocan, diperhamba atau jang diperhamba.

Terhadap rajanya, rakyat biasanya mengatakan patzk.

Sebaliknya pronomina persona enmghaw biasanya digantikan oleh
nomina yang menunjukkan bahwa yang diajak berbicara dianggap lebih
tinggi: blasanya disebut dengan gelar atau nama kekerabatan. Kata yang
dipilih sebagal pengganti pronomina persona tergantung pada tingkat dan
kedudukannya, jadi juga tergantung pada kata yang digunakan pembicara
sebagal pengganti atoe

KRata yang paling sering dipakai, jadi merupakan pasangan saa, ialah
tosan, balk untuk laki-lakl atau perempuan.

Terhadap orang Melayu yang terpelajar juga dipakai kata enfjik, dan
akhir-akhir inl Juga fosan, yang menggantikan sir atau muster Dalam tulisan
banyak digunakan kata Minanghkabau feffaw bila membicarakan orang yang
dihargai, jadi sebagal orang ketiga. Di Sumatra Timur istri pejabat pribumi
disapa dengan omang Aga, dipendckkan sebagai mngiaya, yang dengan
sendirinya dapat digunakan dalam bentuk orang ketiga.

Selanjutnya terdapat pasangan:

’s.:g.f.rz’ famba fosan L ... . foean hamba frean’
a&'p.frﬁam.:z .......... a&'p.frm.f.:m
j'mlg d'z;ﬁsrﬁambzx .......... j'mlg d'z;ﬁsrmsm
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Kedua kata yang disebut terakhir di sebelah kanan, merupakan gelar
untuk pemimpin dan raja, sepertl juga focanioe Kata lain yang digunakan
terhadap raja dan orang yang berkedudukan tingg ialah:

padoeka sepatu’;3) doelr ‘debd;3) sen padoeka ‘cahaya sepatu®) sah ‘alam
rajadunia’. Dalam surat kepada pejabat pangreh praja Eropa biasa digunakan
padocka tosan dan sevt padecka tosan

Eila membicarakan raja, 2z digantikan dengan fagmda vang mungkin
berasal dari behagia (Sanskerta fhdgya) dan -ada

Contoh:

Sapa sekalian hendak memjoevochian enfik pergt ke Kelantan, dnkalau path
matiposn, apakah boléh bosatf, sebab mempamparkan kehendak tocan patik; sma
terlaloe soeka meithat toean menoelis; berapa hart lamanja enfyik poelang fiadalan
dapat saja kabarkan tocan, kavena takoet tocan kabarkan kepada radya; saya poehoen-
kan toeankoe, kalaw ada ampoen, patrk pochoenkan kebavwah doels; mans anak orang
hapa jang difavemban 1toe? tetaps kalay ta' Mak pada telmga goeroe panggiian ioe,
sebocthaniah gelar goeros, karena segam sya menjebosthan nama goeros.

£101. Blasanya orang-orang yang berkerabat saling menyapa dengan kata
yang menunjukkan hubungan kekerabatan itu, bukan dengan pronomina
persona, sepertl misalnya:

thos, sk atau emak;

bapea, atau lebih halus ajan,

saudan

hahak, kependelannya ka'’;

adik, kependekannya dI,

anak; Hostioe; datock

nENEk.

Sering kali kata-kata tersebut masih ditkuti oleh pronomina posesif atau
nama orang yang diajak bicara.

Angegota keluarga kerajaan dan kaum bangsawan mengatakan:

ajahande, boenda, kakands (kandea), admda, anakanda ataw. anak- da, foends,
vaitu kata-kata yang diturunkan dari aph, 1boe, kakak, adik, anak, dan foetioe
dengan akhiran -ada. Bentuk-bentuk halus tersebut juga banyak digunakan

dalam surat-menyurat; demikian pula sandz yang menggantikan sehga
Eecuall boenda, setnuanya tidak pernah ditkuti oleh pronomina posesif.
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Suami-istri saling menyapa dengan pronomina akan tetapi lebih halus
bila mereka saling menyebut admda dan ifekanda sepertl yang dilakukan
dalam gaya surat yang haik.

Orang tua terhadap anak, anak kecil terhadap orang tua, dan antara
kakak dan adik, sering kali menggunakan pronomina persona.

Dengan sendirinya seorang ibu Melayu memakai banyak kata cumbuan
terhadap anaknya, antara lain £y mata; tanghat hafy; bosah haty dan lain-lain;
sebagal vokatif kata-kata tersebut selalu ditkuti dengan pronomina posesif
orang pertarma.

Eeberapa di antara kata kekerabatan tersebut di atas digunakan juga,
walaupun hubungan itu tidak ada.

Misalnya saudarz, kecuali antara kakak beradik atau sepupu, sering kali
mempunyal artl’teman’; dafock merupakan gelar yang sering dipakai terhadap
pejabat tingel: bapa dan mak acapkali digunakan terhadap orang yang jauh
lebih tua, sepertl juga dalam bahasa Belanda wvaderfye, mosderfe, misalnya:
berapa ‘oentoer maks

Hendaknya diperhatikan baik-baik bahwa dalam satu kalimat, kata yang
sama dapat mengacu kepada orang-orang yang berbeda, misalnya pads bifjan
hakands baik dioega adinda pergl mendapathan kakanda.

§102. Rata-kata lain yang juga menggantikan pronomina persona, namun

Jarang digunakan dibanding kata-kata yang telah disebut, adalah:

béta, orang pertama bagiraja terhadap pejabat tinggl, bila bernadaramah;

teman, kawan;

dirs dan awak untuk orang pertama [merendah) dan juga untuk orang
kedua terhadap sesama dan bawahan, misalnya ada osang awak simpan dalam
that prnggang, kalaw awak maty, awaek ambil, avak samparkan kepada bint avch.

goere (Cinaj, yang merupakan pasangan orang hedua dari loe (tunggal)
dan los ovang (jamak), misalnya boskan los orang sadia laki-laks gosa poen laks-
lahi dyoega.

Kata-kata terakhir ini khusus digunakan aleh atau terhadap orang Cina,
tetapi di Jakarta juga terhadap orang pribumi.

Seorang penulis menyebut dirinya jaztzy vang dalam hal ini berarti orang
vang miskin dan bodoh, misalnya:

dengarkan tosan sosatos renfana, dikaranghan Jakir ovang jang s
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§ 102, Padanan kata bagi apa yang disebut pronomina impersona dalam
bahasa Inggris, yaitu if dan fhere, dalam bahasa Melayu tidak ada, jadi
dalam terjemahan dari bahasa Barat kata-kata tersebut diabaikan. Bila
menerjemahkan daribahasa Melayu, hubungan kalimatlah yang menentukan
apakah it atau fere yang dipakai, misalnya:

fiba-fiba foeroeniah Roedjan rintih-rintik, suddenly it started to vam; adalah
poekoel doea belas malam, it was twelve o ‘dock at nmaght, ada jang dalam hwetan, ada
jang dipaniar, ada jang berpagar, ada jang tiada, there were those standing m the
Jorest, and those on the beach, there weve those with & Jence and those without.

II. Pronomina Posesif

§ 104 Bahasa Melayu tidak mempunyai pronomina posesif atau kata ganti
kepunyaan yang khusus; semua nomina yang digunakan sebagai ganti
pronotina posesif tidak mengalami perubahan apa pun.

Nomina yang diterangkan mendahulul genetif sehingga pronomina
persona yang berfungsi sebagal pronomina posesif mengikuti kata yang
menyatakan hal yang dimiliki. Blasanya yang terakhir inil mendapat tekanan
dan pronomina mendapat bentuk sebagal akhiran, jadi:

orang pertama orang kedua orang ketiga
ke -moeY -
Eila pronomina posesif itu mendapat tekanan, maka kata terse but
muncul dengan lengkap, yaitu:

akog enghai g
krta kamoe
hami

Contoh:

disint boekan tempatmoe, 1mr tempat ahog bevapa ‘vemosrmoe? intiah pohion
wicer ‘vemoerkos maka datang baba Fo Eng keroemah saja; demikion hal saa
semosana; akoe fada mane mevoesakkan rajjat akoe; bagaimana "akal kita?

§ 105 Sering kali kata-kata ini dalam terjemahan Belanda harus diwakili
dengan artikel tentu. Artikel tentu Belanda bila mungkin hams diterjemahkan
dengan pronomina posesif. Misalnya:

maka datang soeatoe pefiahan batoe kota ifoe memockoel dahie apabila
didengaroleh tocan Raffles akan segala hal-abmwalitoe maka digigitma teloendjocknja
sambil disntakhanma kakima; kaki sgja berkasost.
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§ 106. Acap kali pronomina -mja berfungsi sebagal artike]l dalam bahasa
Inggris. Hal ini teijadi, bila dalam terjemahan nomina dengan artikelnya
dapat ditkutl dengan & zf Juga bila harus dinyatakan bahwa sesuatu atau
seseorang ada hubungannya dengan sesuatu yang lain, misalnya:

hargama edoch ocang miaf sebabmya; Gsokma; adaiah kwa-kive tiga dyam
lamama; maka azrnja sampai kelaoet tavar

Adverbia vang menerangkan tempat, yaitu afes dalem dan lain-lain,
ditkuti oleh -»74, bila dalam bahasa Inggris didahulul oleh ferz Rata atesdan
dalam sebenarnya adalah nomina, misalnya:

adalah mbahan dibawahmya kaveng adalah dalamnja itoe beberapa rahsia.

Sepertl sudah diketahui, untuk menyebut ukuran digunakan nomina
vang juga diikuti dengan -nja, misalnya:

sqpx Ihat orang fosq fos besarmja seperti boedak; sapa hat kocboemja itoe
tebalma lebih-lebih sedepa; maka bertemoelah sma dengan djambatan papan, ada
lebarma sedepa dan pandyangmea lima enam depa.

§ 107. Jika dua nomina mempunyal hubungan genetf, maka kadang-kadang
kata yang diterangkan diikuti cleh -nja® Unsur tersebut khusus berfungsi
untuk memberi tekanan kepada hubungan genitif' antara kedua kata tersebut,
misalnya:

tathala itoe disoeroeh radja ihat tangan kakija Landahoer, berdmilah 1a
dengan kerismja soedah terhwenves menantrkan amoeknja Hang Dyebat 1foe; tahwelah
akoe akan boed: pekertima adinda Laksamans; harena asalma bahasanmja itoe,
toemboshma dart Dhohor

Ada kalanya -ma semacam itu diperlukan untuk menghindari sa- lah
pahar, misalnya:

mzz-fc?y'.:z ng.f.:z Al

§ 108, Kalau kita mau menyatakan bahwa sesuatu merupakan milik seseorang,
kita menggunakan kata empoenja, aungkin berasal dari empoe atau ampos +
-mja™ kebanyakan disingkat menjadi paenja, misalnya:

saja poenja voemalky kavens bockan dia empoenja soerat 1toe; orang jang empoenia
oeang 1toe.

Poemja terkadang dipakai bila tidak ada pengertian milik tertentu,
misalnya:
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bervapa vepahmoe? Tocan poenja socka; bockanma sqja poenja soeka 1toe; djangan
perfiaa, ovang poema kabar 1foe bohong.

£109. Pronomina Inggris ming, jowrs, Azs diterjemahkan dengan pemerian
atau dengan poenja. Rata poenja dalam hal ini sepenuhinya menandakan milik,
misalnya:

roeman itoe roemah akog emas mi harta enghaw siapakah jang empoenja
brnatang begint bamak? Semocanja ovang dikampoeng mi poenja; kata seorang, mi
akoe poema, hata seovang akoe poema; lima enam For gadyah ada ditambat dengan
mantar dikakma, radia poema.

Dalam unghkapan seperti itu juga digunakan kata malzk, akan tetapi kata
tersebut lebih bersifat istilah hukum.

IIL. Pronomina Refleksif dan Resiprokal

§ 110, Kata khusus untuk menunjukkan timbal balik tidak ada dalam bahasa
Melayu. Sogi refleksif dan resiprokal tidak jarang dinyatakan dengan bentuk
khusus pada verba. Misalnva:

bermandy, berpakar bergants; berkelahy tiham mentham; lihatlah paragraf
mengenai bentuk ber- dan paragraf mengenai pengulangan dalam bab
tentang verha

Bila segi refleksif tidak dinyatakan dalam bentuk verba, maka dipakai
kata dirs yang ditkuti pula oleh pronomina posesif. Meskipun bentuk verba
sudah menyatakan refleksif, kadangkadang masih juga, dipakai kata dzre.

Sering kall kata dzr7 ini mendapat avvalan se-, jarang sekall fe-, dengan
sengau peralihan sehingga menjadi sendsrt (hendirz). Misalnja:

seharoesmyalan 1o memeltharakan divmya dart pada kekedyian, apakah sebatmya
enghawu memihsakan divimos, ségala monjet mentjari tempat berselindoenghan
dirmya.

§111. Kata oy jika ditkat] pronomina posesi, juga sama dengan pronomina
refleksif Ingeris yang ditkati oleh salf misalnya debamatan pocla orang jang
mengakos dirima pandar; ketakostaniah akoe akan dirikee, sma poen memesailan
dire saja.

Tanpa pronomina posesif, 4z dapat berarti fong)self, namun biasanya
mempunyal bentuk semdirs, dan tidak ada hubungannya dengan refleksif,
misalnya:
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baba fihat sendiry, setengan pevahve penoch arr; batk djoega kita pergr sendiry 1a
sendirt membawa makanan dan segala pevkakas 1ioe.

Bentuk semndzrr inl Juga digunakan sebagai padanan swn dalam bahasa
Inggris, misalnya:

disoeroehmya orang pergt mengambil nyoer moeda danteboe dikampoeng orang
seperts hartamja sendiry merika itoe tinda mave beladjar bahasama sendiry dan
makan mmosm saja dan anck bini sqya tiada diberinga, diatas saja sendt dosga;

Kata sendirrdapat Jugamempunyaipengertian lain, yaitu "hanya' (‘untuk’),
misalnya:

makanan saya sendirs makanan hanya untuk saya’. Agar tidak timbul salah
tafsir, lebih baik dipakal kata seorang misalnva alos scorang enghau seovang
divimoe; 1a seorang diri (dirmja).

Kata tersebut juga mempunyai arti ‘tanpa ada yang melakukan’, misalnya
pintoe iioe tertoctos P sendirmya.

Akhirnya, perlu disebut ungkapan mmix dirg, misalnya:

sy poen memembanlah bermofion memmia divi Rendak kembaiz

§112. Di atas telah dikatakan bahwa segi resiprokal kadang-kadang dapat
dinyatakan dengan bentuk verba, tetapi di samping itu dapat dinyatakan
dengan kata-kata khusus, misalnya:

sama sendirima, ataw, sesuai dengan apa yang dibicarakan, yaitu manusia
atau hewan, seorang . seorang atau sefkor . sedkor, misalnya

maka mosafakation 1a sama sendrrimga; bertrham seovang akan seovang, dengan
f1ada scorang takoet akan scorang dan tinda bolh scorang menganioal akan seovang
herimay dan oelar ifoe fada memjosvochian anakma bevbocnosh-bosnochan seékor
dengan sedkom

Pada contoh terakhir, keresiprokalan sudah jelas ternyata dari bentuk
turunan yang berawalan fer- dan berakhiran -an Lihat juga Bab 'V, paragraf

menge nal bentuk fer.

IV. Pronomina Demonstratif

§ 113. Pronomina demonstratif atau kata ganti penunjuk lalah sftoe dan iz
KRata-kata tersebut ditempatkan di belakang kata yang diterangkan dan di
belakang semua keterangan atributif yang menyertai kata itu, tetapi di depan
keterangan predikatif
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Jadi dalam frasa reemah besar mz kata besar tidak dapat tidak adalah
atribut; dalam hubungan ini kata tersebut nungkin merupakan keterangan

atributif, tetapl mungkin juga dimaksudkan sebagai predikat:

rumah besar (yang) int

roemah besar mi { ‘rumah besar (adalah) ini’

Maksud pembicaraan dinyatakan dengan tekanan dan intonansi; sebagai
predikat, 7 dapat juga ditempatkan pada awal kalimat (lihat juga § 116]: mz
Toeman besar

Kalau urutan katanya sebagal berikut: reeman i besar, rnaka yang
terakhir pastilah predikat, jadi dapat dibalik menjadi: fesar rosmah mL

Jarang kita lithat hahwa pronomina demonstratif di depan adjektiva
digunakan sebagail keterangan atributif misalnya:

baranghals karamitos sehofyy fa'oesah foeam pergl, manfl seja bawakan itoe
soeTaL.

Namun, urutan kata semacam itu sangat lazim dalam apa yang disebut
bahasa pasar, dan tidak dapat dibenarkan.

Terjemahan mz dan zfee dengan kata Inggris A dan fhat menimbulkan
anggapan bahwa z menuuk pada sesuatu vang dekat dan ifss mengacu
kepada sesuatu yang jauh dari pembicaraan. Hal itu memang benar, tetapi
tidak harus selalu demikian. faz menunjukkan bahwa benda atau crang yang
diterangkan, oleh pembicara dianggap mempunyai hubungan tertentu dengan
dirinya, sedangkan ifes menunjukkan bahwa kata yang bersanghkutan ada
hubungannya dengan yang diajak bicara. Dengan kata lain, 1 seakan-akan
berpasangan dengan orang pertama, dan #fos dengan orang kedua. Mungkin
sehali, dahulu ada pronomina demonstratif ketiga yang berpasangan dengan
orang ketiga; hal itu ternyata dari kata turunan sini dan sztee, yang dilengkapi
oleh kata sejenis ketiga, yaitu sang; perbandingan dengan bahasa-bahasa yang
berkerabat™ juga menunjuk ke arah itu.

§ 114 Kata zfoe sangat banyak dipakai, juga kalau dalam bahasa Inggris tidak
digunakan pronomina demonstratif. Sering kali lalu dapat diterjemahkan
dengan artikel tentu, yang memang berasal darl pronomina demonstati,
misalnya:

matiah angin ifes; fada feriahan vasamya perafios itog dithalay tiada baba
Boeng-Tiioeng membaar ocpah itoe.
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Bila contoh-contoh ini dibaca dalam honteks aslinya, makin jelaslah
bahwa zfoe harus diterjemahkan dengan artikel tentu.

Rupa-rupanya, bila menyalin ke bahasa Melayu sulit sekali untuk
menetapkan aturan tertentu, kapan artikel tentu dalam bahasa Belanda harus
diterjcmahkan dengan 2fes Namun, ada petunjuk yang dapat diberikan di sinl.

Eila nomina ditkuti oleh kalimat relatif, maka pronomina demonstratif
dibubuhkan di belakangnya, misalnya:

orang jang berboeds 1ine; perkara jang patoet dilaranghan itoe.

Biasanya, artikel tak tentu bahasa Inggris juga harus diterjemahkan
dengan ifps bilakata dalam bentuk tunggal yang didajaulul oleh artikel
digunakan dalam arti umum, misalnya:

rafisi tioe sepert anak panah, & secvet s lihe an arrow

Demikian pula bila artikel ditkuti oleh sesuatu yang sudah disebut
sebelumnya, misalnya:

bahasa meréka ttoe kepada ovang Arab ifve.

§115 Rata-kata znz dan zoe tidak selalu dapat diterjemahkan dengan
pronomina demonstratif atau, artikel dalam bahasa Belanda Terkadang
harus diterjemahkan dengan adverbia penunjuk tempat, yaitu fere atau fere
dalam bahasa Inggris. Hal ini muncul bila pronomina demonstratif ada di
belakang pronomina persona, misalnya:

akee 1z (1 here); enghaw ttoe (you there); 1a 11 (e here) seorang anak radia
tozan I (the gentieman Reve) tevialoe pandal membatia chotbah.

Pronomina demonstratif tersebut mempunyal pengertian yang sama,
kalau mengikutl nomina yang diterangkan oleh suatu pronomina posesif,
misalnya:

perahos kifa ing apabila didengar oifh segain anak perafive pevhataan sma
hedoea ttoe; apabila dilthaima saje ada endahkan perkataanna itoe

Eila menyertal nama geografl atau kata lain yang menunjukkan tempat,
mimenunjukkan bahwa pembicara berada di tempat tersebut; sedanghan ztoe
menunjukkan bahwa pembicara tidak berada di tempat tersebut, misalnya:

tiada boléh tentoe pekerdiaan i, dythalaw sebeloem datang ovang jang pergi
ke Stam 1tos; melaznkan bavang siapa jang didiadiiun oleh radia Sam, 1alah radya
declam Kelantan i, thatlah sekarang negert Stmgapoers itoe.

Perhatikan juga penggunaan pronomina demonstratif dalam kalimat di
bawah ini:
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saje; datang mnz;

setelah soedah tiga hart kita berdjalan 1toe.

Kata 7fas sering kali menyertai adverbia waktu; dengan demikian adverbia
relatif menjadi adverbia penunjuk waktu, misalnya: sefelah ttoe; tathala itoe.

Dalam bahasa Melayu, adverbia yang menjadi nomina (kadang-kadang
merupakan pengulangan sesuatu yang sudah disebut sebelumnya) dapat
disertal rfoe, misalnya:

sertanja tioe; didalamma ttoe; adalah mesditdma, atap dan separoch dimdmgnia
papan, maka dalam mesdyid ttoe.

§ 116. Kalau berdiri sendiri, pronomina demostratif ditempatkan pada awal
kalimat; biasanvya disertal -{af, misalnya:

iaslah radya; milah sebabmya memads miskin negeri itos

Adakalanya pronomina demonstratif mempunyail pengertian tersebut di
atas walaupun ditempathkan pada akhir suatu frasa, misalnya:

perahos dari mana i, 'adatiah iioe, baba

Dalam bahasa ucapan dan sesekali juga dalam bahasa sastra, ifoe
digunakan sebagal pengganti nomina, misalnya: maka semosama orang teriawa
MLENENEET 108

Akan tetapi, biasanya dalam hubungan semacam itu, zfe didahulul oleh
nomina; kalimat di atas dapat dilenghkapi, misalnya, dengan iatanma sehingga

diakhiri dengan menengar kczrmj.:z Thoe.

§ 117. Akan tetapl, pronomina demonstratif bahasa Melayu tidak pernah
digunakan secara mandiri; untuk itu digunakan pronomina persona. Bila
kata tersebut dapat menimbulkan salah paham, dipakailah nomina dengan
pronomina demonstratif, misalnya:

adalah sga mi telah base dalom ‘adat ovang poetthy maka ‘adat itoe
meloelocskan jang boleh saja menegoerkan kelakoean radja—radya; apabila sampaz
dandymya pergiiah i memnta hartania kepada orang jang berhwetang ttoe, maka
1z minta tanggoeh; maka bertemociah dengan Dhakoen; maka apabila 1 melthat
oTang datang.

§ 118, Im dan zos diturunkan menjadi berbagai bentuk. Di atas telah
dikemukakan sz dan sifee Fata-kata beginz dan begifne munghin merupakan
turunan berawalan be-, dengan g sebagai konsonan peralihan ® Di sini patut



Juga diketengahkan jarfee Dalam arti yang sama dipakal juga jam yang
berasal dari bahasa Arab, misalnya:

sekaltannya natk atas koeda hnauja'n maboek.

Dialam konstrukst kalimat tevtentu yang akhar-akhir g agak sermmg muncud,
orang lebih suka memakar hate aleh, misalnye adapoen jang moels-moels
mengembanghan agama Islam di-Tirebon, walah scorang sich jang . . . gambar
disebelan i 1alah gambar seboeah Gandy, bahiva sesoenggoehmia Seid Othman thn
Jatga itoe, 1alah seorang Arab jang fermasphoer di-Hindia my poetera jang soeloeng,
1alah Pangeran Amaddin

KRadang-kadang ini menggantikan sekarang ini, misalnya:

radya jang ada I poenja mojang.

§ 119, 3elain zfos dan mzmasih ada kata lain yang berperan sebagai pronomina
demonstratif, yaitu sz yang hanya digunakan dengan nama diri, dan tepat
sama dengan artikel yang menyertal nama diri dalam bahasa Jerman dan
nama orang yang lain, misalnya

st Lerss, der Idris (Jerman); sz pembatya, the veader; s1 pengarang, the writer; s
penoempang, the passenger.

Sering kali sz digunakan untuk mengubah adjektiva menjadi nama diri,
misalnva: 2 Toeah, 51 Miskin.

Pada kata semacam itu, sz dapat dibandingkan dengan artikel yang
menyertai nama julukan dalam bahasa Belanda.

Kata tersebut kita jumpai juga dalam sz dnes Akan tetapl, jika ames
menyertal nomina yang mendahuluinya, maka s7 hilang dan menjadi fosan
Anoe.

Dalam hubungan dengan sz, blasanya disebut kata hang dang dan sang
yang masing-masing dipakai untuk nama orang laki-laki terkemuka, wanita
terkemuka, dan untuk nama dewa dan raja.

KRata-kata tersebut jarang digunakan; fang merupakan gelar bagl
panglima Melayu, danglebih dikhususkan sebagai gelar dayvang-dayang.

V. Pronomina Interogatif

§ 120 Kata ganti atau pronomina interogatif ialah:
e
stapa
MaNd.
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Yang pertama khusus untuk hal, misalnya: apa sebabmpas; boenpapa nz?)
mi laoet apa?; apa artmyasd

Yang kedua, yaitu smapa, digunakan dalam hubungan dengan orang
tertentu, misalnya: siapakah Hakap menjads nakhoda? siapa bosdak 16027 anak
stapa 1ined; Toemah siapa mid, sapa jang disockat oleh ovang bamyak?

Yang terakhir, yaitu mang, digunakan bila kita menanyakan keadaan atau

asal seseorang, misalnyva: enghay mi orang mana?

Di samping itu mana digunakan kalau menanyakan sesuatu mengenai
orang atau hal yang berhubungan dengan suatu kelompok yang sudah dikenal
atau dirujuk. Biasanya ditempatkan di belakang nomina dan dihubungkan
dengan jang misalnya:

perahoe jang manaf, djalan mana kita thoets; kapal mana akan focan toempang?

§ 121. Apabila menanyakan nama orang, maka dipakai kata szapa, misalnya:
stapa namamoes, boedak itoe siapa namana?
Kalau menanyakan nama hal, digunakan kata apa, misalnya:
apa nama negevi itnef) kapal ifoe apa namanas
Eila menanyakan ukuran, kita memakal kata berapa, misalnya:
berapa ‘vemosrmost; berapa havgamya sepihocls, berapa dyaoeh dart stnz Dhelaz
Hoed
Kalau didahului dengan pengingkaran, ferapa berartl sedikit, misalnya:
fiada berapa goenanja; salahnia iada berapa

§ 122 Berapa dibentuk darl apa dengan awalan fer Turunan lain dari
pronotina interogatif ialah: mengapa, misalnya:

mengapa tenghos djadi bodeh?

apakan atau pengapakan, misalnya:

maka tiada dipengapakan olfh radia akan dia

betapa, misalnya: befapa halkoe?

Kata tersebut kadang-kadang terdapat dengan pengertian ‘seperti
misalnya, kemoedian mait ifoe ditanamhian betapa ‘adat ovang besar Dalam
hubungan ini kita mungkin akan mengatakan sebefapa tetapl kata tersebut
tidak ada;bandingkan dengan seberapa vang Jugadisingkat berapa; sebagazmana.

Rata fefapa mungkin bukan turunan melainkan kata majemuk.
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Masih banyak lagikata majemuk yang dibentuk dengan kata tanya, kami
sebutkan di sini: apabile; bagarmana

§ 122 KRata apa, ssapa, dan mana akan kita bicarakan lagi pada bab tentang
pronomina tak tentu. Dalam fungsi itu biasanya didahului oleh kata barang
atau diulang. Namun hal itu tidak selalu demikian; ternvata dari kalimat di
banwah inl:

apa socka boleh tocan ambil stapa mase tmggal, tmggallah; apa toean banjak-
bamak berfiakap mi? Tiada apa tenghos, mana titah patth dioendjoeng

VI. Pronomina Belatif dan Determinatif

§ 124 Bahasa Melayu hanya mengenal satu pronomina relatif, yaitu jang: Jang
dipakal apabila pembicara hendak memberikan pembedaan khusus, misalnya
fiada empat ovang dalam negeri in, jang tafios Menoeils seperii tosan mi; sehailan
meman dalam neger: itoe atapmja dacen njwoer, melainkan adea sedikit-sedifit
roeman, jang bevatap gentifig, dan anak perempocan jang baik, dypkaiau berke- nan
radya dimmbiinga.

Contoh yang terakhir membuktikan lagl apa yang telah dikemukakan
dalam bab tentang adjektiva, yaitu bahwa efek yang tercapal dengan
pemakaian kata jang dalam bahasa Belanda diperoleh dengan tekanan dalam
kalimat. Dalam hal semacam itu yang lebih merupakan penunjuk adalah
tekanan, bukan kata relatif.

Eila pembicara tidak mau memberl pembedaan, melainkan hanya
keterangan, maka biasanya kalimat dibentuk tanpa jang, misalnya:

adaiah soeatos adat negert Fahang itoe mendiadi soesah pada prkzran saa;
maka ada bertemoe delapan sepoeloeh ovang tengah memikoel meriam besar.

Dalam bahasa Melayu kadang-kadang dipakai kalimat setara, bila dalam
bahasa Belanda dipakal kalimat relatif, misalnya:

kemarmn ovang baroe datang dart Kelantdn, chabarnja doea tiga vatoes orang
maty ada seovang ovang toéa ‘vemoermja kiva-kive delapan pocloeh tahioen, 1a
menoengge mesdyd itos

Pada contoh terakhir kata iz dapat digantikan dengan jang kalimat
tersebut juga benar, andaikata 2z dihilangkan.
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§ 125 Apa yang telah dibicarakan, membuktikan bahwa kalimat yang
menyertai nomina sebagai keterangan, dapat ditempatkan di belakang nomina
itu seperti layaknya suatu adjektiva. Di bawah ini ada beberapa contoh:

seboean boekit, fiada berapa besarnia; soevat-soevat ovang Melagoe, fiada betoel
afperanma dan édyaanma.

Suatu adjektiva dapat diberi tekanan dengan menambahkan jang sesudah
nomina yang disertainya, demikian pula halnya dengan suatu kalimat yang
merupakan keterangan.

Hedua contoh 4 atas ialy memadl kailmmat sebagar bevihut: sebocah boekit, jang
frada bevapa besarmya; soerat-soevat ovang Melajoe, jang tiada betoel atoerannja dan
edjaannia.

Contoh-contoh lainnya yang serupa:

nigeri besar jang Rilang perniagaanmys; beberapa hamba Allah, jang binasa
hartanja.

Dalam kedua kalimat, jzng dapat dihilangkan tanpa ada perubahan
pengertian yang berarti; konstruksi Melayu masih menunjukkan dengan
Jelas bagaimana kalimat terikat relatif mungkin terjadi dari kalimat setara.

§ 126. Dari contoh-contoh dalam paragraf terdahulu telah terbukti bahwa
penghubungan antara nomina dan kalimat keterangan oleh kata jang dapat
menyebabkan terjadinya suatu anak kalimat, yang menampilkan jang dalam
suatu fungsi yang menyerupai genitif. Oleh sebab itu, dalam kalimat-kalimat
di bawah inikata jangbila diterjemahkan dalam bahasa Inggris menjadi objek
langsung.

segade tanda jang saja kata g, the sign (which) | mentioned heve; adalah lagoe,
jang sma manikan the melody (which) I sang.

Dalam contoh ini jang juga dapat dihilangkan; kalimat-kalimat saja tata
mi dan sga mjanyihan tak lain adalah keterangan pada kata fanda dan lzgoe
vang oleh jang dihubungkan dengan kata yang bersanghutan.

Dapat juga hubungan antara nomina yang diterangkan dan kalimat
keterangan sedemikian rupa sehingga penggunaan jang menimbulkan kesan
sebagal objek tak langsung, misalnya:

seorang sahabathoe, jang koekasihz akan dia.

Preposisi afzn mungkin memberi petunjuk bahwa iz bukan ohjek

langsung melainkan objek tak langsung; karena kata yang dirujuknya menjadi
anteseden jang pula, maka jang dapat dianggap sebagai objek tak langsung.



Cara penghubungan kalimat relatif dengan yang mendahuluinya
menyebabkan jang tak pernah dapat mendahului preposisi. Bila dalam bahasa
Inggris kita mengatakan fo whem, maka konstruksi Melayu mirip whe fo Azm
misalnvya:

karena fiada siapa jang padania dapat akos mengadoshan hal 1m.

Kalimat ini terasa janggal oleh karena jang menghubungkan dua kalimat
yang setara.

Kalimat semacam contoh yang terakhir ini jarang kita jumpai, namun
sering kall terdapat konstruksi yang tidak kurang aneh seperti kalimat di
bawah ini:

adik vadya g kitapergl kevoemahma tadi; bockitjang tocan ithat kemoenfaina
pieste

Dari contoh ini jelas lagi bahwa jang terutama berfungsi mempererat

hubungan antara kata dan kalimat keterangannya. Dalam kedua contoh, apa
vang mengikuti jang merupakan kalimat lenghap dengan konstruksi biasa.

£127. Sesekali hubungan dinyatakan dengan kata fempat, misalnya:

maka dipintanya besimya kepada saudagar tempaimia menoempanghan itoe

Lebih sering fempat digunakan untuk menyatakan hubungan yang dalam
bahasa Inggris ditunjukkan dengan adverbia relatif where, misalnya:

maka pergiiah ia kepada pohon kejoe, tempat boeroeng bajan diam 1toe, he went
fn fhe free, where the parrakuts fived.

Kalau dalam bahasa Inggris kalimat-kalimat dihubungkan dengan
adverbia relatif whh dalam bahasa Melayu digunakan kalimat setara,
misalnya:

ada soeatos hostan, didalammya bamak kera, there was o wood, m which were
many monkeys; 1ihat juga di atas ¢ 115 bagian terakhir.

§ 128, Acapkali dipakai tanpa anteseden; dalam hal ini jang dapat dianggap
sehagal kata pengantar keterangan atau sebagai artikel.

Yang sebagal pengantar keterangan terdapat dalam contoh di bawah ini:

jang dikedjar fiade dapat dan jang dikandpeng berfénévan; bermoela-moela
jang masoek navaka itoe segala radia-vadia jang lalim 1o atas vajatye dan lagl
Jang bermosla-mosla masoek soergs, ttoe segala radia-radia jang "adil

Dalam kalimat di bawah ini jang mirip artikel:
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jang ampoenja kapal ttoe Mahmoed (Gahatin, dan jang sebocah perahwe mi
hendak ke-Trengganau mi sedkor makan diperanoe dan jang besar mi persembanhan
radya hepada tocan Bonhum.

Sebaliknya artikel bahasa Belanda sering kali harus diterjemah- kan
dengan jang; khususnya bila artikel mendahulul adjektiva [atau numeralia
tingkat) sedangkan nomina tidak disebut; demi- kian pula kalau artikel
mendahulul partisipium, yaitu bentuk verba yang berfungsi sebagai ad)jektiva,
misalnya:

jang kedoea; jang toea; de fweede; de owdste;

jang se-{orang, ékov, boeah); jang lain

jang didengar, jang mendengar,

Jang dpadikan; jang menjadtian

Jarang jamg sebagai artikel menyertal nomina, sepertl dizka frada ada deea
perkara i jang kalam dan pedang oz Dalam bahasa sehari-hari jang sering
dipakaididepan nominasebagal pene kan, terutamauntuk mempertentangkan
dua hal, misalnya (ayah pergl tetapi), jang iboe ada diroemah.

VII Pronomina Indefindtf

§ 129 Rebanyakan pronomina indefinitit atau kata ganti tak tentu merupakan
penggabungan dari pronomina yang telah disebutkan, atau nomina omng
dengan kata lain seperti juga kata smang mungkin juga beberapa di antara
pronomina yang sudah disebutkan mendapat pengertian pronomina
indefinitif, tanpa imbuhan apa pun.

Istilah terpenting yvang dipakai sebagai pronomina indefinitif ialah:

srang, misalnya:

kata ovang tempat ovang menfebak emas; setelah itoe, maka dibawea ovanglah
fzga by mymner; ovang fiada soska disini memakan daging.

seovang, misalnya:

apabiia seovang berboeat salah besar.

Kata smang Juga dipakai dalam arti kata seperti di atas, tanpa numeralia
se-, khususnya bila yang diacu oleh pembicara bukan satu orang tertentu,
misalnva:

nants doeloe dismy boléh sqja menjoeroehkan orang berdialan darat members
tahos di-Kelantin
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seorang tiaeds;

seorang poen tiada,

fada siapa.

Ketiga ungkapan ini mempunyai arti yang sama, misalnya:

seorang (poen) tiadsa (tada siapa) didjadikannya gantima.

Pengingkaran yang bila perlu dinyatakan dengan kata lain selain frads
kadang ditempatkan secara tersendiri pada bagian lain dalam kalimat,
misalnvya:

frada 1a mane berkata-kata kepada seovang poen; tetapt djangan enfik berkabar
ke pada scorang poen

soeatoe fada

soeatos poen frada;

fiada apa-apa.

Pengingkaran dapat dinyatakan dengan kata lain selain frada, se- suai
dengan hubungan kalimat. Kadang-kadang safoe digantikan dengan soeatoe,
misalnya:

fiada apa jang kedengaran; semoeanja 1ioe satoe poen fada bevgoena.

Unghapan: soeatoe (satoe) .. ... .. ... .. .. (poen) fiadea, dan

se-+ kata bantu bilangan . .. .. (poen) tixda
dapat menyertal nomina, misalnya:

ftada sehelal roempost djosa poen, djangankan pofion-pohion ada disitos; safoe
pitis poen frada boléh hrlang. sesoeatoe;

fada sesoeatoe, misainyg:

dytkalay datang sesosatos hal didjaian; masoskiah kapalitos dengan selamainia
dengan fiads sesosatoe bahima adama.

SESEOTENE.

Eila disertail pengingkaran kadang-kadang berarti sebaliknya:
fadalah sescorang poen bevani memboeat apa-apa akan dia.

salach seorang;

salah socatoe, misalnya:

dan kalaw tocan mats salah seorang

masing-masing, untuk orang,

fzap-fzap, untuk hal, misalnya:
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maka masing-masimg poen kemball ketempatnja; maka sekarvang adalah saja
masing-masing felah memoerochkan orang adalah pada tiap-tiap roemah dan
kampoeng mevika 1toe penoeh dengan pohen kelapa; pada fiap-tiap pergl iioe.

Pada ungkapan frap-frap delr kadang-kadang nemina kel dihilangkan,
misalnya:

tiap-trap bosroeng itoe bertelver dan bevanak.

siapa-siape;

barang siapa;

apa-apa

barang apa.

Ungkapan dengan fanzng biasanya ditkuti oleh jang dan biasanya apa
dihilangkan; kadangkadang szapa juga dihilangkan.

Contoh:

sipa-siapa poen datang; karena mengambil ingatan apa-apa jang bertemos
barang siapa laloe ditémbakmys; dinkalav bavang siapa mengosbah; barang siapa
jang menang; dan barang jang ada kepadama.

Iika ditempatkan di depan nomina artinya ‘apa saja’ atau ‘sesuafu’,
misalnya:

barang katamos dan bevbosat bavang kehendakma, barang pekerdioan jang
frada batk mi; barang kair (beranghalz).

Pada umumnya farzng memberi arti yang lebih luas dan lebih umum
kepada kata yang disertainya, misalnya:

barang orang;

barang scorang,

barang sosatog

barang sesoeatoe.

Contoh:

poelav-poclay ttve tradalah berpohon ataw barang soeatoe kajoe-kajoean.

Dalam Bab VI akan kita jumpai kata barang dengan arti yang sama pada

pembicaraan tentang adverbia.

Mengenai sekalian dan semoca sebagal kata tak tentu telah dibicarakan
sedikit dalam bab tentang adjektiva, sehingga cukup diacu kepada bab

tersebut.
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CATATAN

1} Inibukan bentul yang dipersinglat; karni lebih cenderung menyebut bentul: len slap
sebagai bentul yang diperluas,

2) Dalam beberapa kawasan bahasa Melayu fsz merupakan bentuk wmom bagi
pronorming persona orang kedua sehingea tak pernah dipalai bentul: engfhae.

3) Gelar ini digunakan karena raja sendiri terlalu mulia untuk disebut sehingea yang
disapa adalah alas kakinya atau debu yang melelat di st

4y i bebarapa daerah -Aou

§) Menurut beberapa orang ini bulan bahasa Melayu yang benar, namuon gejala tersebut
terdapat juga dalam kesusastraan Melayu yang baik,

6) Asal-usul ini sudah terlupakan sehingga terdapat bentul seperti peoempzfos dan
poerfamoe, misalnya emas foe pooyamos.

7} Lihat selamutnya Dr. C. Snoudk Hurgrome, "Atjesche Taalstudien”, Tidehrgt oen e
Howiniliih Bxtovigasch Genootschap vem Hemten en Wetenrchappen, XLIT @ dan & (1000,

8) Munglinjuga dari bages ftoe dan baget mx
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BABYV
VERBA

Gambaran Umum

§ 120 Menurut bentuknva, verba atau kata kerja dibagl menjadi verba dasar
dan verba turunan, menurut artinya dibagi menjadi verba fransitif dan
Intransitif

Verba turunan semuanya transitif, verba dasar dapat transitif atau
intransitif. Verba Melayu serta bahasa-bahasa yang berkerabat perla
mendapat perhatian khusus dalam hal pembagian transitif dan intransitifnya.
Ini disebabkan karena semua verba transitif, yvaitu kata dasar transitif dan
segenap kata turunan dapat menjadi dasar bagi pembentukan turunan baru
Verba intransitif pada umumnya tidak dapat dijadikan kata turunan. Verba
transitif dapat dibentuk menjadi apa yang disebut bentuk tasrif dan beberapa
Jenis partisipium. Sebagian verba intransitif dapat dibentuk menjadi beberapa
partisipium. Verba intransitif tidak dapat dijadikan bentuk tasrif dan satu
bentuk partisipium. Oleh sebab itu, dalam bahasa Melayu verba intransitif
dapat disamakan dengan adjektiva. Hal ini akan dijelaskan di bawah ini.

Dalam bahasa-bahasa fleksi, verba didefinisikan sebagai kata vang
mengalami konjugasi. Bila definisi ini kita terapkan pada bahasa Melayu
maka kesimpulan kita ialah bahwa bahasa Melayu tidak mengenal verba
intransitif*

Akan tetapi, jika jenis kata dinilai berdasarkan makna dan fungsinya
dalam kalimat maka dalam bahasa Melayu pun dapat dibedakan antara
verba transitf dan intransitif® Namun, hendaklah diingat bahwa kata
dasar infransitif tidak dapat dibentuk menjadi turunan yang dalam keadaan
tertentu harus dibentuk dari kata transitif.
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Biasanya, hanya dengan perbandingan dengan bahasa Belanda saja,
sudah dapat diketahul apakah suatu verba Melayu transitif atau intransitif,
namun tidak selalu. Rata-kata toedios, lompat, toempang selam adalah transitif,
sedangkan padanannya dalam bahasa Belanda adalah intransitif. Sebaliknya,
fendak, maoe, dan fahoe dari segl tertentu dapat dipandang sebagal intransitif.

Di antara kata dasar yang dapat berperan sebagai verba banyak vang
dapat auncul dalam fungsi lain, yaitu kadang-kadang sebagai verba dan
kadang-kadang sebagal nomina (lihat di atas §26).

Hal ini berlaku baik bagl kata intransitif maupun transitif. Di antara
vang transitif, kami kemukakan di sini kata yang menyebut nama alat dan
perbuatan yang dilakukan dengan alat tersebut, misalnya keentyr panady
parang; bedil; pefoet; timba; toehusl ‘palu kecll memukul dengan palu kecil'.
Tidak semua nama alat menyebut perbuatan vang bersangkutan; dalam hal
ini bahasa Melayu tidak konsisten, sepertl halnya dengan bahasa Belanda.
Dalam bahasa Melayu pun orang harus menyesuaikan diri dengan kelaziman
penuturan; bilaperlu, kamus dapat disimak. Jika katayang bersanghutan dapat
diturunkan dengan me*- dan &z, foe- dan Aau-, maka kata itu adalah transitif.

§121. Berbagai kata dasar dibentuk menjadi werba turunan dengan
membubuhkan unsur-unsur formatif. Unsur tersebut khususnya berfungsi
guna membuat verba transitif; hubungan antara verba dan objeknya, yang
dikenal tindakan itu, ditentukan oleh arti unsur tersebut di atas serta jenis
dan makna kata dasar (lthat di atas).

Verba turunan ini dapat dibentuk dengan akhiran -ian atau -z misalnya
sampazhan dari sampaz baroet dari baree.

Ada pula verba turunan yang dibentuk dengan awalan pe- + v (kadang-
kadang pe- + nasal), misalnya pemiéh dari of&h; turunan semacam ini relatif
sedikit, kebanyakan turunan dengan per- adalah verba {lihat {58). Radang-
kadang awalan disertai salah satu akhiran tersebut di atas, misalnya perbaziz
darl fazh; perdmaktan darl dgya Beberapa verba turunan dibentuk dengan
awalan ie- dan akhiran -z, misalnya fetafoss darl fafiee; kedzams darl Jiam.

§ 122 Dalam § 130 telah dibicarakan beberapa turunan yang dapat dibentuk
darl kata transitif, yaitu dari kata dasar bila kata tersebut, mecnurat artl
dan penggunaannya, adalah verba transitif  dan darl semua verba turunan,

yaitu:
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bentuk tasrif
2. partisiplum yang untuk mudahnya mencakup semua bentuk verba yang
berkata dasar nomina atau nomina verbal.

Bentuk tasrif yang sebenarnya hanya terdapat pada orang pertama dan
kedua; cara pembentukannya dengan mengimbuhkan awalan pronomina
persona fos- dan dzw- pada verba transitif. Untuk orang ketiga verba ditambah
awalan dz- dan akhiran -mpa

Partisipium dibagl menjadi partisiplum fef selesar dan selesar yang
menggambarkan tindakan yang sedang berlaku dan yang telah berlaku,
dalam hubungan dengan waktu yang dibicarakan.

Partisipium tak selesal dibentuk dari verba transitif ditambah me-. Di
samping itu Juga banyak kata yang berbeda arti diawali dengan me- dengan
menasalkan konsonan awal, dengan beberapa ke- kecualian Di samping
turunan dengan me- + nasal (me*-)ada bentuk yang darl segl tertentu erat
berhubungan, namun dari segl lain jelas berbeda, vaitu partisipium tak
selesal dengan awalan ber- atau be- + v yang dapat dibentuk dari berbagai
Jenis katajuga dari verba transitif dan intransitif yang kata turunannya
kebanyakan mempunyal artl khusus, terutama reflektif, resiprokal, atau
intransitif murni.

Partisipium selesai dibentuk dengan awalan 4z khusus darl verba
transitif, dan dengan awalan fer-{fs- + v ) dariverba transitif dan dariberbagal
kata dengan arti lain.

Akhirnva, di sini perlu disebut beberapa nomina verbal dengan awalan
#e- dan akhiran-an yang dapat dianggap sebagai sejenis partisipium selesal.

Unsur me*-, ber-, di-, fer-, masing-masing memiliki nilainya sen- diri;
tidak munghin digunakan dua awalan sekaligus pada satu kata.

Uraian di atas hendaknya jangan menimbulkan kesan bahwa setiap
nomina verbal verba transitif harus mendapat salah satu imbuhan itu. Semua
verba, baik kata dasar maupun verba transitif yang disebut dalam

§ 121, dapat digunakan tanpa perubahan, yaitu tanpa awalan partisiplum,
tidak hanya dalam bentuk perintah, melainkan juga pada konstruksi tertentu
dan dalam infinitif. Dalam kalimat crang tawaenan disceroehnja lepaskan, kata
tepaskan adalah infinitif (menurut artinya pasif).

Akan tetapi, biasanya verba transitif yang berbentuk infinitif (aktif),

terdiri atas partisipium dengan me*- (bandingkan penggunaan present
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participle dalam bahasa Inggris yang dalam bahasa Belanda berpadanan
dengan penggunaan infinitif).

Partisipium selesal maupun tak selesal terdapat dalam semua kala, jadi
tidak tergantung darisalah satu suasana kala, yaitu masa lampau, masa kini,
atau masa mendatang Jadi bila di sini dipakal penamaan yang membedakan
kedua kelompok partisipium hendaknya jangan dihubungkan dengan istilah
vang dipakai dalam bahasa Inggris, yaitu future fense dan past fense; hubungan
itu tidak ada.

{132 Bepertijuga dalam bahasa Belanda, dalam bahasa Melayu kalimat dapat
dibangun sedemikian rupa sehingga pokok kalimat menyebut orang atau hal
vang dikenai tindakan; kalimat seperti itu adalah kalimat pasif. Namun batas
antara pasif dan aktif tidak selalu jelas. Contoh dalam paragraf sebelum ini,
vaitu lepaskan telah membuktikannya Dalam bahasa Belanda, bentuk alktif
dari padanan lpasian kadang-kadang dipakal dengan arti pasif; arti lepastan
dalam contoh tersebut pun dapat disebut pasif. Akan tetapi, kita tidak dapat
menarik kesimpulan yang pasti tentang nilai bentuk berdasarkan artinya
karena bentuk dan artl tidak selalu sesual sepenuhnya.

Bentuk tasrif dengan pelaku orang pertama atau kedua dapat disebut
aktif walaupun ada beberapa kalimat yang bentuknya menimbulkan kesan
pasif dan mungkin pada mulanya memang pasif. Pada bentuk tasrif dengan
pelaku orang ketiga sering kali pembedaan aktif-pasif begitu sulit sehingga
tak mungkin dilakukan Banyak orang berpendapat bahwa bentuk terakhir
itu selalu pasif, ada pula yang menganggapnya aktif walaupun menurat
pendapat terakhir bentuk aktif itu telah mencair menjadi arti pasif. Mengenai
masalah ini, belum tercapai kepastian yang tuntas. Menurut pendapat kami,
turunan dengan d-mja menurut bentuknya selalu pasi, tetapl menurut
artinya dalam konteks kadang-kadang lebih tepat disebut aktif, khususnya
dalam gaya kisahan.

Bentuk me- selalu aktif; turunan dengan fer- menurut bentuknya juga
selalu dapat disebut aktif, namun menurut artinya kadang-kadang pasif;
turunan dengan fer- kebanyakan pasif, tetapi kadang kala aktif.

Dalam pembicaraan mengenai berbagail bentuk, masalah tentang aktif
dan pasif hanya akan dibahas bila perlu. Patut dikemukakan di sini bahwa
terjemahan bahasa Belandanya tentu tak dapat dijadikan tolok ukur untuk
penilaian. Terjemahan daribahasa Melayu ke dalam bahasa Belandaberbentuk
aktif atau pasif sesual dengan kekhasan Belanda tanpa mempertimbangkan
sesual tidaknya dengan kekhasan bahasa Melayu.

S 6P 103



§ 124, Gambaran umum yang diberikan dalam § 120-§ 123 dapat diranghkum
dalam bagan di bawah ini.

[. Verba Dibagi dalam
{ (intransiti)
o (transitif) \

b. kata dasar yang _{ ~kan verba transitif di
diperluas: -1 bawah ditandal

a. kata dasar:

> dengan garis ganda

c. kata dasar sekunder: per-—

—han
d. kata dasar sekunder psr——{ :
yvang diperluas:

II. Bentuk Tasrif

orang ke-1, koe-
(khusus untuk semua
Drang kE—Q} kﬂu— —— i

verba transitif)

orang ke-2, di-

-nya

III. Partisipium Tak Selesai

A et ———— [ zeTiua verba transitif, banyak turanan se- dari
kata lain).

boober __ (diturunkan dari berbagai jenis kata).

IV, Partisipium Selesai

A di- e (hanya khusus semua transitif).

b fem —  [semua fransitif, di samping itu turunan fer- dari kata
lain).

c. k- ———  -an(jumlahnya kecil; dari beberapa jenis kata).
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Verba Turunan

Kata Dasar yang Diperiuas dengan -kan dan 4

§ 135 Kedua akhiran tersebut di atas digunakan dengan berbagai kata,
terutama dengan kata dasar yang berfungsi verbal. Namun, kata yang bukan
berfungsi demikian dapat juga diberi akhiran -Azn atau -2

KRadang-kadang -4an disertal awalan per; -Zdengan awalan per- atau ke
lihatlah di bavvah pada kata dasar sekunder [§ 140).

Dalam bahasa Melayu imbuhan -ian dan -7 membentuk turunan dari
kata dasar yang tidak berfungsi verbal Rangkaian kata sapz besar meman saja
bukanlah bahasa Melayu yang benar. Akan tetapi, perbedaan terjadi jika besar
diperluas dengan akhiran -kan. Maka, terjadilah verba dan apa yang semula

tidak berarti, memperoleh makna yang jelas.

Dalam bahasa Melayu banyak verba dibentuk dari adjektiva + -kan
sedanghkan dalam bahasa hidup akhiran -z hanya dapat menyertail beberapa
kata saja.

Akhiran -Aan dan -z sangat mirlp dengan awalan dalam bahasa Eelanda
wer- dan fe-, tetapl Jangan hendaknya hal itu menmmbulkan dugaan bahwa
semua turunan dengan -4an dan -z sama dengan verba Belanda dengan ver
dan fe-. Hendaknya diingat pula bahwa kita tidak dapat membentuk verba

dengan akhiran-akhiran inl berdasarkan analn:ngi.

Masvarakat penutur bahasa telah menciptakan verba-verba semacam itu
menurat kebutuhan, tanpa memandang arti asli kata dasar dan tanpa ketaatan

asas. Dalam hal terakhir ini, lagilagl kita lihat persamaan dengan bahasa
Eelanda.

Mengenai arti kata turunan dan kata dasar yang ada turunannya dengan
-kan dan -1 dalam bahasa hidup, lebih patat dipaparkan dalam kamus.

Tidak ada aturan tetap yang dapat memberi petunjuk mengenai arti
turunan dalam hubungannya dengan kata dasarnya. Banyak turunan menurut
artinya dapat dimasukkan ke dalam beberapa kelompok, namun tidak semua.
Yang terpenting disebut dalam § 126 § 129,

§ 136 -Han berasal dari kata tugas atan sehingga verba yang dibentuk dengan
akhiran ini menyatakan tindakan vang dilakukan iepads, terfadap, untuk, dan
dengan objek yang bersanghutan; sekali-sekali -kan menunjukkan hubungan
instrumental » maka di situ dapat diartikan sebagai ‘oleh’.
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Kelompok pertama verba dengan -ian mencakup verba kausatif dan
denominatif. Yang kausatif diturunkan dariverba dan berarti ‘menyebabkan’
atau ‘menyuruh berbuat apayang disebut dalam katadasar’; verbadenominatif
dibentuk dari nomina dan mengandung artl ‘menjadikan sesuatu apa yang
disebut oleh kata dasar’, misalnya:

besarkan, lepaskan; foctyhan; landjocthan; dadikan; vadiakan, melgockan
Hikggat st Kezl . | dimelajockan oléh . . dikeloearkan oléh Baler Foestake
adakan patoet kita doerhaka akan dia dan fada kita menoevoet akan perintahmia
dan Kite memefiahkan hatmya dan mengeloearkan axr matama; goenanja kitab 1toe
dimasochhanma segala dems dasen; bapakos dihadikannya nnkioda dalam sebocan
perahoe; didhanehkan Allah kirama akoe dari pada anal-anch 151 navaka itoe.

Verba denominatif tidak selalu berarti bahwa objek diberi sifat yang
disebut oleh kata dasar Kadang-kadang kata itu menyatakan bahwa objek
dianggap memiliki sifat itu, jadi bahwa objek itu hanya dalam bayangan diberi
sifat itu, misalnya membesarian dirimea; permosdankan; sebab meréka 1toe sekalian
menghinakan orang Melajoe 1foe.

Sering kali dalam terjemahan ke dalam bahasa Belanda harus digunakan
kata yang tidak mengungkapkan arti kata dasarnja

tinggalian darl tinggal sampaikan dari sampar

Kelompok lain mencakup verba yang akhirannya menyatakan: « alat
atau sarana sehingga kata turunan mengungkapkan bahwa tindakan yang
disebut oleh kata dasar dilakukan dengan menggunakan objek sebagai alat;
& pengantar. Di sini biasanya kata dasar menyatakan suatu gerak dan kata
turunannya menunjukkan bahwa objek dibawa dalam gerak tersebut. Jadi,
akhirannya dalam bahasa Inggris diterjemahkan dengan preposisi wath,
misalnya:

fihambhan  keris;, Ivetavkan batoe; paramghampedang fevbanghaw laloe
didnednekkanmea dihaloean perahoe dikajochhannia kepada seboeah anak soengar

Haruslah diperhatikan bahwa artl yang benar hanya dapat terungkap
dalam konteks, misalnya larthan bmng sebab pandariah mereka itoe melarikan
hoeda

Dalam kelompok ketiga yang mencakup sejumlah besar kata, akhiran
menunjukkan bahwa tindakan dilakukan wnfuk ferhadap, guna objeknya,
misalnya:

sehrart-hart akoe mende’ akan diz.

106



Bila verba mempunyai objek berupa hal dan objek yang berkepentingan,
maka objekini ditempathan langsung di belakang verba, kecuali bila hubungan
dengan objek dinyatakan lagl dengan preposisi. Dalam hal itu ohjek hal dapat
mendahului objek yang berkepentingan, misalnya:

datanglan peréntah memposrochkan bapakos pergt; Harihan sama® saja htkajat
Hoemala Babram; mengadiarkan dia kepada segaia kavem Reloeargama.

Eila ohjek wang berkepentingan disertal preposisi dan bertempat di
belakang ohjek hal maka akhiran -iam dapat dihilangkan, namun selalu
digunakan dalam susunan semacam itu Juga kalau objek orang tidak
dinyatakan, verba diperluas juga dengan -tan misalnya:

bamakiah ovang dalam Melaka mendapat faidah sebab mentyarikan (dia tidak
disebut) segala kedhadian jang divedara dan dan boemu.

Beberapa verba yang dibentuk dari nomina dengan -ian menyatakan
bahwa objek dilakukan dalam hal yang disebut oleh kata dasar, misalnya:

saroenghan pedang, pendjarahan, koeboerkan, sekolahkan; 81 Rockiah tidak
bersekolah 1foe boekan salah hambea . . Soedah berapa kalt hamba mmta kepada
kakands, socpaya anak 1foe disekolahkan.

Jumlah kata dalam kelompok ini sangat kecil.

§ 137 Banyak kata dasar yang diperluas dengan -4an tidak digolongkan dalam
salah satu kelompok tersebut di atas. Hendaknya diingat bahwa akhiran selala
menyatakan hubungan antara verba dan objeknya, misalnya:

nanfihan, Reviterakan, mimpikan, mendapathan; hanankan, maka kamz
hanankaniah Aden.

Di tempat lain dalam bab ini dikatakan bahwa dalam bahasa Melayu
kadang-kadang hubungan antara tindakan dan objeknya dinyatakan dengan
preposisi atan, juga pada verba yang transitif -Kan juga dipakai dengan cara
demikian; tugasnya seakan-akan untuk membuat verba lebih transitif lagl,
misalnya:

jang telah membentanghan langit jang sebesar itog

Dalam hal seperti itu, -kan leblh bersifat sebagal preposisi dan dapat
diganti dengan akan misalnya:

melthathan (melthat akan) pekerdijaan itoe.

Terutama bila ohjek langsung menyebutkan orang, -iam banyak
digunakan dalam makna tersebut di atas, misalnya:

e 6P 107
-



panggilkan (atau panggrl akan). Dalam bahasa ucapan, orang lebih suka
memakal kata samea, jadi panggsl sama dig dilafalkan dengan cepat sebagai
s'ma dig.

‘Walaupun -anlebih tepat dianggap sebagaipreposisi, ditulis juga sebagai
akhiran. Hal ini antara lain terdapat bila -Aza mengikuti turunan dengan fer,
misalnya:

ségala ovang 1toe berbanian orang Ball, berataphan daven mpioer.

§ 128 Bering kali makna sebuah verba dengan -kan dapat dinyatakan dengan
beberapa kata, misalnya bawe ferbang untuk ferbanmghan ada dosa pentjoers
membavog lart (untak melarzhan), setkor kevbaw bers lars funtuk melarikan dengan
arti lam); beri tosroen {atau df Jawa kasih fosroen) untuk foementan dan baws
tosroen; masoskhan kedalam pendjora funtuk pendiarahan), serahfan Rescholan
funtuk sekolahian ).

Terutama berz{atau faszh, sepertihalnyadi Jawa) sering kalimenggantikan
akhiran -kan.

§ 129, Rata turunan dengan -z jauh lebih kecil jumlahnya daripada kata
turunan dengan -4an Radang-kadang -4an dan -z dapat dipertukarkan, tetapi
bahasa ucapan lebih sering menggunakan -ian dan hanya sesekali 2 Kata
dasar yang berakhiran bunyi z atau @z tidak pernah mendapat akhiran -z.

Akhiran -z berasal dari preposisi 4i- yang menyatakan hubungan tempat;
akibatnya lalah bahwa objek verba dengan -z sering kali menggambarkan
tetnpat atau arah tindakan dilakukan. Hal ini khusus terdapat bila kata dasar
bermakna verbal, misalnva:

tnetoepy naky toenggoer; loentary, doedoeky, lalnet; apabila melaloer kampoeng
radya fada bolih berpayoeng, didekatiiah pevahios toe bertamya kabar

Perhatikanlah perbedaan arti antara dekats dan dekathan. Perbedaan yang
serupa terdapat antara fampers dan Aampirian

Perbedaan lain antara kata turunan dengan -z dan -Aan yang mempunyai
kata dasar yang sama, jelas dari contoh berikut: fanamian padi disawah, tanami
sawaf dengan pady, Iomtarkan batos kefpada ), lontari orang dengan __ teranghan,
ferangt, matahart jang mensvangl scgala priak 'alam; peterana emas jang di-
doedoekmge, doedockhan; renang (bevenang), venanghkan, venangt; kervaskan, kevast.

Bila kata dasar adalah nomina atau adjektiva, sering kali turunan dengan
-z berarti bahwa hal atau sifat yang disebut oleh kata dasar diberikan kepada
objek, atau bahwa objek mendapat hal atau sifat 1tu, misalnya:
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sakity soekat, ampent; gagahs, akoe poen dinamat oléh thoe bapakoe Abdoellahy;
tetaps lnki-lakima semoemya malas dengan makan tidoer dan membaki sendiatanja;
perinslan Bbr beserta harema bibi’ jang mests menanda-tangan.

Rekecualian adalah keelztz dari doelzt kata dangatdipakai tanpa perubahan
sebagal verba transitif dengan artl ‘menghilangkan jangat’; demikian pula
SHIE

Eila kata dasar adalah adjektiva, maka akhiran atau -z tidak dapat
dipakal semuanya, walaupun keduanya sama-sama memberi arti bahwa objek
mendapat sifat yang disebut oleh kata dasar. Memang, baroer dan barmekan
bazks dan batkkan sama artinya, namun kedua kata dasar tersebut bilasanwya
ditambah -z hampir selalu salah satu dari akhiran itu diutamakan; sebaitknya
kita menyesuaikan diri dengan penggunaan yang lazim.

Guna menunjukkan bahwa tindakan dilakukan untuk keperluan suatu
objek yang berkepentingan, pada beberapa kata juga dipakal -z misalnya:

boskai akos pintos dapat menggantikan beckatan akos pintos Namun, dalam
arti inl hampir selalu digunakan -Aan.

Pada beberapa turunan kata dasar verbal dengan -z akhiran tersebut
menunjukkan bahwa tindakan yang disebut oleh kata dasar dilakukan berkali-
kali atau dengan seksama, atau meliputi seluruh objek, misalnya:

zhamz dari Zham, {1hats darl ifhat; seilidiks dari selzdik, yang bevasal pulz dari
sidik; foetoepr dari fostocp.

Iika dibandingkan dengan turunan dengan -4an turunan dengan -z1ebih
sulit lagidikelompokkan menurut artinya atau ditentukan artinya berdasarkan
arti kata dasarnya. Jadi, relatif banyak kata dasar dengan -z yang tidak dapat
dignlongkan dalam kelompok-ke- lompok yang sudah disebut.

Akhiran -z seperti juga -kan berfungsi untuk menunjukkan hubungan
dengan objek. Verba dengan akhiran -z adalah transitif.

Kata Dasar Selunder

§ 140. Verba turunan dengan per- tidak banyak jumlahnya® kebanyakan
turunan dengan pe- ditambah nasal adalah nomina (lithatlah § 52 § 58). Fada
kata dasar sekunder yang akan dibicarakan di sini, awalan hampir selalu pe- +
7 hanya satu dua pe- + nasal ®

Di antara turunan itu, ada beberapa yang artinya tidak berbeda lagi
dengan kata dasarnya, misalnya perboeat dan bosaf. Awalan pe- memiliki
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fungsi kausatif dan dencominatif sehingega dapat disamakan dengan -kan
Dari kata dasar yang memang mempunyai fungsi verbal ataupun yang tidak,
awalan per- membentuk verbal dengan arti baru. Verba turunan ini dapat lagl
menjadi dasar untuk turunan baru, bentuk tasrif dan partisiplum, terutama
dengan me- dan 47— Dipandang dari segiitu, verba dengan per- dapat dianggap
sebagal kata dasar sekunder dan menunjukkan persamaan dengan kata dasar
vang diperluas.

Sering kali awalan per- disertal dengan akhiran -ian™ Sesekall verba
dengan per- ditkuti oleh akhiran -z

Contohnya:

dyikalay anak patik tosankos peristery

maka bagmdalan kita pertocan;

soepaga kebesaran doenia achirat kamoe peroléh.

Didalam contoh-contoh tersebut ini bentuk per-adalah murni pembentuk
nomina, misalnya:

maka berbalikiah mata-mata 1toe mempersembaikan kata-kata saja itoe;

adapoen apit Tina itoe diperbocat dart pada rofan; sangatiah dipermoelickan
orang akan dia;

adalah anak-anak merika ttoe sekalian saya dengar dipergoenakan base Timea;

tempat sma diperanakian;

sekarang sma dipertemockan Allah dengan segala kekasthkos

maka trada dipengapakan olfh radia akan dig

tars Serimpi 1alah sveatoe tavi jang ta’pernah dipertoendjockian diloear istana
Solo;

il

a?if:iﬁmt?y'a ahan loksamans d’z}mm&f—mﬁﬁj&

§ 141. Untuk melengkapi pembicaraan tentang kata dasar sekunder, di sini
diulas juga tentang verba jenis itu yang dibentuk dengan unsur formatif
lain, serta disebut pula turunan yang dibentuk berdasarkan kata sekunder
tersebut. Pertama-tama dibicarakan kata yang dibentuk dengan awalan ke-
dan biasanya juga akhiran -z.

Yang paling seving dipakai ialah kehendaks, ketahoer kediami kedoedoeki.
Kehendaks dan ketahiver tidak begitu berbeda dalam hal arti, namun terutama
berbeda dalam hal penggunaannya. Sebab, kata fendak dan fwhes adalah
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intransitif sehingga tidak dapat disertal awalan koe-, dau-, me-, dan di-. Bila
hubungan kalimat mengharuskan pemakaian bentuk tasrif atau partisipium,
maka haruslah digunakan bentuk transiti, yaitu Achendadz dan hetafos
Kadang-kadang fungsinya hanya untuk mempercantik gaya bahasa.

Diart katn dasar doedosk difurunkan doedoeks, kedoedocks dart diem, diami,
kediami.

Contoh:

Allah dioega jang amat mengetahiner hal hatt saja;

sajer tadalah ketahoer akan perkara 151 soevat g

segala hamba Allah dalam doenia mi semocamja menghendaks kebesaran,

adapoen nama tempat jang dikehendakmya membosat kandang 1toe

§ 142 Contoh kata dasar baru dengan fe- (z-) terlihat dalam tenggelam, trarap
Bahkan, vang terakhir dapat lagl ditmbuhi dengan fer, misalnya:

ada jang djatoeh tertiarap.

Ada lagi turunan kata dasar sekunder dengan fe- seperti terlihat dalam
kalmmat-kalimat di bawah ini:

semoenja toe telah ditenggelamban Allah;

orang jang berdjalan dart sebelah kanan saja menmiarap;

Mifoe ditiaraphan boedak ttoe disesah pantatmia.

Akhirnya, kami sajikan lagi beberapa kalimat yang memuat kata dasar

sehunder dengan se- dan sisipan:

mentjarikan tempat berselindoenghan® divinga;

maka terperandiatian saya sevia bertama kepada orang itoe;

dan ada pocia jang membawea senapang maka kelihaton berfyeranfiangan
seperil Dawang kajos matt.

HKata dasar tevperandiatiah dan bereranfiangan adalah pandyat dan Giantiang.

Bentulk Tasrif

§ 142 Di atas telah dikemukakan bahwa dalam bahasa Melayu hanya verba
transitif yang dibuat bentuk tasrif dan itu pun hanya untuk orang pertama
dan kedua. Bentuk tersebut diperoleh dengan memberi awalan koe- dan daw-
kepada verba transitif, mi- salnya koeberikan, kautjoba®



Ada juga bentuk yang agak menyimpang, yaitu kombinasi atau rangkaian
kata yang terdiri atas pronomina persona pertama atau kedua, tunggal atau
Jamak dalam wujudnya yang lengkap (ados Atz damz enghaw famoe) atau
nomina yang sudah menjadi pronomina persona (saja, Aamba, fosan, dan
sebagainya) langsung diikuti oleh verba transitif

Namun, penyimpangan masih begitu kecil sehingga dalam rangkaian
semacam itu pronomina persona dan verba tidak boleh dipisahkan oleh kata
lain. Jadi, dalam hal ini akoe bertkan saqpa bertkan, kamz (kita) bertkan masih sama
dengan Aoehershan; demikian pula enghaw fioba, foean fioba, kamoe fioba sama
dengan dau- foba.

Persamaan ini, atau dengan kata lain, bahwa rangkalan pronomina
personadan verba transitif tidak boleh diputuskan, membuat kita cenderung
untuk menganggapnya juga sebagai bentuk tasrif serta menyebutnya
dernikian. Lebih-lebih karena pronomina persona dan verba intransitif dapat
dipisahkan, demikian juga pronomina persona dan partisipium.

KRonstruksi sepertl ahoe soedah bertkan, enghau beloem tioba bukanlah
bahasa yang benar. Bentuk-bentuk tersebut terdengar dalam bahasa sehari-
hari, tetapi jarang sekali ditemnukan dalam bahasa kesusastraan yang baik.
Urutan yang benar lalah seedaf akos berikan, beloem enghay tioba. Sebaliknya,
afoe beloem tideer, sama benarnya dengan belnem akos fidoer, demikian Juga afos
soedah semboeh dan soedah akoe semboely enghaw soedah sampar dan soedah enghau
sampar. Dalam hal ini verba intransitif berkelakuan seperti adjektiva (lihat di
atas § 130).

Dalam hal makna bentuk koeberikan dan daufjoba tidak berbeda dengan
afoe bertkan dan enghay fioba. Bertambahnya penggunaan bentuk terakhir
ini sebagal gantl bentuk berawalan, yaitu bentuk tasrif yang sebenarnya,
mungkin menunjukkan kecenderungan yang akan berlanjut ke arah hilangnya
sisa bentuk tasrif yang masth teramati dalam bahasa Melayu. =

§ 144 Bentuk tasrif untuk orang hketiga yang dalam bentuknya sejajar
dengan kosbels, haudoeal tidak ada. Dalam bahasa tulisan hanya sesekali
terdapat kombinasi 2z belz, 1z djocal yang sama dengan akoe bell, enghau djosal
Dalam bahasa sehari-hari ranghaian kata ini lebih banyak dipakai, tetapi iz
diganti dengan dra. Bila pada pelaku orang pertama dan kedua digunakan
bentuk tasrd, maka dalam bahasa Melayu yang benar untuk orang ketiga
seharusnya dipakal partisipium dengan awalan #z- dan akhiran -ma. Jadl,
dalam penggunaan, turunan sepertl, misalnya difelima, didjosalma sejajar
dengan bentuk tasrif’ seperti koebels, akoe beli, kaudjoeal, enghan diocal
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§ 145, Dalam bentuk tasrif, kala dan modus tidak diungkapkan; bila perla
dinyatakan dengan kata khusus (lihatlah di bawah pada kala dan modus),

tetapi biasanya jelas darl konteks Maka, daftar di bawah ini berlaku untuk
setnua kala dan semua modus.

orang ke-1: orang ke-2: padanan untuk orang ke-3:
koeberikan kanberihan diberthannia,

akoe berikan enghaw berthan kadang-kadang:

sajec berrkan tocan bertkan 1 berthan

ket berikan kamos berikan dig berikan

kit berikan

Kalau ada penambahan kata untuk menunjukkan kala seperti soedaf untuk
kala lampau, ahan atau fendat untuk kala yang akan datang, maka urutan kata
menjadi soedah koeberihan,; hendak kauberthan, dan sebagainya. Misalnya, soerat
jang sosdah akos salm; soerat Jang akan kausaln

Hendaknya diperhatikan bahwa verba intransitif tidak dapat dijadikan
bentuk tasrif, dan tentu saja partisipium pun tidak karena partisiplum adalah
sejenis nomina dan bila merupakan bagian dari predikat, kelakuannya sama
dengan nomina biasa yang digunakan sebagai predikat.

§ 146 Jelaslah bahwa karena konstruksi-konstruksi di atas dibentuk khusus
dari verba transitif, bentuk tasrif mempunyal objek yang dikenal tindakan.
Memang hal itu selalu demikian, namun adakalanya menurut konteks ohjek
dianggap cukup dikenal sehingga tidak disebut lagi

Dalam contoh di bawah ini pun objek tidak disebut:
dyikalay enghau pergt bermain kepanas, akoe pockosl;
kosperiatikan barang dimana koelthat ovang Tina membocat
gambar, maka akoe tocliskan kepada lajang-lajang

dithalaw akoe maty, segera kavambil, mar: bapa, hamba simpan;
batkiah toean hamba bawe kepadea tempat lazn;

hakanda Gaboet pedang, kakanda kerathan;

nznfl kakanda adyarkan;

Visetengahinia ocang itoe hamba pakal oentock pembosat makanan sevba sedikiz
selefihmpa hamba simpan. Hamba bosnghoss dengan setangan, hamba sisiphan
dipinggang hamba.



Kalau objek tidak terunghap dari konteks atau dianggap tidak cukup
dikenal, dengan sendirinya harus disebut, misalnya:

fiada koetegankan barang kesoekaanmoe, daripada takoet maka saya boenoeh
perempoean m, ttoelah sehabma maka hamba Embak boereng 1tog; hamba gadarkan
mata sebelah dengan harga sevatoes vial;

dythadaw beloem koebalas isterihos;

Winantt disana boleh sqya farikan kakak tempat diderési (gerbong) perempocan.

Bila objek hendak ditonjolkan atau ditekankan, maka diletakkan di depan,
misalnya:

enghay koedhadikan wazrr al-"alam;

bafrwe fakar ing baree koelihat,

“dengan apalah akan hamba balas goena orvang moeda?

Disinidiberikan lagi beberapa contoh untuk menunjukkan bahwa dalam

bahasa tertulis terdapat juga pelaku orang ke-2 dengan bentuk {dlz + verba
transitif walaupun jarang sekali:

soedah 1a pandjat pohion dalam hoetan;
disini ovang panggil timoen

§ 147. Bentuk tasrif terutama digunakan kalau perhatian ditujukan khusus
kepada teijadinya tindakan, sedangkan pelakunya hanya disebut sambil
lalu; bentuk tersebut diutamakan penggunaannya dalam gaya kisahan,
bila diceritakan kejadian-kejadian yang menggambarkan jalannya cerita,
khususnya kalau kejadian tersebut susul-menyusul, misalnya:

akan sehavang Ktz dapat pada tangan nakhods, kita ambil, kitz wampas
b

dyika kosdjoeallan harganja afoe belthan kambing betina, hoepeitharahan
nisiaja mendyads banjakiah,

hamba (that sefhor bosaya, ternganga moeloetnja, humba bergantoeng pada
socatoe akar, hamba lthat pada akar 1o ada savang lebah.

Kalau dalam kalimat semacam itu pelakunya orang ketiga, maka dipakai
bentuk di-mja, yang sejajar dengan bentuk tasrif’ orang pertama dan kedua,
sepert] sudah diuraitkan di atas, misalnya:

setelah  itoe  difjaboctmia pedamgmja, ditockarmja dengan  soeatoe  bilah,
dimasoekhanma dalam savoeng pedangma dan besmya ditanggalkanmia serta
diliztmya dengan kain laloe dibaweanmya kepekan, didjoelnya empat rocpiafy tengan
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malam baharoelah soedah soevat itoe, laloe dimascekkannja kedalam sampocinja
Jang felah berkepaln radia, dan ditvelsma sehall ‘alamatwa. Setelah dirvehat
diletakianmalan socrat itoe dibavesh bantal Ketiha 1o akan fidoer difafamalan
doea kalimat sahadat.

§ 148 Selanjutnya, dalam kalimat yang pelakunya orang pertama atau
kedua harus digunakan bentuk tasrif bila kata yang menyebut orang atau
hal ditempatkan pada awal kalimat, yaitu di depan verba, untuk mendapat
tekanan yang lebih besar® Kalau pelakunya orang ketiga, dapat digunakan
konstruksi yang agak menyim- pang; lihatlah partisiplum dengan -

Contoh :

jang daiam hat pimgganghos ini beloem kosbevikan kepadamos jang tinggl
haudjatochian, jang moelin kavhunakan, jang koa koumiskinkan dengan fiada
pandang memandang, tivda apa focan, hanja doca ékor boevoeng, hendak hamba
dioeal kepasar, mengapa akoe hendak hauboenoehy; itoelah sebabnja maka enghau
fendak kochosnash.

Jadi, demikian juga dalam kalimat relatif dengan jang sebagai pasien:

barang apa jang tocankoe lavanghan, apa iteoe, jang kaubawe hartakoe jang
telah koeberthan kepadamoe.

Untuk menjelaskan aturan yang telah diberikan maka sebagai contoh
kami kemukakan kalimat berikut yang diambil dari kesusastraan Melayu
paling mutakhir: daisu hamba trdak enghos panggil enghos hamba sempat benar;
hamba tidak bermimpl, jang hamba etosrkan hamja jang sebenarma; ada sosatos
perhara jang akan sqa katakan kepadamoe sehavang djerih pajahma ifve alkan
sajer sta-stakar; Ritoengan jang saja tevanghan fads, ttoelah hitoengan penghabisan
jang saja adiarvkan kepadamee; tentoe kaka’ ta’ kan saja Ipepakan; itoelan soedah
hoesangha docga itoclah jang kami oentockkan bagmmos, mmoemioh safoe fablet
tromural, mariah gah ambikan, niah gambar-gambar jang kocperbosat dalam
perdjalanan dart Solok ke-Fadang boskan karvens hatinga akoe sahiti maka ia
keloear dart dalam kamar my, fidak adea kesalahan kanda jang hendak koeampoens
enghaw dikasihz oleh orang jang haumimprian siang dan malam; nistiage adinda
akan saya tolong sedapat-dapaina; ta’ seorang djoea jang dapat kocharaphan belas
hasthanmya akan dakoe.

Pernah dikatakan bahwa bentuk tasrif dengan #es- dan Aau- sudah kuno
dan hanya dipakai sesekali saja, akan tetapi dalam semua karya sastra yang
paling mutakhir bentuk tersebut dapat ditemui dan contoh seperti yang kami
kemukakan cukup banyak jumlahnya.



Dalam paragraf tentang partisipium telah diuraikan mengenai objek
yvang tentu dan tidak tentu. Dalam hubungan itu hendaknya diperhatikan
bahwa dalam kebanyakan contoh di atas pasien telah ditentukan; namun
ada Juga kalimat yang pasiennya tak tentu. Kalimat semacam itu sering kita
Jumnpai dalam gaya kisahan, misalnya mata difempoeniannja ranggas-ranggas
khajoe; diambilma than bamjak; ada hamba lhat seorang hanah-kanak; soeatoe hart
laki-laki 1foe berboeroe, maka dilthatma seéhor roesa; maka diperbocatmja loebang.
Akan tetapl, pasien yang tak tentu jarang disebut sebelum verba, pasien yang
ditempatkan pada awal kalimat, biasanja sudah ditentukan. Jadi, rupa-rupanya
ada penggunaan bentuk tasrif.

Dalam pemakaian bahasa, harus diingat aturan yang dikemukakan pada
awal paragraf ini, yang kami ulangidalam bentuk yang lain: bila dalam kalimat
pelakunya adalah orang pertama atau kedua, maka jika pasien didahulukan
hams dipakai bentuk tasrif

Bila pasien tidak disebut dahulu, maka sering kall kita masih dapat
memilih antara bentuk tasrif dan partisipium dengan awalan me*-. Kalau

pasien mengawall, maka tidak ada pilihan, verba dengan me*- tidak mungkin
didahului oleh objek.

Verba Partisipium

Dengan Awalan nre*-*3

§ 149. Cara perangkaian awalan dengan kata dasar, dibicarakan dalam § 2s;
untuk mudahnya, di sini diberikan lagi seperangkat contoh lenghap:

1. HKata dasar yang diavvali dengan bunyi nasal (ng m », m), 7 [ w atau

NEETOENG MENGOLTONG
malos memalost
M menanat
mala memaia

riba meriba

fihat melthat
skl mewakilian
ek majakimian

2 Rata dasar yang dimulai dengan vokal {jadi dengan hambat glotal)
atau dengan £ &, g hambat glotal {dalam tulisan Arab alif) dan & luluh,
misalnya:
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.fmp.:zﬂg mﬂgﬁmpmg

wIng MENGIVING
R bect menghambat
karang MENGATANG
gt menggrgit
2. HKata dasar yang dimulai dengan & #; p luluh, misalnya:
beent membawo®
pockosl memockoel

4. Ratadasar yang dimulai dengan &j, £7, atau s; s luluh. Farena salah dengar,
dimuka & dan § ditulis men- dan bukan menj- (lihat § 28), misalnya:

ﬂ,}l"ﬂf-’ﬁ m:*y'.:m&'
Hars Mentar
sembah mg?y'gmbm
% HRata dasar yang mulai dengan 4, £ £ luluh misalnya:
decpat mendapat
tarz Menars
Fekecualian ialah:t%

menengar darl dengar

minta darl pinia

mohon dari pohon

mamprn dari prmpn

menjockoer darl tioekoer

Disamping itu ada juga bentuk yang menurut urutan, yaitu: mendengar
memInta, MemoRon, Mmemimpin, mentjockoer

Kata dasar sekunder depgan per- dan kata pesnadi mempertahankan p
sesucah mem-, jadi:

mempocnds

mempersembankan

Gejala inl mungkin disebabkan karena kata-kata tersebut jarang dipakai.
Pada beberapa bentukan mutakhir konsonan tak bersuara yang lain juga
dipertahankan, misalnya mentadbivkan dari fadbir, mempermisthan. Agaknya
mempoenpdi berasal darl mengempoends



Yang terbentuk dengan cara lain ialah: manghat darl anghat moedsk dari
ootk

Kata-kata tersebut terjadi dengan menyisipkan -em- setelah konsonan
awal (hambat glotal) kata dasar; suku kata awal kemudian aus. Jadi, dari eedzk
menjadl emosdit lain mosdit. Bandingkanlah dengan sisipan Jawa -sem- yang
membentuk verba intransitif’ yang juga disebut kata keadaan.

Moendoer (darl sendoer) dan mulir (darl fzir) yang kadang-kadang
digunakan dalam bahasa Melayu, mempakan javanisme. Dari kata dasar fzir
dikenal juga turunan yang beraturan, yaitu menghalm

§ 150 Me*- dapat membentuk turunan dari:

@  setnua kata yang mempunyai bentuk tasrif, jadi semua verba transitif
(kata dasar, kata dasar perluasan, kata dasar sekunder, dan sebagainyal;

& sejumlah besar kata yang tidak dapat mempunyal bentuk tasrif, di
antaranya banyak yang tanpa me-, tidak dapat dianggap sebagai verba.

ad. & Jadi, dari kata yang menurut artinya acalah intransitif tidak dapat
dibentuk turunan dengan me- misalnya pergr, datang, ada, kembals natk, toeroen,
fznggal, tendoek, baring, diatoels, terbang, banghit, roboh, vebah, mands.

Di antara kata tersebut di atas terdapat juga yang kadang-kadang
mendapat awalan me-; dalam hal demikian, kata itu mempunyal makna
khusus, misalnya dari ade dibentuk mengada-ada darl inggal memnggal yang
merupakan kependekan daripada menmggalkan doenza. Bentuk me- dari sampaz
terdapat dalam unghkapan fidet (atau fa’) sempar memampar, artinya ‘sama
sekall tidak cukup'.

Rata foeroen mendapat awalan me- dalam ungkapan mendaks menoeroen
baik kata feereen maupun aazi sesekali digunakan seakan-akan transiti,
misalnya nzit batang teeroen batang, demikian Juga masosk Aostan terbit hostan.
Meskipun begitu, kata-kata tersebut tidak ada bentuk tasrifnya, dan tidak ada
turunannya dengan Ji- dan me-.

Yang menarik perhatian ialah bahwa kata-kata lain yang menurat artinya
dapat kita golongkan dengan kata tersebut di atas, diperlakukan seakan-akan
transitif, misalnya lompat yang dapat menjadi melompat dan dilompatna, jadi
kata dasarnya adalah verba transitift lompat pagar; lihatlah § 120

Sebalikinya fendak mace fahos a&xpzzﬁf*‘} bolgh, seluruhnya diperlakukan

sepert] kata intransitif yang lain, tanpa bentuk tasrif, tanpa turunan se- dan
di- lihatlah § 130- § 141
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Rata-kata makan dan mincem hanya kadang-kadang dijadikan bentuk
me-, tetapl di samping itu digunakan dalam bentuk tasrif. Hal ini mungkin
menunjukkan bahwa ada ingatan tak sadar akan kata asal yang mendasarinya,
vaitu #an (bandingkan dengan bahasa Jzwapangan dan mangan) dan insem.
Bentuk halus samfap yang bersinonim dengan madan khusus dipakai untuk
raja dan keluarganya, dan tidak dapat diimbuhi awalan me-.

Walaupun sebenarnya tak perlu disebut secara tersendiri, patut juga
divdang di sini bahwa kata dasar perluasan dengan -Zan dan -7serta kata dasar
sehunder dengan per- selalu dapat diberi awalan me-, apapun kata dasarnya.
Jadi, kata sepertl fmgpalian, kembalthan, datangs blla perlu dapat menjadi
menmggaikan, mengembaithan, mendatangs, dan dapat dijadikan bentuk tasrif.
Akhiran berfungsi untuk menghubungkan tindakan dengan objeknya maka
setnua kata dasar perluasan adalah transitif, begitu juga kata dasar sekunder
dengan per-.

ad. & Ada kata yang menurut artinya tanpa awalan tidak dapat dianggap
sehagal verba sehingga justru mendapat arti verbalnya dari awalan itu. Di
antaranya terdapat beberapa kata penunjuk tempat yang disebut di bawah inl

Turunan dengan me- yang berdasarkan kata itu biasanya menyatakan

gerak ke arah tempat yang disebut oleh kata dasar, misalnya:

menjeberang darl seberang mendavat darl darat; melaoet dan melaoets dar laoet;
mevantay darl rantaw; menjocsoer darl sossoer; menganan darl kanan, menghadap
darl hadap;, menepr darl feps mengaroeng darl areeng, yang merupakan kata
dasar darl areeng-aroengan ‘tempat yang dapat diarungl’; membelahang™ dari
belakang

Dipandang dari segi artinya, kata-kata tersebut memang intransitif.
Beberapa di antaranya kadang-kadang digunakan sedemikian rupa sehingga
seakan-akan ada pasien yang disebut, misalnya menjeberang soengar Dalam
contoh ini, mungkin bentuk me- berasal dari kata majemuk seberang saengar %
Lambat laun unghkapan seperti itu bisa saja cenderung menjadi transitif
berobjek sehingga dalam konstruksi tertentu sama sekali diperlakukan
sebagal transitif; sepertl misalnya dalam kalimat:

radjapoen sedang dibadap orang.

Di sini orang adalah pelaku sedangkan mdie adalah pasien.

Tidak semua kata penunjuk tempat dapat diberl awalan me-, misalnya
nama penjuru angin:'® pergt kesebelah selatan

Radang-kadang digunakan ungkapan dengan 4e- saja, dengan arti ‘pergl
ke', misalnya kesoengar kedalam; keloear, dan sebagainya.



Kata lain yang memperoleh fungsi verbalnya dari awalan dan dibentuk
dari nomina, berarti herbuat sepert’, ‘berlaku sepert?, ‘bekerja sebagai orang
atau hal yang dinyatakan oleh kata dasar, misalnya mengoels; memandos
membatos; mempelimpat ‘menghilang’, darl selimpat (motif hilasan), memda
‘berlaku sebagai raja’; masa itoe pempatit cholera mevadja lela dalam negeri
sajea; apabila menghoeda poelaw Datoek, maka lepasian betmg ttoe, artinya “kalau
pulau Datuk sudah seakan bertentuk kuda, maka beting itu sudah terlewati’;
berdebariah hatmya dan menghoedhaniah amr matana.

Kata semacam ini tidak terlalu besar jumlahnya; mungkin inilah sebabnya
maka bunyi 4 dalam menghosda tetap bertahan. Lebih kecil lagl jumlah bentuk
me- yang diturunkan dari kata bilangan; bentuk itu terdapat dalam ungkapan
sepertl memeratoss Rart; Mmentga Rart

Selamuinya perlu disebut kata seperti mendima dengan diadjaan, meramos
mevotan, mendamar (tefapt bevgetah ) yang bevart ‘mengumpulian apa yang
disebut oleh kata dasar’; demikian puln kata seperts menderoem; melate; mendyalar,
mendjoelaz; men- djerbak; melojong, mengesak; mengésof; mengrgal

Patut pula disebut di sini bentukan se- dari tiruan bunyi, seperti misalnya
mempalak, mengoeak, mengaoem, mengémbék, di samping berkokok; mengertk dari
erik; mendedav, mendperii, dl samping berferiah, bertempil; mendenghoer (Juga
berdenghoer); mendetyit; mendesaly menderap, di samping berderap, mendengoes
menderam,; mendefoer. Rata lain yang sebangsa ini diturunkan dengan ber

sepertl misalnya berdesar; berdengoeng, berderoet; berdetak; bevdemoet.

Ada pula kelompok lain turunan se- intransitif terdiri atas kata seperti
melengas;, memoetth (yang transitif lalah peoetrhkan), mengisoet dari kiscet
memjombong, meifdang; mendjoelmg, menmmpang, mengitiing

Masih terdapat berbagal verba intransitif lain dengan me*- yang tidak
dapat dikelompokkan ke mana-mana; misalnya mengigaw, meretad; merekafy
MENANGLS; Mengesal.

§ 151, Uralan di atas menunjukkan bahwa jumlah verba intransitif dengan me-
+ kata dasar yang bila mungkin mendapat pranasal, cukup besar jumlahnya.
Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: awalan me- atau ma- (tergantung
konsonannya) bolehjadi asal mulanya pronomina, mungkin semacam pronommina
demonstratif. Fada verba munculnya selalu disertal penasalan konsonan awal
kata dasar (juga kata dasar perluasan dan sebagainya), dengan beberapa
kekecualian yang disebabkan alasan fonetik. Agaknya dahulu penasalan khusus
berfungsi sebagai penanda intensitas; bentuk yang diberi nasal awal merupakan
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intensitas sehingga menurat sifatnya memiliki makna intransitif, walaupun
berasal dari verba transitif, yaitu bila tidak disertal objek atau disertai objek tak
tentu, tetapi tidak disertal objek tentu™ Lihat juga § 153.

Dalam bahasa Melayu ada verba transitif dengan me*- yang pada asal
mulanya mempunyal artl intransitif Hal inl masih dapat diamati dengan
cukup jelas pada ungkapan sebagai berikut: iz frada tafive membafa; ta” dapat
drbatjampa. Dengan demikian makarupa-rupanyabentuk sme*- dan bentuk tasrif
agak saling bertentangan Namun, lambat laun agaknya arti asli intransitif
dari turunan dengan me- + nasal semakin melemah bagi rasa hahasa Melayu;
vang Jelas dalam kesusastraan, kita berkali-kall menemukan bentuk me*-
vang disertal objek tentu dan mempunyai arti seperti bentuk selesai. Bahkan
bentuk me- terdapat juga dalam kalimat setara yang mengatakan sesuatu
tentang pasien dari kalimat sebelumnya; dalam hal itu hampir selalu dipakai
bentuk tasrif, misalnya:

pada sveatos kedar dimana (lebih tepat fempat) orang mendjoeal tepoeng 1a
membel tepoeng, membocbosh tepoeng itoe dalam sosatoe haroeng, dan pada soeatoe
hedat iazn dimana(lebih tepat tempat) orang mendiocal daging 1o membell dagmg,
membosbosh daging ifos lagl dalam karceng ifos, jang dianghatma dan dimoeat-
wa atas bakwenya. Bonstrukst yang lebih lazim lalah iz membelr fepoeng (atau
dibelima tepoeng), diboeboshma . . .

Demikian juga bentuk tasrif, khususnya dalam gaya kisahan, digunakan
dengan objek tak tentu Dalam stadium bahasa yang jauh lebih kuno
mungkin pertentangan yang telah dikemukakan di atas pernah ada, namun
sejak lama pertentangan tersebut tidak dapat ditunjukkan Yang jelas, tentu
tidaknya objek tidak lagi merupakan tolok ukur yang selalu dapat dipakai
untuk menentukan bentuk mana yang harus dipakal, bentuk tasrif atau
turunan dengan me* dari kata dasar transitif (dan perluasan dan sebagainya).
Walaupun kadang-kadang dipakal sebagai bentuk selesal, turunan dengan
me*- hlasanya, atau secara normal, berfungsi sebagal bentuk nominal suatu
verba, yaitu semacam present participle dalam bahasa Ingeris.

Mungkin hal ini disebabkan karena fungsi asli turunan hanya memung-
kinkan penyertaan objek tak tentu

Partisipium dengan me* dapat berfungsi sebagal keterangan atributif
pada kata lain, misalnya:

pekerdhaan mengarang ifoe socatos 'Umos jang terbesar;, ‘adat mendjocal
anak ifoe bockanmea seperts ovang mendjoeal hamba; socpaga pendoedoek negert mi

mcf@.:zf soéatoe tempat mz?y'z'mpm.
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Nomina verbal sebagai pokok kalimat tidak sering kita jumpai dalam
sastra lama; sebaliknya lebih banyak ditemukan dalam tulisan masa kini,
misalnva:

mengerdjakan inebangseboean 1toe samparsoedahnia lima enam hary menyimpan
dan meminta kemball oeangmya boleh dilakoekan dengan fiada memakar onghes pada
segala kantor pos.

Contoh lain adalah:

maka pergiah 1o bemingn, membavoa dagangan kehoelng bockan main besar
hatmya menghitoeng kemenangannys;

atau konstruksilain pula:

karena kewadyzpan anak menoeroet kata bapana; kalaw seovang anak ditoentoet
kemoeka pengadilan oléh sebab mengerdijakan perbocatan salah.

Banyak di antara contoh-contoh merupakan turunan dengan me*- yang
dapat dianggap intransitif; verba tidak disertai objek atau disertai objek tak
tentu yang kurang lebih dapat dipandang sebagai bagian kata majemuk (lihat
Juga & 152).

Kalau turunan dengan me- merupakan kata utama dalam sebutan, maka
arti partisiplum tidak selalu jelas, dan kadang kala rupa-rupanya turunan
dengan me- digunakan sebagai bentuk selesai {lihat di atas). Hal ini terjadi
dalam:

maka sehari-hari ia menengar boendakoe menangrs; dalam contoh ini turunan
dengan me- berfungsi untuk menunjukkan pengulangan;

apabila perempocan itoe mengerdiakan pekerdyaan laki-laks dan meninggalkan
moeman tangganya; di sinl bentuk me- mungkin digunakan untuk menandakan
bermulanya tindakan, tetapi juga untuk menekankan kata yang menyebut
pelakunya. Yang terakhir ini terdapat pada contoh berikat:

oléh karena Chamisa teroes dyosga menangis, Hochanapoen membawanja (lebih
tepat; membawea dia) keloear bilik seric memboedocinya (lebih baik: diz) dengan
perkataan jang manis-mangs. Contoh, ini diambil dari kesusastraan modern.
Pemakaian turunan dengan me- tidak menunjukkan bahwa ada tekanan
khusus kepada kata yang menyebut pelaku, misalnya:

maka bandahare menjoeroeh bersadyi nast akan membert makanan segala orang
bamak 1toe.

Dalam kalimat ini me- mempunyai fungsi lain daripada apa yang terlihat
dalam kedua kalimat berikut:
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nantilah hamba menfart anck-anak thanm;, menfar: di sini bevarts ‘pergi
Mmencars;

lepas daripada delapan boelan Inggeris mengambil Melaka. Tak munghin
kita mendapat kejelasan mengapa dalam masing-masing kalimat itu justru
digunakan konstruksi yang khusus itu; sering kali bentuk me- dipakai, padahal
konstruksi lain pun sama benarnya.

§ 152 Apa yang telah disebut di atas cukup memberi alasan untuk
mempersoalkan kapan bentuk me- dipakai. Untuk menjawab pertanyaan
inl kami terutama merujuk kepada aturan dalam § 147 dan § 148 mengenal
bentuk tasrif yang juga menetapkan kapan bentuk me- tidak boleh digunakan.
Di bawah ini ada beberapa petunjuk umum yang meskipun tidak lengkap,
dapat juga berguna.

Verba transitif harus memakal bentuk me-:

1. Untuk menyatakan bahwa tindakan pada suatu saat sedang berlangsung
atau diperkirakan sedang berlangsung, misalnya:
ttoelah zamanma bapakos membarn gadyah doft Kedah ke Melaks;
dyikalay akos terkenang akan kasih iboshoe ifoe, adalah akoe menanggoeng

seberat boemi dengan langit;

tathala 1t0e akos d1 Singapoera tengah mengadjar tosan-tosan.

Dari kesusas traan mutakhir: bermapam-matjamich perijakapan pencempang
heftha 1toe, savdagar-saudagar memperbinfianghan laba roegt perningaannia dan
OTANg-oTang jang lainpoen memperkatakan i dan 1toe.

2. Bilakataturunandengan me-mengikuti kata sengya, seméil dan sebagainya,
maka dapatlah dianggap sebagal partisipium, tetapi juga sebagai duratif,
misalnya:
laipe doedockiah 1o sambil memetik ketjapina;
lalpe melompat kehadapan dan kebelakang sambil memandang kekirr dan

hekanan.

Contoh di bawah ini berasal dari novel Melayu modern:

"Bagoes”, kata socpin, sevia memegang kemoedi autona bazh- bazk; Hh, beladyar
mengapal!”, keloch orang moeda itoe, sambil 1o menoetoep bockoema; masoekian
seovang toskang pos kedalam serta memberikan sepoefioek sverat kepadama; mengapa
enghay sebagar ovang bersoesah haty, kata dsry, sevta mengrkoet adikmya itoe; katamja
1z hendak menerosshan peladharanma ke HES | kata Asnah sevga memandang
ke pada thoe anghatna itos
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Adabeberapa contoh yang dapat juga memakai bentuk dz - nja, khususnya
bila konjungsi yang dipakai kira-kira berarti ‘dan’.

2.  Dalam kalimat yang mengandung arti sedang berlaku’, dan kata relatif
(lthat juga di bawah pada 5} atau penunjuk waktu dihilangkan, misalnya:
maka datanglah enfyrk B, membert tahoe;

SEMMOCS OTANE Leriatid Mensngar Itog

menengar kate 'Oemar Oemapia demikian itoe, make Hamzah poen menanghap

segala orang jang banjak itocpoen hiraniah melihat lakoe Hong Toean
memboenoeh orang mengamoek itoe dengan kapakma.

Contoh dari kesusastraan modern: Dalam pada ttoe datanglah Stttz Maitah
membawua rebocsan pelbagar daven; 1apoen terkedjoet sebab menengar soeara ovang
memperockan namanje; hilanglah ‘ahal Masrr memzkirkan hal 1foe.

4. Bila dalam bahasa Inggris digunakan bentuk infinitif, misalnya:

wtoelah mendiads belandjakoe membels penganan (to buy)

menjoeroehkan bapakoe pergt ke Riau akan mentjart kifab-kitab (o ook for).

Dari tulisan modern: Saspirposn ta” dapat lagi mengosasal kemoedy, ialoe 1a
pergt hediendela seakan-ahan hendak mengamibil oedara jang sedjoek; akan tefapt
sekarang saja haroes baitk mendjaga tboe Mariatt poela;, matamja tidak lepas-lepas
lagidars pada pintoe keréta akan melthat anakmea melompat daridalamme; seya harap
obat ifos dapatiah menjemboshhan pempakit os; sqya hendak menoshar pakaranios
sefiap pagi dan petang pergilah Masvi berdyalan-dialan centock mendjaga keséhatan
badan

Tujuan perbuatan dinyatakan oleh konteks atau oleh kata fendai atau
akan; akhir-akhir ini jnga oleh kata sentock.

Akan tetapi, setelah verba sepertl sesrosh dan sebagainya, verba vang
menyebut tindakan yang disurahkan tidak mendapat awalan me- bila orang
atau hal yang dikenai tindakan ditempatkan di awal kalimat, misalnya segaia
soengal soedah kami soeroeh toefoch Kalimat yang semacam itu jarang dijumpai;
lihat juga contoh pada ¢ 122 Contoh darl kesusastraan modern cukuplah
satu saja: sekalian orang jang kena Heiaka itospoen disoerochnja mosathan kedalam
autonja sendire.

Dalam kalimat semacam itu mungkin infinitif’ yang menyebut perbuatan
yang disurahkan adalah pasif dan memang pemakaian bentuk me- tidak
dimungkinkan karena orang (atau hal) yang dikenai tindakan disebut sebelum
verba.

1



5. Dalam kalimat relatif dengan jang sebagai pelaku atau kalimat yang
tidak memakai jang tetapi bila dipakal menunjukkan pelaku®! (lihat di
atas sub 3), misalnya:
wlah jang memboenoeh bapak patrh, tixda beradik kakak jang menolong akan

diz; datanglaf seehor tikoes posiih, menggigiii akar ifoe; datangilah scovang bosta

mata sebelah membaw real sevatoes.

Contoh dari tulisan Melayu mutakhir: apa dendiakos jang mendatanghan
kehinzan kepadakos, perbosatan adinda jang mendoshafitakan dan merawanian
hatt kande; ‘adat mana poela jang mengizinkan seovang anak gadis menevima
dyamoe laki-laks; sicpakah jang meminvemban obat 1foe kepada tboe; 1a berdjoempa
dengan Stitr Malich jang tengah menjiaphan makanan; betoel tidak ada ovang jang
mengoeroch dix Rerperasaan seperil o

Contoh di atas dapat ditambah lagi, baik dari kesusastraan lama, yang
agak baru maupun yang terbaru. Hal itu membawa kepada kesimpulan bahwa
turunan dengan me- dari verba transitif di samping mempunyai arti sebagai
partisiplum aktif yang sedang berlaku, juga dipakal dalam pengertian tak
selesal, yaitu untuk menyatakan bahwa tindakan dalam hubungannya dengan
kala lain belum selesai, baik kala itu kini, lampau, atau tengah berlangsung:
bahwa tindakan berlangsung selama beberapa waktu, atau diulang-ulang;
bahwa tindakan segera dimulai Demikian pula bila kata yang menyebut
pelaku mendapat tekanan, baik dengan atau tanpa jang, untuk mempertinggi
efeknya. Bentuk ini tanpa kecuall senantiasa aktif dan dapat dipakal untuk
sernua kala dan modus.

Saat ini turunan dengan me- seakan-akan bertentangan dengan bentuk
tasrif karena bentuk tasrif hanva mengabarkan peristiwa berlakunya
kejadian, sedangkan pelaku dinyatakan dengan sepintas saja. Kadang-kadang,
bentuk tersebut harus dipakai bila pelaku disebut lebih dahulu.

§ 153 Kini tidak lagi perlu dikemukakan contoh untuk menunjukkan bahwa
pasien tindakan disebut setelah bentuk me-  tak pernah sebelumnya. Bila
untuk ini digunakan orang ketiga, pasien disebut dalam bentuk -ma sesudah
kata turunan, misalnya:

beberapa bampak dan besarma ombak dan gelombang jang menimpams; saa
fakoet menanjakannja sekali lagt kepada enghoe goeroe, walawpoen panas feriaiu
terik, sefungga kebamjakan ovamg keloeh hesah mendevitamja; bawaklah orang
menghantarkannja ketempat perientian auto.
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Contoh di atas berasal darl kesusastraan mutalkhir; dalam percakapan
sehari-hari sering kali orang memakai ungkapan seperti misalnya:

pergt mengambilnia; soesah menflarima.

Dari contoh terakhir dapat disimpulkan bahwa pasien yang disebut
dengan -aa adalah sesuatu yang lain daripada objek langsung. Bila dikatakan
secara cermat, kata yang menyebut nama atau hal yang dikenai tindakan
vang dinyatakan oleh turunan sme- bukanlah objek langsung atau penderita.
Hubungan antara kedua kata cenderung mengingatkan kita kepada kata
majemuk® itulah sebabnya maka pasien ditempatkan di belakang bentuk
me-. Mungkin bentuk dengan me - ma baru terjadi setelah sifat intransitif
dari bentuk intensitas tidak lagi dirasakan. Buktinya ialah bahwa konstruksi
semacam itu hampir tidak terdapat dalam apa yang disebut kesusastraan
IMelaya Flasik.

Dalam tulisan Melayu mutakhir, bentuk me- dengan -njz cukup banyak
terdapat; jJarang kita jumpai kombinasiawalan me-dengan akhiran pronominal
~koe atau -moe, isalnya karvena kekajaan itoe, mendjadilah enghaw sombong dan
anghoeh serta tekeboer kepads Toehamjang telah memberimoe hekajaan itog s1
pengail ttoclan jang menmolonghoe tathala hendak tenggelam; sebab 1toe saja priar
fzdakiah salah kalav sqya terlampay Geramah benar memberimos nasihat; siapakan
jang mengelosarianios dari dalam laeet ifpe?

Akan tetapl, secara praktis dalam keadaan semacam itu, tak salah untuk
menyebut pasien itu ohjek langsung, dan merumuskan aturan di atas sebagai
berikut: objek suatu partisipium dengan me- dari verba transitif tidak dapat
mendahulul verba.

Dengan Awalan ber

§ 154 Sepertl juga me- + nasal, awalan ber- mungkin terdiri atas dua unsur
formatif, yaitu &- atau fa- dan = Yang pertama erat berhubungan dengan
me- serta ma-, dan barangkali pada asal mulanya keduanya benar-benar
identik. Prof. Jonker menjelaskan v sebagal sisa variasi bunyl e = da = ia
vang berasal dari satu bunyi dasar. Mungkin bunyi ini, dalam bahasa purba,
pada waktu perpencaran atau bahkan sebelumnya, sudah agak beragam
ucapannya. Pecahan kata inl masih dipakal dalam berbagal bahasa pada
bentuk orang ketiga jamak; sedangkan =z, atau dibalik menjadi a7, dalam
beberapa bahasa muncul sebagal pembentuk jamak. Jadi, barangkali w pada
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mulanya bersifat jamak sehingga dapat diberi artl jamak atau resiprokal
(dan sebagainya); suatu hal yang sering terjadi pada verba yang memakainya
awalan ini®*

Unsur r darl awalan ber- tidak dituliskan kalau kata dasarnya mulai
dengan # tidak dilafalkan, tetapi dituliskan bila kata dasar mulai dengan
atau bila suku kata memiki bunvir dalam kata dasarnya, kecuall kalau dalam
hal terakhir, kata dasar berawal dengan wvokal (lebih tepat dengan hambat
glotal) atau dengan A Jadi, dalam tulisan dieja berlars berfarseh, tetapi ejaan
belars dan betaroeh lebih tepat mewakili ucapannya Dalam bekerja dan fe-
serfzunsur r darl awalan tidak dituliskan dan ini tepat, hal yang sama terjadi
dengan turunan fer- yang dihubungkan dengan kata dasar sekunder dengan
per- yang Jumlahnya hanya sedikit.

§ 165 Dalam bab tentang adjektiva kita sudah berkenalan dengan berbagai
turunan dengan awalan f&~. Sebagian besar turunan ini dalam semua hal
dapat disamakan dengan adjektiva, tetapl dalam bab tersebut di atas telah
Juga disebut beberapa turunan yang menurut artinya lebih mendekati verba.

Eerbagai kata dapat menjadi dasar untuk turunan dengan fer Yang,
disebut dalam § 68 dan § 69 dibentuk dari nominadan adjektiva dan juga
dari pronomina personal. Dalam Bab I kita menjumpai turunan dengan ber-

pada kata bilangan.

Disamping itu awalan ber- digunakan dengan beberapa kata dasar yang
intransitif dan banyak verba transitif.

Menurut bentuknya, semua turunan inl sama; menurut artinya
dikelompokkan dengan verba, dapatlah dianggap sebagal partisiplum aktif
seperti halnya dengn turunan se- meskipun bentuk aktif itu kadang-kadang
mempunyal arti pasif.

Dalam beberapa hal bentuk £~ dapat dibandingkan dengan turunan
yvang terjadi dari me- + nasal, tetapl dari segi lain ada perbedaan yang jelas.
Dahulu agaknya sering digunakan awalan ranghap yvang terdiri atas be- +
nasal dan me- + v; hal ini dapat dibuktikan oleh banyak nama tumbuhan dan
binatang. Baru kemudian kombinasi fe- + v dan me- + nasal dianggap yang
normal. Tidak mustahil bahwa di antara turunan yang lebih muda dengan
awalan-awalan tersebut ada jumlah tertentu yang telah diberi unsur formatif
bukan karena artinya, melainkan karena bentuknya yang sudah lazim dipakai.
Dengan demikian, maka perbedaan arti antara nasal dan » tidak harus
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mengakibatkan perbedaan artl antara turunan dengan fer dan me*- dari
kata dasar yang sama. Rupanya lambat laun pecahan kata me- dan be- makin
berpisah dalam hal artinya sehinggabagian pertamaawalan rangkap itu hanya
dapat digunakan khusus dengan artinya masing-masing. Maka, biasanya,
turunan dengan me*- dapat dibedakan dengan turunan fer- yang berasal dari
kata dasar yang sama. Bila ada beberapa yang menyimpang sehingga bentuk
ber- dan me*- mempunyal arti yang sama, maka hal itu barangkali disebabkan
oleh mencairnya perbedaan artl yang tadinya ada.

Turunan dengan me*- dapat dibentuk dari semua verba transitif dan
bentukan tersebut sering kali disertal dengan orang atau hal yang dikenal
tindakan yang disebut oleh kata dasar turunan tersebut.

Sebaliknya, bentuk fer bila bukan merupakan adjektiva murni, dapat
disamakan dengan verba yang disebut netral, intransitif murni, medial atau
refleksif, dan resiprokal walaupun ada juga yang mempunyai arti transitif

§ 156. Contoh tentang verba intransitif dengan ber- berupa beberapa turunan
vang dibentuk dari kata dasar yang menurut artinya sudah sama dengan verba
intransitif, antara lain berdatang dalam unghapan berdatang sembah; berdatang
melata; bevbarimg berbanghat; beriars.

Kalau kata dasar adalah verba transitif sekalipun, turunannya dengan
ber- blasanya menjadi intransitif (refleksif), maka di samping bentuk ber
masih ada bentuk dengan me- yang walau tidak transitif murni, namun jauh
dari intransitif murni sifatnya, misalnya:

beroebah dan mengocbah, biasanys mengoebahkan, mengapa baba, sepa lthat
berachah mocka; bebevapa Rall soedah gyah saya Rendak mengosbanban adat im.

bekerdia dan mengerdjakan; sepoeloeh sadja jang ada bekerdia; mengerdhakan
pekerdhaan vadia

berboeroe dan memboeros.

Serupa Juga hubungan antara berpegang dan memegang berbelah dan
membelah; bergantoeng dan menggantoeng.

Yang agak berbeda adalah hubungan antara beladjar dan mengadiar,
terutama mengadbar: dan mengajarkan; bertarceh dan menaroel; beranghat dan
menganghat

Tetapl, hubungan artiantara turunan dengan se- dan fer- darl kata dasar
vang sama, tidak selalu seperti contoh di atas.
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§ 157. Ada beberapa turunan dengan me- dan ber- dari kata dasar yang sama,
yang mempunyal artl yang sama, misalnya berboeat dan membosat Namun,
dalam beberapa ungkapan, turunan dengan fer-lebih disukal sepertimisalnya
dalam berbasat baik; berbosat diafat; berbocat bakty berbosat Thadat. Selebihnya
berboeat dan memboeat dapat saling bertukar.

luga mendjoeal dan bendiosal tidak selalu dibedakan dengan cermat;
menanam kadang-kadang bergantian dengan berfanem meskipun dalam kata-
kata tersebut frekuensi penggunaan turunan dengan ber-lebih rendah; menasa
dan berasa keduanya dipakal dengan arti yang sama, namun berasa lehih
sering sebagal refleksi; demikian Juga berosgz dan merosgl

Meskipun kedua jenis turunan digunakan tanpaperbedaan arti yang jelas,
tak boleh juga diambil kesimpulan bahwa pada asal mulanya perbedaannya
hanya terletak pada bentuknya. Artikata sepertl berpegang, berbelah, dan lain-
lain menunjukkan bahwa mungkin dahulu berboeat, berdjocal dan bertanam
adalah bentuk medial ® Perkiraan ini didukung oleh beberapa unghapan
dalam kesusastraan Melayu, misalnya:

lalpe bertama, bevapa'vemoer, mak? Maka djawabma: pohon nyioer saja soedah
maty, dan kemoedian saja bertanam pocla pohon njioer

Akan tetapi, walaupun dulu baranghkali, misalnya antara membosat dan
terbosat pernah ada perbedaan artl semacam itu, yang pasti ialah bahwa
sekarang perbedaan itu tidak dirasakan lagi. Jadi, kalimat iz berbosat roemahn
kini tidak harus mempunyal arti khusus bahwa la membuat rumah untuk
diri sendiri. Perbedaan dengan 1o membocat roemat hanya terletak dalam
bentuk.

Akan tetapi, dalam beberapa ungkapan digunakan me-, padahal menurut
perkiraan seharusnya ber- yang dipakai, dan sebaliknya. Hal itu menunjukkan
bahwa awalan me*- dan ber- dahulu tidak selalu dibedakan artinya. Tmmposh,
misalnya, hanya diturunkan dengan bentuk fertzmpoch, tetapl ada fertmggosng
dan menmmggoeng ada berhajoch dan mengajoeh darl kajoch (kajoshian perahoe);
ada berdajoeng bergalah; tetapl melata; menefas darl fefas;, oeap Jadi merosap;
suatu keanehan karena ada r sesudah me-; boenghoek adi memboenghoek. Secara
teoretis pada verba intransitif murni inidapat juga digunakan fer- dan bukan
me— Lihatlah § 150 ad. b di situ di samping kata dengan bentuk me- yang
diturunkan dari tiruan bunyi, sudah pula disebut turunan dengan fer- yang
sejenis. Di bawah ini ada lagi beberapa hata semacam itu: berdeboes; berdesing

berdetying berdekwet (juga mendekoet); berdekok; berdevoet; berdesau; berdetjoer.
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Bandingkan juga kata seperti berfockang, dengan kata sepertl mengoels
meradia dalam unghapan memdia lela; membats boeta. Mengumpulkan damar
disebut mendamar, tetapi mengumpulkan getah dikatakan pergi bergetah;
lihatlah apa yang telah disebut dalam § 150

§ 158 Akan tetapi, blasanya turunan dengan me- dan ber- dari kata dasar yang
sama memang dibedakan:

maka anak Melgoe poen berbelah; pada soeatoe hart Hang Toeah membelah
kajoe api;

adapoen hal Khodhah Saimm bevgantoengian 1a pada soeatoe akar kajoe,

har, handathoe biawak, bergantoenglah dirt pada sama tengah kepakioe mz
bentuk me- darl ganfoeng selalu mengandung arti ‘menggantungkan sesuatu
atau seseorang’.

1z berpegang pada sekeping papan; bentuk me- darl pegang dipakal dengan
artl ‘memegang sesuatu atau seseorang’

Dari contoh-contoh kalimat itu jelas lagi bahwa turunan dengan ber- ini
adalah intransitif murni atau refleksif®

Arti refleksif ini juga dimiliki oleh beberapa turunan dengan fer- yang
kata dasarnya nomina atau adjektiva, misalnya:

berbedak; beriangir, berkafya dan berfermn. Selanjutnya kami sebut
berizmbosn; berhumposn; bersegera; berlelafy bersedia; dan bersiapy

ahoe soedah foes, tiada boléih berlelah mentiars makanankoe.

Bila sifat refleksif dapat dinyatakan dengan satukata turunan, maka kata
dirz dan sebagainya tidak perlu ditambahkan (lihat kata refleksi); meskipun
demikian kadang-kadang kata tersebut dipakail juga sehingga sifat refleksif
diungkapkan dua kali, misalnya boléh kiia bersemboemyt divt hita dari panas;
@ berasa dirima tevialoe tmmggr akan mendjawab (contoh dari kesusastraan
mutakhir).

§ 159. Rata-kata vang erat berhubungan dengan kata refleksif ialah kata yang
mengandung arti resiprokal, yaitu menyatakan tindakan yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih dan dikenakan cleh satu terhadap yang lain.

Misalnya: berdjoeds bertaroeh; berbantaly berkelahs berperang berdamaz
bermain mata; bertoekar fintym, bervdjabat ta ngan; berprmpm dary berfemoe;
berdjoempa; bersoea; bertemoe dengan; berdjandyt demgan. Semua ungkapan di atas
mengandung arti saling’.
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KRadang kala sifat resiprokalnya lebih ditekankan lagi dengan akhiran
-an, Tnisalnya:

maka bocroeng Qoetjoerpoen berboenjilan bevsahoet-sahoetan, bert apalan
kivama hamba berlthaten dengan saja itoe bavang sesa’atf, makm lama tmggal
bersebelah-sebelahan roemaly asal | | bolZh hudoep bevhasth-kasthan dan beramai-
ramahan, sefiap orang jang bevioenangan akan berfienghrama dan berfjoembos-
foembosan, meski dimocka ovang bamjak sekaltpoen; pada sa’at itoe Corrie berasa
segan akan berpandangan demgan Hanefi, bampaklah berpeloek-pelockan dan
berfiroem-timeman.

Akan tetapi, -an juga muncul mengiringi turunan dengan ber yang
artinya intransitif murni; bila demikian, berarti bahwa tin- dakan
dilakukan oleh banjak orang secara bersama-sama, misalnya: maka emang
jang dalam perafioe itoe beterdjoenaniah kedarat. Sesekali art] bentuk fer- lalah
bahwa subjek menyuruh orang lain melakukan tindakan terhadap dirinya,
misalnya:

maka oléh Hang Nadim dipanggiime pelocloet itoe dibaweanja masoek
keroemanma; maka Hang Nadmm poen berlveloet padama; pergs berobat; berfuockoem.

Dengan demikian maka, misalnya, focan sedang berfioekoer dapat berarti
‘mencukur diri’ atau “‘menyuruh orang mencukuar dirinya’.

§ 160. Mengenal aktifpasifnya bentuk fe~ ada beberapa pendapat yang
berbeda?® menurut artinya tidak selalu semua aktif, lthat § 155 dan § 155,
Contoh di bawah ini cenderung ke arah arti pasif:

adaiah pada seorang empat lima djenis sendjata sensnfiase havt fada berfjeral
dere pada toeboehna;

maka ségala tanah jang dekat negert ifoe berflampoer pastr,

bertoelishan aksara.

Sukar untuk mengatakan dengan pasti aktif atau pasifkah kalimat
tersebut. Mungkin juga diartikan aktif

Juga dalam ungkapan swmang ferfizmposn vang mengandung unsur
beriampoen sebagal keterangan atributif, kata tersebut dapat diartikan sebagai
aktif. Bentuk fer- dalam kalimat di bawah ini tampaknya jelas pasif:

apabila soedah mait ifoe bervstram; demikian pula dalam unghapan beras
berinemboek; beras bevioepas, tetapl menurut bentuknya dapat juga dianggap
sebagal aktif™
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Eentuk dan isi tidak perlu selalu bersesualan; dalam bahasa Melayu pun
ada kata yang menurut bentuknya aktif, namun artinya pasif, dan sebaliknya
(lthat juga di atas § 123).

161, Bepertl jugaverba dengan me-, verba dengan ber- dapat dipakal sebagal
PEERLINE, ga £a BatGlp £a
atribut atau predikat.2%

Di sini tidak perlu diberikan aturan penggunaan tertentu, seperti yang
telah kami berikan untuk turunan dengan me-. Kebanyakan di antara kata
yvang sekarang dibicarakan mempunyal arti khusus, dan pemakaiannya
disesuaikan dengan kekhususan tersebut.

Berdasarkan fungsinya, turunan dengan ber- tidak dapat diiringi oleh
penderita. Ada beberapa kata turunan tersebut yang dilkuti oleh kata yang
menunjuk kepada pasien, namun keterangan yang diberikannva itu tidak
sepenuhnya sama dengan objek langsung; sama halnya sepertl sesudah
bentuk dengan me-, misalnya:

berboeat negery maka sma kembalilah berkemas-kemas pefi dan fihar bantal
s

Acap kali fer ditkutl oleh keterangan yang dapat dianggap sebagai
instrumentalis, misalnya berdjalan keréta; berist mimat Hubungan antara
bentuk fer- dan keterangan semacam itu kadang dinyatakan lagl dengan
akhiran -kan, misalnya berboengakan pérak; bertandockkan emas; beristerihan
orang ARk,

Rata seperti berkata beriama; berseroe; bertertak; bermamz, menurut artinja
menyerupal verba transitif, namun harus dianggap juga sebagal intransitif
vang merupakan bentuk verbal di samping kata dasar yang dapat dipandang
sebagal nomina atau adjektiva; mungkin oleh karena itulah, maka ada

konstruksi sepertl: seorang berseroe dibelakang kami, demikion boenjinja sevoemja.
Biasanya, verba dengan fer- adalah intransitif.

Dengan Awalan di-

{ 162, Awalan &- langsung dirangkaikan di depan kata dasar. Awalan
tersebut dapat dipakaikan pada semua kata yang dapat dijadikan bentuk
tasrif, jadi pada semua verba transitif; kata-kata lain tidak dapat memakai
awalan J5-.
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Dalam bahasa-bahasa Melayu Folinesia awalan ini digunakan dengan
berbagai bentuk (di-, nz-, 7-, dan sebagainya) untuk berbagai tujuan, namun
pada hakikatnya semua itu merupakan unsur formatif yang sama, yang
mungkin mula-mula menunjukkan hubungan lokatif Ada hubungannya
yvang erat dengan sisipan -za dan mungkin keduanya pada asal mulanya
sama. Dalam bahasa Melayu &5 membentuk partisipium selesal dari verba
transitif 3.

§ 162 Bila turunan dengan #- tidak disertal dengan akhiran -syz dan bila
tidak ada akhiran yang dihilangkan, maka turunan tersebut mempunyai arti
pasif dan dapat digunakan sebagai atribut dan predikat, seperti halnya dengan
verba yang telah dibahas. Demikian pula bila pelaku tindakan tidak disebut

dengan cara lain, seperti akan diuraikan di bawah ini, misalnya:
dan ramboctnja seperts kapas diboesar poetthmya;
paras laksana gambar dipeta;
boenga dikarang
nasT dImakan vasa sekam, arr dimmosm rase doery, tetapl kalimat sepert di

atas, yang menggunakan bentuk 4z sebagai atribut, tidak banyak terdapat.
Yang lebih sering lalah pemakaian sebagai predikat, misalnya:

jang mengadiar ios diatas dan jang diadyar itee dibawah;

best 1toe diambil pada sembilan bosah negers;

frads boleh dipebah ‘adat tioe?

arang itoe, diha dibasoeh demgan air mawar sekalipoen, fiada akan poetrhy
moedjoer ta” bolédh divath, malang ta” dapat ditolak;

didapatima maat soedah diboedjoer dan diseiimoeti dengan Ram;

disitos djdian auto mest dilambathan;

ful toe Hdak boléh ditiarkan lebih lama lagr.

Meskipun demikian, verba dengan di- semacam ini, vaitu tanpa menyebut
atau membayangkan pelaku, jarang terdapat.

Pada semua contoh ini bentuk 47- adalah pasif.

§ 164, Sering kall turunan dengan Zz- ditkuti oleh akhiran -»7s bentuk ini
telah kita kenal sebagai salah satu bentuk tasrif.
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Tentang penggunaannya, dapat dilihat § 147 dan § 148. Bentuk drwja
ini terutama dipakai dalam gaya kisahan dan merupakan bentuk verba yang
harus digunakan pada pelaku orang ketiga bila kata yang menyebut pasien
didahulukan.

Rata-kata pasien dan agen digunakan di sini untuk menghindari kata
subjek dan ohjek, agar kita tidak perlu membicarakan masalah apakah bentuk
tasrif orang ketiga ini aktif atau pasif Menurut artinya, bentuk ini tentunya
transitif dan selalu ada pasien, disebut atau pun tidak. Misalnya:

dilfhatmya bamjak bocrosng Gakmar dilaost, maka diambilna bediima laloe
ditembatna kepada seékor boeroeng,

maka dibosainya sosatos pagar batos pada tepl moemanmya, dilapiskanma dan
difaroehma ocang, ditetnepnia dengan kapoer sevia dipasakianma dengan pasak
besg;

dikeloearkannja socatoe batoe dart dalam moeloetmja, maka disoerochma telan;

ditekankanmaiah tanganma Redjantoengmia dan diperiatosplanmya hedoea
belah rahangmea;

setelah ditmggathannya thoe dan anak itoe, berdjalaniah 1n masoek kamarnya,
leloe dikoenfiinga pintoe dari dalam,

halau ada jang berkenan pada hatinga, diperiksanya sehali lagy

halau ada kedapatan padania bosroeng jang demikion, maka dimahailanna
hargama.

Semua contoh ini diambil darl kesusastraan yang lebih baru dan terbaru;
agaknya bentuk 47 - 272 di sinl menurut artinya dapat kita anggap aktif.

Dalam contoh di bawah inl pasien menjadi pembuka kalmat:

kate diperdejainge dengan perempoean;

beberapa harta bapama habes dibmasakannya;

segala hata boeroeng itoe ditaroehnja dalam hatmya;

bamak orang kampoeng, jang fdak tahos soeatoe apa-apa ditoendjock dan
diadiarimga. Orang jang bodoh-bodoh itee sekall- kall fidak ditinakanme, sekal-
kals trdak didyacehania, melamnkan dipimprnmea dan didekatmga.

Dalam kalimat seperti ini, sebaiknja, bentuk & - ma menurut artinja
dianggap sebagai pasif.

Lihat juga § 148.
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Radang-kadang akhiran bentuk tasrif ini tidak disebut; bila demikian
dengan sendirinya turunan dengan awalan dapat dianggap sama dengan
bentuk dr-ma misalnya masing-masing poen bersiaplaf, mengatakan perahie
perompak; maka disstiah meriam empat-empat ditocboch pelperoe maka dipegang
tpenam ditangan

§ 165 Namun, haruslah diperhatikan bahwa tidak semua turunan dengan
di - ma mempunyal artl yang sejajar; tidak selalu dapat dianggap sebagai
bentuk tasrif’ yang mempunyai unsur -nja sebagai penunjuk pelaku Mungkin
Juga akhiran tidak menunjuk pada pelaku melainkan kepada orang atau hal
vang dikenal tindakan.

Kemungkinan ini telah disinggung pada catatan yang meruuk pada
§ 162 Dhfuizsnya dapat berartiditulis olehnya’, tetap juga hahwa itu ditulis’

Arti yang tepat tidak selalu dapat dikatakan dengan pasti, tetapi kadang-
kadang jelas tampak bahwa arti yang terakhirlah yang dimaksudkan,
misalnya:

apabiiz sqa i1hat gelas itoe datang, tevsenjoemiah saja, sebab entah berapakah
lamama jang tiads difjectyikann)a; fahoelah akoe akan keris i diambiimea akan
membosnosh akoe.

§ 166 Bila bersama dengan bentuk 4z pelaku tidak disebut dengan pronomina
persona melainkan dengan nomina, ini dapat ditempatkan langsung di
belakang verba, sepertl halnya dengan pronomina persona. Rangkaian kata
yang terjadi itu sama dengan bentuk tasrif karena verba dan nomina (pelaku)
tidak boleh dipisahkan Di antara kedua kata itu tidak boleh disisipkan kata
lain. Misalnwva:

masing-masmg disoeroeh radjanja mendjaga foebog harena manoesia itoe
didhadikan Allah, dilebiikanma dari segala jang didjadikannya; demz didengar Asri
dyaweal 1stermga demikion itoe; perhataan itoe divefaphan Saniah dengan sabar dan
fenang.

Kalau pelaku disebut dengan kata orang dalam arti umum, maka
konstruksi tersebut di atas lebih cocok daripada yang disebut dalam § 167,
misalnya frada berapa lamanja, maka andyng tioe dile paskan oranglah; maka Asr
poen distiakan ovang doedoek disisr Sanmiah diatas pelamin; dalam pada ttoe dhamoe
lahi-laks dan peremposan itospoen dibert orang makan dan mmoem.

Adakalanyapula akhiran dari bentuk 4z - mpamendapat keterangan berupa
nomina yang dapat dianggap sebagai aposisi pada -»7a dan harus ditempatkan
langsung di belakangnja, misalnya mata dilthatnja baginda tempat ifoe batk.
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§ 167. Dalam kalimat dengan bentuk di-, uratan kata menjadi lebih bebas
daripacda yang dikatakan dalam § 166, bila dipakai kata si#2 yang pada
asal mulanya berartl ‘hasil, pendapatan’. Dalam hubungan ini e paling
tepat disifatkan sebagal penunjuk pelaku, yang menunjukkan bahwa kata
berikutnya menyebut pelaku tindakan, yaitu orang yang harus dianggap telah
menghasilkan kejadian yang disebut dengan turunan -

Bila pelaku dinyatakan dengan kata oléh, maka kadang-kadang pasien
ditunjukkan dengan kata akan. Jelaslah bahwa penggunaan kata-kata
ini memberi kebebasan yang lebih besar dalam urutan kata; keduanya
menunjukkan kata yang berfungsi sebagai agen dan pasien sehingga kata-kata
tersebut tidak terlalu terikat pada tempat tertentu dalam kalimat. Dengan
demikian, kemungkinan salah paham dapat dihindarkan. Misalnya:

soerat ioe dibevikan oléh Grandpré, disosrochiah oléh soudagar itoe sebosah
sampan, dibawa oléh orang jang empoenja kampoeng ttoe Wioer mosda,; seolah-olah
1z diboeroe vléh prkivan jang ngery, achirna dimoeial oiéh Hasan Basrs mematakan
maksoedma; 1a- poen bevasa takoet dan kosatir akan ditalaks oléh lakinja

Pengeunaan oléh lebih menekankan pelaku, dan efeknya dapat ditambah
lagi dengan menempatkan kata-kata tersebut pada awal kalimat, misalnya-

oléh boedak ftoe diambil tangh.

KRadang-kadang ditambahkan juga -nja pada bentuk &i-, misalnya:

maka oldh pandar diterafmjalah kepala boedak ifoe maka olih Hich ‘alim
drrimba poen dibawama akan radia keva itoe; oléh perempocan itoe diteranghanna
dengan dielas, babwasama boenjt itoe talah boenyt bedil ovang kematian

Dalam salah satu contoh di atas pasien ditunjukkan dengan akan
Adakalanya kata tersebut diperlukan untuk menghindarkan salah paham,
misalnya dalam ungkapan sebagai berthut: mata dilfhatmje-kerz ifoe Bila
diangkat dari konteksnya, maka #femz dapat merupakan agen atau pasien.
Dengan menambahkan kata akan maka dilthatmea akan kera itoe, tak ada lagi

kemungkinan lain: kene adalah pasien.

Ralimat dengan oiéh sebagal penunjuk pelaku dan atan sebagal penunjuk
pasien relatif jarang ditemukan, tetapi dalam kesusastraan sering kalimuncul.
Bentuknya agak ganjil karena seakan-akan tidak mengandung pokok kalimat,
mungkin hal ini disebabkan oleh arti asli dari kata #iZ “hasil’, misalnya:

difjioemma dan ditengrsima olih boendamya akan anckmya itoe; mendengar
pantoen 1tos tiadalah teviahan oléh Nosrbaga hatia lagl, laloe dipelpekma Samsos
dan ditjyioemma dan dibalasiah olih Samsoe akan tioem kekastima itoe.
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Fada bentuk &i- penunjuk pelaku terutama dipakai untuk nomina, jarang
untuk pronomina personal, dan khusus untuk orang ketiga. Kadang-kadang
terdapat Juga & slfimya tetapl tidak pernah  slfRdos (-moe) Inl bukan
berarti bahwa hubungan eléites/niéhmes tidak dapat dipakal, melainkan
tidak dapat dipakai dengan partisipium dengan - Bentuk &i- hanya dapat
dihubungkan dengan pelaku orang ketiga. Dalam kalimat pengharapan,
perintah, permohonan dan yang sebangsanya sering kali dipakal olfimoe
tetapi verba tidak diberi awalan. Kalimat sepertl misalnya sedarang matian
enghau oléhkos memadukan #ifh dengan kata gantl orang pertama, dan ini
dapat Juga terjadi dengan verba berawalan fer- (lihat di bawah).

§ 168. Untuk lenghkapnya di sini perlu disebutkan bahwa adajuga satu dua
penulis Melayu, yang menggunakan oiff sebagal penunjuk pelaku, padahal
tindakan disebut dengan bentuk me-, misalnya:

telah mendiadifan boemi dan langit olzh Tochan Allah, barang jang memtakan
akan diz oléh scorang

KRonstruksi semacam itu mengingatkan kita kepada kalimat bahasa Jawa,
pada apa yang disebut predikat vang dijadikan nomina; hendaknya konstruksi
ini jangan dipakai. Dalam kalimat-kalimat contoh, turunan dengan me- dapat
digantl dengan turunan dengan 4z-. Bila bentuk me- hendak dipertahankan,
maka konstruksi harus diubah.

Dengan Awalan ter-

£ 169. Blasanya awalan fz- dihubungkan dengan kata dasar oleh bunyi ». Ralau
kata dasar dimulai dengan 7, maka 7 pada awalan luluh

Awalan inl muncul dengan verba transitif dan dengan berbagai verba
intransitif (hal ini sudah disinggung pada paragraf tentang adjektiva;
lthatlah di situ). Jika dibandingkan dengan awalan-awalan yang dibicarakan
sebelum ini, fer- jarang digunakan, kurang sekali dibanding &z-, misalnya,
vang dalam beberapa hal menyerupainya.

Adakemungkinan bahwa fer- jugamerupakan suatu awalan rangkap yang
terdiri atas fa-, f7-, dan foe-, yang terdapat dalam berbagai bahasa; fe- adalah
bentuknya yang sudah melemah, kemudian ditambah r . Eila dalam bahasa
lain fz- tidak mempunyal konsonan penutup, asalnya dari fat atau zar juga?
Pada umumnya awalan fer- menandakan perbedaan arti dengan verba pasif
biasa, waitu artinya bahwa subjek dengan sendirinya jatuh dalam keadaan
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vang dinyatakan oleh kata turunan dengan fer-, jadi ferboeka mengandung
arti dengan sendirinya. Namun, di samping itu dalam berbagai bahasa, fer
berfungsi sebagal verba pasif biasa bila pelaku tindakan tidak diketahui atau
lebih tepat kalau pelakunya tidak dianggap penting. Arti pertama itu khusus
menonjol dalam apa yang disebut verba pasif-intransitif’ seperti ter- djatoeh,
terfrdoer, dan sebagainya. Dalam hal yang kedua fer- dapat diganti dengan
awalan dz-, sedangkan fungsinya menjadi lebih longgar sehingga pada kata
turunan dengan fer- dapat juga disebut pelakunya atau orang yang berusaha
melakukannya. Ratayang bersangkutan dapat berupa nomina atau pronomina
persona dan selalu disertai penunjuk pelaku eiff, yang dalam hubungan ini
dapat ditkati baik oleh -&oe, -moe maupun -mja Tetapl, penyebutan pelaku
tetap merupakan sesuatu yang langhka, lagi pula kata yang didahului oleh kata
oléh lebih cenderung bersifat penyebab daripada pelaku.

Pada umumnya kata turunan dengan fer- dapat disebut pasif, namun
ada kekecualiannya. Dalam hal kalimat sepertl, umpamanya, akos fertidoer
masalah aktif-pasif tidak perlu dibicarakan tersendiri. Tetapl, sebagai
analogi dari verba pasif-intransitif semacarm itu bentuk fer- transitif kadang-
kadang digunakan untuk menyatakan bahwa pelaku melakukan tindakan
tanpa sengaja, secara kebetulan, atau di luar kemauannya sendirl. Dalam hal
demikian, maka awalan fer sulit ditentukan artinya. Lebih-lebih lagl bila
bentuk fzr yang disertal pengingkaran berfungsi untuk menyatakan bahwa
yvang hendak melakukan tindakan tidak mampu melakukannya Ralimat itu
harus diteranghkan jika kata-kata itu mengikuti contoh yang sudah lebih
dikenal; di situ turunan fer- dengan pengingkaran menyatakan bahwa orang
vang harus melakukan tindakan, tidak mampu melakukannya. Dalam kalimat
Jenis pertama bentuk fer menurut artinya dapat dianggap aktif.

Uraian di atas dimaksudkan sebagal petunjuk tentang berbagai makna
vang diberikan kepada turunan vang dibicarakan di sini. Dalam paragraf

berikut semua arti itu diperjelas.

§ 170 Sebagai verba pasif, kata turunan dengan fer- dengan sendirinya dapat
digunakan secara atributif dan predikatif seperti halnya adjektiva.

Contohe

karena permagaan tevboska dalam negers Siak;

orang itoe semoeania soedah tevkepoeng

sebab itoe kebanjakan terpoedst koer’an Terengganau ttoe dalam negert lam-
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adalah enam focdjoeh éhor gadian besar-besar djantan dan betina ferantaz
ditengah halaman ifoe;

seékor roesa [Ehérmya fersembelihy

karena adalah dalamma ttoe beberapa rahsia dan kedlokkan jang tersemboen,

S OTAng MISKIn jang teramiaa.

Contoh dari tulisan modern: 44, ie'adian, adailah enghav atou tiadakah?
Ralaw ada, dimanchah enghaw tersemboenpi? dpakah sebabma tiede dibawe
bevsama-sama, soepaja teviepas daripads axab jang sedemikian bockankah segala
sespeatoe i terdiads atas kehendakmyey terlebin takoetnya, kavena mjata kelthatan
olfhmya poctoss asa, jJang terbayang dimeeka adikima; soevat terboska jang terhadap
ke pada segaia kavem {slam.

Dalam semua kalimat contoh di atas pelaku tindakan yang dinyatakan
dengan kata berawalan fer- tidak disebut atau disiratkan; inilah penggunakan
bentuk fer- yang paling lazim. Contoh berikut inl menunjukkan adanya
kemungkinan bahwa pelaku dinyatakan dan didahului dengan oléh:

maka pintoe fertoctoep oléh angin

Hmoe sadia jang fada fevnilai oléh mancesia akan havgama; kavens akos
teriawan oleh hawe nafsockoe.

Contoh darl karya mutakhir: seperiz fzdak ferdengar oléhmja pevhataan
Noerdin 1toe; sebagar telah terthat kaks tanganmoe olehmja; bockan hatikoe rawan,
Lam, mémang hal 1toe soedan lama terpikir oléhkos segala maksoed saya tevialoe
finggr sehmgga fiadea tertjapat oléh saja.

§ 171. Kata turunan fer dengan pengingkaran menyatakan bahwa tindakan
vang diungkapkan tidak dapat dilaksanakan. Contoh:

boenghoek sedjenghal tinda ferhedang (peribahasa yang berarti bahwa
sesuatu tidak dapat diperbaiki);

dipandang oléh orang Swm api ada terbilang lagt banjakma.

Arti tersebut kadang-kadang mendapat tekanan lagi dengan kata dapat
atau boléh, misalnya:

maka ombakma fads dapat tevkara-firs;

akan vospa poctr Safwoe lbariah tiadalah dapat tersijathan lagt. Kalou terdapat
hata bolih atay dapat, arfl yang sama dapat juga dimyatakan dengan benfuk di-,
musainya: ada dapat dibtlang

akan kidiang ioe fiada dapat ditanghap hidoep.
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kalimat dibawah ini mengunghapkan artiyang sama denganmenyebutkan
pelaku + bentuk fer-.

apa sockarma basa Melagoe ttoe maka fiada boléh tevseboet oléhkoe; akoe fidak
hendak mengadoe kepadamoe, akan tetapr tidak terdengarkan oléhkoe fioetys maks
Saniah sefiap hari kepada Amah. Lihat juga contoh tevakifar § 170

Dalam arti tersebut, yang selalu disertai dengan pengingkaran, bentuk
fer- dapat berfungsi aktd, yaitu menyvatakan bahwa subjek tidak dapat
melakukan tindakan itu, misalnya:

fradalah akes terdhawal, kavenn fiada akee mengerfs; bavang siapa flada
teranghat batoe itoe, alahiah 1a.

§ 172. Akhirnya, perlu diketengahkan kalimat dengan turunan fer- yang
menyatakan bahwa tindakan yang diungkapkannya dilakukan secara tak
sengaja, kebetulan ataupun fidak dikehendaki, atau menyvatakan bahwa
keadaan yang disebut dialami tanpa dikehendaki, misalnya:

sapa tevhal didyalan “mendapat halangan’;

maka tertidoerian saya

maka segera berlompation 1a, lnloe tevdjatoen kedalam perigr

maka dittham oléh Hang Toeah, tertikam pads papan dinding;

maka segale perahive Melagoe, jang bersaing ttoepoen tertmggallan;

pada keédsokan harimja njatalah ke padanja, batvwa Noerbaga termakan vatjoen.

Contoh di atas menunjukkan verba pasif-intransitif dan beberapa
transitif, di antaranya ferfzham yang mengandung arti bahwa tindakan

mempunyai, akibat lain daripada yang dimaksudkan oleh pelakunya.

Beberapa kata, yang karena sifatnja dilakukan tanpa sengaja, selalu
diawali dengan fer-, misalnya ferfaweq, tersemjoem; fevkenanghan; ferkedjoet
terflengang, terperosok; kepain saqja berdarah, tevantock kebatos kalaw 1z tersentoch
hakima, tevgeiiat, terserandoeng.

172, Rata yang mengandung arti yang tersebut dalam § 171 dan § 172,
dan dapat diturunkan dengan fer- hanya sedikit jumlahnya. Yang jauh lebih
banyak jumlahnya ialah turunan dengan fer- yang mempunyai arti pasif

Sering kali bentuk fer dijumpai pada awal suatu cerita atau bab, yaitu
dalam unghapan maka ferseboetiah perkataan - di samping itu pada penutup
surat, vaitu kata ferfoslls, friosrat atau rmakiosh
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Turunan dengan ke - an

§ 174. Sebaglan terbesar kata dengan 4¢ - an adalah nomina. Hanya beberapa
di antaranya dapat dianggap sebagai bentuk verbal, yang terbatas pada
sejumlah ungkapan khusus; maknanya berbeda-beda menurut kata dasarnya.
Tambahan pula kata turunan tersebut tidak begitu sering digunakan
kecuali beberapa saja, di antaranya yang paling lazim ialah:
kelthatan,
kedengaran;
vang artinya jelas dari contoh di bawah inl:

fiba-tiba soeatoe pagl kelihatan doea bocah kapal maka kelthatan sebosah
peranoe berlmar dari tepr; adalah ka-kova pockodl delapan pags kelthatan tandioeng
Fempoesock; maka diithat dengan terapong kelihatan dibaltk tandjoeng F doca bosah
perahoe beriagar,

dari pada seorang kepada scorang kedengaran kabar 1o, Redengaraniah kabar
ke Singapoers; tiadalah apa-apa jang kedengaran melanfan segala tali-tall kapal
bevdengoeng-dengoeng.

Dalam ungkapan srang jang keperfiajaan, turunan dengan ke- dan -an
mempunyal artl yang sejajar dengan contoh di atas.

§ 175. Dalam § 171 telah dibicarakan turunan dengan fer- dan pengingkaran.
Contoh dalam paragraf sebelum inil menunjukkan adanya turunan’dengan
he-an yang disertal dengan pengingharan, misalnya tieda kedengaran dan fiada
kelthatan. Lihatjuga § 70.

Unghkapan fiada terizhat dalam § 171 telah kita jumpal dengan arti ‘tidak
tahan melihat'.

Jadi, perlu diperhatikan perbedaan arti antara turunan dengan fer- dan
dengan ke - an yang dibentuk dari kata dasar Ifhat.

Di samping hedengaran ada ferdemgar, yang berarti ‘mendengar secara
kebetulan'. Contoh:

apabila terdengariah kepada baba Ko An
Di bawah ini ada beberapa kata dasar yang terdapat dengan dua jenis

turunan, misalmya:

teriinggal,  hetmggpalan, terbilang; tiads terbilang hebilangan; pedang
kemakanan karef pevkara jang tosan feriteva 1 termakan dalam hati saje; 1ihat
Juga contoh dengan fermadan dalam § 172.
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§ 176. Turunan lain dengan ke - an yang menurut artinya dapat dianggap
sebagai bentuk verbal, dalam hubungan lain berfungsi sebagai nomina, antara
lain:

kelaparan, mats kelaparan, kedingmean, kekoerangam, hesahitan, hepanasan
kematian kehzlangan.

Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa kata verbal dengan
ke - an dapat berart] pasi atau aktd menurat kata dasarnya. Bila pasif, maka
pelaku dapat disebut, dan ditempatkan langsung di belakang verba, misalnya:

maka Saryl Hasan poen kedatangan sakit.
Akhirnya, sebagal contoh, di bawah ini dicantumkan beberapa kalimat

vang Jelas menunjukkan arti kata turunan yang mendapat mbuhan yang
dibicarakan.

hetakostaniah akos akan dirikes, sebab 1o sudah kemalaman hendakpergt
fidoer kepoelaw itoe; poekoeisebelas tengah hart lalpe kematian angin; dan fathala
kit Resvekaran ifoe; apa goenanma kita keradiaan di Bintan, laloe 1o doedoek diatas
peterana jang keemasan, maka bavang bevapa hargama tiadalah sqja salohs lagr
kavena saya kekoerangan.

Hendaklah diperhatikan bahwa beberapa di antara bentuk ini dapat
dianggap sebagai verba pasif, sedangkan ada juga bentuk aktifnya dengan ¢
misalnvya:

kedatangan, datangi (men-); keemasan, emast (meng-); kepanasan panast
{mem- ), hubungan semacam itu, antaraunsur 4s - an dan - lebih lazim dalam
bahasa Jawa.

Pengulangan

§ 177. Berbagai contoh yang ‘diberikan dalam bab ini menunjukkan bahwa
bentuk verbal pun dapat mengalami pengulangan. Awalan dibubuhkan pada
kata yang diulang sedangkan akhiran diranghkaikan pada pengulangannya.
Sangat Jarang terjadi bahwa awalan diimbuhkan pada kata yang terakhir;
namun bila demikian, artinya menyimpang dari makna pengulangan yang
lazim.

Kalau konsonan awal kata dasar luluh oleh bunyi nasal yang meng-
ikuti awalan me-, maka nasal itu menjadi konsonan awal kata berulang
tersebut.
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Eeberapa di antara kata berulang inl mirip kata turunan yang mempunyai
arti baru; misalnya mante-minta darl munte (pmia), tetapi biasanya ulangan
menunjukkan bahwa tindakan berlaku lebih dari satu kali (frekuentatif] atau
lebih intensif Kadang-kadang yang dinyatakan ialah pengertian holektif
mengenai pelaku ataupun penderita.

Pengulangan bentuk verbal tidak sering dijumpai. Bentuk ini terutama
berupa turunan dengan me- atau fer-; karena artinya, verba dalam bentuk
tasrif jarang sekali mengalami pengulangan.

Beberapa contoh dapat mengungkapkan artinya yang tepat.

1. HKata dasar.

toendoch-toendoek tocan, maka perafive poen masosk-masosk arr, kala ta'sampar
maksoedioe in, fa’ perioe enghau datang-datang lagt kemart
2. Partisipium dengan me*-

oTang jang pevgl membeli-beln; setelah sosdaf, 1 mentiari-fari bekal-bekal
orang iospoen melambar-lambar sqpa; boith mendapat dengan menengar-nengar
dan mentroe-niroe sadje; Raden Koesmo membalih-balik soerat itoe ditangannja;
sekarang diaroem réndapoen moelal poelalah menart melondjak-londjak diantara
tboe dary, teloendyoek dan dars tengahnja
3. Verba dengan fer-

fiada 1 mave berkata-hata kepada seovang poen;, maka beviajariah berpai-
pal dengan angin ovetars; kavena pevahioe berpocsimg-poesmg tatkala berpikor-
pakar sedemakian toe; segevalah 1 masoek kedalom bilthnja, ladoe dengan hats jang
berdebar-debar ditoskanjalan soevat itoe.
4. Partisiplum dengan -

dengan tiada dipetiah-petialy kemoedian dizhat-that temberang, diika koelit 1toe
soedah kembail pocla, maka dikzrim-korimban selocroch tanah Dhava dan ke Evopan
kemball akan didioeal

5. Partisipium dengan fer

maka embakma tiada dapat terkiva-kivg fapi sepandiang hari orang foea
e ter mangos-mangos sadia sambil berkata demgan tevgopoh-gopoh; akos mesti
poclang dibatjania dengan gelak terbahak-bafink seorang divinja.

§ 178 Bila awalan hanya diimbuhkan pada pengulangan katanya, artinya

menjadi lain, misalnya:
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Hham-mentham; timbak-menimbak; ta adi-beradi; tetaps kite dising. kebat-
mengebat, ta'loek-mena’lockkan, tanja-menama dengan tidak ada hingganja.

Akan tetapi, pengulangan semacam itu kadang-kadang mempunyai arti
yvang sama dengan pengulangan biasa, misalnya:

pandai ia dalam base Melajoe daripads toelis-menoelis;

karena i@ felah tocroen-menceroen (biasanja toeroen-temoeroen) davi pada
ndia-radia jang doeloe hale; dengen tiada pandang-memandang, tiadn filth-
MenTTk.

Lain pula arti kata berulang dalam contoh di bawah ini; bentuknya sama
dengan yang di atas, tetapl menurut artinya kata tersebut bukan verba:

seberang-menjeberang soengal itoe ada kampoeng roemafy;

karena selalvelah berboenyt meviam dari pada sebelah-menjebelah;

frads smpcxz'—mmjmpcxi tidak memadal’.

Kala dan Modus

§ 179. Bentuk tasrif hanya mencakup unsur verba dan penunjuk orang,
sedanghkan kala maupun modus tidak termasuk di dalamnya.

Demikian pula semua bentuk verba infinitif dan nomina verbal yang
kammi cakup dalam sebutan partisiplum tidak terikat pada kala atau modus;
selesal atau sedang berlaku, kala kini atau kala lampau tidaklah terungkap
dalam verba; pengertian selesai dan tak selesal tidak dapat disamakan dengan
past tense dan future fense dalam bahasa Inggris.

sz lfhat ada beberapa ratoes ovang Melgos dan Ting telah menanii dengan
lembing dan sendjata didarat,

lakoenja merentak mevebost anak dari tanganfoe telah fioekoep memberi isjarat,
bakvwa Rapiah soedah memoetoeskan segala talt periveboenganmya dengan dakoe

ta’ dapat diada akan diboenoeh jocga Rockoemma; dika njomja soska kesana,
saje Menanggoeng akan diterima oléh saudara seja.

Jadi, bentuknya tidak memberi petunjuk mengenai kala terjadinya
tindakan yang dinyatakan oleh verba; hal itu harus dipahami dari konteks.

Berbagai kata dapat digunakan oleh pembicara guna menghindari salah
paham tentang kala terjadinya tindakan. Pertama-tama kata yang menyebut
hari dan jam, ataupun yang lebih pasti, sepertimisalnya sekarang, hars ing; fsok
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(hart). Dapat Juga yang relatif seperti kebetoelan, sedang, hedsokan larmpa, dan

sebagainya.

Selain itu pembicara dapat menggunakan kata-kata yang menunjukkan
bahwa kejadian terjadi dalam waktu relatif di masalampau, di masakini, atau
di masa akan datang, jadi dalam hubungan dengan pengertian waktu yang
Iain. Adverbia yang paling lazim lalah:

1. soedah, telah soedan, felah, menunjukkan waktu yang secararelatif dimasa
lampau; dan dapat menyertai bentuk tasri, nomina verbal, adjektiva
vang digunakan sebagail predikat, dan verba intransitid, dan sebagainya,
misalnya:
jang telah koeberihan kepadamos, temankos sosdah ditanghapmya; Toshan jang

maha besar, jang telah mendiadiian boemi jang ioeas.

2. feagah, lagl menyatakan bahwa suatu tindakan pada suatu saat sedang
berlaku atau bahwa suatu keadaan masih berlangsung. Rarena sifatnya
vang demikian, kata tersebut tidak dapat menyertai bentuk tasrif
vang cenderung menyatakan kejadian sesaat atau hanya mengisahkan
kejadian; kecdua kata itu terutama dipakal bila sebutan berupa kata yang
tidak dijadikan bentuk tasrif dan tidak berbentuk tak selesal, misalnya:
maka saja dapats dic lagt tidoer; tocankoe lagy santap;
kit tengah soesah dalam perang iz
Tetapi lagr dan fengah juga menyertal verba tak selesai, misalnya:
maka dilthainja Samar dan Dhemoeras itoe lagt berbantafy tathala itoe Batara

Kala lagt mengédart djagat bocana.

3. ahan, nanti, kelak, djemah, menunjukkan waktu yang relatif di masa
mendatang. Penggunaannya mengikutl pola yang sama dengan kata
tersebut pada 1, misalnya:
seperts akan teranghat negert Melaka itoe; sia-sia hamba bawa, fiada akan

menmm boslkan natng tosankoe.

Mengenai adverbla inl lihatjuga Eab V1.

§ 180 Kita sudah melihat bahwa fengaf dan lagr berfungsi menekankan bahwa
pada waktu tertentu tindakan masih berjangsung. Unsur -izh justru berfungsi
untuk menunjukkan kata dalam gavapengisahan, dan khusus digunakan bila

sebutan mendahulul pelaku, misalnya:
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maka beriajariah keloear dart Singapoers; "foean memepr lekas”, maka
menepiiah saja;

maka pergilan saja kepada; maka sebentar 1toe bevboenjilah merviam; maka
datanglah Said Aboe.

-Lah juga lazim dipakai dalam kalimat seperti maka mdjapoen memberiian,
vang menggunakan bentuk sme- dan unsur poen untuk lebih menampilkan kata
vang mendahuluinya walaupun bentuk maka dibers madja lebih tepat karena
yang diberitakan hanya terjadinya tindakan.

§ 181, Modus Juga ternyata dari konteks karena tidak ada bentuk khusus
untuk menvatakannya. Dalam bahasa Melayu cukup dua modus saja, yaitu
pemberitaandanpengharapan. Yang terakhir mencakup baik perintah maupun
doa, dan semua nuansa yang terdapat di antara keduanya. Perbedaan antara
keduanya terletak dalam kata pengingkarannya. Pada bentuk pemberitaan
dipakal fzada, sedangkan pada bentuk pengharapan dipakal dyangan.

Dalam kalimat perintah biasanya digunakan kata dasar atau bila perlu
kata dasar perluasan atau sekunder, misalnya:

apabile enghaw dapat ocang belikan emas; docalkanpocla emas ifoe, beltkan
mian maka diocalkan posia mian itee, belikan mantham, dosalkan pocia mantham
itoe, beltkan ‘timoe; tenamghan darahmoe; perbanjakiah sabar dan tetaphaniah
hatmmos.

Kalau tindakan yang diperintahkan hanya dapat dinyatakan dengan
suatu bentuk me- atau ber- maka awalan yang bersanghkutan tentunya tidak
dapat dihilangkan, misalnya menspuiah; bersosha-sockalah annhhos; pakazioh mi
dan berkanalah; berossahaiah enghau lebih dafioeloe akan menaroeh sabar Tetapl,
kalaupun dapat dipakal kata dasar maupun turunan, maka mmperati dapat
memakal bentuk me-, misalnya:

dithalaw enghau hupa, memintalah pada jang moelie; dan dpkalow enghau
mashn, pantalah pade jang kage; “lekaslah membawoa kabar ke Goenveng Sary, Han”
Bentuk #z- pun sesekall muncul sebagai mperatif terutama bila disertai kata
pengingkaran, misalnya:

adaposn anak kita mi peltharakan bark-baik, djangan diberi bermain daoch-
dyaoch.

Nada wang lain sudah cukup untuk memperhalus perintah menjaci
permintaan, dan dalam hal itu blasanya orang yang diajak bicara disebut,
misalnya:

halaw tosan bertemoe, focan tolongiah.
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Dalam kalimat pengharapan bentuk kaw- dapat juga dipakai, misalnya:

apabila anch kite hendak makan, kautidoerkanlah akan dia, dan apabila
djamoe kite hendak makan, kaupadamban pelita; kewadpban ovang jang soedah
beroemah tangga dianganiah kawpandang enteng; diangan kausehoet dioea hal ke
Betawes 1ioe.

Di sini perlu disebut secara tersendiri bahwa bila o mendahulul kata
vang menyebut orang yang diajak bicara, baik inl berupa nomina ataupun
pronomina persona, maka verba tidak mendapat awalan 45 dan ditempatkan
di depan penunjuk pelaku, misalnya:

anakmos peremposan itos berikan oléhmoe kepada anak laki-laki 1toe, dan emas
jang kedapatan sevahkan oidhmoe kepada kedoeanja;

makaniah olih tocanhamba doging oenta jang hamba masak ing

ja Alizh ta'ale, balaskan oléhmos kivanja kesoskaran hal akos;

dengariah olihmos, hal segala kekasthlos;

djtha demzhian, tanggoengiah oizhmoe.

Selain itu, dalam kalimat harapan biasanya digunakan kata bantu yang
menjelaskan maksud pembicara, sepertl bamang, apalah, krama, moga-moge
meoedaf-moedahan, isalnya:

barang dizmposent Allah kiamya segala dosanya; sehari-hari akoe mendo’akan
diz, mosdah-moedahan dibert Allah akan dia sorga; dikala boleh kivanja tocanios
iniong terbithan vejal itoe; moga- moga Tochan menoeroenkan rakmat atas hambanja;
wtoelah hoe- koeman jang didjatochkan Tochan atas dirimos; moedah-moedahan
enghay memettk "tharatnja

§{ 182 Kata pengingkaran bagi modus pengharapan dengan segala nuansanya
adalah jangan, seperti telah dinyatakan di atas, misalnya:

dyangan 1 bertoetoer Melgos

dangan periima, kabar itos bohong

seovang poen diangan toevoen kedavrat;

so¢page djangan dibawanja kepada baba Ko An

saje pohonkan kepada Allah, djanganiah kiranja ditadocphanma saja dalam
negers Melzgoe,

bawalah ajahanda bersama-samea, diangan ditmggalkan sebatang hare ja
Allah, ja Tochankoe, perkenankaniah permntaankos mi dan djanganich difjabeet
mawakos dahoelos sebeinem sampar maksoedios mi
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Perhatikan ungkapan diangan drkata, misalnya:

maka dioedi djangan dikata lagr

Bilz dibert akfuran -kan, artimya menmpadi lan, misalnya: djangankan dapat
akve memboenoeh dia, pedanghoe poen fiads teranghat,

dyanganian diatoch, bevgerak poen tinda.

§ 182 Perlu pula dikemukakan di sini beberapa kata bantu modalitas:
1. bers bzar, blasanya dithutl oleh - lafy
2. bark dan mary, mart biasanya dikatakan jika orang yang mengajak mau
itkut serta. Bila dipakal kata bark mars tidak perlu
Contoh:
tenghoe, biariah saya berdialan,
trariah sma tinggal dikeeala Fahang
mart kita kembalr,
barkian kita pergt Zsok pagt bersama-sama kekantor pos.
Dalam bahasa Melayu keharusan dinyatakan dengan berbagail kata,
seperti:
1. hendak™ dan batk, misalnya:
hendakiah enghaw pergt pada trp-tiap hars;
dithaioy demikian baikiah akoe mendiadi hamba radya;
bosrock bathmya kabar jang dibawea 0léh soevat itoe, Rendakioh kavterima dengan
sefiapan sockoer ke pada Tochan.

Bila fsndak diperluas dengan -»ja akan mempunyai arti lain, misalnya
moedab-moedahan anak i djanganlah hendakma menoeroet djediak ajahmye
dyanganiah salah hendakmnja mengasoeh jang seovang 1, soepfya 11l ajahmya tidak
menoeroen poela kepadana.

2. haroes, perloe, patoet, misalnya:

sebab 1tne patoetiah segala radia itoe menaroeh kitab Tadod's- Salatin

boskaniah patoet kita membocanghan ‘adat jang djahat 1toe?;

ibos Raross menanda tangani soeral ML
3. dangan tiads; ta’ dapat tiada (kadang kala disingkat jadi dapat tiada)

Pengingkaran rangkap ini merupakan pernyataan yang pasti, dan

menunjukkan bahwa sesuatu harus terjadi, misalnya:
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pada sangha hattkoe terbalth ta” dapat trada perahve 1toe;

dapat fiade inlah barang orang postih, difjoeringa;

maka bapakos membert perintah akan dakos dapat tiada hendakiah ada akoe
hadir pada fap-tiap waktoe sembatyang dimesdid.

Di Jawa blasanya digunakan kata Jawa mestz untuk menggantikan kata-

kata di atas, kadang-kadang juga digunakan bersama. Asal kata messz, yaitu
pestr atau pasts, juga termasuk kosakata Melayu. Pada masa kini, kata mestr

Juga terdapat dalam tulisan-tulisan Melayu yang baik, misalnya-
perive dibaith pervie, bisok mests anakanda poelang,
soenggoch, akoe mestt lekas memiiih seovang perempocan;
oléh kavena 1toe Hanafi mests bevanghat &soknja, dengan kevéta jang pagi-pags
sefjara kampoeng, sebenarnja enghav mesti w'losk kebavah perintah mamak-

mamakmos.
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Lihat Ch. A wan Ophuiysen, Malishs Sprosthanst

Dalam uraiannya tentang bentnk verba "tasrif” Prof. Jonker actara lain menulis
"bahwa kecenderung an menasrifan bukanlah meropalkan kekhasan suatubahasa yang
menyimpang dari tipe yang wnuwmn, melainkan adalah sifat Indonesia yang urmam”.
Memawab pertanyaan bahasa mana yang menyimpan g, bahasa yang mengenal tasrif
bagi verba transitif dan intransitif, atau bahasa yang. hanya menpenal tasrif bagi
verba fransitif. ia menulis sebagai penatup: "Resimpulan dari sermoa ind hanya satu,
yaitu bahrwa bahasa yang membedalkan antara transitif dan intransitif, adalah bahasa
yang menylmpans.”

Instrumentalis sebagal “hasus” menunjuldian penyertaan, sarana, atau alat; dalam
Lalimat pasif, nomina yang menyebut polaku mendapat kasus instrumentalis,

Orang Melayu "asli” pun dalam bahasa lizan saring kali mengeunakan preposisi sama,

Dalam beberapa dialel dan karya tulis sejumlah penulis Melayu, cukop scring
terdapat verba berawalan per-.

Misalnya pengepa, biasanya pemgupaken dari spa

Pada namina, bentul pe* - fzm masih merupakan sesuatu yang langha; baru akhir-
althir ini bentuk tersebut digunakan.

Eandmghar bolihlah enghow berlidomghan divimoe.

Tentany bentul tasrif timbul berbagai masalah yang belum diselesaikan dengan
tuntas; beberapa masalah di antaranya perlo dibicarakan secara singkat di sini karena
tidak diticarakan dalam tels. Sehubungan dengan wigud luarnya muncul pertanyaan
mengapa orang ketiga berbeda dengan orang kesatu dan kedua. Dalam bahasabahasa
Batal orang kesatu dan ketiga sesual dengan orang kesatu dan ketiga dalam bahasa
Melayu; orang kedua dibentuk seperti arang ketiga sebagai beriluat:

Melayu orang kesatu foe, arang kedua fzee, orang ketiga di-nge.

Batal: orang Lesatu hos, orang kedua dioho, orang betiga didhana.

Tiga kesimpulan dimoangkinkan di sini: 1. ada sisa dari dua sistermn yang tadinya
lengkap dan kini tercampurkan; 2. ada kombinasi dari dua sistern yang salah satu
lenglap di zaman purba; 3 kedua sistemn, bailk dalamn bahasa Melayu maupun bahasa
Batak, memang dari dulu tidak lenghkap. Dalam bahasa-bahasa Bare's terdapat bentuk
tasrif lenghkap, yaitu tiga orang untuk masing-masing tungeal dan jamalk dengan
pronomina personal yang berbentuls awalan (lhat misalnya Dr. M. Adriani dalam
Jndische Gids, 1908Y dalam bahasa Ampana (salah satu bahasa kepulanan Togian)
terdapat seperanghkat lenghap yang dibentuk dengan mwalan i~ [Melayu: £i-] dan
aihiran yang mewakili orang (ibid dalam Trdrchrift Beterreaxh Genootschap wen
Hemsten e Fretenschappen, 1900), Dengan demikian, kedua sistern yang bersanghutan
masing-masing terdapat secara lenghap dan tersendiri, Belum [ama berselang (lihat
Feesthemdel, Hominklyh Eamtavisasch Gencotschap wam Hunsten en Webenschappen, 1928),
Dr 51 Esser mempertahankan pendapat babwa bentnk bermwalan terjadi dari
bentuk nomina dengan akhiran pronomina personal yang dibalik, jadi keshoenoeh
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terjadi dari bosmsehios yang berarti ‘pembunuhanky’ atan sebangsanya. Pendapatnya
didasarkannya atas gejala yang terdapat dalam bahasa Jawa Kuno, bahasa Maord, dan
bahasa-bahasa lain di Solawes. Uraiannya menunjuklan dengan jelas bahwa bentul:
bermaalan cendear unyg pasif, dan bahwa dari kontels kalimat sering kali meman g hanya
dapat diartikan demilian, Namun, hal ita tidal menjazaab tela-teli yang dihadapd
peneliti yaitu mengapa ada perbedaan bentuk. Telka-teld ini menjadi Lebih romit [agi
dengan adanya perbedaan bentul: antara orang kesatu jamal inklusif dan elesldlusit
dalamn bahasa Batak Toba: inklusif te- atau ste- (dari At Melayw: Aota), elsllusif
hog— hami (andaikata ada, bentul padanan dalam bahasa Melayu adalah foe- fomi).
Maka, tetap ada pertanyaan: mengapa bahasa Batak tidak memilibh bentuk awalan
di- dan alkhiran pronominal untuk orang ketiga; dan mengapa bahasa Melayn tidal
mengambil bentuk-bentuk ringkas dengan awalan pronominal untuk orang ketigar
Diahulu sering Lali dilkernulalkan bahwa awalan 47~ adalah pronomina persona ketiga;
rupanya pendapat itn telah ditinggalkan karena memang tidak tepat, tetapi ada
kemunglkinan bahrara pendapat tersebut manperaleh penganut lagi karena dekatnya
di-dan iz memnang sepert menunjuk ke arahitu

Partanyaan kedua menyangkot masalah bahwa bahasa Melayu dan banyak bahasa
yang berlerabat menggunakan bentuk tasrif hanya untul verba transitif, sedanglian
bahaza-bahasa lain juga memakai bemtuk itu wmtouk wverba intransitif. Menurot
pendapat Prof Dr Jonker, tasrif bagi werba transitif dan intransitif sudah ada sejak
zaman purba sehingea bila ada bahasa yang hanya mentasrifiian verba transitif, itn
merupakan penyimpangan (lhat catatan ¢} Dr. Esser tidal: sependapat karena buldi-
bukti yang dikemnuokakan diangeap kurang meyakinkan; ia bahkan berpendapat bahwa
bukti tersebut dapat juga membawa kepada kesimpulan yang sebalilinya.

Fada bagian sebeliwn ini telah dikatalan dalam suatu catatan bahwa dalam beberapa
bagian dikawaszan bahasaMelayupronominapersona enghesh ampir tak per nah dipakai;
orang lebih sering mengrunakan bentul singlat fze- dan meranglaikannya dengan
werba yang mengikuti — asal tidak disertai dengan awalan partisipium me- atan ber
— jugza dengan verba intransitif, misalnya lambat benar hozdatang Jangan hendalorya
dari cara menulis ini [alu disimpulkan babwa dalam daerah yang bersanghutan ada
pula bentuk tasrif bagi verba imtransitif Hewmdetemg bulanlah kesatuan yang tak
terpisahlan; bandingkan: sekarang pergilah e berbelandio; disnpamlah haw bertoean lapt
hepads saje.

10 akin Jarangnya penggunaan bentuk berawalan, dengan lain perkataan, makin

saring bentul tersebut diganti dengan kombinasi pronomina persona lenglap dan
wverba, makin besar pula kecenderungan bahwa hubungan erat antara keduanya dan
Letidakterpisahkannya tidak lagi dirasalkan. Sudsh barang tentu bentul berawalan
mendubung rasa keeratan hubungan tersebut. Bila komnbinasi itu tidak lagi dirasakan
sebagal kesatuan tak terpisahlan, dan kedua bagian dipisahban oleh kata-Lata lain,
mnaka hilanglah sisa-sisa tasrif bahasa Melayu yang masih terpelihara. Maka, verba
transitif dan intransitif mempunya kedudukan yang sama,

11} Contoh dari sastra modern.

1¢) Terutarna kalimat semacam inilah yang menyebablkan orang mengira bahwa bentul:

tagrif adalah pasif. Dalam uraian tentang bentuk “tasrif” werba, Prof Jonker sampai
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pada kesimpulan bahwa: "Bentul tasrif pada asal mulanya [dan dalam beberapa
bahasa masih) aktif dan digunakan, baik pada verba transitf maunpun intransitif”
Ada bahasa yang hanya mentasriflian verba transitif' dan memilild konstrolosi kalimat
seperti matt dimaken apt matt Aesboenoeh Bila dalam bahasza tersebut bentul: taseif
berfungsi sebagai keterangan atributif, maka dapat disamakan dengan nomina verbal
seperti bentul dengan @ atau a1 dalam bahasa Batal. NMeskipun nomina verbal dari
verba transitif sebenarnya tidak ada hubungannya dengan al:tif atau pasif. Menurat
Prof. Jonker penyebab utama tidalk adanya pentasrifan dalam banyak bahasa Melayu
Folinesia masa kini ialah penyamaan atau perancuannya dengan konstruks nomina
Penyebab [ain ialah bahwa bila hanya werba transitif yang mengalami pentasrifan,
maka bentul: tasrif tal jarang menunjulhkan kecenderungan ke arah arti pasif
“Walaupun demnikian dalamn berbagai bahasa tersebut masih ada sisa-sisa arti sernula
dari bentul tasrif, yang satu lebih jelas, yang [ain kurang. Hal itu menyebablan
sulitnya penentuan arti.”

13y Tanda bintany mewakili nasal yang menyengankan konsonan awal kata dasar. Jadi
mete sebenarnva menandakan awalan ranglap.

14)Dalam beberapa naskah terdapat memete dari bute mesmiors dari bitfers, dan
sebagainya.

18 Dalam mercesp, dari oemp, terlihat bahwa r digunakan sebagal pengganti nasal;
mnenurut artinya seharusnya digunakan awalan ber-.

ig)Dalam arti ‘memnpercleh’, dipakai jupa bentul memdspst yang merupakan suatu
perubahan. Dalam arti itu depet adalah transtif.

17y Dhen lagy sefakon roemah merife Boe Heds seme hodaprfe, ado jang membelziang bedialan
ade jeng menpiing diclen, ade jeng berhadapan. Membelofang ke (hepade) dapat fups
digemir demgam membelafangy, yarte benteck me- dart verba tranmiyl belokangs, misalnwe,
nlntrag dempen sehetthe divege oremy akan membelahanginie emoss,

19} Bentuk transitifnya ialah seheramghan, misalnye soenger thoe dn' depat diseheran ghan

18)Adajuga dipakai kata mengretars.

2 Lihat juga Dr. 5.1 Fsser, Klent- en Formilser vam het Morisch, Bagian Pertama, § 2 dan
daar.

21 Hata omg selalu dapat disisipkan setelah sepa sebagai pelakuo; jadi setelah kata jang
sedapat-dapatiya dipalkai bentul me-.

2gyLihatlah catatan 20).

28y Prof. Mr. Dr. JC.G. Jonker, Ower de "verzoegde” werkuoordszormen, dan sebapainya.

g4 Mediom menunyuldian balrara subjek melakidkan atan menpuruh melalkukan tindakan
terhadap atau witul kepentingan dirinya. Khusus tentang halini lihat Mr. Dr. HIE,
Tendeloo, Malkische verba en noming verbalia.

25 Perbedaan antara keduanya kecil seliali. Oleh sebab itu, pengertian yang sama, dalam
bahasa yang satu diunghkaplkan dengan bentul intransitif, sedanglan dalam bahasa
yang lain dinyatakan dengan bentuk refleksf. Bandinghkan misalnya beralan—falan dan

s¢ promener [Perancis).

26) Lihatlah Ch. A van Ophuijsen, Malasche Spraakizmst, halaman 261, {218
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27iBandinglan bahasa Jawa: goemelsr “erbentans’; bemedi dihasilban’. Jerman: der
Forhamg dffnet sich; Peramets: e porte £'oecertt; les mortagmes se woyatent dems le lotntatn.

28 Beselali ada bentuk ber- dalam bentuk infinitif yang berfungsi sebarai nomina,
misalnya tept boskamlah foeroes thoe disehabian oleh berposase,

28 Penulis artikel tentang bentnk werba "bertasrif” yang sudah beberapa kali disebut
menganggap turunan dengan Ji- cenderung sebagai nomina verbal, yakni suato
lesatuan baru. Perlu diperhatikan bahwa pendirian ini tidak bertentanpan dengan
pendapat yang dikemnukakan dalam bulu ini, yaitu babwa menurat artinya turanan
dengan Ai-tidak selalu harus diangeap pasif dan bahwa aldhiran a7z yang mengiringd
bentuk #i-tidak selalu merupakan penunjuk pelaku, tetapi kadang-kadang bertahan
dengan pasien. Misalnya, menurat konteks, -»fe dalam ditvdimge dapat menumuk
kepada epa yemg ditedis, dan juga kepada yemg menadts,

&0 Prof. D, H. Hern, Dre Fidiitan! vergelithen met hare vervanten i Tndonesy en Polymesi,

&1} Dalam bahasa percakapan sering kali maee
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BAB VI
ADVERBIA

§ 184 Adverbia berupa kata dasar, kata turunan, atau kata majemuk. Fedua
kelompok yang terakhir lebih tepat disebut ungkapan adverbial, maka untuk
singhatnya di sini kami namakan juga adverbia.

Yang berupa kata dasar ialah amat, sangat (lthat § 78) lagy felzh (lthat §
179); sadya, dangan (§ 182); belvem.

Kata tambahan wyang berupa turunan ialah: fmada ferialoe, selalog
sedangkan yang berupa kata majemuk lalah: bagammansz, apabila. Yang terjadi
karena ulangan ialah Azra-fzra

Yang patut disebut secara tersendiri ialah adverbia dengan awalan se.
Nomina yang diturunkan dengan awalan ini biasanya kata dasarnya sudah
tidak digunakan lagi, tetapi hal ini tidak terjadi pada adverbia dengan se-.

Awalan inl pada asal mulanya mungkin suatu preposisi yang berarti
‘dengan’, ‘di atas’, "di dalam’, dan sering kall kata turunan dapat diartikan
dengan arti tersebut, tetapi tidak selalu. Kadang-kadang arti se- sudah hilang
sama sekali sehingga kata turunan tersebut didahului oleh dengan, padahal
awalan se- dapat juga diartikan sebagai ‘dengan’.

Arti se- Jelas dalam:

selama, memadl selamanya;

s.fsomggwﬁa?y'af}

sepandjang

s¢'oemoer Ridoep;
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seRaroesnya;

seboléhma.

Contoh:

selaloeiah berboenyt meviam; selama akoe disini; s’ oemoer hidoep saja tinda saga
inepa; dengan seboléh-bolthmya kita Relocavkan segala hoctang plociang ifog beloem
dapatioh o memastihan, sebetoelmakan Masrs funta kepadanja ataw fidak.

Rata seberapa dan sebamjad juga mudah diterangkan. Yang kurang jelas
terjadinya ialah sesoedah, seielah, sebeloem (atau sebeloemmnja); apalagi sinz dan

stioe yang Taungkin juga terjadi dari sedan kata dasar akar yang merupakan
intl kata mz dan i

Ada beberapa kata yang tanpa atau memakal se- sama juga artinya,
misalnya kma-kre dan sekima-king, moela-moela dan semoela-moela. Begitu
pula kata bergpa terdapat dengan arti ‘seberapa’ dan betapa dengan sebetapa
("seperti’).

Tempat adverbia sebagian bergantung pada jenis kata yang diterangkan
dan sebagian pada artl dan sifat adverbia itu sendiri.

Bila menyertai verba, adverbia biasanva ditempatkan di depan verba,
sedangkan kalau yang disertaiitu adjektiva, adverbia ditempatkan dibelakang
adjektiva.

Dalam paragraf berikut adverbia yang terpenting dikelompokkan
menurat artinya. Darl contoh dapat dilthat tempatnya dalam kalimat.

Adverbia Sifat

§ 185 Yang pertama-tama dapat berfungsi sebagai adwverbia sifat lalah
adjektiva yang biasanya lalu diulang, misalnya:

lalne tertawa besariah saya;

bazh-batk peltiarakan negert g

demz didengar Asnah perkataan demikion, apoen memandang tenang-tenang
ke pada Asrr

Dengan konstruksi lain:

1a berkata dengan marahnje;

Yboe dan almariwem Pa’ Toea™, katanja dengan manis
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Perhatikan pula contoh di bawah ini:

pendjagaanmoe afas divikoe batk sehaiy

karena kosrang baik pevintahmia

soehoeah mesdyrd tevialoe Endah perbocatanma Dalam kedua kalimat terakhir,
konstruksl nomina merupakan keharusan.

Kedua, yang dapat berfungsi sebagai adverbia ialah beberapa bentuk
verba, bukan bentuk tasrif melainkan yang berawalan ber- dan me-, misalnya

bertperost-toeroct; bevgopon-gopoR;

maka datost olfh kzbmﬁk&n orang lan d’mgzm PHENATI-NaETT d’afmg ksﬁaa&pan
nakhoda

Kata tambahan tanya ialah befapa dan bagarmana, misalnya:
betapa saja hatakan
adakah toean tahos bagaimans membosat obat bedil?

Adverbia tanya jumlah lalah femapa; dengan pengingkaran artinya ‘tidak
terlalya’, misalnva:

berapa sapa bertama;

fiada berapa besar

Adverbia penunjuk ialah begrioe, begini, demzbzan; yang terakhir terutama
digunakan dalam bahasa tulisan, kedua yang lain lebih lazim dalam bahasa
lisan, misalnya:

dithalaw akoe dapat seviboe ringgitpoen fiada begitoe soeka; dan djrkalaw kiranja
trdak diboeatmya demakian.

Adverbia kadar sudah disebut pada bab tentang adjektiva, lthat ¢ 76§ 77.
Kami kemukakan beberapa lagi.

sedang . . . stimiwe, makin dan bertambah, misainya: sedonghan bimatang
jang tiada ber'akal itoe lagt dapat dicdyar oléh mancesia, stiméwa kita manoesia
jang ada ber’'akal lagt mengetahoet batk dan djahat 1toe;

mendjadl makin sehari makin bodohnja bertamban.

D sini kita tambahkan pula:

alanghah; kepalang alang-kepaiang; boekan kepalang,; bockan marn bockan-
bockan, misainyea:

alanghah barkmea kelocar soeara; patoeng itoe elok bockan kepalang 'akalmja
bockan-bockan; bockan mam senangmia hatt Raden Koesmo.
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Adverbia Waktu

§ 186. Interogativa untuk menanyakan waktu ialah:

apabila, bila apa, bila mans, apakale, manakala (juga diucapkan sebagai
menenghala) ® Semuanya terdirl atas interogativa dan bila atau tals yang
berarti waktu. Kata-kata inl ditempatkan pada awal kalimat, misalnva:

brlamanea tosan hendak poeiang?

Elata relasi lalah:

demz, sevtea, sambil, sevaja, sementare. Rata tersebut sering kali merupakan
konjungsi, misalnya:

penoch dengan toema, samibil doedoek sambil menindas toema, ditoeroenkanian
leyar seraja membocat tembérang.

serta, isalnya:

sevia bertemos, maka tevialos sockanya.

Dalam hubungan dengan masa kini atau masa mendatang, digunakan
apabia, tathalz, kadang-kadang manataiz, misalnya:

apabila 1a berkata-kata, maka doedoekiah 1o datioeloe membert hormat.

Apabila dan tathals dapat juga dipakai dalam kala lampau tak selesal.

Rata-kata yang berkaitan dengan waktu yang lampau:

setelah, felah, soedaf, scsoedafimya, setelah sosdaf, misalnya:

sefelah datang sosraf iing; felah sampaiiah sosvat ioe, maka segern dibalasnys;
setelah soedah siap, maka ovang Thna ifocpoen sampatiah keperahos.

Adverbia penunjuk waktu sudah disebut dalam § 179, yaitu soedaf, telah,
telah soedah, fengah, lagl nanty kelak, deman, contoh:d

bervanghall nants 1a mendapat maloe; lama helamaanma kelak halanglah nama
Meiagos; apa kelak dawab kita di Stngaposra,

Dari kedua kalimat terakhir jelas bahwa felak dapat mengacu pada masa
depan yang Jauh maupun yang dekat, sedangkan diemah selalu menunjuk
pada masa depan yang jJauh

Adverbia penunjuk waktu yang lain ialah:

sekarang, sehavang tn1 (divega); setelah ftoe dan soedah 1toe; (pada) tathala 1toe;
setelaf soedafy setelah soedah ttos setelah demkian, setelaf sosdafy demzbian iive
kemosdian (dart pada itoe).
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Sernua kata tersebut selalu ditempatkan pada awal kalimat, kecuali
sekarang, yang dapat diletakkan sebagal penutup, misalnya:

dithalaw fada enghau bajar sekarang inz; seharang hendak kemana baba pergs
setelah ttoe maka berdalaniah saya kedarat, kemoedion dari pada itoe sajapoen
hrloriah,

Masih ada lagi yang perlu disebut:

senentiase; sedang; dahoelpe doeloe kala ataw poerbakale; selamama (atau
sedehala); lama-lame; mosla-moels; tiap-tinp, bavoe tads sebentar; sebemfar . .
sebentar; pernak; fada pernaly dewasa 1o pada zaman itoe; sedjoeroes; kebetoslan;
funggea il sampai keatas

Contoh:

arrnja ioe sementigsa hilir sadja tinda bervbalas pasang; seovang peremposan
jang sedang memasak didapoer itog kavena dafieeloe Rala termasihoer nomanja
nanii dahoeloe dising selama-lamanja doedoek bekerdya; seperti jang ferseboet 1ioe
tady; orang baroe datang dart Kelantan, sebentar hendak balth dan sebentar fiada
mape; saya beloem pernan berlmar, maka berprhinian sqa sedioeroes; enghau telah
bertoenangan dengan Asri jang hebetoelan telah dianghat dadi Kerk dikantor
Manmdjay kebetoclan hart itoe ovang meeial bekerdya; hmngga 1ot keatas Tante ta”
oesah datang-datang kemary, kalah djoega otak oléh djantoeng, fapt tnalah bosat
penghabisan; lngga i keatas prhivan jang séhat sadja jang berlakoe.

Penunjuk waktu yang lebih jelas lalah kata seperti:

hari ;g Zsok hary, Gokma, sok haria, Refsokan harima; kelamari(n), kelmarin
hemarin; locsa;, semalam.

Yang tidak begitulazim ialah: delamarin docloe; toelat (sehari setelah lusa);
toenggrng (dua hari sesudah lusa); beroelat (tiga hari setelah lusa).

FPenunpuk wakty lamm 1alah fiap-tiap hary sehari-hary sehari-harian, berhart-
Aarian.

Akbgrnya masih ada unghapan selang hart, lat sehari dan lepas sehart.

Contoh:

dan memnggathan roemah tangganya berhari-Rarian, demikianian berboelan-
boslan, sehari-hari mengerdjakan pekerdiaan vadia.

Sesekall adverbia tempat digunakan sebagal penunjuk waktu, misalnya:

dari sitos sampal tengah hari matahar natk; kalaw ads dyandn kata hendak
bertemos dibelakang Lihat juga fungga it keatas
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Adverbia Tempat

§ 187 Adverbla tempat disertal preposisidt-, 4e- atau darz

Yang pertama menyatakan keberadaan yang tetap 45~ atau dekat tempat
vang dinyatakan oleh acverbia; fe- menunjukkan arah atau gerak ke tempat
itu, dan darz sebaliknya. Freposisi #z- kadang-kadang dihilangkan.

Adverhia tanya dibentuk dengan mans, misalnya:

perahoe dart mana mi hendak kemana; dimana dialan kemesdypd?

Bila diulang atau disertal dengan barang, mana mendapat arti tak tentuy,
misalnya:

kemana-mana, dan barang kemana;

barang dimana bertemoe orang laloe lalang sekalian meréfa ifoe doedoek
didhalan.

Rata fempat dipakai sebagal penunjuk relasi; kadang-kadang relasi hanya
ternyata dari konteks (lihat juga § 127), misalnya:

saja bevtama dari hal tempat kelocar emas e, adalah poeia sebocah roeman
kefzl, fempat menavoeh berhalanje tindalah tenfoe satoe ataw doea tempat orang
mengadjar mengadis

Adverbia penunjuk tempat ialah:

dising, disitoe (sana);

dari sinz; davi sifo (sanz);

kemary kesitoe (sanz);

Sana menunjuk pada tempat yang tidak tentu; sitee menunjuk kepaca
tempat yang sudah disebut atau sudah tertentu.

Contoh:

mi orang poetih datang kemari davt Kelantan, lag: fiada dengan peratoeran
roeman-roemahnia sebosah dising sebosah disans; disitoe 1a tidoer malam, seperts
fthoes dromeah ferbakar, habis bevsossoep-sasap berlari-iari masosk kesana
kemart.

Mengenai iz dan zios sebagal penunjuk tempat lthatlah Bab IV, § Hs.

Rata loean, dalam, atas, dan bawah dapat dianggap sebagai nomina. Eila
kata tersebut mengandung makna sebagal adverbla, maka selalu disertai
dengan preposisl 41, de-, atau darg misalnya:
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habislah basah ovang jang tidoer diatas itoe; dan makan minoem saya dan anak
brnz saja tiada diberinga, diatas saja sendiv: dyoege; adalah dalammna terseboet dyents
Hmoe, dolam sepandiang ‘semosrma; kemoedian datanglah sebosah kapal dart
belakang saya.

Adverbia Pen ggamh aran

§ 188 Iz dan bakdan (sembahian) merupakan adverbia persetujuan yang
menjawab pertanyaan; yang terakhir jarang dipakal, dan itu pun dalam arti
‘malahan’.

Tetapi, biasanya pertanyaan tidak dijawab dengan adverbia melainkan
dengan suatu kata dari kalimat pertanyaannya, misalnya:

bevanzhah enghaw bersoempah? bevans;, enghaw tahoe bagammana 'adat kital
tafioe

Persetujuan dan ketaatan dinyatakan dengan kata' saja, saja foean, dan
sebagainya.

Adverbia persetujuan lain ialah scenggoeh; fentos komow pestr, pasts
(Sanskerta), misalnya:

soenggoch pandal tenghoe Tanama 1toe me langhahkan™ peranoe; beloem tentoe
hite pegang veangma, ada seovang ovang toéa dioeroe moeds Watcrwiell, 1o konon
pandai menzith; kalaw begini pestilan kita mafs.

Kata pengingkaran ialah:

ta’, fdak, tinda (Fada), bockan, dhangan, beloem.

Yang pertama banyak digunakan dalam bahasa lisan; dalam bahasa
tertulis hanya dalam beberapa ungkapan, misalnya: ta’ oesah, fa’ dapat
frada.

Tidak dan frada atau fa-ada (selalu disingkat jadi #ada) tevjadi dari unsur
negasi fe-, fa-, atau - dan ada Meskipun demikian, pengingkaran tersebut
disertal juga dengan adz; misalnya dikatakan fada ada, tetapl ada di situ dapat
dihilangkan juga, misalnya: fradalah seorangpoen jang meaoe.

Bosckan menyertal nomina, sedangkan fiada menyertai verba, misalnya:

bockan akes; karema boskanma dia ampoemja soerat dan boskan 1z jang
dipertosan Helantan

boskan akos pockoel akan diz, keetolak sadia.
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Contoh lain tentang pengeunaan boskan:

boskannja dart negerimja datang 1fog; mengerty, boekan?

Ihangan menyertal bentuk pengharapan, larangan, dan doa agar sesuatu
tidak teijadi {lihat § 182), sedanghan feloem adalah adverbia penyanghkal
waktu,® contoh:

beloem djosga perahoe 1toe bergerak.

Adverbia yang lain adalah fanja dan sadjs; contoh pemakaiannya:

beranghall sepocloch sadya, jang ada bekerdya.

Ada pula fzfosals, melamban dan belzka, contoh:

fiadda lovong jang boléh berdjalan- halan melainkan dikampoeng Tina; segaia
pohon-pohion semdeania socbosr-sochoer belaka.

Keraguan dinyatakan dengan geramgan setelah interogativa, selanjutnya
dengan enfah, entah . entah {atay), misalnya:

sipa gevangan dapat kitw memitahkan pergr mengambil keris ioet enfah
apakah sehabma; melamian Allah jang tahioe entah berapakah belandianin membosat
itoe (seovang poen fiade di sini fidak dwcaphan); Remoedian berboempiiah pocia
senapang, entah dikapal perang atau pevompak fadalan saja tahoe; entah berbadioe
entah tidak, entah kelaparan, entah kesoesahan, entah sakit entah mafi; anakmoe
kaumasockian kesekolah belanda

Kemungkinan dinyatakan dengan baranghalz (beranghals), kalaw-kalaw, dan
sebagainya, misalnya:

bervanghall nantt 1o mendapat malve; kalaw-kalaw kite ditoeroet orang.

Rasa tidak percaya dinyatakan dengan mana boléh, bagammana dapat
begitu juga berita yang mengherankan disambut dengan masa, masa begrtos
masakan sqya ta’ sosds; masakan akoe perfaya, Noer, masakan enghav dapat bevbosat
secdemIkian.

Tentang kata bantu modalitas untuk menyatakan kemauan, keinginan,
doa, dan saran lthatlah § 182,

Kami sebutjuga di sinl hesbaja-fiecbaja; silzkan. Yang terakhir selalu
mengandaikan orang pertama sebagai pelaku, contoh:

hwebga-hoebaga dianganiah krama twean moerka akan patik; silakan masock

foean

§ 189. Bebagai penutup bab ini kami bicarakan partikel modalitas, yaitu
~lah, - tak, -kah, poen, diocga atau dioea.
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Fata-kata tersebut memilikl artl masing—masing.

-Lah pada umumnya menunjukkan persetujuan atau keinginan, yaita
persetujuan dalam arti kata hebalikan daripada pertanyaan. Partikel ini
digunakan juga dalam kalimat pengingkaran, tetapi tidak dalam kalimat

tanya.

Fungsinya selalu untuk lebih menekankan kata yang disertainya.

Dalam kalimat yang berpredikat nomina, -laf ditempatkan di belakang
predikat bila subjek ada di belakangnya, misalnya benarlan 1ioe, focan.

Selanjutnya -izh dipakai bila subjek ditkati oleh kalimat relatif, misalnya
1alah, jang mendjads radja.

Fungsi vang sama didukung oleh -izh pada awal kalimat dengan
penghubung adalan (lthatlah bab tentang konjungsi).

Eila menyertal suatu bentuk verba, -laf menyertal pelaku setelah bentuk
tasrif, misalnya:

maka berdyalaniah sqa ketiga; lalos menjeberangiah sga;

diberimaiah sepochoek soerat; dihantarkan ovanglah akan dia keroemanma.

Dalam kalimat ingkar, partikel tersebut biasanya ditempatkan sesucah
kata pengingkaran karena kata tersebutlah yang ditekankan, misalnya:

fiadaiah saja kedoes bemavkan ia seorang-ovang pergn fiadalah in mave
membazes bersama-sama.

Bila adverbia lain yang ingin ditonjolkan, -k digunakan, misalnya:

sangatiah miskin negert itoe; baroelah pada hart mi akoe ketahioer

Dalam kalimat doa dan keinginan yang disertai adverbia modalitas
seperti fendak, berz, biar dan sebagainya (lihat § 182), -izf mengikuti kata itu.
Eila kata-kata tersebut tidak dipakal, maka-lah ditempatkan di belakang verba
atau di belakang kata pengingkaran.

-Tah khusus menyertai interogativa. Fartikel ini menunjukkan
ketidaksabaran pembicara, contoh:

apatah dojakos mengapatah tocan hamba berkata demikian; manatah boedak-
boedak jang lima 1toe.

-Kah seakan menggantikan konstruksi khusus kalimat tanya yang tidak

ada dalam bahasa Melayu. Dalam bahasa lisan hal itu diungkapkan dengan
nada suara, dan dalam bahasa tertulis ternyata dari konteks.
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Partikel tersebut menyertal kata yang khusus dipertanyakan dalam
kalimat, Maka, tempatnya setelah subjek atau predikat, ter- gantung
mana yang didahulukan, setelah keterangan adverbial; terutama setelah
pengingkaran yang ditempatkan pada awal kalimat, misalnya:

boenpr bosroeng mevakhah 1ioet; dytkalay kiramya ovang besar atau kaga afau
moeiia itoe memberihan hormat akan ovang miskin atau hing adamya, halanghan
hebesarannja atow voesakkah kemoelicannias, enghaukah dengar perkatacnitoe?,
bockankan banjak goenamas, iadakah perfiaga kepada saja?

Sering kali kalimat tanya diawall dengan adataf, sepertl juga halnya
kalimat pernyataan dimulal dengan adaiah (lihat pada konjungsi), contoh:

adakah emak bertemoe dengan kifpp perang?, adekah diberimja oepah atau
tiadas, Adakah focan tahwe bagaimans ataw apa-apa rvempahmia memboeat obat
bedrl?

Bila sifat sebagal kalimat tanya sudah jelas dari adanya interogativa,
maka -#£zf tidak perlu; meskipun demikian adakalanya dipakal juga, misalnya:

apakan benda jang keloer itoed, entah berapakah belandiatye membosat
pekerdiaan itoe.

Poen menyatakan pengulangan ataw pertentangen. Miainya: bevlardan 1o
mendapathan radia . maka radya poen memberiiah socatos tanda.

Dengan arti yang sama seperti di atas, pwen sering dijumpal setelah ifoe
dan setelah pronomina persona 2z Bila tempatnya pada awal kalimat, ftoacposn
atau kadang-kadang posn berarti “tetapi’, misalnvya: ifesposn fada didengarnja
poen bangsakoe menjalahz benar akan perboeatan 1ive.

Dialam kalimat di bavwsh inipoen menyatakan perientangan akoe tinggallah
menantt di smi, kaw poen boléh poclang, soesah djoega, tetapt hadang ta’ hadjang
poen, saa maw moedik Aars i djoega; hoedjan ta” hoedjan poen, fentoe sqja djalan
dynega.

Pertentangan yang serupa, namun tanpa pengingkaran dinyatakan oleh
peen, misalnya dalam kalimat bampat sedifztposn; dilaeet didaratpoen.

Akhirnya, poen tampil dengan arti ‘bahkan’, misalnya:

maka dykaiaw setabioen poen toercen hwedjan, fiada akan teloet kedalammia
hendakpoen koesevahhan mengady, moe'allmm poen tuda.

Artiitu terdapat pula dalam kalimat dengan kata inghkar, misalnya:
fiada ada seorang poen, satoe pitts (pityis) poen tiada.
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Thoega atau dioea mengandung sejumlah arti, misalnya:

apabila dilthatma saja maoe berlggar djoege; tinda dioega 1a maoe pergy
melamban 1a dioega menvendjockkan gagah beramima kepada saja; meriam itoe
berboemilan dpoega; Allakh dosgajang amat mengetabiver akan hal hats saja; sebentar
e dosga datanglah sebocah sampan; harl mi dosga.

Dalam bahasa Melayu yang benar dyoes dengan arti “hahkan’ disertai
dengan poen, misalnya:

tiadalah sehelar roempoet dosa poen.

CATATAN

1) Ungkapan behree sescempgoehmiz atan bahzos semgs, dalam tulisan juga digunakan
sebagal komungsi yang berarti bahwa’ saja.

2) Dalam bahasa lisan semua kataini disinglkat memadi brle; di Jawa fepan.

5) Mengenai soedah dan [ain-lain telah diberikan contoh dalam § 179

4) Melanghehkhan pershoe adalah suatu upacara yang dilakukan di atas kapal, dengan
tujuan agar perjalanan dapat berlangsung dengan selamat,

£) Dalam bentul vetatif beloem menjadi diomgon dohodoe,
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BAB VI
PREPOSISI

§ 190 Hubungan lokatif dinyatakan dengan di-, ke, dan dars.

Adverbia tempat, valtu mana, sing, sitoe, sang dan kata seperti dalam, loear,
afas, bowaf, dan lain sebagainya selalu didahulul oleh salah satu preposisi
tersebut di atas; hanya 4z- yang kadang-kadang dihilanghkan terutama pada
dalamn {lthat § 187).

Eila suatu nomina didahului oleh kata keterangan sepertl misalnya
soeatoe, segala, dan sebagainya maka di- dengan arti ‘dalam’ digantikan oleh
didalam. Bila artinyalain maka digantikan oleh pada; sedangkan ke- dalam hal
itu diganti dengan kepada

Jika yang diantar nama orang dan pengganti orang, di-, e-, dan darz
diganti dengan pada, kepada, dan daripada.

Sesudah kata datang, dan sampar dipakai preposisi be- atau di-.

Contoh:

divoeman vadie itoe;, masing-measing bevpegang-pegang ditalr, segala petr
dan barang-barang dikapal jang dikiri datang kekanan dan jang dikanan kekrry
pada socatoe roemah; dalam segala negers; hepada seboeah poelay; kepada saja; dars
padamya; datosh kedalam locbang naik keatas pohion kajoe.

§ 191. Preposisi lain yang menyatakan hubungan tempat ialah pada. Sering
kali kata tersebut sama dengan - misalnya difempat ifoe = pada tempat
toe. Tetapl, pada mempunyai arti yang lebih luas, antara lain dipakai pada
keterangan tempat yang tidak mungkin diantar oleh 4z, misalnya pada harz
itag; selanjutnya dengan arti menurut’, misalnya pada bifjarakes pada sangha
meréka itoe. D1 depan nama orvang pads menggantikan di-, misalnya fefapz ada
padatt tap-tiap orangsebilah keris.
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Sering kali pcz.:f.:z disambung dengan ke dan dari®

Di depan adverbia digunakan darg jadi dart mana, tak pernah dart pada
mang; sebaliknya di depan nama orang justru dipakai dars pada. Dalam posisi
lain darzdan dar: pada sama-sama dapat digunakan, misalnya:

dar: (dart pade) tads pagr sampar petang i, maka adalah mesdiid itoe dar:
(daripada) batoe.

Preposisi darz (dart pada) terdapat pula dengan arti ‘mengenai, tentang’,
misalnya:

goeroe dari pada agame dan basa; bapakes pandar dalam basa Hindoe dar:
pada toelis-menoelis; dart perkara 1ios beloem sqya terima kabar jang terang.

Dapat juga berarti ‘olel’, karena’, misalnya:

arr madoe jang akan dyads dart pada lebah ttoe.

Kepada mengantar nama orang (juga pengganti orang), dan nama hal,
kalau kata tersebut didahului kata keterangan, dan keterangan waktu.

Preposisi tersebut dapat juga menunjukkan arah dengan arti kiasan,
misalnya:

sampaikaniah tabik sqja kepada foean; akan hal soerat jang lagr sepoehioek
kepada Jang dipertocan Kelantan.

Didepan nama orang yang berkedudukan tingel fepada kadang-hadang
digantl dengan iebawah yang dapat dirangkaikan dengan gelar sehingga
dianggap sebagal baglan darl gelar dan dipakai dalam nominati, misalnya
Kebawah doelr.

Contoh kalimat dengan &padayang menyertai keterangan arti: dars pada
masa iioe hepada harl mi

Bila ispada tidak khusus menunjukkan arah, digunakan bentuk yang
lebih singkat, yaitu pada

§ 192 Tidak kurang pentingnya ialah preposisi akan, yang berarti ‘tentang’,
‘mengenal’, kepada’, dan ‘untul’.

Contoh:

akan hal segala sampan poekat ttoe; akan kebadithan Handoe itoe; fiada boléh
kate perthsa akan hal itoe; sampar kasth akan anaknja telah hilang; bertamja akan
soeatos pekerdyaan.

Kata atan dengan artl ‘mengenai’ pada awal kalimat kadang-kadang
diganti dengan dars dars pada (lihat di atas) atau seperts
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Dalam arti kepada’ atau ‘untuk’, misalnya a members gelar akan saja.
Tetapi, kepada atau pada lebih lazim. Lihat pula paragraf tentang akhiran
-han

Dalam bab tentang verba telah disebut bahwa akan dapat mengatakan
kala mendatang; dalam fungsi semacam itu afan adalah adverbla. Dalam
bab yang sama diuraikan juga bahwa kata tersebut juga berfungsi sebagal
penunjuk pasiens. Bila menyertai bentuk &i- kadang-kadang aian diperlukan
untuk menghindari salah paham, misalnya maka ditthamma akan orang itoe.
Tanpa atan mungkin orang 1to¢ adalah pelaku

Pada bentuk verba lain pun pasien diantar oleh atan, misalnya:

akoe karvanghan akan kitab mi; koenamai akan dia; djangan toean loepa akan
pesanan saja; fadakah radya menolong akan anak bmz orang jang mafr dalam perang
1toe; seorangpoen tiada mengetahnel akan dia.

Dalam ungkapan berikut ini atan kelthatannya menyertai konjungsi,
vaitu ahan fsfaps, namun di sinl fefaps berfungsi sebagal nomina; kadang-
kadang terdapat juga ahan fefapmya

Dalam bahasa lisan, preposisi pads, kepada, dan atan sering kall diganti
dengan sama (disingkat s'ma), misalnya:

Darihan sama saya; berthan sama din; pergl sama tocan A

§ 192 Belanjutnya perlu disebut preposisi demgan, bila disertai kata fads
artinya ‘tanpa’, misalnya:

penoeh dengan baoe than boecsoek; dengan tiada seovang poen melawan akan
nafsoenja; dengan fiada kena hwekoem boenoehy orang jang mengatakan kata fiada
dengan watanja.

Makna lain jelas dari contoh berikat ini:

setengah matt dengan lapar dagame dengan alpama; berkata dengan basa
Inggeris; dengan perdhandiian membels dengan doea roepiah, tetaps dibajar seratoes

Di atas demgan telah berkali-kali dibahas, lthat juga § 74 dan § 184 dan
pada akhiran -Aan. Telah kita amati juga bahwa pada beberapa kata turunan
awalan fer- mempunyai artl serupa dengan kata dengan. Maka, menarik
perhatian bila ada bentuk fer- yang didahului oleh dengan, misalnya:

dan kebamakan mereka ftos dengan bergoendoel sadia.

Setelah bentuk fer-, preposisi ini sering muncul bila menyertal nomina,
artinya tindakan sedang berlaku, misalnya:
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bertemoe dengamn; berperang dengan; bevsahabat dengan; maka katamea dengan
tangismya.
§ 194 Preposisislfftelah dibicarakan bersama dengan bentuk #z- Dikatakan
Juga oigh diganti dengan diszing, misalnya:

halau ads ovang menaroch Rikgat jang beloem hosdengar, maka kospindiam
atai koesews, maka sampar habis koebafie, maka disitoelah tempat akoe biasa
membatia soevat.

Dalam unghkapan demi Aliah ada lagi suatu preposisi yang belum disebuat.

Sering kalijenis kata lain berfungsi sebagai preposisi, misalnya mensedjos
mendapathan, membawa; bevkeliling, sampar

CATATAN

1} Untuk arti ini dipakai juga bagt atan begy, misalnya Hadebah ade bapak bagy hamba
Dialam kalimat sdalah sepale cempamenn ttos fosembi! tharet bogi drifos, bagt berarti
[ke} pada’

2) Menurut ejaan resmi dari dan pada dipisahkan"; sebaliknya ke~ dan J7- diperlalulkan
seakan-akan imbuhan. (Yang dimaksudkan tentunya ejaan resmi pada waltu
pengarang menulis bulu ini (catatan penerjemahy)
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BAB VI
KONJUNGSI

§ 195 Adverbia dan honjungsi sering berhubungan erat; adverbia relasi
waktu Juga dapat dianggap sebagal konjungsi. Dalam bab ini kata yang telah
dibicarakan lebih dulu tidak lagi disinggung.

Bahasa Melayu Lama dalam bentuk tertulis mempunyal berbagai
konjungsi yang menggantikan pungtuasi yang tidak ada dalam tulisan Arab
Melayu. Dalam tulisan-tulisan modern dan dalam bahasa ucapan kata-kata
tersebut jarang atau tak pernah dijumpal

Konjungsi yang dimaksud sebenarnya tidak merupakan baglan dari
kalimat, dan fungsinya adalah sebagail pengantar serta dapat diumpamakan
“titik, baris baru”, dalam dikte. Yang paling penting lalah:

Hata yang dalam tulisan Arab Melayu ditulis sebagai Aaita

Szhdan, yang merupakan salah tulis karena sebenarnya terdiri atas sahs
(Sanskerta) + dan (Melayua).

Ralahian, arahian, keduanya kata majemuk.

Bermoeia, sebermoela, keduanya turunan darl mesla

Semua kata tersebut bilasanya ditkuti lagi oleh kata mata, yang dahula
merupakan konjungsi yang paling banyak dijumpai dalam bahasa tertulis.
Sering kali fungsinya tak lain dari awal kalimat baru, dan menyatakan bahwa
kisah berlanjut.

sulit untuk menentukan dalam keadaan apa saja para penulis Melayu
menggunakan konjungsi maka ini.

Maka selalu dipakai dalam gaya kisahan; bila tanpa konjungsi, kalimat
diawali dengan predikat Juga untuk menghubungkan kalimat-kalimat
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dalam suatu cerita. Namun, hendaklah diingat bahwa mata termasuk bahasa
tulisan.

Dalam tulisan bahasa Melayu lama, blasanya kalimat utama diantar
dengan maka bila didahulul oleh kalimat yang mengandung keterangan
waktu. Radang-kadang juga bila kalimat awal menyebut syarat atau sebah.
Akan tetapi, jika kalimat awal sudah dimulai dengan madz, kadang-kadang
konjungsi tersebut ditinggalkan.

Contoh:

maka kelpearich segala anak bocabmpa; maka fosroenich i Resampannia
laloe berkajochy maka sma poen member Rormat, maka setelah soedah sampannja
bevkagoeh . . M setelah nazklah saje, maka saja lthat . . maka apabila orang-orang
1toe hendak pergl tiada diberinja masoek.

Sesekalimatamenjadi pembuka pada kalimat yang dalam keselurahannya
harus dianggap sebagal objek; dalam hal itu haruslah dianggap sama artinya
dengan fafwa yang Juga dipakal dengan fungsl yang sama.

§ 196. Ada konjungsi lain yang dipakai pada permulaan kalimat baru dan kini
masih juga dipakai walaupun jarang.

Adapoen Inidigunakan bila sesuatu yang sudah disebut terdahulu hendak
digambarkan lebih lanjut. Sering kali ditkuti lagi dengan akan (lihat di atas
pada preposisi), misalnya:

hata maka dengan hal jang demikian itoe sampaiiah saja kemesdyd 1toe. Maka
adapoen bangoennya mesdyd itoe __ ; adapoen dagangan jang keloear terlaine bamak
AaTI neger ML

Adapoen Juga berfungsi sebagal pengantar penceritaan terutama pada
awalnya, misalnya:

maka hate ovang toe: Hdapeoen dahoeloenja negert 1foe termasjhoer namania

Bafwe Dalam bahasa resmi kata inl mengawali perkataan yang dikutip
dan penggunaannja sama dengan adapesn Bahwa tidak pernah menjadi pem-
buka kalimat tanya, tetapi justru menunjukkan bahwa pembicara menge-
mukakan sesuatu dengan pasti. Maka, sering disertal dengan sesoenggoehnia,
misalnya:

hata 'arg, bahwea senja djawhart dioega jang mengenal manzkam.

Babwws juga digunakan pada awal kalimat objek, tetapi hanya bila sesuatu
dikatakan dengan pasti, misalnya:
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maka hendaklah poela enghaw mengetahwer, bahwa senja basa orang Evopa . . .
Adaleh. Bonjungsl ini sering kali ditempatkan pada awal kalimat
pernyataan, sepertl halnya adakah pada kalimat tanya (lihat § 189), misalnya:

maka adalah disans sekalian s.:ruaf:zg.:rr berﬁmpozﬂg adalah d1 P.f?agmg Ifoe
sag.f.rz Irhat.

§ 197. Di antara konjungsi lainnya, yang terpenting ialah:

Dian, Kata ini jarang dipakal untuk menghubunghkan kalimat (Ithat paca
maka). Falau menyebutkan beberapa hal berturut-turut, daa disisipkan di
antara hal-hal tersebut dan bukan hanya di antara dua hal yang terakhir,
misalnya:

adaiah nama-nama wanma iive djoeara dan patin dan toeman dan tapa dan
aroen dan betok dan poejoe dan terboel

Alkan tetapi:

thos bapa; ketyl besar; tinda tinggl fiada rendafy diatoch bangoen (i1hat juga ¢
42, § 72).

Nerta, misalnya:

maka bendiaianian sqja sekalian sevia membawa soeval 1o [Ebarmja soengal
itoe hampir setengah mil sevia dengan binghang-binghokma.

Lagy dan iagr, lagipoen; lagiposla, misalnya:

boskankah mossim mi mossim perompak Lanoen, lagipoen mossim riboet; flada
bolih sma bosanghan, dan lagt soeatos kemociinan pada radya—vadia. Lihat juga §
T2,

A, misalnya:

bolihkah atay fdak? dikalav kita mendapat sedikit ocang ataw makanan.

Ronjungsilain lalah entah, maka dyrkaiay; kadang-kadang tidak digunakan
konjungsi antara dua kalimat, misalnya fa” dapat nada akan diboenoeh diocga
hoekoemnya, ovang lain berkabar kepada sma, entah 1a entah fidak; dithalow baik
diahat poen; saja bertanja entitk tahwe membaga Lthat juga § 189 pada poen.

Dalam hubungannya dengan fazf, dipakal afaw, dalam arti sebagal “baik .
.. Tnaupun’, misalnya:

batk dalam negert ataw difwetan.

Eentuk lain ialah fazk .. . fazk dan massposn, misalnya:

bath jang moeedn bath jamg tosz baik laki-laks batk pervemposan maoceposn
kanah-kanak.
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Seperts, berbagar, seakan-akan, seolah-olah, misalnya:

adaiah padae sangha saja segala vajat, jang dalam negery ifog, Masing-masing
kedoedpehannja seperis ‘abdi doega adamja; sebagar hatimoe soedah berocban
terhadap kepadakoe; "dan seharang mipoen”, kata Asnah dengan fertawe, seakan-
akan ta’ mendengarkan bocah prkivan Asvi;

bogkan hatr jang bervoebah, melamban ‘adat jang seolah-olah mendjaoehhan
kita.

Nisthagee. Kata ini dalam bahasa sehari-hari digantikan oleh fenfoe, dan
menunjukkan bahwa yang mengikutinya merupakan akibat pastl darl apa
vang dikatakan terdahuly, misalnya:

dyikalay kiampa tiada 1o tndahkan dan sesahakan dengan men- Garl goeros-
goeroe jang biasa dalam ‘timoe ifoe, nishiaja segala soe- vat-soeratl Arimannja dan
karangannja fanggoeng adanja.

Ihikaiau merupakan gabungan dari kata dpta (Melayu) dan lau (Arab),
vang keduanya berarti kalau’. Lambat laun hal ini terlupa dan orang biasanya
mengatakan talawy, terutama dalam bahasa lisan, misalnya:

nant dsok pagt kalaw trdak, ok malam saya beriggar

Bila dihubunghan dengan kzmama, berarti penekanan; lihat contohnya
pada nisfiaja.

KRalau diranghkaikan dengan poen artinya sama dengan meskzpoen dan
soenggochpoen, atau yang lebih resmi wedlawpoen. Dalam bahasa sehari-hari
biasanyadigunakan kata maskz(Portugils masque) driz tersebut di atasjelas dengan
adanya kata tetapl pada awal kalimat bevibutnya, misalnya: Bagaimanakah pocia
pendapatan bangsanja, Boemiposters, tentang pevkawinan Hampoeran ifpe? Meski-
poen trdak menghinakan fapt meveka itocpoen rata-rata fidak membenarianna.

Asal Fata ini berasal dari bahasa Arab, contoh:

dyikalay mati, sosdabiah dengan hockosem Allah, asal sampaz soevat mi

Tetaps dan melambian contoh:

memakar kain badjos dan seloear jang bagoes-bagoes, fetapl tiada 1o mave
menfart dalan kehidocpanmys sma fiadalah ketahiver akan perkara 1s1 soevat mi
melamian saya membawa soerat sadja.

Secpaya; socpaya dyangan, contohe

dan lagr sebab memelfarahan nama kifa, socpaya diangan diseboet orang
dyahat dan penskodt.
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Karena. Dalam bahasa lisan jarang terdengar, jadi terdengar agak resmi.

Pengganti tarena ialah sebab.

Misalnya:

tocan pikir batk-bark akan pekerdiaan mi kavena banjak ovang soedah maty
fiada mendjads kesoesahan sebab 1a sekalian svedah biasa.

Dhads, mendjady hingge, sehmgge, misalnya:

mendjadi biasalah anainja dalam nafsoe jang kevas, sehngge bevakariah segaia
diens kedjahatan dalam hatmya.

Laine, misalnya:

sy jang beriiga membert hormat laloe doedoek; ialos sqpa sam- bostiah soerat
itoe; maka membert salam 1a kepada saja laloe sqya mempahoet salamma ttoe.

Tentu saja konjungsi ini dapat dibedakan menurut artinya menjadi
konjungsi yang menyatakan hubungan setara atau bertingkat, tetapi

pembedaan ini tidak terlalu penting karena kedua jenis hubungan tersebut
tidak mengubah konstruksi kalimat.

La'gi pula, kata-kata yang berfungsi sebagai konjungsi tidak merupakan
Jenis kata yang khusus; sebab misalnya, adalah nomina.

CATATAMN

1) Kard bandinglan dengan kalirnat bahaca lisan, rasalnya diarobilnga semapens, disnga, dipesens, beeroeng foe
kena, diateeh, matt lengioeng
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BAB IX
INTERJEKSI

§ 19 8 Interjeksi atau kata seru yang paling sering muncul ialah faz dan
ja [Arab), yang terdapat pada awal pembicaraan. Haz digunakan terhadap
sesama atau bawahan! sedangkan ja terhadap orang yang dianggap lebih
tinggl, misalnya:

hay dengariah segaila kekasthlkoe

Interjeksi yang lain ialah:

waf, yang menyatakan keheranan atau kesedihan; adoeh;

adoehat

terjadi karena hubungan antara adoeh dan Aaz

ambost, menyatakan kasthan atau heran;

sajang

hasthan

tobat (Arab), menyatakan keheranan;

} menvatakan kasihan;

masa 'bagaimana mungkin';

o [Jawa);

fzh (Jawa t)is), menyatakan rasa jijik atau menantang.

Contoh:

fh, mengapa pocla begitoe wah, bela apa itoe; amboer tocan, ifoe hockoem
boenoeh; masakan boleh toean, saje laloer peventan tosan
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Berbagai unghapan yang blasanya berupa seruan kepada Tuhan, dapat

Juga disamakan dengan interjeksi, yaitu:
demi Allah
mspaa A lah
astage, singhatan dari istzgafTros 'llah (Arah).

CATATAN
1} Orang Eropa sering mengounakan kata Hebs sebagai pengantar pada perintah atau
permintaan.
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BAB X
URUTAN RATA

§ 199. Dalam bab-bab yang lalu, beberapa hal tentang urutan kata telah
diuraikan. Hal-hal itu terutama menyangkut tempat kata yang karena sifatnya
digunakan untuk menerangkan kata lain yang paling sering merupakan
pasangannya. Demikian juga mengenal konstruksi kalimat tertentu telah
diterangkan di sana-sini. (Lihat antara lain pada tingkat perbandingan dan
pada pronomina relatif].

Dalam bab ini konstruks kalimat dibicarakan lehih mendalam, namun
bila ada berbagal kemungkinan urutan kata dalam kalimat, yang akan
dibicarakan hanya beberapa yang paling lazim. Pengulangan tentang hal-hal
vang telah diuraikan tak dapat dihindari.

Jelaslah bahwa tiadanya deklinasi menyebabkan keterbatasan kebebasan
dalam urutan kata Karena tidak ada bentuk khusus yang menerangkan fungsi
kata dalam kalimat, maka aturan tentang penyusunannya agak lebih ketat.
Meskipun demikian, sering kali kebebasan jauh lebih besar daripada yang
diperkirakan, mengingat tiadanya bentuk khusus tersebut di atas Urutan
kata ditentukan oleh sejumlah aturan yang cukup untuk penggunaan praktis,
vaitu untuk bahasa lisan, bukan untuk bahasa tertulls. Pembicara dapat
mengatur tekanan dan intonasi yang dapat diubah-ubah secara tak terbatas,
sehingga maksudnya terungkap dengan tepat. Begitu bahasa dituangkan
dalam tulisan, maka sarana bantu tersebut tidak dapat dipakai, bahkan tanda
baca saja tidak terdapat dalam tulisan Arab Melayu, sehingga yang tertulis
dengan aksara tersebut tidak selalu jelas benar maksudnya. Dengan mudah
dapat ditunjukkan kalimat-kalimat dalam kesusastraan yang bermakna ganda,
namun hal tersebut jarang menyebabkan salah paham yang mengganggu
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Bila ada makna ganda, bedanya biasanya lebih cenderung bersifat formal,
isi kalimat tetap sama, walaupun mungkin ada penghargaan yang berbeda
tentang bentuknya.

§ 200. Oleh karena tidak ada kepastian mengenal fungsi yang tepat dari
berbagai bentuk, maka tidak semua penamaan yang biasa digunakan dalam

gramatika bahasa Barat, seperti misalnya subjek dan objek, dapat diterapkan
kepada bahasa Melayu.

Misalnya kata fahoe tidak dapat dibentuk dengan awalan &z- dan akhiran
-ma, sehingga tidak dapat disejajarkan dengan verba transitif. Berdasarkan
itu, kita sebenarnya dapat menyimpulkan bahwa dalam kalimat sayz fafos
diaclanmye, kata terakhir bukanlah objek langsung.

Kata turunan dengan awalan #z- menurut beberapa pendapat cenderung
merupakan nomina verbal, jadi merupakan suatu kesatuan baru (lihat halaman
126). Menurut pendapat lain yang kini sudah hampir sama sekali ditinggalkan,
kata turunan tersebut terdiri atas pronomina persona ketiga dan verba. Bila
ditambah dengan -z kata turunan tersebut menimbulkan kesulitan dalam
hal pembedaan antara aktif dan pasif Haruslah diingat bahwa subjek dalam
kalimat aktif disebut pelaku, tetapi dalam kalimat pasif justru menunjukkan
pasien.

Di atas telah kami uraikan (lthat § 153) bahwa bentuk me- tidak dapat
disertal objek langsung yang sebenarnya. Mengenai kalimat seperti misalnya
stapa jang menjafinnia, bahkan dapat dikatakan bahwa kata turunan tersebut
cenderung merupakan nomina verbal.

Ulasan di atas kiranya cukup jelas menggambarkan bahwa untuk
menguraikan kalimat bahasa Melayu, istilah subjek dan objek harus
digunakan dengan hati-hati. Berdasarkan hal itu pula hendaknya dimaafkan
bila selanjutnya dalam bab ini penggunaan istilah tersebut tidak selalu tepat
dan dapat dipertahankan sepenuhnya.

Kalimat Tunggal

§ 201, Kalimat lengkap yang paling singkat terdiri atas dua kata saja; yang
satu berfungsi sebagail pokok, yang lain sebagai sebutan.

Kata yang menjadi pokok berupa nomina atau kata yang berfungsi
sebagal nomina, atau pronomina.
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Hampir semua kata Melayu dapat menjadi sebutan, kecuali beberapa
partikel.

Kopula seperti yang dalam bahasa Barat menunjukkan hubungan antara
pokok dan sebutan, dalam bahasa Melayu tidak ada.

Konteks, tekanan dan intonasi yang harus menunjukkan apakah dua
kata membentuk satu kalimat ataupun tidak, misalnva seengaz lebar, munghin
berartl fhe river s wides atau the wede rver, atau Juga it &s & wide river. Maksud
yang tepat harus ternyata dari konteks.

Acapkaliartl ungkapan yang hanya terdiri atas dua kata diperjelas dengan
penggunaan partikel tekanan -izh, -poen, dan sebagainya. Jadi, kalimat yang
paling pendek dapat terdiri atas nomina atau pronomina sebagal pokok dan
sebagal sebutan dipakal nomina, numeralia, verba atau kata yang blasanya
berfungsi sebagai adverbia. Kita dapat membedakan jenis kalimat verbal dan
nominal menurat predikat yang berupa verba atau bukan

Contohe

milah dic; apa 1toed; akoe saudagar; namanja nyioer; haripoen malamiah; sia-
sia hidoepmia; pintoenia empat; dalanma sockar; 1apoen toendock; kifa bervdjalan
hampasma dibosang, i dibelenggos bocupgama diperscentinghan; terseboctiah
perhataan; soedahiah pekevdjaanna; demikian hainje itoe afasmoelah, tempainga
drbazeah.

§ 202, Urutan pokok dan sebutan tidak terikat oleh peraturan yang ketat.
Yang ditempatkan pada awal kalimat ialah kata yang hendak ditonjolkan oleh
pembicara, misalnya a1 boenganja atau boenganja inz.

Namun demikian, dapat juga dirumuskan beberapa aturan mengenai
tetnpat pokok dan predikat.

Dalam kalimat positif, subjek vang disertal partikel penekan —poen
tempatnya di depan predikat, misalnya tapoen besarlal; radjapoen menjoeroch.

Eila dalam kalimat, yang merupakan keterangan tentang kata terdahulu,
suatuadjektiva berfungsisebagaipredikat, makapredikat tersebut ditempatkan
di muka, misalnya merdos soearanja; pantas lakoenya, soekatyita hatina; lthat juga
£71.

Predikat didahulukan bila berupa kata yang bilasanya berfungsi sebagai
adverbia, misalnya felosm mosszmna; sangat marahnma demikian halkos.

Dalam gaya kisahan wverba intransitif bilasanya mendahului pokok,
misalnya iaiee pergriah 1x; maka laloe sefhor rossa,
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Kalimat Tunggal yang Diperluas

§{ 202, Blasanya kalimat tunggal lebih luas daripada apa wyang telah
dikemukakan sebagai contoh di atas.

Ada kemungkinan bahwa pokok dan sebutan masing-masing ataupun
bersama-sama disertal oleh keterangan.

Keterangan yang menyertal predikat disesualkan menurut jenis kata
predikat, yaitu dapat berupa nomina (atau kata yang berfungsidemikian) atau
pronomina. Mengenai tempatnya dalam kalimat, dapat dilithat dalam bab-bab
terdahulu tentang tempat berbagal jenis kata.

Aturan yang berlaku umum ialah bahwa semua keterangan mengikuti
nomina yang diterangkan; hanya numeralia, juga yang tak tentu seperti
semoea dan sekalian, adjektiva tentang jumlah seperti bamjak dan sedikif, yang
dapat ditempatkan di depan nomina. Segala khusus ditempatkan di muka
nomina, demikian pula socatoe.

Aposisi ditempatkan langsung di belakang kata yang diterang-
kan; nomina yang meneranghkan kadang-kadang diletakkan langsung di
belakangnya {lihat bab tentang nomina), akan tetapi berbagai keterangan
harus didahului oleh preposisi yang menunjukkan fungsinya dalam kalimat,
contoh:

benarlah segala kata tosan sekalian, milah Geritera ovang doeloe kala dineger:
Hindoestan, kedosa perdhoerit ifosposn hiraniah; terialpe besar Rebadphanmya
kepadakos, gadyah, kenathan baginda, telah hadiriah, orvang dalam negert itoe
RItam.

§ 204 Dalam konstruksi tertentu, pokok kalimat dan keterangan yang
menyertainya diplsahkan oleh sebutan sehinggaurutannyaberubah, misalnya:

tansh sebevang itoe tevlalos postih pastrmga; kagoe toe terinlos mahal harganja;
sahbandarpoen demikian dosga katanja,

Di sini seakan-akan subjek dikeluarkan dari hubungannja untuk
menarik perhatian pendengar terhadap hal atau orang yang menjadi pokok
pemberitaan. Berita tersebut dituangkan ke dalam kalimat singkat yang
berisi predikat dan subjek. Walaupun kalimat tersebut biasanya diawali oleh
predikat, pokok pun dapat didahulukan.

Radén Enoe pada masa itoe tiada sedap rasa hatima sama dengan

Badin Enee pmf.:z AT TI0E TS Pzzzﬁzﬁjﬁ flads s.ﬁ':i!'.:gf;.
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Contoh yang diberikan di atas dapat juga dianggap sebagai kalimat
majemuk yang predikatnya terdiri atas suatu kalimat lengkap. Dalam kalimat
doenia it akan Jana’ dioega acharnya, doemia tnz dapat dianggap sebagail pokok,
sedangkan selebihnya merupakan kalimat predikatif.

§ 205. Becuali beberapa partikel, semua kata dapat berfungsi sebagai predikat
sehingga keterangan sebutan amat beraneka ragam. Hanya beberapa yang
akan dibicarakan di sini

Keterangan adverbial tentang waktu lazim ditempatkan pada awal
kalimat, misalnya:

sehentar lagi datanglah 1o dengan berapa lamama tapoen hajalah tevicthin
sangat,

Akan tetapi, dapat Juga ditempatkan sebagai penutup, misalnya:

lalve beviayar menoedioe selatan enam hari enam matum. Perhatikanlah bahwa
adverbia tentang waktu seperti, saedaf, felah, delad dan sebagainya tidak dapat
ditempatkan pada akhir kalimat; kalau tidak pada awal kalimat, tempatnya
selalu sebelum predikat; bila menyertal bentuk tasri, tempatnya di depan.

Tidak jarang pula keterangan adverbial tentang tempat mengawali
kalimat, misalnya:

didalam soengal tos ada sebosah bockit; dalam negeri itoe ada doex orang
saudagar; pada tilam seovang radja diam sedkor toema.

Namun, ada juga keterangan semacam itu yang mengakhirl kalimat,
misalnya:

wpoen dosdpekiah ditept kolam itoe.

Urutan kata tergantung pada maksud pembicara dan hubungan dengan
kalimat sebelumnya.

Kalau dalam kalimat ada keterangan adverbial tentang waktu dan
temnpat, maka keterangan waktu ditempatkan pada awal kalimat, sedanghkan
keterangan tempat diletakkan pada akhirnya, misalnya:

docloe kala adz SEOTANG maj.f.:z dalam nsgzri I:p.:zfzm.

§ 206. Bila predikat menyatakan tindakan yang tidak terbatas pada pokok
dan yang disebut tidak hanya pelaku melainkan juga pasien yang dikenakan
tindakan tersebut, maka muncullah unsur utama ketiga vang dalam kalimat
aktif biasa disebut penderita atau objek langsung.
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Salah satu cirl objek langsung ialah bahwa hubunganya dengan
predikat tidak diungkapkan dengan suatu preposisi. Bila ada preposisi yang
menyatakan hubungan itu, maka objek tidak lagi bersifat langsung. Hubungan
antara predikat dan objek tak langsung adakalanya tidak dinyatakan dengan
preposisi, tetapi biasanya lalu preposisi tercakup dalam bentuk verba. Dengan
demikian, maka kata yang menurut artinya dapat dianggap sebagai objek tak
langsung, merupakan objek langsung bagl verba yang mencakup preposisi
tersebut.

Dalam kalimat yang tidak jelas kepasifannya, pasien biasanya ditempatkan
langsung setelah verba, misalnya:

hambe lihat sedhor boeayay dipanggiinga anahna ttoe; diambiinga bedil; dibelinga
beberapa Fhor kambing akes ambil apt iy, pafik sekalian mohonkan ampoen.

Eila penderita mendapat tekanan, maka tempatnya pada awal kalimat,
misalnya:

sehalianma patih tostocp dalam pefy parang o didjocalkanmys; pedang
iocposn dilepaskanma dart pada tangarings; ségala peviataan ibos bapakos ioe,
semoeanma akos dengar

Dalam contoh terakhir objek ditaruh diluar kalimat utama dan kemudian
divlang dalam kalimat melalui kata semocanja.

§ 207. Juga pada sebutan yang berupa bentuk me-, sering kali pasiens disebut;
kata yang bersangkutan ditempatkan langsung di belakang kata turunan
dengan me- tersebut. Keterangan sebutan ini bukanlah penderita, namun
dalam banyak hal menyerupainya. Misalnya dalam kalimat berikut:

anakma poen menanamhan bapanms; savudagar poen membilang boemyt dockat
itoe; akoe memanggil enghav i, i memboeroc tocanhamba kelak kedalam koeboer

Jarang terjadi bahwa keterangan semacam itu mengikutl predikat dan
berawalan fer-, namun ada juga beberapa, misalnya:

orang jang berbosds tiada berbocat voemah atas G111 ifoe, sosdah akos beroleh
harta banjak; akoe mi beloem lagt bermasak nast

Sering kall turunan dengan me- bukanlah merupakan kata utama dalam
predikat melainkan merupakan keterangan. Keterangan ini dapat dithuti
oleh keterangan lain yang menyebut penderita yang dikenai tindakan yang
dinvatakan oleh turanan se- tersebut, contoh:

hambe it hendak mentiars oepahan; soerochan radia datang membawe orang
itog; kalou-falay bosdak mm dapat memoctoeskan masadiah vadja 1toe.
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Juga bila bentuk me- berfungsi sebagai keterangan verba, bentuk tersebut
dapat disertai oleh suatu objek {demikian kita sebut untuk mudahnya),
misalnva:

enghay tiada membaroa tempat mengambl apt 1toe.

§ 208, Bila bentuk infinitif berfungsi sebagai keterangan verba yang berarti
memerintahkan, maka dapat disertal orang atau hal yang dikenai tindakan
vang diperintahkan, misalnya:

maharadia Raweana poen segeve menjoeroeh memanggll saudarana.

Dalam kalimat serupa ini pasien tidak perlu mengikuti infinitif; kadang-
kadang ada di awal kalimat; jadi infinitif tidak disertai preposisi, sedangkan
verba wang menyatakan perintah berbentuk tasrif atau &i-, dan pelaku
dinyatakan dengan o, misalnya

segala soengal soedan kita soevoeh toetoep;

tanah fnggl itoe disveroeh deh bagmda tebas

Dalam kalimat-kalimat ini feetoep dan febas dapat dianggap sebagai pasif;
boleh jadi kedua contoh terakhir dapat dilihat sebagai kalimat majemuk; segaia
soengar dan fanah fmggr merupakan pokok, sedanghan kalimat berihutnya
dalam keseluruhannya berfungsi sebagai predikat.

§ 209. Objek yang disertal oleh penunjuk pelaku akan menjadi objek tak
langsung. Sering kall akan menyertal kata yang menurut konteks berfungsi
sehagai objek langsung, misalnya:

akoe bosnosh ahan din dafwelos; ambillah tosan hamba akan anzh hamba mz
difoenggoenialah akan dia dibawah pohon ifog ditanghap oranglah akan 81 dhal-
djahat.

Terutama dengan bentuk verba #i-ma atan muncul sebagal penunjuk
pasien, dan kadang-kadang penunjuk ini memang perlu untuk menghindari
salah paham; lithat di atas § 192

Pada § 206 telah dikemukakan bahwa verba dengan -ian dan — dapat
disertal oleh objek langsung. Verba semacam itu dapat mengenai dua objek,
yvang satu disertai oleh preposisi sehingga menjadi objek tak langsung, akan
tetapl preposisi tersebut tidak mutlak perlu. Bila tak ada preposisi, maka
baik objek perorangan maupun objek benda adalah langsung. Ralimat yang
mempunyai dua objek dapat diubah menjadi kalimat pasif. Dalam hal itu ohjek
penyerta dalam kalimat aktif, dalam kalimat pasif’ menjadi subjek, misalnya:
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1 memboekat akoe pintoe; akoe diboekdinga pintoe,

1 mengadjart akoe bahasae Melajoe, akoe diadjarine bahusa Melajoe.

Dengan sendirinya pmios dan bahasa Juga dapat menjadi subjek:

panios diboskaima (dibockakanma ateu difeckampa), kepada-, kos bahasa
Meisgos diadiarkanma akan dakos

§ 210. Objek penyerta dapat ditempatkan di belakang sebutan, sebelum objek
langsung, misalnya:

dianoegerakan baginda akan dia kebesaran dan kemoelinan, diwartakanna
ke pada wazir peri hebesaran negers Melaka

Dapat juga objek penyerta mengikuti objek langsung, misalnya:

frap-frap hart dibawanalah boeah-bocah kepada orang itoe

Objek penyerta dapat ditempatkan pada awal kalimat sehingga objek
langsung mengikuti sebutan, misalnya:

akoe telan dibers Allah oentoeng seviboe divham.
Bila objek langsung ada di awal kalimat, objek penyerta dapat mengikuti

sebutan, misalnya:

semocanja itoe diberthannja setanggama dekat roemanna.

Kedua contoh terakhir ini mungkin merupakan kalimat majemuk dengan
akoe dan semoeanja itoe sebagai pokok, sedanghan selebihnya berfungsi sebagai
predikat. Kedua kalimat tersebut pasif.

Kalau ohjek penyerta ada di belakang objek langsung, maka selalu ada
akan, pada, kepada, ataw sentosk yang menyertainya. Dalam susunafi serupaitu
Jarang sekalipreposisi tidak ada, misalnya: diangan kamoe membert vepan orang
lzin

Walaupun dalam kalimat terakhir sepaf bukan penderita yang
sebenarnya, namun kalimat ini menunjukkan bahwa objek penyerta dapat
Jugamenyertai bentuk me- ohjek tersebut ditempatkan di belakang predikat,
misalnya:

akoe membert belandja dan makanan akan dia sekalian tioe.

§ 211, Keterangan seperti di atas dapat juga menyertal infinitif, yang

merupakan keterangan kata utama dalam kalimat, misalnya: madja baegya 1ine
hendak menoendyockkan gagah beraninga dan peri kebesaranmya kepadakos
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Bila infinitif’ menyertai verba yang berartl menyuruh, maka kata yang
menyebut orang atau hal yang dikenai tindakan yang disuruhkan ditempatkan
di depan. Seperti pada contoh dalam § 208, maka infinitif tidak berawalan,
sedangkan verba menyuruh berbentuk tasrif atau #z- dengan pelaku yang
ditunjukkan dengan sief, misalnya:

koeda 1tos disoeroch bocbosh kekang dan pelana oléh Seri Dévwe Radya.

Dalam kalimat di atas dan yang disebut dalam § 208, dapat pula disebut
orang yang harus melakukan tindakan yang diperintahkan, misalnya:

maka dititahkan olzh baginda pandal itoe menarah rambost boedak Itne M

Kalimat serupa itu dapat disusun dengan berbagai cara, namun demikian
aturan-aturan tertentu harus ditaati juga.

Kalau “memerintah” hendak diungkapkan dengan bentuk me- dan
digunakan susunan tak langsung, maka findakan yang diperintahkan
berbentuk me- juga. Dalam hal ini orang yang akan melakukan perintah dan
vang dikenai perintah diletakkan di belakang se- butan, misalnya:

baginda cnenitahkan: 1. pandar o menarah ramboet boedak ttog; 2. menaran
ramboet boedak ttoe kepadea pandar tioe.

Jika kata ‘suruh’ berbentuk tasrif {atau &i- dan pelaku disertai kata olé),
maka konstruksi seperti di atas dapat dipakai (lithat contoh yang dikatip),

tetapi berbagai susunan lain dimungkinkan.

Orang vang diberiperintah dapat disebut padaawal kalimat, dan tindakan
vang diperintahkan mempunyai bentuk me-, jadi:

pmaﬁrxi Ifoe dititahian ol be:zgimfa menanzh rambost boedak ttoe

Orang, (atau hal) yang akan dikenai tindakan yang diperintahkan, dapat
disebut pada awal kalimat; kata yang menyebut tindakan tersebut tidak
berimbuhan:

rambost bosdak 1toe dititabkan olff baginda tavah kepada pandas 1o ataw
bosdak itos dititahkan oléh bagmmda tarah rambostmya kepada pandai itos

Dalam susunan langsung masih ada beberapa kemungkinan konstruksi,
misalnya mdja menitahkan kepada pandar toe: 1. "tarah rambost boedak ioe”, 2.
“rambost bosdak ifos tavah elifmos”; dan sebagainya. Konstruksi yang dipakai
oleh pembicara terutama bergantung pada gambaran tentang kejadian yang
terbayang dalam pikirannya, dan dengan demikian pada perhatian yang
hendak ditujukan kepada kata tertentu, yang dianggapnya paling penting
itulah yang ditempatkannya pada awal kalimat. Kata-kata pandaz ifos menzran
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ramboet boedak itoe, merupakan kalimat sempurna. Ternyata bahwa dengan
konstruksi tersebut di atas, kita telah memasuki masalah kalimat majemnuk.

Kalimat Maj emuk

§ 212, Unsur-unsur yang menjadikan suatu kalimat tunggal, masing-masing
dapat merupakan suatu kalimat sempurna.

Kalimat yang dalam keseluruhannya merupakan satu unsur dalam
kalimat majemuk menduduki tempat bawahan.

KRalimat bawahan dapat berfungsi sebagai subjek, predikat, atau ohjek,

namun keterangan dari ketiga unsur tersebut dapat juga merupakan satu
kalimat tersendiri.

Kalimat subjek biasanyabertempat di belakang predikat, misalnya:

soedanlah divl pergt kehostan itos tnilah jang kita lhat semaiam itoe; barkiah
bapa hamba berienghap, mengapakah maka anak kita fendak bermain djaoeh, sia-
stalah akoe membert belandya akan die; matalah enghaw perdajakan ahoe; patoetlan
mata-mata poen takoet pergt ketempat 1fve.

Jarang sekali kalimat subjek mendahului predikat seperti dalam contoh
ini:

jang menghidoephan akoe dan jang memeltharakan akoe talah.

Dalam beberapa hal, bahasa Melayu cenderung menggunakan kalimat
majemuk, terutama bila kalimat tersebut merupakan usul, keinginan ataupun
kemungkinan, dan sebagainya, misalnya:

dapathan enghaw nanty; setelah lepas doea hart boléhiah kita datang mengambil
poela; boléhkah pohom kajoe 1toe berkata-kate; tiada dapat hamba pagoet; barkiah
itz kembals dart simi; Rendakioh segala pegavnt radya lebih takost akan Allah dars
pada takost akan radya

§ 212 Kalimat predikat yang pertama-tama kami kemukakan ialah yang
diawali oleh ungkapan sepertl katamya, sahoctna, sabdana, dan sebangsanya.
KRalimat yang mengikuti kata-kata tersebut dalam keseluruhannya dapat
dianggap sebagal sebutan, sedangkan kata yang mendahulul merupakan
pokok kalimat, misalnya:

dawatnie sgya Gada maoe pergr sembahma path diam dekat kampoeng

mgkozbozmi
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Dari contoh di atas inl tcrnyata bahwa kalimat predikat semacam itu
mengungkapkan ujaran orang secara langsung. Pada umumnya susunan
langsung lebih lazim dipakai daripada susunan tak langsung.

Kalimat yang mengungkapkan ujaran atau pikiran seseorang tidak selalu
merupakan predikat. Radang-kadang kalimat tersebut didahului aleh bentuk
kasus yang tidak mungkin merupakan pokok, misalnya:

pada hatl akoe bilakah bolzh sampar ke Smgaposra.

Fada konstruksi semacam itu ada kalimat subjek yang mengandung
bentuk kasus sebagal predikat.

Lain lagi peranan kalimat yang mengandung kutipan bila bagian dalem
hatmya dilengkapi dengan 1z ferkata Rutipan yang mengikuti cenderung kita
lthat sebagai objek dalam keseluruhannya.

Kalau bagian pengantar berbunyl, misalnya, demifzan Ratamja atau
demukian boempima, maka bagian berikutnya merupakan aposisi pada nomina
vang terakhir (lihat juga di bawah).

Dalam § 207 dan § 208 telah diberikan contoh yang mengandung kalimat
predikatif.

Seperti juga dalam kalimat sebagai berikut:

maka Sang Radjoena Tapa poen tevialoe amat maloema.

Di sini teramat maioenja dapat dianggap sebagai predikat.

Dengan mengubah susunannya sebagai berihut: ahan SET gacpocn
terizine dan sebagainya, maka jenis kalimat menjadi lain, walaupun artinya
tetap sama.

Yang berikut ini kami utarakan sebagai penjelasan.

berapa hargama keris iosf merupakan kalimat tunggal Tetapl, dengan
mengubah susunannya menjadi Aeris ffos berapa harganja, kalimat itu menjadi
kalimat majemuk; berapa harganja merupakan sebutannya.

Andaikata pertanyaan berbunyi: afan feris ifog berapa hargama, maka
ada dua kalimat setara: yang pertama berupa kalimat elips. Tetapi, tanpa
pengantar afan pun, ungkapan kerss ifoe dapat dianggap sebagal kalimat
vang di dalam pemikiran adalah sempurna; selebihnya adalah kalimat setara.
Untuk penilaian yang tepat, seharusnya dihadirkan intonasi dan jeda; dalam
hal semacam ini bahasa tulisan tidak memiliki sarana yang diperlukan
untuk penilaian yang tepat benar. Oleh sebab itu, dalam § 204 diberikan dua
kemungkinan pendapat.
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Pendirian serupa dapat diterapkan pada kalimat sepertl yang terdapat
dalam. § 208, yaitu segula soengar soedah kita soeroeh toctoep. Kata segala soengar
merupakan subijek logis, sedangkan selebihnya adalah predikat logis. Tetapi,
secara gramatikal ssgais soengaz dapat menjadi objek kata teefosh Sebab,
makna seluruh kalimat tetap sama meskipun diubah menjadi segala soengaz
soedah kita soevoeh focfoep akan dia Busunan ini sering juga terdapat dalam
bahasa Melayu.

Penggunaan kata dzz sebagai periunjuk objek tindakan festosp, dapatlah
kita anggap sebagai tanda bahwa oleh pembicara kata segule soengaz
dipikirkan sebagai kalimat lengkap, dan bahwa yang berikutnya dimaksudhkan
sebagal kalimat setara. Memang, pada umumnya bahasa Melayu cenderung
menggunakan susunan koordinasi daripada subordinasi.

Pada konstruksi terakhir pun diperlukan pengetahuan tentang intonasi
dan jeda agar dapat menilai dengan tepat fungsl masing-masing bagian
kalmat.

Dari contoh-contoh dalam paragraf ini jelas bahwa kalimat predikat
mengikuti subjek; urutan terbalik jarang terdapat dalam bahasa tertulis.

§ 214 Kalimat yang sebagal keseluruhan merupakan objek (lebih tepat
pasien) diletakkan di tempat yang biasa diduduki oleh objek, yaitu sesudah
verba atau pada permulaan kalimat; lihat di atas § 206 Misalnya:

maka dilthatma padmya berboeahkan emas; fiada kami melthat seorang poen
manoesia datang kemary seovang sahabatmos tinda maoe members enghau masoek
kedalam rosmaimya; jang mana kata toeaniamba tinda hamba laloer

Sesekali terdapat konstruksi yang memberi kesan seakan separuh kalimat
objek ada di depan verba dan sepdruh ada di belakangnya.

Bandingkanlah contoh kalimat di bawah Ini:
maka d’iﬂiﬁzzzmjﬁ mqu.:z ba.f.:zj}:z soedah nark kedarat
soeatos papan a?ifiﬁ.:zmj.:z docdock bersandar .:fz;rb.:zg.:r?:

Dalam kalimat terakhir, seeatos papan mungkin merupakan subjek dan
selebihnya predikat, akan tetapi dari sudut gramatika keadaan agak berbeda;
kalau kita mengajukan pertanyaan “apa yang dilihatnya”, maka jawabannya
adalah: soeatoe papan doedoek bersandar dipagar

Konstruksi serupa terlihat juga dalam contoh ini: tandjeeng Bemban 1toe
drwartakan orang tevlaloe batk.
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Bila kalimat objek dihubungkan dengan verba di depannya oleh kata
akan, Tnaka kalimat tersebut menjadi objek tak langsung, misalnya:

frads bagiﬂah tafioe ahan bendafiars ah&mg Ifoe.

§ 215, Kalimat bawahan tidak selalu merupakan pengganti unsur utama
dalam kalimat, dapat pula kalimat tersebut berfungsi sebagai keterangan
suatu kata.

Fungsi tersebut bilasanya diberikan kepada kalimat relatif. Mengenai
konstruksinya kami merujuk kjepada § 124§ 128

Contoh kalimat yang terdiri atas dua kalimat utama yang setara:

adalah soeatoe kolam, tevlaloe banmjak thanma.

Radang-kadang terdapat kesetaraan semu, misalnya:

gadyan bertinggéh dibatang hidoengma tiada wasedar

Rata-kata berténggéh dibatang hideengmja berfungsi sebagai keterangan
atributif; untuk lebih menonjolkannya dapat diantar oleh kata jang, seperti
halnya dengan semu a keterangan atributif. Misalnya:

arang (jang) menoenggos perigt ioe bolfhkah 1a mati dehagad

Karena jang juga berfungsi sebagai pronomina determinatif [pengantar
keterangan), maka kalimat yang diantarnya dapat juga secara keseluruhan
berfungsi sebagal unsur utama kalimat majemuk, misalnya:

jang mengadyar itos diatas dan jang diadyar itee dibawah,

Disini kata orang, misalnya, dapat dianggap sebagai anteseden yang tidak
divcapkan. Demikian pula dalam kalimat:

wmlah jang memboenveh bapa patik ifoe. Dapat juga konstruksi dibalik
sehingga terjadi susunan yang kurang lazim, tetapl benar juga: jang
membosnoeh bapa patif itoe 1alah. Susunan terbalik inl memperlihatkan bahwa

di sini pun ada anteseden yang tidak diucapkan: zalah srang jang ... Lihat juga
contoh-contoh dalam §80.

§ 216. Konstruksi kalimat bawahan vang telah dibicarakan dalam paragraf
sebelum ini, tidak berbeda dengan konstruksi kalimat utama. Bentuk tidak
memberi petunjuk bahwa fungsinya adalah kalimat bawahan, kecuali bila
didahului oleh jang

Ada kemungkinan bahwa kalimat bawahan merupakan perkembangan
kalimat setara. Kita dapat membayangkan bahwa mula-mula kalimat-kalimat
diurutkan saja, yang satu di belakang lainnya, misalnya soclah gosmomg
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kite lthat kemoenfiakma baroe tads. Ralimat tcrakhir dapat dihubungkan
dengan yang terdahulu oleh kata jang tanpa perlu diubah, akan tetapi tanpa
kata jang pun seluruh kalimat terakhir dapat dianggap sebagail keterangan
goenoeng Lagi-lagi jeda dan intonasilah vang akan menunjukkan apa maksud

pcmbicara: dua kalimat tersendiri atau satu kalimat majemuk.

Kalimat yang disertal konjungsi pun tidak berbeda urutan katanya,
sehingga dalam hal konstruksi kalimat hubungan antar kalimat tidak perla
dibagl dalam hubungan setara dan hubungan bawahan, walaupun bila ditilik

dari artinya, pembagian semacam itu dimunghkinkan

Hanya ada beberapa konjungsi yang fungsinya dapat disebut mem-
bawahkan. Kata tersebut mengantar kalimat yang kadang-kadang karena
tempatnya dapat dimasukkan dalam golongan bawahan, misalnya:

arang itoe, dyhalay dibasoeh dengan arr mawar sehalipoen, fiada shan poefth.
Hendaklah diamati bahwa kalimat persyaratan disisipkan di antara

subjek dan predikat kalimat utama, dan bahwa dalam kalimat sisipan subjek
tidak disebut. Demikian pula dalam kalimat berikut:

belakang parang lagy, dikalaw diasah, nistiga tadjam.

Konstruksiserupa kadang-kadang ditkuti oleh kalimat yang mengandung
keterangan waktu dan disertal aleh apa yang disebut konjungsi adverbial,
misalnva:

orang jang membell Kampoeng itoe  fathala diperbathmga fempat ioe
dapat dulam tanah disitos ..

Akan tetapl, penyisipan kalimat di antara subjek dan predikat bukan
merupakan suatu yang lazim, melainkan justru kekecualian. Mengenai

kalimat yang diawali dengan konjungsi, lthat Bab VIIL

§ 217 Ada kalimat yang dihubungkan dengan kalimat di depannya oleh
konjungsi, serta menurut artinya termasuk jenis kalimat bawahan. Meskipun
demikian, biasanyadapatjugadianggap sebagaikalimat setara Mungkin sekall,
dalam kurun waktu bahasa yang lebih awal, hubungan bawahan tumbuh dari
hubungan setara. Sekarang pun sering kali kalimat-kalimat diurutkan saja,
padahal artinya sangat berbeda; hanya konteks yang menunjukkan bahwa
keduanya harus dianggap sebagail kesatuan, misalnya:

penpos itos berteloer bertbos—ribog (tetapl) seovang poen tinda tahwe; sekarang 1a
mintx ganfi (kalew)  tada toeanhamba gantl (maka)  akan kapal teaniamba
dengan 1imja diambilnja; seorang demi scorang hendak memantjoeng, (tetapt) radja

fada mane.
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Dahulu, dalam bahasa tertulis, konjungsi maka banyak dipakal untuk
menghubungi kalimat, tetapi juga untuk pembuka kalimat baru yang tidak

dapat dianggap sebagal setara dengan kalimat di depannya; lihat di atas Bab
VIIL

FKonstruksi Khusus

§ 218, Ralimat tanya. Bahasa Melayu tidak mengenal konstruksi khusus
untuk kalimat tanya, maka kalimat yang berbunyi kaw fahoe dalanma dapat
merupakan kalimat tanya maupun kalimat positif. Nada ucapannyalah yang
menentukan maksudnya.

Partikel tanya -iaf (lthat halaman 166) lebih diperlukan dalam bahasa

tertulis yang tidak memberi keterangan tentang intonasi, daripada dalam
bahasa lisan. Namun, dalam bahasa sehari-hari, -izh digunakan juga.

Sering kali maksud sebagai kalimat, pertanyaan diungkapkan oleh kata
tanya seperti apa, ssapa, manz dan sebagainya

Semua kata tanya inl ditempatkan pada awal kalimat, kecuali bisa ber-
fungsi sebagail keterangan atributif kata lain (Iihat kata tanya), misalnya anzk
siapa 108 oTAng Mand woe.

Selanjutnya perlu diperhatikan bahwa dalam kalimat tanya, apa dan

pasiens selaju ada di belakang bila menyertal kata seperti fendad, maoe dan
turunan dengan me- dan ber-. Misalnya:

enghau hendak apa ataun hendak apa enghaud Kalau apa ditempatkan di
depan, konstruksi harus diubah, misalnya apa kehendaimos

Demikian pula: enghau mendjocal apa ataw menjoeal apa enghaw? Suga dapat
kaudjoeal apa atau apa (jang) kaudjoeal?

Eila partikel tanya -4ah dipakal dalam kalimat tanya, kebanvakan predikat
mendahului subjek, sepert] pada partikel -lah dalam kalimat positif, misalnya
tahoekan enghavw, dapathah enghau nantid

Dengan sendirinya kalimat tanya, sebagaimana kalimat positif, dapat
berupa kalimat tunggal atau majemuk. Tak perlulah kami berikan contohnya
secara tersendiri.

Dalam bahasa sehari-harl, juga di daerah bahasa Melayu, sering kali
dalam kalimat tanya digunakan konstruksi Jawa, jadi dengan diawali kata apa
yvang kadang-kadang diperluas dengan -daf, misalnya:
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apa ada kamar kosong, lebth tepat adakah . . .

apa ada auto disng; lebih fepat adakah . .

apakan dinsocka menpfwakan,

apa soeka dix bekevdya distm apa fidak

apakan kamoe sosdah bertemos dengan dia;

apakan hal itoe fiada akan kesvesahan bagt djoeroetoelis;
apakan dmegert Belanda ada dioega jang sepanas mi, I\Fj'af’ef}

§ 219. Kalimat elips. Sering kali salah satu unsur utama kalimat tidak disebut
bila dianggap dapat diketahui dari konteks Hal ini terutama terjadi dalam
bahasa lisan, tetapi dalam bahasa tertulis terdapat juga.

Eila dalam percakapan orang vang diajak berbicara disebut snghaw, dan
menjadi pokok kalimat, maka biasanya dihilanghan, misalnya:

soedah pesan keritad
Jawabnya sosdah toean atau felpem fosam dan sebagainya, maka kata

pertama merupakan suatu kalimat lenghap.

Dalam gaya kisahan pun, jika setiap kali subjek yang sama, dengan
bentuk tamz Azfa, atau mereka, nuncul dalam kalimat, maka bilasanya tidak
disebut, misalnya:

maka kami berdyalan itoe, maka sampatlah (kami) kepada socatoe keboen
Tina, maka smggahlah (kami) disitos sebentar, kemoedian berdalaniah (kami)
posla

Ada kecenderungan untuk menggunakan elips pada kalimat awal yang
mengandung persyaratan, khususnya bila bertentangan dengan syarat yang
telah disebut terdahulu, misalnya dalam ungkapan talau tzdak, | kalay soedaf,
. Subijek juga sering kalidihilangkan dalam kalimat awal yang mengandung
keterangan waktu, terutama kalau kalimat awal dan kalimat utama mempu-
nyai satu subjek, misalnya:

beberapa lamana (1a) didialan 1toe, maka iapoen sampatlah dimoears; setelah
(di) sampat, maka dizkat baginda seovang dajang-dajang

Satu contoh lagi menunjukkan bahwa kadang-kadang bagian-bagian
kalimat harus dilengkapi dalam pikiran pendengar atau pembaca:

barang siapa memanggil nelajan, akoe kevat lidahme; melainkan (mereka harus
memanggn) bapa radja
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CATATAN

1} Raja Majapahit menyuroh utusan menyampaikan hadiah kepada raja Singapura.

Hadiah itu berupa serutan kapu yang amat pamjang, digulung menjadi subang,
PRaja Singapura merasa terhina karena diberi hadiah perhissan wanita, tetapi para
utusan menyatakan bahwa maksud hadiah ialah untuk menunjulkkan keterampilan
para perajin Majapahit, dan mereka disuruh menanyakan, apakah di Singapura ada
perajin yang seterampil itn. Raja Singapura [alo menpuruh tukang kayu mencokr
kepala seorang anak dengan kapalk dan memperlihathkannya kepada utusan. Hasilnya

sarma baik seperti jika mencukur dengan pisan cukur. Kapak dan rambuot dikirimban
Le Majapahit sebagai hadiah balasan.

24 Contoh diambil dari Dfelon fe Tomeer, oleh Mara Soetan dan Moharnad Safér.
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LAMPIRAN

Tulisan Arab Melayu

§ 220. Dalam hal kegunaan praktis untuk menggambarkan bunyi bahasa
Melayu, abjad Latin tidak kalah dengan tulisan Arab walaupun ada
kekurangannya dalam hal beberapa bunyi bahasa Arab. Akan tetapi,
kebanvakan orang Melayu mengalami kesulitan untuk melafalkan bunyi-
bunyi tersebut dan setiap kali kalau mereka menggunakan kata Arab yang
mengandung bunyi-bunyi tersebut, mereka menggantikannya dengan bunyi

vang mereka kenal.

Tidaklah diketahui apakah orang Melayu memiliki aksara sendiri,
sebelum tulisan Arab digunakan untuk menuliskan bahasa Melayu. Tidak ada
bahasa Melayu tertulis dari zaman sebelum Islam selain sejumlah tulisan di
atas batu yang berhuruf Hindu Jawa. Agama Islamlah yang mendorong orang
Melayu untuk menggunakan tulisan secara intensif. Aksara Arab digunakan
oleh orang asing penyebar agama barw: dengan sendirinya aksara itu lalu
mereka pakal. Hingga kini tulisan tersebut masih dipakal, namun tidak lagi
merupakan satu-satunya sarana tulisan bahasa Melayu sebab sejak bertahun-
tahun di samping aksara Arab dipakai juga aksara Latin. Mula-mula hanya
Jarang, kemudian kian bertambah sering, dan akhir-akhir ini banyak sekali
sehingga hampir dapat dikatakan bahwa tulisan Arab terdesak oleh tulisan
Latin. Akan tetapl, saat itu belum tiba, dan tidak dapat diramalkan bahwa
akhirnya tulisan Arab Melayu tidak dipakailagi. Orang Islam orto-doks akan
tetap mempertahankan aksara tersebut dalam tulisan hkeagamaan meskipun
republik Turki telah mencanangkan penggunaan tulisan Latin.

“Kelebihan dan kekurangan suatu sistem aksara berkaitan dengan tinghat
pengetahuan serta perkembangan orang yang mengguna- kannya untuk

S 6P 193
o



bahasanya; juga dengan kecermatan pengamatan analitisnya serta kesesuaian

” 1}

abjad yang bersanghutan dengan bunyi-bunyi yang biasa didengarnya”.

Tulisan Arab tidak sepenuhnya cocok untuk menggambarkan bunyi
yang dapat diamati dalam bahasa Melayu. Dalam hal konsonan, aksaranya
cukup memadal serta dapat mudali ditambah seperlunya; namun dalam hal
vokal sangat kurang,

Lagi pula pengamatan analitis orang yang telah menyusun abjad Arab
Melaya tidak selalu cermat Akibatnya lalah bahwa satu bunvi tidak selalu
diwakili oleh satu huraf, dan kadang-kadang satu huraf digunakan untuk
bunyi yang berbeda-beda.

Semua aksara, biar yang terbaik sekalipun, tidak memberikan gambaran
vang lengkap mengenal bahasa lisannya, dan yang diberikan oleh tulisan
Arab Melayu mengenai bahasanya pun sangat tidak memadai.

Sebagian terbesar abjad Arab Melayu sama dengan abjad Arab. Tidak
setnua konsonan Melayu dapat digambarkan oleh tulisan Arab maka lalu
ditambahkan tanda-tanda baru. Sebaliknya, ada huraf yang mewakili
bunyi Arab yang tidak terdapat dalam bahasa Melayu. Huraf-huraf ita

dipertahankan untuk menuliskan kata asing.

Di antara berbagal sarana tulisan. Arab wyang digunakan untuk
menandakan vokal, hanya beberapa saja yang diambil oleh tulisan Arab
Melayu. Rekurangan utama pada tulisan Arab adalah ketidaktelitian dalam
hal vokal sehingga hal itu pun dalam tulisan Arab Melayamenjadi lebih nyata
lagi Dalam tulisan Arab Melayu hanya digunakan tiga pbnanda vokal: satu
untuk bunyi a, satu untuk bunyi z dan Z dan satu untuk e¢ dan o Lagl pula,
tanda-tanda tersebut sering kali dihilanghan sehingga, dari tulisan, pembaca
hampir atau sama sekali tidak dapat membedakan vokal yang terdapat di
dalamnya.

& 221. Menilik dari banyak manuskrip, pada umumnya orang Melayu
ceroboh dalam hal ejaan walaupun kecerchohan tersebut dalam keadaan
tertentu terkendali. Feadaan tersebut pertama-tama lalah bila bahasa Melayu
digunakan untuk tuuan imu agama. Kitab-kitab penuntun tauhid, fikih,
tasawuf, tata bahasa Arab, dan sebagainya disadur ke dalam bahasa Melayu
dan, untuk tujuan seperti itu, tidak digunakan ejaan yang dapat meragukan
atau bermakna ganda. Sebagal wahana ilmu agama, bahasa Melayu harus
ditulis dengan lebih teratur daripada apa yang diperlukan untuk tujuan yang
lebih duniawi. Kedua ialah karena tersebarnya bahasa Melayu sebagal bahasa
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administrasi mengakibatkan keseragaman dalam penggambaran bunyinya.
Dalam berbagai daerah Melayu dan bukan Melayu, surat resmi, dokumen
kenegaraan, karya tentang hukum lokal, dan sebagainya masih disusun
dalam bahasa Melayu. Pentingnya dokumen semacam itu dengan sendirinya
menuntut keindahan bentuk yang tidak boleh disertai oleh kekacauan dalam
hal ejaan.

Guna keperluan-keperluan sehnlah di Hindia Belanda telah ditetaphkan
aturan-aturan pasti bagi penulisan bahasa Melayu dengan huruf Lating ada
ejaan resmi yang digunakan untuk semua publikasi Melayu dalam tulisan
Latin yang diterbitkan oleh badan-badan pemerintah. Ejaan inl harus
ditkuti juga dalam pendidikan. Dasar-dasarnya berasal dari Frof. Ch. A van
Ophuijsen dan dituangkan dalam karangan yang beijudul Kztab Logat Melajoe

Woardenlyst voor de spelling der Maleische faal met Latynsch kavakter. B)aan
ini telah ditetapkan sejak 1902 (lihat Brjblad op fet Staatsbiad van Nederlands-
Indie no. 5321). Bagl ejaan dengan huruf Arab tidak terdapat aturan yang
mengikat.

§ 222 Dalam § 223§ 226 ditunjukkan bagaimana berbagal bunyi yang
dibicarakan dalam Bab 1 digambarkan dalam aksara Arab Dalam § 227 §
221 diberikan aturan-aturan yang dapat disimpulkan berdasarkan manuskrip-
manuskrip yang penulisannya relatif cermat.

Pada akhir lampiran ini terdapat daftar-daftar yang mencakup bentuk,
nama, dan urutan huruf dalam abjad, serta petunjuk yang diperlukan untuk
penggunaan praktis huruf Arab Melayua.

Konsonan

§ 223 Hambat glotal merupakan pembuka kata yang dalam tulisan Latin

diawali dengan vokal; digambarkan dengan berbagai tanda.

a. Sebagai konsonan awal sebuah kata ditulis dengan tanda / (airf) atau
dengan # (i), misalnya J.yl' ambil, O hwedian, jarang sekall dengan #
(hamza), isalnya OF an, §F &

Menurut keblasaan ada kata yang selalu ditulis dengan I, dan ada pula
dengan #; sedangkan ada kata yang kadang-kadang ditulis dengan ! dan

kadang-kadang dengan #; tak ada aturan pasti yang dapat diberikan mengenai
ini.®
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b, Sebagai konsonan akhir ditulis dengan @ (kaf) atau dengan # (hamza). &
menggambarkan konsonan Arab yang mirip £, tetapi dibentuk lebih ke
dalam tenggorok. Bahasa Melayu tidak memiliki £ dalam ini, tetapi tanda
(& sering dipakal dan selalu menggambarkan hambat glotal, misalnya t.?f
anak, (g boedak.

Penggunaan ¢ sebagal konsonan akhir terbatas. Hanya beberapa kata
vang lazim saja memakainya, misalnya &5 entak, £l datoek. Tetapi, kata
tersebut ditulis juga sebagal Agdl dan L?'IJ.

Dalam bab tentang fonologi dikatakan bahwa hambat glotal tidak pernah
terdengar di tengah kata. Tetapi, kadang-kadang # ditulis di tengah kata,
kalau bunyl & beralih kepada vokal lain hanya dengan perantaraan aspirasi
vang hampir tidak terdengar, misalnya lam, baik, laset, daven.

Peralithan antara dua vokal dalam tulisan digambarkan dengan:

1. % bila suku terakhir berbunyi o atau o

2. ¥ bila suku terakhir berbunyl 7 atau &

Biasanya hanya dipakal 8 (waw) dan ¢ (74) pengganti 8% dan ¢#. Jadi,
lazimnya dituliskan:

w,sll' dan bukan &,;ffll'untuk lazn

=l dan bukan el untuk leset
Bila s¢ atau 7 oleh semi vokal w atau ; dialihkan kepada vokal berikutnya,

maka 3 (wau) dan ¢ (74) berfungsi sebagal penanda vokal sekaligus bunyi
peralihan, misalnva:

uif fogan et bosat
— i fIoep ) miTeeT

Bahwa » biasanya ditulis dalam .. 0 pafst dan @b fafos adalah tepat.
Sebaliknya # tidak pada tempatnya dalam = o ifhat™ Uh prhak, walaupun
kata-kata tersebut selalu ditulis dengan #. Demikian juga s tidak tepat dalam
o2¢ Tochan yang

dalam arti ‘Allah’ selalu ditulis dengan a.

Aturan pastl untuk menulis kata-kata di atas ini tidak dapat di- bertkan;
mengenai ejaannja, dapatlah dilihat daftar kata. Orang Melayu hampir selalu
menulis # di tengah kata yang tercantum pada 1 dan 2, bila suku pertama
bervokal & dan kata tersebut diperluas dengan akhiran &% (-an) ¢# (-1
misalnya:
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UJ;LU/ atau L,qulfd kenarkan

\5»39«0 atau CL!*IJ'-' e laoefs

Jika suku kata turunan dilafalkan secara terpisah, maka di antara kata
dasar dan awalan terdengar suara hambat glotal, bila kata dasar diawali
konsonan tersebut dan awalan tidak ditkuti nasal atau { ke, se-, -, awalan
vang diikuti r); sedanghkan di antara kata dasar dan akhiran terdengar #, bila
kata dasar terbuka dart akhiran berawal dengan hambat glotal (OF -an ¢# 1)

Bila kedua suku kata dilafalkan secara bersambung, maka hambat glotal
tidak terdengar, namun dalam tulisan selalu digambarkan, yaitu:

1. dengan I, setelah awalan vang ditkuti oleh rdan setelah #i- (juga setelah
pronomina koe- dan faw- yang berfungsi sebagai awalan), misalnya:

walely beranghat, ﬂ,_l;'- perolén, é plo diring,
2. dengan # setelah awalan fe- atau se- (juga setelah numeralia se- dan
preposisi de ), misalnya:

u.:u'L( keatas, werllosS” feempat 13 e seorang,
il seatap, /J;'u sedkor,

3. dengan # didepan akhiran -a» adan z-, misalnya:
o0 keradiaan, (stsle melaloei, Jﬂzﬁtsmmi

Bila kata dasar ditulis dengan huraf awal », walaupun dalam ucapan mulai
dengan hambatan glotal, maka dalam kata turunan huruf itu dipertahankan,
misalnya:

Okgau sERMEER, Ui"‘_r? berhzmpoen,
Sebagai huruf akhir # juga dipertahankan di depan akhiran -an dan -z

walaupun konsonan akhir kata dasar dalam ucapan dapat berubah menjadi ;
atau z misalnya:

u{,ﬂ penoeh, divcaphan penoervr.

Bunyi £ diwakili oleh tanda » (&) Seringkali huraf tersebut
ditulis  walaupun bunyinya tidak dilafalkan, misalnya Ji.-ﬁ hampar,
o Ihat sedangkan sebaliknya 2 wang terdengar dalam ucapan

sering kali tidak ditulis atau digambarkan dengan # misalnya .._J:,Q.;L'-
natk (dalam lafal nafzk), haly bazk; lthat atas.
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Dalam beberapa kata / dihubunghkan dengan # untuk menggambarkan
& panjang, misalnya L_{ly« sahaja, 3./Gx baharoe, B b sahadia, yang diucapkan
sebagal sqpa, baroe, sagha; dalam beberapa kata ini # merupakan sisa konsonan
aspirat darl bahasa asalnya.

Tanda yang mewakili £ adalah « (&f); dan yang mewakill g ialah & (gd)
vang sering kali ditulis & atau bahkan . Dalam abjad Arab tanda & tidak
ada. Orang Melayu mengambilnya dari bahasa Parsi, yaitu: .

ng diwakili cleh B (ngi), vang tidak ada dalam abjad Arab. rdigambarkan
J {rd); setelah awalan be-, § pe-; dan § te-, vd ditulls juga walaupun dalam lafal
tidak terdengar sama sekali, misalnya /..,rlf/..r fertgar Apabila membaca keras-
keras, Jsetelah awalan ini diucapkan dengan jelas.

Tanda yang mewakili § dan 47 adalah & (#4) dan £ {dyim). Di tempat yang
pengaruh Arabnya kuat 7 sering kali ditulis sebagai £. £ tidak ada dalam
bahasa Arab.

7 digambarkan dengan tanda « atau & (mja). Bila konsonan »j langsung
mendahului & atau £7, orang Melayu menulis i (ndén, yaitu tanda untuk ), dan
bukan « , misalnya t__r:! andymg, bukan amding

s, diwakili oleh o (5#n), atau pada awal kata oleh /7 . Dalam beberapa
kata yang diawali oleh s, konsonan awal ini ditulis secara salah dengan o
(57in), misalnya pilo-#sahadan (gjaan resms gahdan).

Bunyi ; ditulis dengan tanda ¢ (74). Sesekall, bila j merupakan peralihan
antara dua suku, digambarkan sebagai s, misalnya. = .-/ hat {dalam ucapan:
igat). Lihat atas.

Bunyi ¢ blasanya diwakili oleh « (£d). Sebagal konsonan penutup sering
kali ditulis 3; tanda ini merupakan huruf penutup dari akhiran Arab -af yaitu
akhiran feminin pada nomina dan adjektiva.

Bunyi J selalu diwakili oleh tanda 4 (ddi).
ndigambarkan dengan /(néén), lthat juga pada »y.
I diwakili dalam aksara dengan o (Tdm).

Tanda huruf untuk p dan & adalah 3 (p4) dan = (b4). Bunyi p tidak ada
dalam bahasa Arab; yang ada ialah f yang berkerabat, yang ditulis sebagai
i (). Karena oremg Melayu sulit melafalkan #dan biasa menggantikannya
dengan p, maka p ini hampir selalu dituliskan dengan satu titik, jadi il

Bunyi m selalu digambarkan dengan tanda a (mim ).
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Bunyi wditulis dengan huruf 8 (waw). Sesekall w digambarkan sebagai
{hd), misalnya:

A F dan bukan; o ucapan: feewan ejaan: Toshan
o dan bukan s toed,
Wby e dan bukan e semoeania,

Yang lazim adalah Ejaan di sebelah kanan.

{224 Di atas telah disebut semua huruf yang digunakan untuk menulis kata-
kata Melayu asli. Tanda-tanda yang diperlukan untuk menulis kata asing
tercantum dalam daftar. Tulisan Arab Melayu tidak mengenal huraf kapital,
tanda baca, ataupun huruf tersendirl untuk bunyl vokal.

Selain menggambarkan konsonan tunggal, setiap aksara dapat mewakili
hubungan konsonan dengan bunyi vokal pendek, misalnya w b, be, e, bo, dan
sebagainya.

Jarang sekali huruf konsonan disertai oleh tanda wokal Arab atau
harakat; lithat di bawah. Tanda tersebut’ khusus digunakan untuk bunyi
pendek. Dalam bahasa Arab, bunyi panjang digambarkan dengan menandai
konsonan dengan harakat, dan menambahkan di belakangnyal' {alfluntuk &
panjang; ¢¢ (74) untuk - panjang; dan 3 wawx untuk s panjang.

Ketiga tanda terakhir ini mula-mula hanya dipakai untuk mewakili
konsonan. Dalam bahasa Melayu ketiganya sering kali digunakan sebagai
tanda wvokal, terutama dalam suku yang mendapat tekanan. Mereka
mengacaukan tekanan dengan panjang bunyi

Memang, dalam hal penulisan huraf tersebut sebagai tanda vokal tidak

terlihat kekonsistenan. Yang lazim berlaku ialah bahwa ! digunakan untuk
bunyi @ , ¢ untuk bunyl 7 dan 7, dan 3 untuk bunyl s¢ dan o

Vokal

{225 Bunyi abiasanya ditulis dengan J, sesekali dengan be(lthat di atas). Sering
dalam suku kata dengan bunyi tersebut, tanda bunyi tidak dituliskan, tetapi
kalau suku kata merupakan suku praakhir yang terbuka, blasanya dituliskan.
Dalam berbagal manuskrip terdapat:
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dimana s, ily, atau kadang-kadang Gl

sgi (fl, b, (flymr, Gyer

Kata panghal ditulis , tetapi juga JS=a, tetapi juga JK:L-, Jtﬁs :

Bunvi a yang mendekat] pepet blasanya tidak dituliskan; contohnya
dengan (* >, yang merupakan ejaan yang paling lazim. Akan tetapi ada pula
ey, dan wl€3. Bunyi pepet biasanya ditinggalkan dalam tulisan, namun
bila ditulis kadang-kadang diwakili oleh I

! tak pernah mengikutil' sebagai konsonan. Jadi tidak pernah ditulis u:J'JT
afis, melainkan u-‘ff. Tak pernah (sl aimp, melainkan (ol . Dalam kata
semacam itu | dapat dianggap berfungsi ganda. Oleh sebab itu, bila kata-kata
tersebut didahului oleh & ke- atau -~ se- maka | dipertahankan (lihat atas).

Dalam gﬁﬁmms & mewakili konsonan, | mewakili vokal berikutnya,

Bunyi z dan Z dalam suku praakhir terbuka hampir selalu ditulis; dalam
suku tertutup ditulis oleh beberapa penulis, sedangkan yang lain tidak

menulistya, misalnya:
ring £ pl ataa CJJJII L keris J/J/ atau u,g/J,/
Fher /.Qf atauJJJ,'/J, foleh aly) atau adyy, ménah 8.
éyang Jarang ditemukan, biasanya tidak ditulis.
Mengenai penulisan bunyi o¢ dan o , berlaku hal yang sama seperti bagi

bunyi 7 dan . Dalam manuskrip terdapat misalnya:

bocroeng E.Jf— atau éﬂ)ﬂ,p.fm.ff‘_“.f/-", o datau ol

orang é;_ﬂ' , boflor T atau J9TR.

Bila hambat glotal sebagai penutup kata ditulis dengan £, maka vokal
sebelumnya ditulis, misalnya:

boedak #liy, datoek s5ls, engiik A s TV,

ta’ 2k ma’ el

Vokal Rangkap

Vokal rangkap zu dan az yang terdapat dalam suku terakhir sejumlah
kata, dalam penulisannya dapat dianggap terdiri atas 2 yvang ditutup oleh =
dan a yang ditutup oleh ;, misalnya:

pocian o), sampai g_g"ﬂ“, sampaian ¢yl



§ 226. Uraian di atas jelas menunjukkan bahwa terdapat sedikit kekacauan
dalam ejaan.

Beberapakatayang amat sering dipakai, hampir selalu ditulis dengan cara
vang sama; namun kebanyakan dalam manuskrip beraneka ragam ejaannya.

Akhirnya, perlu disebut tanda Y, amgka doea, vang dicantumkan di
belakang kata untuk menandakan bahwa kata tersebut harus diucapkan dua
kali, misalnya:

Yoot berdjalan-djalan berdalon®

Kalau kata yang diulang menyandang akhiran, tanda ¥ tidak selalu
dipakal Blasanya tanda wvokal ditulis dalam suku yang mendapat tekanan,
maka dapat terjadi bahwa kata yang diulang ditulis berbeda-beda, misalnya:

boenga-boengaan (PS4 atau u‘l’-"fy :

Tetapi, dapat juga (%2 atau Mee

Dapat juga terjadi bahwa angka dua dicantumkan difaelakang kata dasar,
kemudian konsonan akhir kata dasar diulang sebelum akhiran, misalnya:

bosah-bosahan (OTosl berlagn-laman Lff'u'.‘_i,.:

Akan tetapi, ejaan semacam itu tidak dapat dibenarkan.

Aturan Ejaan

§ 227. Kebanyakan karya yang membicarakan tulisan Arab Melayu
mengemukakan aturan penulisan vokal yang berbeda-beda. Aturan tersebut
bukan berasal dari orang Melayu, melainkan dirangkumkan oleh peneliti
Eropa berdasarkan manuskrip yang paling teliti tulisannya. Di seholah-
sekolah di Hindia Belanda, yang di samping mengajarkan bahasa Melayu juga

mengajarkan tulisan Arab Melayu, aturan tersebut ditaati.

Telah dikatakan bahwa abjad tersebut tidak mempunyai tanda tersendiri
untuk vokal, tetapi menggunakan tanda JI, 4, dan ¢ juga untuk bunyi &, e dan
o, serta dan £ walaupun pada asal mulanya hanya dipakal untuk menandakan
konsonan saja. Untuk mudahnya, tanda tersebut akan kita sebut vokal bila
digunakan untuk menandakan vokal.

Dalam bahasa Arab wokal tersebut berfungsi memanjangkan bunyi
pendek yang ditandal dengan tanda pada konsonan yang bersanghkutan.

Dalam fungsi tersebut disebut Aoerdéfos ‘T-madds atau huraf pemanjang;
untuk tulisan Melayu sebutan ini kurang tepat.
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& gel Aturan polok adalah sebagal beriluit:
1. #pepet tidak pernah ditulis, misalnya:
U,___S_, keboen, _,‘-"* dengar, J.J tebal
2. Vokal dalam suku tertutup tidak pernah ditulis, kecuall beberapa kata
vang bersuku tunggal; di antaranya yang paling sering terdapat lalah
W dan dan w9 poen.
Jadi, vokal tidak ditulis dalam suku kata yang diikati oleh suku
yang diawali oleh konsonan yang disertai nasal, misalnya:
gt fintang, boenting, binting
g tandioeng, toendyang
P bonghar
el fampar
2. Vokal selalu ditulis dalam suku kata praakhir yang terbuka, misalnya:
ob taroet, U Rata,  basd hidosp, (i fostocp,
terkecuali beberapa kata, di antaranya yang paling lazim:
JiSkapat L ke A$ pads, A dari
.L,f kepads, JL,. segaia, ade SEOCLER, ._‘;: dyka
Bila suatu kata dimulal dengan alif' {jadi, dalam tulisan Latin dengan
tanda vokal), dan suku kata awalnya merupakan suku praakhir yang terbuka,

maka setelah konsonan awal itu tak pernah ditulis | kedua untuk mewakili

viokal.
Jadi, kita menulis & ada,  «& ape, B ATANg, u...‘ff atas,
L}'-f anak, ol azap

Akan tetapi, vokal yang lain ditulis sesudah konsonan 1 sesuai aturan
yang tersebut di atas, misalnya:

£ 3 orang u-‘fjf OELAS, /gf Ehor £ 2l fring
Bila suku pertama mulai dengan ), dan suku tersebut tertutup atau tidak
merupakan saku praakhir, vokal tidak ditulls dalam suku pertama, misalnya:
u.u-.vf emboes, mboss, amboes,
L?-G! o Py, M pedan, ‘.ljl oepamA.
4 Kalau suku kata terakhir terbuka, maka vokal suku tersebut ditulis, tetapi
bunyl & hanya ditulis bila suku praakhir vokal ¢ terbuka, misalnya:



wlys bahajre, &% fahalri,

(s semboen, o binasa, L SETER,

é/ kerea, f/J/ kere, \iyr geatera, & hena.

Dalam beberapa kata yang bersuku akhir terbuka, vokal suku akhir tidak
pernah ditulis; yang paling lazim di antaranya ialah kata:

2 dari, 2 ahee, e dte, L Jind Vladoe,

Cophes  sEPETH, iles  tetape, ol satoe

Demikian pula, biasanya ditulis:

rfk.:mws, tetapl Aamz U.‘LK

I laki, tetapl lakos ﬂ

Sebaliknya dalam kata-kata:

|3lans, i dioea, lns doers, I sempea,  biasanya vokal
pada suku terakhir ditulis, walaupun di sini bunyl & tidak didahulul oleh suku
kata terbuka dengan ¢

$229. Aturan di atas pada umumnya berlaku bagl baik kata dasar maupun
kata turunan.

Mengenai ejaan kata-kata tersebut perlu dikemukakan sebagai berikut:

Bila suatu kata yang bersuku akhir tertutup mendapatkan akhiran yang
tidak diawali dengan #, maka ejaan kata dasarnya tidak berubah, misalnya:

-4 Tosmah 40 roemanma
s tidoer oS tidoerkan
aly Moedih P __,-l;'J dipermoedankan

Kalau suatu kata yang bersuku akhir tertutup mendapat akhiran yang
mulaidengan # maka suku terakhir kata dasar menjadi suku praakhir terbuka
dari kata turunan karena # pada akhirnya hilang dan vokal berikutnya beralih
pada konsonan akhir kata dasar. Sesuai dengan aturan yang berlaku, vokal
pada suku praakhir kata turunan ditulis, sedangkan vokal suku praakhir kata
dasar tidak ditulis, misalnya:

s AR fudpep 9 .LiS kehzdocpan
iies  focioep Sy metepi
e *@f 203



Bila kata dasar yang bersuku akhir terbuka mendapat akhiran, maka
suku terakhir menjadi suku praakhir terbuka kata turunan sehingga lalu
mendapatkan vokal Kalau akhiran diawali dengan #, maka # dipertahankan
dalam tulisan; hanya setelah kata dasar yang berakhir dengan 7 atau se, # dari
akhiran -an blasanya tidak ditulis, misalnya:

A kata g‘l.‘-'-—‘ katana LJM 8 perhataannia
[ﬁf;h dpads u@-’? dadikan o kedhadian

J/L'- e @U NAMAN] L UJLI Neamar

L e SETER L}E /.--' p.fs.f?"m-fcm L‘-‘B - SETERT

3,5 frves oS mroean, i

lebih tepat y#s  untuk membedakannya dengan ferome,

,-ii.'i toenggoe L_g,_’iij toenggEoes
ey SOEI0E e FOSEOST

Bila kata dasar yang berakhir dengan & mendapat akhiran yang mulai
dengan #, maka (3 menjadi € dan konsonan terakhir ini mendapat vokal dari
akhiran, misalnya:

Gy doedoet, UJQ; doedoeki oAl kedpedockan.

]

Aturan-aturan ini tetap berlaku juga jika suatu kata mendapat akhiran
lebih dari satu; yang terakhir menentukan tempat vokal, misalnya:
Jrli AAMIT, UDLf ik, kel dmamamya.

Fata-kata &) -lah, 4o -faf, o5 -af dan @9 -posn, yang da lam tulisan
diranghaikan dengan kata sebelumnya, tidak berpengaruh terhadap tempat
vokal, tetapi akhiran pronomina berpengarah.

§ 220 Jika kata yang mulal dengan | mendapat awalan yang diikuti coleh ng
atau [ maka konsonan awal kata dasar hilang, misalnya:

J._af ambal J.m.ll mngzzmbﬂ'}

£\ iring Epake mengiving
/.M oelnar ,J m mengosiner

NS i 7 (__,ii; pengihat
Akan tetapi, kalau huruf awal kata dasar merangkap peranan konsonan

dan vokal, maka dalam kata turunan [ dipertahankan, tetapl hanya sebagai
tanda vokal, misalnya:



A i, RN mengadiar dsbeladian, g2 peladjar

Bahwa dalam kata-kata turunan ini [ melulu berfungsi sebagai vokal,

ternyata dari ejaannya:
wlake mengadiari | A5 peladjaran

Jika kata yang mulal dengan | diawali oleh & fe- atau o se-, makakonsonan

awal kata dasar diwakili oleh #, misalnya:

/.J:r I Gkor /L/:La sedkor

£ 9 ormang é (5 seorang
U_]_,gi empat wenletS”  Reempat
J.ff arel o L SEATE
u..‘ff atfs o U heates

ol atap ol setap

Dalam kata turunan terakhir tadi | berfungsi lagl melulu sebagal vokal,
hal itu terlihat dari ejaan kata seperti:

&;f,&f, headaan u-\"dj keanginan.
Bila suatu kata yang mulal dengan | diawali cleh awalan dengan r (ber,
per-, fer-), dengan 4 di- atau oleh salah satu pronomina koe- atau f hitte-

yvang merupakan awalan bentuk tasrif verba transitif, maka | dalam tulisan

dipertahankan, misalnya:
ekl anghat walsly beranghat PN dianghat
£ iring E A diiring EAS teriving
o ambil SV koeambil el hareambl
i oleh ,.5{/..: berolsh {_n'rjf/" peroiéhan

{221, Budah terbukti bahwa aturan tersebut di atas sama sekali tidak ditaati
secara telitl Terutama aturan bahwa dalam suku kata tertutup vokal tidak

ditulis, sering kali dilanggar, misalnya:
f‘[JLg sarang untuk membedakan dengan i—’)"""" SATOENE,

gt binfang untuk membedakan dengan E‘.-:Uy.? boenting
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Tanda Vokal Arab dan Tanda Ortografi Lainnya Kata Asing

§ 222 Dalam paragraf terdahulu dalam bab inl, yang dibicarakan hanyalah
kata Melayu dan kata asing vang karena seringnya penggunaan sudah
sepenuhnya terserap oleh bahasa Melayu.

Dalam naskah-naskah Melayu, di samping itu masih dipakai lagi kata
asing, khususnya Arab, yang tidak lazim digunakan oleh khalayak penutur
bahasa Melayu; kata-kata ini ditulis sesuai dengan ejaan bahasa aslinya.

Oleh sebab ity, dirasa perlu untuk menyampaikan beberapa hal mengenai

ejaan bahasa Arab, khususnya penggambaran vokalnya.

§ 223 Pada awal mulanya dalam bahasa Arab hanya vokal panjang yang
ditulis, ¥altu & 1, o dan ini diwakili oleh tanda J', ¢, dan 3.

Dalam tulisan-tulisan kuno, & panjang tidak selalu digambarkan, dan
kadang-kadang / vang menandakan bunyi ini dihilangkan begitu saja. Hal
ini masih dapat diamati dalam beberapa kata yang sering dipakai, biasanya
di atas konsonan pendukung vokal lain ditulis garis vertikal, misalnya all
ih.

Dalam beberapa kata, s menggantikan ! untuk tanda vokal & mungkin

pada mulanya bunyi tersebut redam. Dalam kata-kata ini pun garis vertikal
tersebut biasa dicantumkan, misalnya:

im (atau sk hgds

Vokal akhir & dalam sejumlah kata ditulis dengan (¢, misalnya: Tk
hatta. Dalam bahasa Melayu kata ini dikacaukan dengan konjungs] hats yang

ditulis 6::* atau 6:."

{224 Bunyi pendek yang dahulu sama sekali tidak digambarkan, kemudian
dinyatakan dengan tanda vokal tersendiri. Dalam kaitannya dengan aksara
yvang dibicarakan dalam § 223, tanda tersebut digunakan juga untuk
menggambarkan bunyi panjang.

Tanda vokal itu adalah:

1. 25 Fatha (éﬁ Fatf) = antuk bunyl &, misalnya:
ﬁ katale 'membuanuh’, :,'l'-; fdiz '‘mengatakan'.



g Ej,if Kesra @Jj Kesr) = untuk bunvyi 1, misalnya:

'.:..«f,zﬁ gradibe 'marah!, ;-:L?: Yatim'.
- -

5 dm Damma (;L:: Digmm) « untuk bunyi  misalnya:

F}si-j noedisém 'hintang, E.ll}jfj raséél 'utusan'.

Catatan: Kalau tanda tersebut pada akhir kata ditulis rangkap, maka
bunyiyang bersanghkutan harus diucapkan dengan konsonan akhir n {di-neen-

kan; dalam hahasa Arab disebut 'y ﬁ tanwin
Dalam bahasa Melayu tanda wokal dinamakan & atau olete dan

masing-masing disebut:

Ll e baris diatas

sl b baris dibawah

oAl e baris dihadapan

Istilah tadi diterjemahkan dari bahasa Farsl dan ada hubungannya
dengan tempat artikulasinya.

Dalam kata-kataMelayu, tanda-tanda tersebut hampir tak pernah dipakal;
demikian pula pemati suara dan lain-lain yang masih akan dibicarakan; hanya
pada nama diri kadang-kadang dinyatakan. Maka, fzffa menandakan bunyi «

atau pepet, desrz 1 atau £, dan damema o¢ atau o

$235  Bila sebuah konsonan tidak mendukung vokal, dengan kata lain
merupakan penutup suku kata, maka di atas konsonan yang bersangkutan

. . IJ'__, - % i.' o El A Er - "
dituliskan tanda &% djezma -+ atau ujib« soskbén istirahat’, misalnya:
E.’JK::; hzkmat, :.{.f bazfft  ‘rumah'.

§ 236 Untuk membedakan antara konsonan | dan tanda vokal | untuk by
d panjang, / sebagai konsonan dibubuhi 048 Agmza & yang berasal dari £ ain.
Jadi, alf hamzata I menggambarkan hambatan glotal.

Jika ditkuti oleh 7 maka & ditulis di bawah !
Misalnya: j;.j amir raja, ﬁl fah Tuhan', @ Uemapa nama bulan,

~F i
L,ﬁ.u, sa’ala ‘orang yang menanyakan/meminta sesuatu’.
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Di tengah kata, sebelum atau sesudah bunyiz atau o¢ hamzah sebagai
pendukung biasanya mendapat tanda ¢ (tanpa titik) atau .

Di tengah kata, setelah vokal panjang atau konsonan dengan soekdén #.
tidak mendapat pendukung. Tanda tersebut dituliskan di atas garis perangkai

kedua huraf yang mendahului dan mengikuti #; atau bila kedua huruf tidak
dapat dirangkaikan, di antara keduanya.

Bandingkan ejaan waltges” keempat, LJ;JM/ hesdaan L!;@Lrbaﬂc

$237. Ralau aly” Aamzata ditkuti oleh bunyl £ panjang, maka menurut aturan
di atas harus ditulis ﬁ, tetapi yang ditulis hanya satu alif yang diberi tanda i
medda atan medd = (berasal dari M)

Misalnya: j.:;,—T dihzr, bukan j.:;,—ﬁ

§228. Untuk menandakan ucapan konsonan ranghkap, digunakan tanda

ranghap = if:jﬁj tespdid atau A3 5zdd; tanda tersebut berasal dari huraf awal
kata teralthir inl

Terjadinya konsonan ranghkap disebabkan oleh karena bentuk verba atau
nomina tertentu, atau karena asimilasi.

Dalam tulisan, asimilasi terlihat karena konsonan yang melulahkan tidak
diberi tanda seedden tapl selalu dikenakan pada bunyi g ai, darl kata sandang
N & bilarnana menyertai kata yang berawal dengan & @33 5 jow Gk d J atau
O

Misalnya ‘_}'-.i:;«(l sispams ‘matahart, tetapl $&l alkamr bulan’.

Berdasarkan kedua contoh sterentip di atas, konsonan yang meluluhkan £

disebut Awuryl matafaridan selebihnya disebut fuerg” fulan

Jika kata ﬂl dah "T'ahan’ diranghaikan dengan kata sandang, maka bunyi

awal kata dasar hilang sehingga menjadi N dllah. Olen sebab itu, dalam
tulisan Arab Melayu Ailzh selalu ditulis dengan fegdid

Tanda-tanda ortografl inl sangat jarang dipakal dalam tulisan Arab
Melayu; » fegdid dituliskan pada 8 dan ¢ bila huruf tersebut seakan-akan

mempunyal fungsi ganda, misalnya:

Wz * o 2 A, 2
-;..!L}'i foswan, toean n_'in bocwat, bosat; ] dyam, diam.



Dalam katasepertiitu $dan ¢ dapat dianggap sebagal tanda bunyi untuk
menyatakan vokal suku pertama, dan juga sebagai tanda konsonan {peluncar
vang lembut dan nyaris tak terdengar), yang merupakan penghubung kedua

sulku kata.

§229. Bila suatu kata yang diawall dengan dua konsonan berdiri sendiri,
maka suatu bunyi pendek mengawalinya; bunyi ini tidak terdengar apahila
ada kata lain yang mendahulul Dalam tulisan, bunyl pengantar ini ditandai
oleh ), disertal dengan tanda bunyl, tetapi tanpa #, misalnya ‘g fbnoe putral,
dan bukan 2 fmee Dalam tulisan | ini dipertahankan, walaupun ada kata
yang mendahului; dengan demikian bunyi pengantar ditulis, tetapi tidak
diucapkan. Dalam hal ini tanda bunyi ditinggalkan, namun diganti dengan
wesla - yang disebut alif pemghubung berlainan dengan alif’ hamzata yang
Justru memisahkan. } dalam kata sandang J! harus juga dianggap sebagal alif
penghubung bila ada kata yang mendahulul Dalam naskah Melayu wesia
terutama terdapat pada alif dalam artikel Ji, misalnya :;—3317":"% bantes alwaxiry
diucapkan bm-foel-wa-2i-r1 putrl wasir'.

Jadi, kata semacam itu harus diucapkan secara bersambung; wesia atau

stla berarti hubungan erat’. Tanda ini.berasal dari g sdd

Pada awal kalimat, vokal artikel dilafalkan maka dalam lafal itu dengan
sendirinya hamzah mengawali Meskipun demikian, dalam tulisan # tidak
ditulis, misalnya O3 arrassil

Bila kata yang mendahului bunyi pengantar (jadi dalam tulisan
mendahulul alif penghubung) berakhir dengan konsonan, maka konsonan
tersebut mendapat vokal bantu, yaitu biasanya z jika kata tersebut berakhir
dengan aw (aw), ar {a7), maka bunyi diftong menjadi o¢ dan =

Sekali-sekali alif penghubung tidak ditulis, yaitu:

1. dalam artikel J af bila didahului partikel ¢ #atau d lg misalnya: 350
frl-furk-f1 ‘untuk kebenaran';
¢. dalam 'p} zhmoe ‘putra’, bila nama dirl mengikuti kata itu sebagal aposisi

dan diikuti oleh nama ayahnya, misalnya:
L 55 Moes-li-mpeb-noel- Wa-li-di Moeslim anak al Walid'
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5. dalam kata ,ifi;,!-, 1sméén ‘nama’, setelah preposisi W &1 dalam ungkapan

yang sering dipakai f':ﬁlc,ii brs-mz-ld-fz bismaillah’

§ 240 Besekall dalam naskah Melayu terdapat singkatan ungkapan Arab,
vang paling lazim ialah:

= FS‘ILEJT d;iE ‘alaifi-ssaldmos ‘damal untuknya’;
'?J""a = ,;’.'l;j d;ji mk}:«; satla-lidhoe ‘alaihi wa sallama “semoga Tuhan

memberkahinya dan memberinya damar’.

CATATAN

1} Beberapa Lutipan dalam bab ini berasal dari Prof. Ir. Snouck Hurgrome.

2) Hata-lata yang dalam tulisan Melayu ditulis dengan tanda yang mewakili A dalam
bukuini ditranskripsikan dengan i juga, sesual dengan ejaan resmi.

3} Liat Tunaly, ditulis sebagai o2

4y Kami sebut hal ini karena setelah awalan yang mengandung bunyi r alif tetap
dipertahankan Bahwa dalam kata mengembsl alif dari embil tidal ditulis, adalah

wajar; seperti juga f dari pemgeil tidak ditulis dalam memanger!
5) Diftong af dan @z oleh orang Arab dianggap sebagai paduan antara bunyi & dengan

konsonan jdan m.

£10 B 6p
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DAFTAR ABJAD

Wama Bentuk Transkripsi
Airf i Sebagal konsonan tidak ditulis, sebagai
vokal &
B el b
Ta & atay ¥
Thé < s* [ dalarm bahasa Arab h)
Dyim 3 &
T z £
Hi r A* (dalam bahasa Arab ji)
Kha E i *dalam bahasa Arab ki)
Dial d a
Dl 3 A% dalam bahasa Arab 25
Hi 2 r
Zi ] dj* (dalamn bahasa Arab =)
Sin PR 5
Syin - s* (dalamn bahasa Arab s3)
Sitd L 5*(dalam bahasa Arab s
Diad o 4* [dalam bahasa Arab d)
Td L £#(dalam bahasa Arab #)
Zd & {*[dalam bahasa Arab z)
; - _'é\B’ 211
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Nama Bentuk Transkripsi
"dm d ="
Grain £ g atau 7*(dalam bahasa Arab gr)
Negd E ngt)
i i) p atau 7 (dalam bahasa Arab f)
P (& atau i #
Kaf a % {dalam bahasa Arab &)
Kéf datau & k
L & atau & 29
Lim J I
Nim a m
Méén O n
Wi 3 w, sebagal vakal 48 atau o (dalam bahasa
Arab blasanva u)
Hi ] A
Ja 7 7 (dalam bahasa Arab blasanya ), sebagai
vokal 7atau £ (dalam bahasa Arab 1)
MNod wl atau =
RETERANGAN

Dalam daftar inl urutan huraf sesual dengan urutan dalam kamus.

Huruf yang ditandai dengan * tidak terdapat dalam kata Melayu asli;

vang ditandal dengan ! tidak terdapat dalam abjad Arab.

Orang menulis dari kanan ke kirl Suatu buku dimalai di tempat

berakhirnya baris pertama pada halaman terakhir buku yang bertulisan Latin.

Huruf huraf divangkaikan ke depan dan ke belakang, kecualitad 5 Jdan
$yang hanya dapat diterangkan dengan huruf yang mendahuluinya.

b




Agar dapat diranghkaikan, huraf-huraf mengalami perubahan bentuk.
Ada empat bentuk, yaitu bentuk dasar dan tiga bentuk yang diturunkan dari
bentuk dasar tersebut. Bentuk dasar digunakan apabila huruf berdiri sendiri,
sedanghkan bentuk turunan dipakal menurut posisinya: dirangkaikan ke kiri,
ke kanan, atau ke dua arah.

Bentuk turunan pertama biasanya terdirl atas kurang lebih separuh

bentuk dasar, misalnyad dari w.

Apabila huruf dalam bentuk itu masih dihubungkan dengan huruf
sebelumnya, maka dirangkaikan menjadi bentuk turunan kedua, yaitu . dari
el

Bentuk keempat sama dengan bentuk dasar ditambah ranghkaian di

sebelah kanan
Mengenai keempat bentuk tersebut lihatlah Daftar Empat Bentuk.

“Untuk dapat menulis dengan baik dan enak” demikian kata H.C.
Klinkert yang sudah menerbithan berbagal karya Melayu dengan edisi
litografi  “tidak acla pena yang lebih baik daripada pena tumpul jenis sedang
yang dikikis miring sedikit dan jika menulis posisinya melintang dengan sisi
cekung menghadap ke kanan. Tulisan harus miring ke kirl, jadi kebalikan
daripada tulisan Latin.

Tulisan tegak juga dipakai, tetapl yang lebih disukal adalah tulisan
miring ke kiri yang disebut soeratan berpanghos

Karena ada huraf yang ditulis di atas, ada pula yang di tengah-tengah
garis, maka orang Melayu selalu menggunakan kertas bergaris. Akan tetapl
1a tidak menggarisinya dengan pensil dan penggaris biasa, melainkan dengan
papan yang direntangl tali tipis. Tall tersebut direntangkan pada kertas
sehingga membentuk bekas dalam bentuk garis. Dengan cara demikian
naskah-naskah tampak begiturapl, sampai-sampai kelihatan seperticetakan”

Padamasa sekarang, dengan kertas bergaris yang mudah dida- pat, papan
penggaris itu tampaknya tidak terpakai lagl.
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DAFTAR EMPAT BENTUK

Nama

FBentuk

Dirangkai
ke kin

Dirangkai ke
Iiri dan kanan

Dirangkai ke
kanan

AlF

Dhdl
R
74
Sin
Sad
Dad
i
Z4
din

Frain

Bt

e b G G % & owow

vy v & & b 1

r r o+ b 3

i

i

k9

R

b




Dirangkai | Dirangkai ke Dirangkai ke
Nama Eentik ke k.?ri Kiri dai kanan kaian
Ngd £
a o ] 4 i
P & atay o
Kaf ) i i i
Kaf & atau & $. s £
= & atau &
Lém J 1 J J
Mim a f ~ s
Néén o L s o
F¥ e 4 3
Hi o » + 4
Ji i F ; T
Nid o atau <
; - _'é\B’ 215
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PENYIMPANGAN DALAM BENTUK
HURUF DAN RANGKAIAN HURUF

Dua titik kadang-kadang ditulis sebagai garis, tiga titik sebagal garis
dengan titik.

& biasanya ditulis dengan satu titik karena orang Melayu melafalkan «4
(/z) sebagal il

Huruf & Juga ditulis dengan satu titik, jadi sebagai & atau & Bentuk
ini masih hisa dihedakan dari &

Huruf - (hanya dapat diranghkai ke kiri), biasa ditulis sebagai " ;

4 1 .
Dasang # W ggﬁm;
G

sebagal huraf akhir suatu kata, setelah huraf yang tidak dapat

diranghaikan ke kiri huruf o juga ditulis sebagai k_)/-

Lengkung perangkai pada huruf yang berbentuk £ dihindari dengan
menyusun hurat-huruf dari atas ke bawah; contohnya:

s\ st
</ =

perangkai juga dapat dijadikan huruf lain dengan menuliskan ti-tik-titik
vang diperlukan; misalnya:

& A pengadiaran
@»J



6. Huruf = (bentuk ketiga) sering ditulis di bawah huruf sebelummnya;
misalnya:

\_\} Mochammed:

7. Hubungan lam-alg ditulis yatau 9 . hubungan kaffgal-alsy’

biasa ditulis sebagai g

8. Huruf ¢ dan b sebagal huruf akhir biasanya dirangkaikan dengan J dan
4 (walaupun kedua huruf ini tidak dapat dirangkaikan ke kanan) dalam
bentuk bulatan kecil dengan atau tanpa titik. Cara inijuga dipakai setelah
J: misalnya:

/ sosdaf, ‘E/.j/ soeTit.

9. Huruf# sebagal akhir suatu kata juga ditulis sebagai garis ke bawal;
misalnya:

(“M bismilla.

10 Huruf ¢ sebagal huruf akhir kadang-kadang ditulis sebagal garis di
bawah kata-kata yang bersanghutan; misalnya:
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HUBUNGAN KATA

Numeralia (% se- dalam tulisan dirangkaikan dengan kata berikutnya;
seperti o —serames; [§ 6w sedepa; £ )95 seorang.

Bentuk pronomina persona yang digunakan sebagai awalan, yaitu koe-
dan Aaw-, serta pronomina yang dipakai sebagal akhiran, yaitu -Aee, -moe
dan -ma, dirangkaikan dengan kata yang disertainya; misalnya, m,lj'ég jang
koslihat .gl..”fé,.- Jang kautjary

IS kepadakos; b oléhmos o\ W\ kebelakangmoe; 51 atasios
eré 1) didalamma; ;5,.'._,).4 sertanja.

Pronomina €M dakoe, ,QJ dikaw, ¢ dig bila diawali dengan preposisi
u,if akan, atau LI;J dengan, biasanya dirangkaikan dengan preposisi tersebut;
misalnya, STl akan dalkoe; g)&é: dengan dia.

Pronomina E._g jang kadang-kadang dirangkaikan dengan kata yang
mendahulul ataL.l vang mengikutinya, atau dengan keduanya; misalnya, "t-,.fjl—;
barang jang; L;’-El IARY jang didapatna; {.l".l_.._r.u.,s )9\ orang jang didalam.

Partikel penekan o) -iafh 45 -fwh 45 -kzh dan 9 -posn dirangkaikan
dengan kata yang mendahuluinya; misalnya, W51 ashoclad, a8 L
siapatal; #5398y berkoedakaly 99 adapoen

Preposisi 4 di- dan & ke- dirangkaikan dengan kata berikutnya; misalnya,
ol diatas; geo\sd di Palimbang; ssbS kebawoniy bl hedarat,

Kata-kata yang merupakan kata majemuk jarang dirangkaikan; seperti

misalnya, (@b matahary L:.q._f'».f& dochatyita; aghov sockatyita.
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Pronomina . ftoe selalu dirangkaikan dengan _fJ;.f meréka  menjadi
._",~;'~':/,.-f meréka 1toe.
Dalam tulisan sering kali kata-kata lain juga diranghkaikan. Contoh di

bawah inl menunjukkan bahwa para penulis merangkaikan tanpa aturan.

SWoh dan lagi; ST phan memelibanchandatoe,
alfga8 hedeecabelah; JNE ) bamangdiampoeni,
$uSless  dido'akandis; sl makadinamainja;
w '}L baranghemang; ;,L;,::'il; dapattiads

Jb&-_hﬂ)l.} barangdipelfarakan; _,ﬁ; J;-uﬂ akandirifos
aehdsSS  ghandiaito SAw  sebaguilag

Sipgelds  bapasaudanios (5 j..\.:ﬂ.nai o merendafkandiv
Jaba) adaposla Al e 45 darisitoslah;
1k P do

‘j Wé5  cngguilags Vi e sehaliperistiv,

Transkripsi yang digunakan disini jelas tidak memudahkan pe- ngertian
bagi pembaca.
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et

ANGKA-ANGKA

Tulisan Arab dilengkapi pula dengan angka. Tanda angka dari ¢ 9
adalah sebagai berikat:

*

\

b

T

£

&

1

Y oA

q

Sesekali huruf digunakan sebagal angka dengan nilai sebagai berikat:

G

(s 0 B R

L F]

T & & oo

4
T
S{H

i

&t
SOHD
g

G G e B B G

EH:
9
SHHD
T
10HHY
50
101

Eila disusun menurut nilal sebagai berikut:

o T v R~ RS N ¥R 4]

[ B

LU

1
2t
30

B

= 4% bk

Cr » €.

]
T
&
g
10H
S0HT
BOHD

Q.-L»Ga%(;.rﬂg

&
J
-
o
4
o

i

B0
B
TOHT
S{HT
SHHD
10HH

P}
a0
44
5

2]

5
14

Iz

e+ [1"

ree b G



Susunan ini menurut abjad Arab kuno yang sesual dengan abjad
Ibrani dan Arami Dahulu orang menghafalkan uratannya dengan bantuan
rangkaian bunyi yang tidak berarti, yaitu 'abjad (kata ini digunakan hingga
kini dalam bahasa Melayu) hawwaz hosityy Aalaman safas karagat thakhadh

dazggh.
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TRANSKRIPSI

Dari Hal Boemi

Adapoen boemi itoe soeatoe boelat, jang tevlaloe amat besarmpa. Maka moeka
boelat 1toe ditempats sekalian manoesia sekalian bmmatang dan sehalian toemboch-
toemboshan. Bahwa boemi ttoe fiada Hehajama sendiry, tetapl o ferima fehajania
dar: pada matahar:. Bermoela sehari-hart kita orvang lihat seperfs matahary itoe
terbat dars fimoer dan masoek dibarat; tetaps matahars tinda berpindan dav: pada
tempatma, meiginkan boemi 1toe jang berpoesig seperis gasmmg Maka kepoestngan
1o disoedahkan satoe kalt delam deoea poeloeh empat am; maka apabila behagan
mecka boemi jang ditempats kita ovang terbaltk kematahary maka orang kata hart
siang, jaitoe dari pagl pockoel enam sampaz soré poekoel enam. Maka sementara
wiktoe 1toe lam behagian moska boem:, jang tinda terbalik kematahar: itoe, finda
diteranghan oleh matahary. Maka sebab 1toe disarm hart malam dioea adama.
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Tjerita Amir Hamzah

Maka iapoen keloearialy beberapa persangganja boemi djaveahma ia
berdialan ifoe dan iapoen melthat soeatoe taman dart djcoeh. Maka taman
woepoen dihamprrmia, maka dimatnja oleh 'Oemar Oemaga akan taman itoe
berpagar bafos dan fiada berpintos Setzlaf ifoe maka "Osmar Uemapa poen
fadaiah berdaa lagt dan iapoen laipe melompat keatas dewalaitos Setelah datang
keatasnja maka 1apoen tocroen bevdjalan melthat taman itoe, ferialoe indan-tndah
roepanja dan bamjak pohom-pohon seperts pohon anggoer dan pohon delima dan
pohon khverma dan pohon bidare rampaka-rampake lain dariitoe berbagai-bagar
Jang mdan-indafy dan ada kolamma ditekatt™ dengan batoe jang postih dan sama
tengah kolam ftos sebosah maligar dan sebosaf singgasana bertatahhan ratna
moetos mantham, dan nilam pocalam poespa ragam bidoer: dithatinga sekalian itoe
(dart) pade mas. Tetapt akan taman ttoe soenjt, fiada ovangnya. Setelah itoe maka
'Oemar Oemapa poen natk keatas maligar, laloe 1a doedock dintas singgasana itoe.
Sehettha docga maka didengarmia socara tevialoe hébat boempmya. Maka tathaja
itoe 'Oemar Oemapa poen prhir akan socara itoe, pada hatima: sosara dpnkah
mi ataw socara sétankah mit"Maka [dalem hatima]’ dilthatnje sechor hoeds
roepanja seperts voepa Ifrit lakoenja, dan tapoen mengangalhJkan moeloetnia.

Spahdan matanje poen (diybalib-balifanne, datangnje merdoe boenpima
maka koeda toepoen berlari-lart datang menvedjoe 'Oemar Oemagia kehadapan
maligar itoe. dpabile dilthat 'Oemar Oemapa akan koeda itoe datang seperts
dym iakeemya, maka 1aposen gentar meithat dia dan '‘Uemar Oemaga poen segema
tevdjoen, lart (dari) atas maligat itoe; maka laloe 1o melompat pagar batos itoe,
laloe lart datang mendapathan Amir Hamzah. Maka segaia jang dilthatnea itoe
semocania dikatakanma kepada Amir Hamzah Setelah mendengar kata 'Oemar
Oemapa demikian itoe, maka wpoen pergt kepada ajahma [soedan itoe] khodia
Abdoe '-Mocttaith, maka segala fukgat 'Oemar Uemagia ifos semocania posn
ditatahanma kepada gahmya. Maka dmir Hamzah poen minia idiazah kepada

* TYang diletaklkan di antara [ ) tidak ada dalam manuskrip; kata-lata dan huroaf-horeof
di antara [ ] tidal perlu.

Bk



ahnja, hendak pergt mengambil koeda itoe; maka katamja: ,dytkalaw dengan
Jirman ayahanda, depatlah hamba pergt mengambil koeda 1toe ¥ Maka kata khodja
Wbdos I-Moetaizh

Adar anakkoe, adapoen koeda itoe, bahwa koeda naby Alidh Ishdk ‘alaphz
s-saldm; akan taman iee dan smggasans itee naby Allah Soe laman algh
ssaldm jang emposmya dia. Adapoen pada zamin dafiwelos Rala bebevapa hali
radia Noesjrrwan dansegala radja-radia hendak mengambil koeda 1toe, fiada djoega
dapat. Akan sekarang mi enghaw lagt kanch-kanak, betapa perimoe mengambil
koeda itne?" Maka kate Amir Hamzah,  ditkalaw dengan firman gyahanda, pergilah
hamba kesanz; dengan kekaaan AllGh socbhanahos wa twdld dengan betapa pers
hodraina

CATATAN

[y Baca: difkat
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KOLOFON

Rarya C. 3pat tentang tata bahasa Melayu diterjemahkan dari buku asli
tahun 1921, Terbit sebagai buku ke-26 Seri ILDEP [ Indonesian Linguastics
Development Project kerangha kerja sama antara Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Rebudayaan Republik
Indonesia serta Jurusan Bahasa dan Febudayaan Asia Tenggara dan Oceania,

Fakultas Sastra Universitas Negerl Leiden, Belanda [Mmisterse van
Onderwgs en Hatenschappen en Minmisteriz voor Ontwikhelingssamencosriing] |
atas prakarsa dan subsidi proyek tersebut. Dipimpin Penerbit Ealai Fustaka
Jakarta, buku ini disusun memakai jenis huruf Baskerville 11 Medium,
dicetak di atas kertas HVO 70 gram, oleh Percetakan Balai Pustaka dan dijilid
oleh Balai Pustaka dengan gambar sampul ciptaan Prasiddha Multi Artwork
Studio,' dicetak di atas kertas Artpaper 2104 gram.

Cetakan pertama berjumlah 304+ eksemplar.
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Jurusan Bahasa dan FKebudayaan Asia Tenggara dan Oceania, Fakultas Sastra
Universitas Negerl Leiden, Belanda (Mmzsterie van Onderwgs en Wetenschap-

BUKU SERI ILDEP

Seri ILDEF, diterbithan dalam kerangka fndonesian Lingrastics Develapment

Preogect 2, proyek kerja sama antara Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Eahasa, Departemen Pendidikan dan Eebudayaan, Republik Indonesia, dan

pen en Nnisteris voor Gﬂm:ikk.ffz}lgsmmwwhﬂgj.

jate]

Bulm Seri ILDEP dapat diperoleh pada penerbit berikut:

PENEREIT DJAMEATAN

JL Bramat Raya 152

Jakarta 10420

Tel. (021) 324832 - 322810

PENEREBIT BALAI PUSTAKA J1. Wahidin 1
Jakarta 10410 Tel (021) 274711

GADJAH MADA UNIVERSITY PEESS

JL Grafika
Kampus UGM, Bulaksumur Yogyakarta

Tel (0274) 860127 - 88688 pes. 239, 521

PENEREIT RANISIUS

JL Cempaka 9 Deresan
Yogyakarta 55281 Tel (0274) 88783

PENEREBIT GRAMEDIA
J1. Palmerah Selatan ## Jakarta 10@70 Tel {oo1) 485008



Bulku Seri [ILDEP yang telah terbit:,

1. Uhlenbeck, £ M, [ILMU BAHASA: Pengantar Dasar, diterjemahkan
oleh dima E dlmanar, dari buku Taalwetenschap: FEen Eerste Inleidmg
1982, X + 90 hlm., Penerbit Djambatan.

2. Kafs, S dan M. Sversadimadia, TATA BAHASA DAN UNGERAPAN
BAHASA SUNDA  diterjemahkan oleh dyatmhasd dari buka Spraatiunst
en Taalergen van het Soendaasch, 1982, XIV +212 hlm., PenerbitDjambatan.

2 Badwdw J5, MORFOLOGI BAHASA GORONTALQ, 19582, XIT +
20+7 hlm., Fenerbit Djambatan.

4. Uhlenbeck, EM., KAJTAN MORFOLOGI BAHASA JAWA, diterjemah-
kan oleh Soenarjats Djaanegara, darl buka Studies tn Javanese Morphology,
1982, KIV + 417 hlm., Penerbit Djambatan.

6. Kaseng, 8, BAHASA BUGIS SOPPENG: Valensi Morfologi Dasar
Kata Kerja, 1982, XII + 195 hlm., Penerbit Djambatan.

6. Selombe, C, BAHASA TORAJA SAQDAN: Proses Morfemis Kata
Kerja, 1982, XV + 324 hlm_, Penerbit Djambatan.

7. Ophugsen Ch. A van, TATA BAHASA MELAYU, diterjemahkan oleh
LY Kamil dari buka Malersche Spraakiunst 1982, XXX + 251 hlm,,
Penerbit Djambatan.

8. Smmatupang, MIDS, REDUPL1KASI MORFEMIS EBAHASA
INDONESIA, 1982, [X + 160 hlm., Penerbit Djambatan.

9. Zeetmulder, PJ KALANGWAN: Sastra Jawa Kuno Selayang Pandang,
diterjemahkan oleh fuak Hartode darl buku Kalangwan: 4 Survey of Oid
Javanese Literature, katapengantar oleh Haryatz Seebadio, cetakan pertama
1983, kedua 1985, KIII + 649 hlm., Penerbit Djambatan.

10, Sudaryants, PREDIRAT-OBJER DALAM BAHASA INDONESIA,
1983, XX + 259 hlm., Penerbit Djambatan.

11. Dardjowndioje,  Socempono, BEBERAPA  ASPEK LINGUISTIK
INDONESIA, diterbitkan sebagal edisi dwibahasa bersama naskah
aslinya: Some dAspects of Indonssian Languisties, 1982, IK + 318 hlm,,
Penerhit Djambatan.

12. Bobms B.H SISTEMDAN STRUKTUR BEAHASASUNDA (kumpulan
karya), diterjemahkan oleh Haromuwrs Kridalaksana, diterbitkan sebagai

edisi dwibahasa bersama naskah aslinya, 1988, XKV + 278 hlm., Penerbit
Djambatan.
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19,
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Raswants Purwo, Bambang, DEIRSTS DALAM BAHASA INDONESLA,
1984, KIV + 208 hlm., Penerbit Balal Pustaka.

Mupadyr, MORFOLOGI DIALER JARKARTA: Afiksasi dan
Reduplikasi, 1984, XII + 202 hlm , Penerbit Djambatan.

Ardrwinate, DR, TATA BAHASA SUNDA, diterjemahkan oleh dyatro-
fuzgdy, darl buku Elmoening Basa Soende, 1984, XIKX +110 hlm., Penerhit
EBalai Pustaka.

Halim, dmran, INTONASI: Dalam Hubungannya dengan Sintaksis
Bahasa Indonesia, diterjemahkan oleh Zony S Bachmadic dari buku
Intonation: In Relation to Syntax in Indonssian 1984, IX + 164 hlm,
Penerbit Djambatan.

Soebadio, Haryatr, INANASIDDHANTA, diterjemahkan oleh Dick
Hartoko, darl buka Sanesiddhanta, 1985, KIII + 297 hal, Penerbit
Djambatan.

Ayatrohaddi BAHASA SUNDA DIDAERAH CIREBON, 1985, XXVIII
+ 268 hlm., Penerbit Balail Pustaka

Hollander, JF ds PEDOMAN BAHASA DAN SASTRA MELAYT,
diterjemnahkan oleh T8 Kamzl dari buku Handlerdmg by de Beoefening
der Malersche Tl en Letfferkunde, 1984, XIV 4 281 hlm., Penerbit Balai
Fus taka

Bk D Gerthvan, TATA BAHASA MELAYU, diterjemahkan oleh 747
Kamzi, dari buka Spraatieer der Maleische Taad, 1985, XXV + 218 hlm,,
Penerbit Djambatan.

Coolsma, 8, TATA BAHASA SUNDA  diteljemahkan oleh Husemn ¥idya-
Jakusuman dan Yus Busyana, darl baka Soendanessche Spraakkunst, » 1985,
XX + 229 hlm,, Penerbit Djambatan.

Mosliono, Anfen M., PENGEMBANGAN DAN PEMEINAAN
BAHASA: Ancangan Alternatif di dalam Perencanaan Bahasa, 1985,
X1 + 208 hlm_, Penerbit Djambatan.

Bhut, B4, TELAAH ROMPARATIF BAHASA NUSANTARA
BARAT (kumpulan karya), diterjemahkan dan disunting oleh B. Kaswantz
FPurmyodan James T. Colims, diterbitkan sebagai edisi dwibahasa bersama
nas- kah aslinya, 1985, KII + 247 hlm., Penerbit D jambatan.

fox, James £ BAHASA, SASTRA, DAN SEJARAH: Rumpulan Karang-
an mengenai Masyarakat Pulau Roti, diterjemahkan oleh Sapard Dhoko
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Diamons dan Ratmea Sapiars, diterbithan sebagai edisi dwibahasa bersama
naskah aslinya, 1986, X + 272 hlm., Penerbit Djambatan.

Todorow, Trvetan, TATA SASTRA, diterjemahkan oleh Okke K8 Zar-
mar, Apasantt Diokoswpatno, dan Talha Bachmid, dari buka Pedtiue, 1986,
XIV + 84 hlm._, Penerbit Djambatan.

Verfenen, JA J, PULAU ROMODO: Tanah, Rakyat, dan Bahasanya,
diterjemahkan oleh 4 firem, darl buka Homods: het Ezland, het Volk en de
Taal 1987, WEII + 297 hlm, Penerbit Balal Pustaka.

Sasrasocgonda, K, RITAB JANG MENJATARKAN DJALANNYA
BAHASA MELAJOE, kata pengantar oleh Harmmuwrts Krideloksana,
1986, 168 hlm., Penerbit Balal Pustaka.

Martinet, André, ILMU BAHASA: Pengantar, diteijemahkan oleh Baha-
v Hidayat, darl buku Elfment de lingurstique générale, 1987, 248 hlm,
Penerbit Kanisius.

Stokhof, WAL, FONEMIK BAHASA WOISIKA, diteljemahkan oleh
Hans Lapolrwa, dari buka Worstka II: Phenomies, 1987, XV + 200 hlm,,
Penerhit Balai Pustaka

Vredenbregt, Jacoh, PENGANTAR METODOLOGI UNTUR ILMU-
[ILMU EMPIRIS, diterjemahkan aleh 4 B Lapian dan £ 8 M. Mastnam-
tow, darl buku fnisidmg tof de Metndologie dev Empirische Hatenschap- pen
1985, I'K + 69 hlm., Penerbit Gramedia.

Iiranagars, Kay TATA BAHASA MELAYU BETAWI, diterjemahkan
oleh Muhadr, dari buka Melayu Betaner Grammar, 1988, XVIII + 207
hlm., Penerbit Balal Pustaka.

Gondz, J, LINGUISTIK BAHASA NUSANTARA: Kumpulan Karvya,
diteijernahkan cleh T#. Kamzl 1988, X1 + 220 hlm., Penerbit Balai Pus-:
taka.

Kridalaksana, Harimurs, BEBERAPA PRINSIPF PERPADUAN
LERSEM DATAM BAHASA INDONESLA 1988, 248 hlm., Penerbit
Fanisius.

Samarin, Wiliam J, ILMU BAHASA LAPANGAN, diterjemahkan oleh
S8 Badudu, darl buka Freld Lamgusstics: 4 Guide to Linguistic Fueld Work,
1988, 355 hlm ., Penerhit Kanisius.

Saussure, Ferdinand de, PENGANTAR LINGUISTIK UMM,
diterjemahkan oleh Rahayu Hideyat dan disunting oleh Harzmwrts
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Kridalaksana, darl buka Cowrs de linguistrgue géndrale, 1988, 678 hlm,,
Gadjah Mada University Press.

Menyusul terhit:
Raswanit Purweo, Bambang (ed). SERPIH-SERPIH TELAAH PASIF
BAHASA INDONESIA: Kumpulan Karangan. (Edisi dwibahasa).

Wiryamartana, Ignatius Kuntara, ARDIUNAWIWAHA: Transformasi Teks
Jawa KRuna lewat Tanggapan dan Penciptaan di Lingkungan Sastra
Jawa.

Rridalaksana, Harmmwri (ed) BUNGA BRAMPAL SEJARAH STUDI
BAHASA INDONESIA.

Biuhier, K, TEORI ILMU BAHASA  diterjemanian oleh Mudiasih dan disunting
oleh Sudaryants, dart bukw Sprachtheorie Thne Darstellungsfuni- ton der
Sprache.

Usup, Hiunggu Tadnddin RERONSTRURSIPROTOBAHASA GORONTA-
LO -MONGONDOW.

Sudaryanto, IRONISITAS DALAM BAHASA JAWA
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